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Kata Pengantar 


Segala puja dan puji syukur hanya kami tujukan kepada Allah SWT, 
karena hanya dengan rahmat serta hidayah-Nya semata kami mampu 
mengalih bahasakan kitab “Nasha-Ihul Ibad” buah karya ulama besar 
Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi. 


Shalawat serta salam semoga tetap terlimpah,kepada Nabi Muhammad 
Saw. beserta segenap keluarga dan para sahabat serta umat beliau semuanya. 


“Nasha-Ihul “Ibad” merupakan sebuah kitab yang sarat dengan 
petunjuk bagi para hamba yang beriman, dalam hubungannya dengan sang 
Khalig Rabbul “Izzati, Allah SWT, terhadap sesama manusia, terutama 
dalam masalah beribadah dan bertagarub kepada-Nya. Di dalamnya juga 
terkandung tentang cara-cara untuk menggapai ridha Allah dan mendapatkan 
balasan yang setimpal di sisi-Nya, yakni surga-Nya yang penuh dengan 
kesenangan dan kedamaian. 

Kami sengaja mengalih bahasakan kitab ini ke dalam Bahasa Indone- 
sia dengan tujuan agar lebih mudah untuk dipelajari dan dipahami. Dan 
yang paling penting isi dan kandungan nasehat dalam kitab ini dapat 
diamalkan sesuai dengan tuntunan syariat Islam demi kebaikan kita bersama. 


Akhirnya, kepada Allah kami memohon, semoga dalam penyusunan 
kitab ini senantiasa disertai dengan hidayah dan “inayah-Nya sehingga dapat 
bermanfaat bagi seluruh umat Islam pada umumnya, dan bagi penyusun 
khususnya. 


Penterjemah 
Abu Mujadidul Islam MAFA 
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MADU ANA se) Is (AL, KA 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Segala puji bagi Allah di setiap saat dan waktu. Sha- 
lawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada Rasulullah 
| | Saw, hamba yang paling mulia diatas sekalian para hamba. 
| Bismillaahir Rahmaanir Rahiim, disunnahkan untuk membaca Basma- 
inh pada setiap akan mengerjakan semua pekerj aan yang tidak dipandang 
| Winn. Jika lupa membacanya pada saat akan memulai suatu pekerjaan, maka 
| | ulah dibaca pada tengah-tengah aktifitasnya tersebut dengan bacaan sebagai 


| | akut: 
| 81 y Ir Ll d a 
! P) P w w | 
| DO Ig A | AN Pa 
“Dengan menyebut nama Allah pada permulaan sampai akhir 
perbuatan ini.” 
| Alhamdulillaahi Fii Kulli Hiinin, segala puji bagi Allah di setiap waktu, 
yakui pada semua waktu, baik yang berjangka pendek maupun berjangka 
panjang. 
Wa Augaat, dan di setiap masa, yakni masa yang tak terbatas lamanya. 
Lafadz ini di athafkan pada lafadz Hiin, yang dalam ilmu nahwu disebut 


| 
| kihnf Khash pada Am. 


Wash Shalaatu, shalawat atau rahmat, yakni belas kasihan, baik yang 


berasal dari Allah atau yang lain-Nya. 
Alaa Rasuulihi, terlimpahkan kepada Rasul-Nya yang diutus untuk 
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Asyrafil Khalgi, makhluk yang paling mulia. Yang dimaksud dengan 
makhluk disini adalah semua yang telah diciptakan oleh Allah berdasarkan 
kehendak-Nya dan dituntut oleh hikmah-Nya. 


Wal Bariyyaat, dan semua hamba Ciptaan Allah lainnya, yakni semua 
makhluk secara mutlak atau segala apa yang ada di bumi. Pada garis besarnya 
Nabi besar kita, Muhammad Saw, adalah makhluk Allah yang paling utama 
secara mutlak. 


| N askah di tangan Anda ini memuat berbagai peringatan untuk memper- 
siapkan diri menghadapi hari kiamat. 
| Diantara isinya, terdapat peringatan berdua, yaitu masing-masing terdiri 
dari dua perkara, bertiga, Sampai bersepuluh. Jadi, jumlah seluruhnya ada 
214 makalah, yang terdiri dari 45 khabar (hadits Nabi Muhammad Saw.). 


Dan yang lainnya berupa atsar (perkataan para sahabat Nabi Muhammad 
Saw. atau para tabi'in). 


Sebelumnya, disini kami akan memetik dengan mengemukakan dua 
buah hadits yang mulia dan agung, yaitu : 


Hadist Pertama : 


| Sebagaimana yang telah diriwayatkan kepadaku dari Al Allamah Asy 
Syaikh Muhammad Al Khatib Asy Syami Al Madani Al Hambali, yaitu 
Ibnu Utsman bin Abbas bin Utsman, yang diterima dari para Syaikh beliau 
dengan sanad yang muttasil (bersambung) sampai kepada Abu Dzar Al 
Ghiffari ra. dari Rasulullah Saw, dalam sabdanya yang menceritakan tentang 
firman Allah dalam sebuah hadits Qudsi yang artinya sebagai berikut : 


“Wahai hamba-hamba-Ku, sesung guhnya Aku mengharamkan ber- 
buat zhalim (aniaya) atas diri-Ku dan Aku haramkan pula perbuat- 
an itu pada kalian, maka janganlah kalian saling berbuat zhalim 
(saling aniaya). Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian 
semua sesat, kecuali orang yang Aku beri petunjuk. Maka mintalah 
petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi petunjuk kepada 
kalian. Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua lapar, kecuali kali- 
an yang Aku beri makan, maka mintalah makan kepada-Ku, nisca- 
ya Aku akan memberi kalian makan. Wahai hamba-hamba-Ku 
kalian semua tidak bepakaian, kecuali orang yang Aku beri pakai- 
an, maka mintalah pakaian kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi 
kalian pakaian. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian 
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berbuat dosa di malam dan siang hari, sedang Aku mengampuni 
segala dosa, maka mintalah ampunan kepada-Ku, niscaya Aku 
akan memberi ampunan bagi kalian. Wahai hamba-hamba-Ku, 
sesungguhnya kalian tidak akan mampu mendatangkan bahaya 
atas-Ku dan tidak pula mampu membawa manfaat bagi-Ku. Wahai 
hamba-hamba-Ku, andaikata salah seorang diantara kalian berhati 
tagwa sejumlah ketagwaan orang yang dahulu dan sekarang, baik 
manusia maupun Jin, maka semua itu tidak akan menambah sedi- 
kitpun pada kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, andaikata 
salah seorang diantara kalian berhati jahat sejumlah kejahatan 
orang-orang dari dahulu sampai sekarang, baik jin maupun manu- 
sia, niscaya Semuanya itu tidak akan mengurangi sedikitpun pada 
kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, andaikata yang awal sam- 
pai yang akhir, manusia dan jin, serempak berdiri di suatu tempat 
untuk memohon kepada-Ku dan Aku berikan pada tiap-tiap or- 
ang akan permintaannya, niscaya semuanya itu tidak akan mengu- 
rangi sedikitpun yang ada pada-Ku selain seperti sebuah jarum 
jahit dimasukkan ke lautan. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguh- 
nya semua itu adalah perbuatan kalian yang Aku perhitungkan 
untuk kalian, kemudian Aku akan memberikannya dengan penuh 
kepada kalian. Maka, barangsiapa yang menemukan kebaikan 
bersyukurlah kepada Allah dan barangsiapa menemukan selain 
itu, maka janganlah mencela, kecuali pada dirinya sendiri.” ` 


Hadits Kedua : 

Adalah sebuah hadits yang diijazahkan kepadaku oleh Al Allamah As 
Sayid Ahmad Al Marshifi Al Mishri, yang sebelumnya telah diijazahkan 
pula oleh As Sayid Abdul Wahab bin Ahmad Farhat, yang bermadzab Syafi'i 
dari para guru beliau secara berurutan sampai kepada Abdullah bin “Amr 
bin Al Ash ra, yang bersumber langsung dari Nabi Muhammad Saw, yaitu 
sebagai berikut : 

AANG «TR BP Lam Oka III Pop TAI MN 

SDN SB AI TN kaya Oa 

"ag T PA Pan Pn dini GA 
“Orang-orang yang penyayang itu akan dikasihi oleh Tuhan Yang 
Maha Penyayang, Maha Suci lagi Maha Tinggi. Sayangilah mak- 
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Asyrafil Khalqi, makhluk yang paling mulia. Yang dimaksud dengan 
makhluk disini adalah semua yang telah diciptakan oleh Allah berdasarkan 
kehendak-Nya dan dituntut oleh hikmah-Nya. 


Wal Bariyyaat, dan semua hamba ciptaan Allah lainnya, yakni semua 
makhluk secara mutlak atau segala apa yang ada di bumi. Pada garis besarnya 
Nabi besar kita, Muhammad Saw, adalah makhluk Allah yang paling utama 
secara mutlak. 


Naskah di tangan Anda ini memuat berbagai peringatan untuk memper- 
siapkan diri menghadapi hari kiamat. 


Diantara isinya, terdapat peringatan berdua, yaitu masing-masing terdiri 
dari dua perkara, bertiga, sampai bersepuluh. Jadi, jumlah seluruhnya ada 
214 makalah, yang terdiri dari 45 khabar (hadits Nabi Muhammad Saw.). 


Dan yang lainnya berupa atsar (perkataan para sahabat Nabi Muhammad 
Saw. atau para tabi'in). 


Sebelumnya, disini kami akan memetik dengan mengemukakan dua 
buah hadits yang mulia dan agung, yaitu : 


Hadist Pertama : 


Sebagaimana yang telah diriwayatkan kepadaku dari Al Allamah Asy 
Syaikh Muhammad Al Khatib Asy Syami Al Madani Al Hambali, yaitu 
Ibnu Utsman bin Abbas bin Utsman, yang diterima dari para Syaikh beliau 
dengan sanad yang muttasil (bersambung) sampai kepada Abu Dzar Al 
Ghiffari ra. dari Rasulullah Saw, dalam sabdanya yang menceritakan tentang 
firman Allah dalam sebuah hadits Qudsi yang artinya sebagai berikut : 


“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan ber- 
buat zhalim (aniaya) atas diri-Ku dan Aku haramkan pula perbuat- 
an itu pada kalian, maka janganlah kalian saling berbuat zhalim 
(saling aniaya). Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian 
semua sesat, kecuali orang yang Aku beri petunjuk. Maka mintalah 
petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi petunjuk kepada 
kalian. Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua lapar, kecuali kali- 
an yang Aku beri makan, maka mintalah makan kepada-Ku, nisca- 
ya Aku akan memberi kalian makan. Wahai hamba-hamba-Ku, 
kalian semua tidak bepakaian, kecuali orang yang Aku beri pakai- 
an, maka mintalah pakaian kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi 
kalian pakaian. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian 
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berbuat dosa di malam dan siang hari, sedang Aku mengampuni 
segala dosa, maka mintalah ampunan kepada-Ku, niscaya Aku 
akan memberi ampunan bagi kalian. Wahai hamba-hamba-Ku, 
sesungguhnya kalian tidak akan mampu mendatangkan bahaya 
atas-Ku dan tidak pula mampu membawa manfaat bagi-Ku. Wahai 
hamba-hamba-Ku, andaikata salah seorang diantara kalian berhati 
tagwa sejumlah ketagwaan orang yang dahulu dan sekarang, baik 
manusia maupun jin, maka Semua itu tidak akan menambah sedi- 
kitpun pada kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, andaikata 
salah seorang diantara kalian berhati jahat sejumlah kejahatan 
orang-orang dari dahulu sampai sekarang, baik jin maupun manu- 
sia, niscaya semuanya itu tidak akan mengurangi sedikitpun pada 
kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, andaikata yang awal sam- 
pai yang akhir, manusia dan jin, serempak berdiri di suatu tempat 
untuk memohon kepada-Ku dan Aku berikan. pada tiap-tiap or- 
ang akan permintaannya, niscaya semuanya itu tidak akan mengu- 
rangi sedikitpun yang ada pada-Ku selain seperti sebuah jarum 
jahit dimasukkan ke lautan. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguh- 
nya semua itu adalah perbuatan kalian yang Aku perhitungkan 
untuk kalian, kemudian Aku akan memberikannya dengan penuh 
kepada kalian. Maka, barangsiapa yang menemukan kebaikan 
bersyukurlah kepada Allah dan barangsiapa menemukan Sa 
itu, maka janganlah mencela, kecuali pada dirinya sendiri.” ~ 


Hadits Kedua : 

Adalah sebuah hadits yang diijazahkan kepadaku oleh Al Allamah As 
Sayid Ahmad Al Marshifi Al Mishri, yang sebelumnya telah Angan 
pula oleh As Sayid Abdul Wahab bin Ahmad Farhat, yang bermadzab oni i 
dari para guru beliau secara berurutan sampai kepada Abdullah bin Amr 
bin Al Ash ra, yang bersumber langsung dari Nabi Muhammad Saw, yaitu 
sebagai berikut : 


OPA an Mn tt a BISU 11 13 ari 
CPNS AI TN an Usa 

DA 4 Y TR © af n, "Z 

"ead g A NP L aa 

“Orang-orang yang penyayang itu akan dikasihi oleh Tuhan Yang 

Maha Penyayang, Maha Suci lagi Maha Tinggi. Sayangilah mak- 
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hluk yang ada di bumi, niscaya kalian akan disayangi oleh yang 
ada di langit.” 


Hadits tersebut diatas mengandung makna, bahwa orang-orang yang 
menyayangi segenap makhluk yang ada di bumi, baik manusia maupun 
binatang yang dilindungi, yaitu memperlakukan mereka dengan perlakuan 
yang baik. Maka Allah akan menyayangi mereka yang melakukan perbuatan 
itu. Sayangilah semua makhluk Allah Swt. semampu kamu, meskipun makh- 
luk itu tidak berakal, dengan cara mengasihi dan mendoakan mereka agar 
memperoleh limpahan rahmat dan ampunan Allah. Dengan cara itu, kalian 
akan memperoleh kasih sayang dari para Malaikat dan kasih sayang dari 
Allah yang justru limpahan-Nya akan merata ke penduduk langit, dimana 
jumlahnya lebih banyak dari penduduk bumi ini. Seseorang tidak boleh 
mendoakan semua kaum muslimin, agar semua dosa mereka diampuni atau 
mendoakan seseorang yang fakir, agar memperoleh seratus dinar, sedangkan 
ia tidak mempunyai sarana untuk memperolehnya. Alasannya, bahwa hal 
tersebut merupakan kasih sayang terhadap sesama makhluk. Dan hal itu 
bertentangan dengan hukum syara’. 


Imam Al Ghazali pernah dimimpikan oleh seseorang, beliau ditanya, 
“Bagaimana perlakuan Allah terhadap tuan?” Beliau menjawab, “Allah Swt. 
membawaku kehadapan-Nya, lalu Allah berfirman kepadaku, “Lantaran 
apa Aku membawamu ke sisi-Ku?” Aku pun menyebutkan berbagai perbuat- 
anku. Dia berfirman, “Kami tidak menerimanya, sesungguhnya yang Kami 
terima darimu adalah pada suatu hari ada seekor lalat hinggap pada wadah 
tintamu untuk meminumnya, padahal kamu sedang menulis, lalu kamu 
menghentikan tulisanmu hingga lalat itu selesai meminumnya, kamu la- 
kukan hal itu karena kasihan terhadap lalat tersebut.” Kemudian Allah 
memerintahkan, “Bawalah hamba-Ku ini ke surga.” 


Agar mendapatkan Husnul Khatimah (kebaikan di akhir hayat), maka 
3 jae A berdo'a dengan do'a sebagai berikut: 


Penga Tani NE a Ne An, 
aa 25 LI ANA 
AI IL KE Gp 


Du AR YNE 
Ta 


“Wahai Tuhanku, Muliakanlah umat Muhammad ini dengan ke- 
baikan pahala-Mu di dunia dan di akhirat, sebagai penghorma- 
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tan bagi orang-orang yang menjadi umatnya. ” 


Disamping itu, adalah membiasakan membaca do'a setelah shalat Qa- 
bliyah Subuh, yakni diantara Subuh dengan Oabliyahnya, yaitu dengan doa 
kr berikut : 


/ PE 2 AN 
5u ge y aan n 
Aan 


. 75 
w hhh a r a E E A 2,13 
K AA K ya Pi CA E 
S’ dg 


Pa array BEA 5 KL 
MN Seno 3 YA Kenanga: 


“Wahai Tuhanku, berikanlah ampunan bagi umat junjungan kami, 
Nabi Muhammad Saw. Wahai Tuhanku, kasihanilah umat junju- 
ngan kami, Nabi Muhammad Saw. Wahai Tuhanku, tutuplah ke- 
jelekan umat junjungan kami, Nabi Muhammad Saw. Wahai 
Tuhanku, perbaikilah keadaan umat junjungan kami, Nabi Muham- 
mad Saw. Wahai Tuhanku, baguskanlah umat junjungan kami, 
Nabi Muhammad Saw. Wahai Tuhanku, sejahterakanlah umat 
junjungan kami, Nabi Muhammad Saw. Wahai Tuhanku, jagalah 
umat junjungan kami, Nabi Muhammad Saw. Wahai Tuhanku, 
kasihanilah umat junjungan kami, Nabi Muhammad Saw. dengan 
kasih sayang yang menyeluruh, wahai Tuhan seru sekalian alam. 
Wahai Tuhanku, ampunilah umat junjungan kami, Nabi Muhammad 
Saw, dengan ampunan yang menyeluruh, wahai Tuhan seru sekali- 
an alam. Wahai Tuhanku, lapangkanlah jalan umat junjungan 
kami, Nabi Muhammad Saw. dengan kelapangan yang meluas, 
“wahai Tuhan seru sekalian alam.” 


Kemudian biasakanlah pula membaca doa sebagai berikut : 
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7 $ ad AA s? p nyaa 


p Jeg AN IS CA AN 
w EATE 1/03 ap 
JP ES PI PN sg 

NA La AA Al a 


KAN AU, Pa 


“Wahai Tuhan segala sesuatu, dengan kekuasaan-Mu atas segala 
sesuatu, ampunilah segala sesuatu yang ada padaku dan janganlah 
Engkau menanyakan kepadaku tentang segala sesuatu, Janganlah 
Engkau menghisabku tentang segala sesuatu dan berikanlah kepa- 
daku segala sesuatu.” 
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BAGIAN PERTAMA 


PETUNJUK YANG MEMUAT 
DUA PERKARA 


Patam bagian yang pertama ini terkandung tiga puluh petunjuk, yaitu 
empat khabar dan yang lainnya atsar. Khabar adalah sabda Rasulullah Saw, 
sedangkan Atsar adalah perkataan para shahabat dan tabi'in. 


1. Iman dan Solidaritas Terhadap Sesama 
am Saw. telah bersabda sebagai berikut : 


pe ah 5 AL IN Pan. Nae Tua cad 


“Dua perkara yang tidak ada satupun dapat melebihi keutamaan 
dari keduanya, yaitu, iman kepada Allah dan berbuat kebajikan 
kepada kaum muslimin.” 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 


y fi J0 Ye NP A Ía ALA Me A Ag 

è AaS R / . | è 
u% AA £ ya E MPA a uk ya a 

pe ES B1, Pa A 

ve : JIKA AF AS Per SK ari 
“Barangsiapa bangun pagi dengan maksud tidak untuk berbuat 
zhalim (aniaya) kepada seseorang, maka perbuatan dosa yang 
telah dilakukannya akan diampuni (oleh Allah). Dan barangsiapa 


bangun pagi dengan maksud untuk menolong orang yang teraniaya 
dan memenuhi kebutuhan orang muslim, maka ia akan mendapat- 
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kan pahala sebagaimana pahalanya haji yang mabrur.” 


Dan juga sabda Rasulullah Saw. : 
o7 pt Eji aa Ei LS — 
PN Ye Pane ILEA KT 


Doain Bb KI ha Af SA AA a$ p EAA 3S 
Pi aah A Hah, y A1 AL L daa 
ali, S 3 

P ni a aa 


PA) AaS hu 
“Orang-orang yang paling dicintai oleh Allah SWT. adalah or- 
ang yang paling berguna bagi sesamanya, dan perbuatan yang 
paling utama adalah membuat hati seorang mukmin menjadi se- 
nang dengan menghilangkan rasa lapar, meringankan kesulitan 
atau melunasi hutangnya. Dan dua perkara yang tidak ada satupun 


yang dapat melebihi kejahatannya, yaitu menyekutukan Allah dan 
menyengsarakan kaum muslimin. ” 


Menyengsarakan orang-orang muslim itu dapat berupa mengancam 
keselamatan dirinya dan hartanya. Semua yang diperintahkan oleh Allah 
itu pada dasarnya mengandung dua hal, yaitu mengagungkan Allah dan 
berbelas kasih kepada makhluk-Nya. Sebagaimana yang telah ditegaskan 
oleh Allah di dalam P ra mpe : 


w AA 
FIAI ip AP o FTA I godl 
“Tegakkanlah shalat dan tunaikanlah zakat. ” 
Dan firman-Nya pula : 


£ Sa fp ng Mi 
HAI Dl 
“Hendaklah engkau bersyukur kepada-Ku dan berterima kasihlah 
kepada ibu bapakmu”. 
Dalam sebuah riwayat yang bersumber dari Al Qarni diterangkan bahwa 
beliau berkata, “Saya bertemu dengan seorang pendeta ketika mengadakan 
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suatu perjalanan, lalu saya bertanya kepadanya, “Wahai pendeta, perkara 
apakah yang dapat mengangkat derajat seseorang?” 

Maka ia menjawab, “Mengembalikan hak-hak orang yang dianiayanya 
dan meringankan beban tanggung jawabnya. Karena amal pebuatan seorang 
hamba tidak dapat diterima di sisi Tuhan, apabila ia masih mempunyai 
tanggungan atau berbuat zhalim (terhadap sesamanya). ” 


2. Dekat Dengan Ulama dan Patuh Pada Hukama 
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. sebagai berikut : 


MA P i ze TAG 
= Ata Aa rona, A 
ML a A ae £ tA AA PE E 
i$ Ea laara A 1 TS ANI us 

ya 
9. Kasar Lir d 
ski elo 5 4 IKU 
“Hendaklah kalian ga dengan ulama dan patuh pada 
ucapan hukama, karena Allah SWT. akan menghidupkan jiwa 


yang mati dengan cahaya hikmah, sebagaimana ia menumbuhkan 

(pepohonan) tanah yang gersang dengan air hujan. ” 

Hikmah adalah suatu ilmu yang bermanfaat, sedang hukama adalah 
para ahli hikmah. Berdasarkan hadits ini, hukama adalah ahli hikmah yang 
mengetahui Dzat Allah, senantiasa dalam kebenaran, baik dalam ucapan 
maupun perbuatan. Adapun ulama adalah orang alim (shaleh) yang menga- 
malkan ilmunya. f 

Ath Thabrani juga telah meriwayatkannya dari Abu Hanifah B i 
berikut: 


ENAA TA A aW 4 Tel 3 


“Hendaklah kalian berkumpul (bergaul) dengan para pemimpin, 
dan bertanyalah kepada pae ulama dan dekatlah kalian dengan 
) para hukama. ” 


Dalam riwayat lain juga piii : 
yy 30 / E LAI Pengat 
AKAN dad — mms a 
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“Berkumpullah dengan para ulama, bersahabatlah dengan hukama 
dan dekatlah dengan kubara.” 


Ulama dikelompokkan menjadi tiga golongan, yaitu: 


a. Ulama, yaitu orang yang alim (pengetahuannya luas) tentang hukum- 
hukum Allah dan mereka itu berhak memberikan petunjuk (nasihat). 


b. Hukama adalah orang-orang yang hanya mengetahui Dzat Allah SWT. 
Dekat dengan mereka dapat membuat watak menjadi terdidik, karena 
dari hati mereka bersinar cahaya makrifat (mengenali Dzat Allah lebih 
dekat lagi dan rahasia-rahasia yang lain) dan dari jiwa mereka terpantul 
sinar keagungan Ilahi. 


c. Kubara, yaitu orang yang dianugerahi makrifat terhadap hukum-hukum 
Allah dan terhadap Dzat Allah. 


Berkumpul dengan orang yang alim (ahli Allah) dapat mendidik tingkah 
laku menjadi lebih baik. Hal ini tidak lain karena pengaruh kebiasaan- 
kebiasaan mereka yang tentunya lebih baik daripada dengan lisan. Jadi, 
kebiasaan seseorang yang dapat bermanfaat bagimu, tentu akan bermanfaat 
pula ucapannya bagimu. Begitu juga sebaliknya. 

As Sahrawardi pernah meninjau ke sebagian masjid Al Khaif di Mina 
seraya memandang wajah orang-orang yang berada di dalamnya. Lalu beliau 
ditanya oleh seseorang, “Mengapa tuan memandang wajah-wajah orang 
itu?” Maka beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah telah menjadikan bebera- 
pa orang yang apabila memandang kepada orang lain maka orang yang 
dipandangnya itu akan merasa damai (bahagia) dan saya lagi mencari orang 
yang seperti itu. 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. Maak berikut : 
PIURA | 2 á AA rZ Ad ag Find 

1a A HAHA 

Da aa Saka Da 


Žur? (3 papanya 4 73, ang 
Haa daan Perta 
MEN Kan PNP PA AT NYA VA 


“Akan da suatu masa kepada umatku, dimana mereka mening- 
galkan para ulama dan fuqaha, maka Allah akan menurunkan 
tiga macam adzab-Nya kepada mereka. Pertama, dicabutnya ber- 
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kah dari segala usahanya, kedua, dijadikan-Nya penguasa yang 
zhalim kepada mereka dan yang ketiga, mereka mati tanpa memba- 
wa iman.” 


3. Mati Tanpa Iman, Bagaikan Mengarungi Samudera Tanpa Kapal 


Sayyidina Abu Bakar Ash Shiddig ra. pernah berkata : 
lale f 


PEN NS (Ea »V AKI GA 


“Barangsiapa masuk kubur (mati) dengan tanpa membawa bekal 
(iman), maka ia bagaikan mengarungi samudera tanpa kapal.” 


Ia pasti akan tenggelam dan tidak akan selamat, kecuali jika ia memang 
diselamatkan oleh Allah SWT. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Saw. sebagai berikut : 
3 an pn sa GS Untan 
NN akan Di Hap: y | ` a w j 
SN BANI Sen 
“Mayat di dalam kuburnya, bagaikan orang tenggelam yang me- 
mohon pertolongan.” 


4. Sayyidina Umar bin Khaththab dan Abu Bakar Ash Shiddig ra. 


Menukil dari Syaikh Abdul Mu'thi As Samlawi, diriwayatkan dari 
Umar ra, sesungguhnya Rasulullah Saw. pernah bertanya kepada Malaikat 


“Jibril as. : 


AA 3 n 9 
ENY: TERA fan > 


rá 


KE 3 San SS Na US "at 
Kop BAE GELI 


“Beritahukan kepadaku tentang keutamaan Umar. Maka Malaikat 
Jibril menjawab, “Seandainya air laut menjadi tintanya dan pepo- 
honan menjadi penanya, niscaya aku tidak akan sanggup menghi- 
tungnya. ” Lalu Nabi Muhammad Saw. bertanya lagi, “Sekarang, 
beritahukanlah kepadaku tentang kebaikan Abu Bakar?” Maka 
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Ta 


Malaikat Jibril menjawab, “Umar hanyalah salah satu kebaikan 
dari kebaikan-kebaikan yang dimiliki Abu Bakar.” 


Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam sebuah pernyataan sebagai 


berikut : 
J etanol NA darma a o peni oa, 
| | 9 d a 
lasca Lan pe JUL AS Kr hrg 
“Keluhuran dunia hanya dapat dicapai dengan harta, sedangkan 
keluhuran akhirat hanya dapat dicapai dengan amal shaleh.” 


Perkara dunia tidak akan menjadi jaya dan lebih baik melainkan dengan 
harta, sebagaimana perkara akhirat akan menjadi kuat dan lebih baik jika 
dicapai dengan amal shaleh. 


5. Khawatir Terhadap Dunia dan Akhirat 
Sebagaimana yang Pia dari Utsman ra. A berikut : 


a EA An S 
Pd 


SAN ABI PGA ta 


“Khawatir memikirkan dunia akan membuat hati menjadi gelap, 
sedangkan khawatir memikirkan akhirat akan membuat hati men- 
jadi bercahaya.” 


6. Ilmu dan Kemaksiatan 
Sebagaimana yang ak dari Ali ra. sebagai berikut : 


UVES ag a 
Per a T p tA 


T- yang mencari en maka S yang akan dida- 
patkan, dan barangsiapa yang mencari kemaksiatan, maka neraka- 
lah yang akan didapatkannya (pula). ” 


Maksudnya, barangsiapa yang disibukkan dengan menuntut ilmu-ilmu 
agama dan dunia (yang bermanfaat), maka pada hakekatnya ia telah mencari 
surga dan ridha Tuhan. Sebaliknya, orang yang disibukkan dengan perbuatan 
maksiat, maka pada hakekatnya ia ingin merasakan pedihnya adzab neraka 
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dan murka Allah SWT. 


7. Orang Yang Mulia dan Orang Yang Bijaksana 


Dalam sebuah riwayat yang bersumber dari Yahya bin Mu'adz ra. dise- 
butkan : 


«Layan NA Ag < WS SN 


“Orang yang mulia tidak akan berani berbuat durhaka kepada 
Allah dan orang IgE bijaksana tidak akan EENES dunia 
daripada akhirat.” 


Orang yang mulia adalah orang yang berakhlakul karimah, yang me- 
muliakan dirinya dengan cara meningkatkan ketakwaan dan kewaspadaan 
dalam menghadapi semaraknya kemaksiatan. 


Adapun yang dimaksud dengan orang bijaksana itu adalah orang yang 
tidak mengutamakan kemewahan dunia dan yang menahan nafsunya dari 
segala bentuk perbuatan yang bertentangan dengan nuraninya. 


8. Ketakwaan dan Duniawi 
_ Diterangkan dari Al A'masyi ra. sebagai berikut : 


ag PANE KA 
DTG: 


3 11 7 aS 2 a 
a Papa EPI 
1e f ap 
“Barangsiapa yang bermodal tagwa, maka Prana. akan pe denda 
kaku untuk menyebutkan keuntungan agamanya, dan barangsiapa 
yang bermodal dunia, maka lidahnya juga tidak akan sanggup 
menghitung kerugian agamanya.” 


Orang yang selalu berpegang teguh pada ketakwaan, menjunjung tinggi 
perintah Allah dan menjauhi segala bentuk kedurhakaan, serta berbuat sesuai 
dengan tuntunan syari at, maka ia akan mendapatkan kebajikan yang sangat 
besar sekali. Sedangkan orang-orang yang berbuat diluar tuntunan syari'at, 
maka ia akan mendapatkan kerugian yang sangat besar (pula), sehingga tak 
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terhitung jumlahnya. 


9. Memperturutkan Hawa Nafsu dan Takabbur 
penguna dari Sufyan Ats Tsauri ra. : 
(2 yag Ha g TEA TA Sa Tea 
bad 4 Bs P 
Kya vi uditac, ki 9 
ni / 


SN LA OGAN A) 
PE n ja E, 


“Setiap perbuatan maksiat yang muncul akibat dorongan hawa 
nafsu, itu masih dapat diharapkan ampunannya. Tetapi setiap 
kedurhakaan yang muncul karena adanya rasa takabbur, maka 
Jangan diharap ampunannya. Karena kedurhakaan iblis itu timbul 
dari adanya sifat takabbur, sedang kesalahan Adam as. itu adalah 
memperturutkan hawa nafsu.” 


Sufyan Ats Tsauri adalah maha guru dari Imam Malik. Hadits tersebut 
di atas menunjukkan bahwa setiap perbuatan maksiat yang muncul akibat 
dorongan hawa nafsu, misalnya adanya keinginan untuk melakukan sesuatu, 
maka hal itu masih dapat diampuni. Sebaliknya, kemaksiatan yang muncul 
akibat dari rasa takabbur, maka tidak ada harapan lagi untuk dapat diampuni. 
Karena kemaksiatan yang terjadi dari adanya rasa takabbur itu berawal dari 
iblis, ia merasa lebih baik daripada junjungan kita Nabi Adam as. Sedangkan 
kesalahan junjungan kita Nabi Adam as. itu sebagai akibat dari dorongan 
hawa nafsu untuk merasakan sesuatu, yaitu keinginan untuk merasakan le- 
zatnya buah dari pohon yang telah dilarang oleh Allah SWT. 


10. Bangga Dengan Kesalahan dan Bersedih Dengan Ketaatan 
ata ii yang diriwayatkan dari sebagian ahli Zuhud berikut ini : 


dat TP ae Laman at pre BP 1 
AK IG Ob Sa PARAS 


BANK Ka 
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PGA 


Lai Laluan Haa 7 
SE Ia EL AI 


“Barangsiapa merasa bangga dengan perbuatan dosanya, maka 
Allah akan melemparkannya ke dalam neraka dalam keadaan 
ketakutan. Dan barangsiapa bersedih (khawatir) terhadap ketaatan 
yang telah dilakukannya, maka Allah akan memasukkannya ke 
dalam surga dalam keadaan bahagia.” 


Ahli Zuhud adalah orang-orang yang membuang jauh-jauh (tidak me- 
mentingkan lagi) segala urusan dan kemewahan duniawi. Mereka memanfaat- 
kan dunia hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhannya saja tidak lebih. 
Hadits tersebut diatas menunjukkan, bahwa barangsispa yang merasa bangga 
dengan berbuat dosa, merasa senang dengan perbuatannya itu meskipun 
harus menanggung dosanya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam 
neraka, sedang ia dalam keadaan sangat ketakutan. Karena ia seharusnya 
bersedih dan menyesali perbuatannya itu seraya memohon ampun kepada 
Allah SWT. agar dosanya diampuni. Dan barangsiapa yang berbuat ketaatan 
dengan disertai perasaan sedih karena takut kepada Allah karena telah mere- 
mehkan apa yang telah diwajibkan-Nya, maka ia akan memasuki surga 
dengan penuh kebahagiaan. Orang yang seperti ini berarti telah melakukan 
dua kebajikan, yaitu ketaatan itu sendiri dan penyesalannya atas dosa yang 
telah diperbuatnya. 


11. Larangan Menganggap Ringan Dosa Kecil 
bia dari sebagian hukama sebagai berikut : 


PIN AGAN PP MEA PTE Ina 


“7 
“Janganlah kalian menganggap ringan dosa-dosa kecil, karena 
sesungguhnya dari situlah lahirnya dosa-dosa besar.” 


Bahkan kemurkaan (adzab) Allah itu pun kadang-kadang ditimpakan 
karena sebab dosa yang kecil. 


12. Dosa Yang Ringan dan Dosa Yang Berat 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 
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a 


Jae man Pn A 


“Dosa yang ringan janganlah dianggap ringan jika dikerjakan 
terus-menerus dan dosa yang berat itu jangan dianggap besar 
bila selalu disertai memohon ampun (kepada Allah). ” 


Dosa yang ringan itu akan menjadi besar, jika hatinya tetap berkehendak 
untuk mengerjakannya terus-menerus, karena niat untuk berbuat maksiat 
itu pun termasuk dosa yang tersendiri. Dan dosa yang berat itu jangan 
dianggap besar, jika selalu memohon ampunan kepada Allah SWT. atas 
dosa-dosanya itu. Maksudnya, bertaubat kepada Allah dengan sebenar-be- 
narnya sesuai dengan syaratnya. Taubat itu dapat menghapuskan dosa, meski- 
pun telah mencapai setinggi langit. 


Hadits tersebut diatas diriwayatkan oleh Imam Ad Dailami yang ber- 
sumber dari Ibnu Abbas dengan susunan kalimat yang akhir daripada kalimat 
yang awal. 


13. Keinginan Ahli Makrifat dan Ahli Zubud 
Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah pernyataan berikut ini : 


k S 4 A Au r T: Semi PA 
TA Daan sesi T bai 
A u g 

Ad AD (ig DI A5) CS DIA 

“Keinginan ahli makrifat itu adalah memuji, sedang keinginan 
ahli zuhud itu adalah berdoa, karena keinginan orang yang arif 


adalah untuk mendapatkan pahala Allah, sedang orang yang 
zuhud adalah kemanfaatan dirinya.” 


Orang yang arif menghabiskan hari-harinya untuk mengagungkan sifat- 
sifat Allah SWT. Sedang orang yang zuhud (meninggalkan segala bentuk 
urusan dunia), itu selain berdoa, ia juga senantiasa mendekatkan dirinya 
kepada Allah demi untuk mendapatkan kebaikan dari-Nya. 

Orang yang arif tidak pernah memikirkan pahala dan surga yang akan 
didapatinya, ia hanya memikirkan tentang keagungan Tuhannya. Sedang 
orang yang zuhud itu selalu mencari untuk kemaslahatan dirinya sendiri, 
yaitu pahala dan surga. Jadi, perbedaan antara keduanya itu, jika zuhud 
tujuannya tidak lain adalah bagaimana caranya ia bisa mendapatkan bidadari. 
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Sedangkan tujuan orang yang arif itu adalah bagaimana caranya agar ia 
terhindar dari segala bentuk penghalang (tirai). 


14. Orang yang Dangkal Pengetahuannya dan yang Belum Mengenal 
Dirinya 
Sebagaimana yang aa dadri sebagian hukama berikut ini : 


, 391 AaS nat LN PIARD TTET AP 
AL a PANY Wari EFR 
Z PA AfA S J la P0 ant 


A3 Ma AN ne ANA A 


an, 
“Barangsiapa mengira, bahwa penolongnyalah yang lebih kuat 
daripada Allah, maka sedikit sekali pengetahuannya tentang Dzat 
Allah SWT. Dan barangsiapa mengira bahwa musuhnya itu lebih 
kejam dari nafsunya, maka berarti pengetahuan tentang dirinya 
sendiri hanyalah sedikit.” 


Barangsiapa menyangka bahwa ada penolong lain selain Allah SWT. 
yang lebih dekat kepada dirinya dan lebih banyak pertolongannya, maka 
berarti ia jauh dari Allah (karena tidak mengetahui-Nya). Adapun orang 
yang tidak memahami akan kekuatan (keganasan) hawa nafsunya sendiri 
yang selalu membimbingnya ke dalam perbuatan dosa, berarti ia tidak menya- 
dari bahwa musuhnya yang paling jahat itu sebenarnya adalah nafsunya sen- 
din. 


15. Lisan dan Hati 
Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddig ra. mengenai tafsiran ayat 
berikut ini : 
/ 
“Tampaklah kehancuran - daratan dan di lautan, akibat perbua- 
tan jahil tangan-tangan manusia sendiri.” 
Dimana beliau menyatakan : 
D « Onder “Ca BAY Pan f = 122 
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KIE EK a penata “K 
NAN 


“Daratan adalah lisan, sedangkan lautan adalah hati. Maka apa- 
bila lisan telah rusak, maka manusia pun akan menangisinya. ` 
Dan apabila hatinya yang rusak, maka Malaikat yang akan mena- 


ngisinya. ” 
Rusaknya lisan adalah seperti melaknat (berbicara kotor), dan rusaknya 
hati adalah seperti menyombongkan diri (pamer). 


Dalam sebuah pernyataan diterangkan, bahwa hikmah dari diciptakannya 
lidah itu tidak lain hanyalah untuk mengingatkan hamba-hamba Allah agar 
jangan sampai mengucapkan sesuatu kecuali masalah yang penting dan ber- 
manfaat. Dalam pendapat yang lain diterangkan bahwa segala bentuk ucapan 
dzikir tujuannya tidak lain hanyalah untuk mengingat Allah Yang Maha 
Esa. Begitu juga dengan hati, ia diciptakan hanya sendirian, sedangkan 
mata dan telinga diciptakan dalam keadaan berpasangan. Selain daripada 
itu, ada pula pendapat lain yang mengatakan bahwa kebutuhan pendengaran 
dan penglihatan itu lebih banyak daripada kebutuhan lisan. 


Lautan digambarkan dengan hati, karena sama-sama sangat dalam dan 
luas. 


16. Syahwat dan Kesabaran 
Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah ay berikut ini : 


Pagu Pn? Bini Ol , 311 3. (4 7 
KA KA KA NS BAN AS CA ) 
pa a; b + 
pang Pap ne 6 33 
AU 


“Sesungguhnya syahwat itu dapat menurunkan derajat seorang 
raja menjadi budak. Dan kesabaran itu dapat mengangkat derajat 
seorang pembantu menjadi raja, tidakkah anda mengetahui kisah 
Yusuf dan Zulaikha?” 


Syahwat itu adalah keinginan dan kecintaan, padahal orang yang cinta 
terhadap sesuatu itu akan menjadi budak apa yang dicintainya itu. Sedangkan 
kesabaran itu adalah ketabahan, yang dengan kesabarannya itu seseorang 
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akan dapat mencapai apa yang dicita-citakannya. 


Dalam kisahnya, Zulaikha seorang permaisuri raja tertarik kepada Yusuf 
seorang pembantu, tapi dengan penuh kesabaran Yusuf dapat mengatasi 
segala bujuk rayu dan tipu muslihat Zulaikha. Dan pada akhirnya, Yusuf 
yang semula hanya seorang pembantu itupun dapat menjadi raja. 


17. Akal dan Hawa Nafsu 


Dalam sebuah pernyataan telah disebutkan A berikut : 
Harau neng btn L 82 


KAN AA D ÉI 
D CA Ns ae 


“Berbahagialah orang yang selalu dalam bimbingan akalnya dan 
hawa nafsunya selalu dalam kendalinya. Dan celakalah orang 
yang selalu dikendalikan oleh hawa nafsunya sedang akalnya diam 
terkekang. ” j 


Orang yang mengutamakan akal daripada hawa nafsunya, maksudnya 
adalah orang yang selalu mengikuti kehendak akalnya yang lurus, sementara 
nafsunya enggan melakukan segala apa yang telah dilarang oleh Allah SWT, 
yaitu perbuatan yang bertentangan dengan syara’. Sedangkan orang yang 
dikendalikan oleh hawa nafsunya sementara akalnya terkekang, maksudnya 
adalah orang yang akalnya tidak lagi berfungsi untuk bertafakkur kepada 
Allah dan lebih mengutamakan kehendak hawa nafsunya. 


18. Hati Yang Lembut dan Pikiran Yang Jernih 


Sebagaimana pernyataan berikut ini : 
IL ALF KIZ DDI P kei Oak SA Ar 


( JEL LI IS yag KS 3 Gp OFI. 
B3 Sp AISI 


“Barangsiapa mau meninggalkan perbuatan dosa, maka hatinya 
akan menjadi lembut, dan barangsiapa yang meninggalkan per- 
buatan yang telah diharamkan (oleh Allah) dan memakan makanan 
yang halal, maka menjadi jernihlah pikirannya.” 


Hati yang lembut adalah hati yang dapat menerima nasihat agama dengan 
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mudah dan mau mematuhinya, serta menjalankannya dengan penuh 
kekhusyukan. Sedangkan pikiran yang jernih adalah pikiran yang selalu 
dipergunakan untuk memikirkan keagungan ciptaan Allah, dan meyakini 
bahwa Allah itu Maha Kuasa, yang salah satu kekuasaan-Nya adalah mem- 
bangkitkan kembali orang yang sudah mati. 


Keyakinan tersebut dapat diperoleh dengan merenungkan kejadian ma- ' 


nusia melalui akal dan pikiran, bahwa Allah telah menciptakan manusia 
dari setetes air mani yang menyatu di dalam rahim ibunya, lalu berubah 
menjadi segumpal darah, kemudian menjadi segumpal daging, dilengkapi 
dengan tulang, otot, saraf sampai terbentuklah telinga, mata serta anggota 
badan yang lainnya. Disamping itu, Allah juga memberikan jalan keluar 
dari rahim ibunya, serta memberitahukan bagaimana caranya menyusui bayi. 
Bayi yang baru lahir itu dalam keadaan tidak bergigi, kemudian dengan 
kehendak-Nya akhirnya tumbuhlah gigi-giginya tersebut dan menanggalkan- 
nya ketika dalam usia 7 tahun, kemudian ditumbuhkan kembali dalam waktu 
yang lain. 

Allah menjadikan manusia mulai dari kecil menjadi dewasa, kemudian 
menjadi orangtua. Dan dari sehat menjadi sakit. Dan Dia pulalah yang 
menidurkan seluruh makhluk-Nya pada malam hari dan membangunkannya 
pada siang hari dan itu terjadi setiap hari. Rambut dan kuku dapat rontok, 
kemudian tumbuh kembali. Begitu juga dengan silih bergantinya antara 
siang dan malam sebagai akibat dari peredaran matahari dan bulan, yang 
kesemuanya itu datang dan pergi dengan sendirinya. Setiap bulannya, bulan 
terbenam dan muncul dengan sempurna dan ketika terjadi gerhana sinar 
matahari menghilang berubah menjadi kegelapan. Dan dari tanah yang 
basah Allah menumbuhkan tanaman. 


Berdasarkan kenyataan itu semua, maka jelaslah bahwa Allah itu Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, yang dapat menghidupkan segala sesuatu yang 
telah mati dan hancur di dalam kubur. Oleh sebab itu, bagi hamba-hamba 
Allah (yang beriman) wajib memperbanyak tafakkur kepada Allah guna 
mempertebal keyakinan bahwa masih ada lagi kehidupan setelah berada di 
alam kubur. Disamping itu, harus mengakui akan adanya hari kebangkitan 
dan perhitungan amal selama hidup di dunia. Walhasil, berdasarkan kadar 
iman yang dimilikinya, seorang hamba akan berusaha dengan sekuat tenaga 
untuk senantiasa menjujung tinggi segala yang diperintahkan Allah SWT. 
dan menjauhi segala larangan-Nya. 
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19. Mentaati Perintah Allah dan Menjauhi Larangan-Nya 
Berdasarkan firman Allah yang telah diturunkan-Nya kepada sebagian 


Nabi sebagai berikut : 
CM "3. Ci ETEEN 
“Taatlah kamu sekalian ar dan janganlah kamu 
mendurhakai apa yang telah Aku nasihatkan (kepadamu). ” 


Di dalam perintah Allah terdapat petunjuk ke jalan yang lebih baik 
dan di dalam larangan-Nya tersimpan makna ke arah kehancuran. 


20. Cara-cara Untuk Menyempurnakan Akal 

na a dijelaskan dalam sebuah pernyataan berikut ini : 

ala ; y bn 2 asa ANE 

| Pg 
> G3 

“Kesempurnaan akal itu dapat diraih dengan cara mengerjakan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. ” 
-Oleh sebab itu, mengembangkan akal dengan cara yang bertentangan 


dengan cara-cara tersebut diatas, maka berarti sama juga dengan bohong 
(artinya, tidak akan bertambah baik, justru sebaliknya akan menjadi hancur). 


21. Pandai Cendekia dan Orang Yang Bodoh 

Sebagaimana yang Maak dalam Fe pena berikut : 

4 K á 4 a kai A 4 al. A 

“Tiada pengasingan N orang yang pandai dan tiada tanah air 

bagi orang yang bodoh.” 

Orang yang mulia adalah orang yang pandai (berilmu) dan senang 
beramal, ia selalu disanjung dan dihormati orang lain dimanapun ia berada, 
karena selalu dinanti dan diperlukan kehadirannya. Karenanya, meskipun 


ia tinggal di negeri orang lain, ia tetap merasa tinggal dirumahnya sendiri. 
Sedangkan orang yang bodoh, akan merasakan kebalikannya. 
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22. Mendekatkan Diri Kepada Allah dan Menjauhkan Diri dari 


Manusia 
Sebagaimana pernyataan berikut ini : 


a ik SANA SK 


“Barangsiapa yang merasa dekat kepada Allah lantaran telah 
berbuat ketaatan, maka ia akan merasa asing dari lingkungan 
manusia.” 


daa 


Orang yang mampu merasakan kenikmatan beribadah dan mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. maka ia tidak lagi merasa nyaman hidup bersama 
manusia. 


23. Tanda-tanda Makrifat dan Adanya Kehidupan 
Sebagaimana - a oleh sebagian hukama berikut ini : 


j K3 4 MFE Ka AE R P O A 
^ | “ W a På 

IIS pa LE AU KAN a 

AAL 

D Q vrii 

“Perbuatan seseorang dalam melakukan ketaatan itu menunjukkan 


adanya makrifat (dalam dirinya), sebagaimana gerakan badan 
menunjukkan adanya kehidupan. ” 


Makrifat adalah mengenal Dzat Allah lebih dekat dengan segala bentuk 
keagungan, kebesaran dan kekuasaan-Nya. Apabila seorang hamba berbuat 
ketaatan kepada Allah, maka hal itu menunjukkan tentang adanya penge- 
tahuan tentang Dzat Allah dalam dirinya. Dan apabila semakin banyak dalam 
berbuat ketaatan, maka semakin dalam pula pengetahuannya akan Dzat 
Allah. Sebaliknya, apabila ia jarang dalam berbuat ketaatan, maka berarti 
tidak ada kemakrifatan dalam dirinya. Karena perbuatan lahir itu merupakan 
cermin dari sikap batinnya. 


24. Sumber Perbuatan Dosa dan Pokok Segala Fitnah 
ni Jilima sabda Nabi Muhammad ya sebagai berikut : 


Iu ya (14 / ad 
TAU AYLA ANE gs DA 
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A 4 
- AL S aj) 
“Sumber dari segala perbuatan dosa itu adalah cinta dunia, dan 


pokok dari segala fitnah adalah tidak mau membayar zakat dan 
sepersepuluh dari hasil pertaniannya. ” 


Yang dimaksud dengan cinta dunia disini adałah lebih menyukai segala 
bentuk kemewahan dunia daripada urusan akhirat. 


25. Sadar Akan Kekurangan dan Kelemahan Dirinya 
Dalam sebuah Baa telah MA TAN z 


Ko Pa Ifa LÉ PA niu 331 
w wa D $ 

KI LA NS A 33 
Ya 


ig 


“Orang yang mau menyadari akan kelemahan yang ada pada diri- 
nya akan terpuji selamanya dan mau mengakui kekurangannya itu 
merupakan bukti diterimanya amal perbuatannya (oleh Allah).” 


Mau mengakui segala kekurangan dan kelemahan yang ada pada dirinya 
menunjukkan tidak adanya sifat takabbur dan congkak dalam dirinya. 


26. Kufur Nikmat dan Berteman Dengan Orang Bodoh 
Dikatakan oleh sebagian hukama : 


Up LL apr - na 
Pa GEN 23 Lei al 


“Kufur nikmat itu merupakan kehinaan dan berteman dengan or- 
ang yang bodoh itu adalah merupakan bentuk kesialan.” 


Orang yang tidak mau mensyukuri segala apa yang telah dianugerahkan 
oleh Allah atas dirinya, itu menunjukkan bahwa dirinya adalah orang yang 
hina, demikian halnya bersahabat dengan orang yang bodoh, yaitu orang 
yang tidak dapat menempatkan sesuatu pada tempatnya, meskipun sebenarnya 
1a tahu akan kesalahannya. 


Dalam hal ini, Ath Thabrani meriwayatkan dari Basyir, bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda : | 
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E E a 9 SNN. NAN Aa, M 


“Hendaklah kamu tidak berteman dengan orang yang tolol (bo- 
doh).” 


Memutuskan hubungan dengan orang yang tidak bermanfaat, maksud- 
nya adalah tidak berteman dengan orang-orang yang berakhlak jelek (tidak 
memiliki tata krama) dengan tujuan untuk menghindari kejelekan perangai- 
nya, karena perangai (watak) seseorang itu lambat laun akan berpengaruh 
juga pada orang-orang yang berada di dekatnya. 

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Turmudzi dari Ibnu Umar 
ra. bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad Saw. bersabda : 


KA AK: S E (pe 
SA PI AN TKA IK aiK 
E MEA PAPES 
MOMIE PAW ana AA 
na KK hp 


TE a 2. dea daki Latar 


A8 53 gan ya oS 2 Kap DL 
CPI AG Ko KEK A5 Be Lai 


“Dua perkara, yang barangsiapa dapat memiliki keduanya maka 
Allah akan mencatatnya sebagai orang yang ahli syukur dan sabar. 
Dan barangsiapa yang tidak dapat memiliki keduanya, maka Al- 
lah akan mencatatnya sebagai orang yang tidak tahu balas budi 
(tidak tahu terima kasih) dan tidak sabar. Barangsiapa yang selalu 
membanding-bandingkan kualitas agamanya dengan orang yang 
berkualitas lebih tinggi, dan jika dalam masalah duniawi ia mem- 
bandingkannya dengan orang yang lebih rendah, kemudian memuji 
Allah atas kelebihan yang dimilikinya itu, maka Allah akan men- 
catatnya sebagai orang yang tahu berterima kasih (tahu syukur) 
dan ahli sabar, dan barangsiapa yang selalu membanding- 
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27. 


bandingkan kualitas agamanya dengan orang yang lebih rendah 
dan membandingkan urusan dunianya dengan orang yang lebih 
tinggi, kemudian ia merasa hina karena tidak dapat menandingi 
kebesaran (kekayaan) orang tersebut, maka Allah mencatatnya 
sebagai orang yang tidak tahu terima kasih (tidak tahu syukur) 
dan tidak sabar.” 


Hadits ini meliputi segala bentuk kebaikan. 


Dunia dan Sakaratul Maut 


Sebagaimana yang diisyaratkan oleh seorang penya' ir di dalam sya'irnya 
berikut ini: 


TN PARA A PB Ba nu AN 
KAN LEG A5 AN Gu ak 


Geli, sa PL mun A 

SEN R3 NEK LS AM 
A Í A A sf 

Ain Tea Non Ma TA MEA 


a La aa MET 
KA LAI E Sri AS api 
“Wahai, orang yang hanya disibukkan urusan dunia! Sungguh, 
engkau telah tertipu oleh angan-anganmu yang panjang. 
Mengapa selalu lupa? 
Hingga sakaratul maut datang menjemputmu. 
Sakaratul maut itu akan datang kepadamu secara tiba-tiba dan 
kubur itu adalah peti dari segala amal 
Bersabarlah terhadap semua yang menakutkan yang ada di dunia. 
Tiada kematian, melainkan sakaratul maut telah menjemput.” 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Ad 
Dailami berikut ini: 


TA ne an data 7 Lan Wa 
Te A i s ILN NASN aa 
Aan Ca 


Ta a ag 
A ý 


AY ANE IE k J 


A a 
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P 


— a “1x Ap sap 
4 I a Lu EA E A da 
AIN PERRA 
Ae unl E j 


“Meninggalkan dunia itu lebih pahit daripada jadam dan lebih 
pedih daripada goresan pedang di medan pertempuran, dan tiada 
sesuatupun bagi yang mau meninggalkannya, kecuali Allah meng- 
anugerahkan kepadanya sebagaimana yang telah Ia anugerahkan 
kepada para syuhada. Meninggalkan dunia adalah dengan cara 
sedikit makan. dan kenyang dan tidak suka dipuji orang. Karena 


barangsiapa yang senang dipuji manusia, maka berarti ia lebih 


suka dunia dengan segala kenikmatannya. Dan barangsiapa yang 
ingin mendapatkan kenikmatan yang paling utama, maka hen- 
daklah ia meninggalkan segala bentuk urusan dunia dan pujian 
dari manusia.” 


Disamping itu, Ibnu Majah juga telah meriwayatkannya bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda sebagai berikut : 


3 Lt L DA NI ak n TA 
N a Di Kan NIP Oa AR 
KVR 11, Yaa a VETZ, 

a Ia SN 


ASI aL ng a o M a “Ih A a A 


MER aa LA KIE 3S 
DL Geet 


Barangsiapa yang ingin mendapatkan akhirat, maka Allah akan 
menambah kekuatannya, dan menjadikannya kaya hati dan du- 
niapun akan mengikutinya dengan sendirinya. Dan barangsiapa 
yang berniat untuk mendapatkan dunia, maka Allah pun akan 
memberatkan segala urusannya, dan menjadikannya kefakiran (se- 
lalu terbayang) diantara kedua matanya, dan tidak mendapatkan 
apa yang dunginkan di dunia, melainkan apa yang telah di ten- 
tukan untuknya.” 
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28. Berdoa dan Memohon Ampun 
Sebagaimana yang dipanjatkan oleh Abu Bakar Asy Syibli ra. dalam 


sebuah m berikut ini : 
Ci a a E. J | 


"aa a 7 TE EUR 2 
ANN 


“Wahai Tuhanku, sesungguhnya saya suka mengadukan segala 
kebaikanku bersama kesengsaraan dan kelemdhanku, maka bagai- 
mana Engkau tidak suka menganugerahkan kepadaku segala kele- 
mahanku bersama kemahakayaan-Mu untuk tidak menyiksa daku.” 


Kesengsaraan disini diartikan kebutuhan untuk mendapatkan kebaikan 
dan dengan kelemahannya itu dimaksudkan untuk memperbanyak amal 
ibadah. Sedang permohonan untuk tidak disiksa, itu karena Allah tidak 
akan rugi lantaran perbuatan jahat manusia begitu juga tidak akan merasa 
untung dengan kebaikan manusia itu. 

Abu Bakar Daif Ibnu Jahdar Asy Syibli adalah termasuk salah satu 
sosok tokoh makrifat kepada Allah SWT. Beliau dilahirkan di Baghdad 
dan bermadzab Maliki, dan beliau hidup selama 87 tahun. Semasa mudanya 
beliau sering bersilahturrahim kepada Al Junaidi dan kepada tokoh-tokoh 
lain yang semasa dengannya. Beliau wafat pada tahun 334 H dan dimakam- 
kan di Baghdad. 

Beliau pernah diberi ijazah oleh salah seorang yang mulia untuk senan- 
tiasa membaca tiga bait Bahar Wafir setiap selesai shalat Jum'at sebanyak 
tujuh kali, yaitu sebagai berikut : 


(PALI "SI AI gl 
aa SE Sp Henny KS IG Af 


HA ea AL Ia 


“Wahai Tuhanku, aku bukanlah termasuk ahli (surga) Firdaus, 
namun aku tidak sanggup menahan (siksa) neraka Jahim. Maka 
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terimalah taubatku dan ampunilah segala dosa perbuatanku. 
Karena sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pengampun dosa 
yang besar. Perlakukanlah daku dengan perlakuan orang-orang 
yang mulia, dan tetapkanlah diriku di jalan yang lurus.” 


Kisah Tentang Keutamaan Asy Syibli 


Asy Syibli datang kepada Ibnu Mujahid. Maka Ibnu Mujahid menyam- 
butnya dengan merangkulnya seraya mencium kening diantara kedua matanya. 
Lalu Asy Syibli bertanya kepada Ibnu Mujahid, “Mengapa engkau lakukan 
hal itu kepadaku?” Beliau menjawab, “Karena aku pernah bermimpi berte- 
mu dengan Nabi Muhammad Saw, lalu beliau menghampirimu dan mencium 
kening antara kedua matamu. Maka aku bertanya kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, mengapa baginda melakukan hal itu kepada Asy Syibli?” Lalu 
beliau menjawab, “Aku melakukan itu semua karena ia selalu membaca 
ayat (seperti dibawah ini) pada setiap selesai mengerjakan shalat fardhu : 


an D ya cad. STY ti 

Ae bada Ra LX 

hana » SELA A 

Kp AE II penah AT: 

Ba P3 Ng, Hn P a 42 S5 H. 
PAN PAT AN go 


Y È J= 
ARFA. 
AI AI 


“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 

sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
keselamatan bagimu, amat belas kasih lagi penyayang terhadap 
orang-orang mukmin. Jika mereka berpaling (dari keimanan), 
maka katakanlah, “Cukuplah Allah bagiku, tiada Tuhan melain- 
kan hanya Dia, dan hanya kepada-Nyalah aku berserah diri dan 
Dialah Tuhan pemilik “Arsy yang agung.” 


Kemudian dilanjutkan dengan membaca : 
Ir ý AA A NEA 


A | a AMI hp 


“Semoga shalawat Allah tetap atasmu, wahai Muhammad.” 


Setelah itu Ibnu Mujahid menyatakan, “Setelah aku bertanya kepada 
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Asy Syibli tentang bacaan setelah shalat fardhu, itu ternyata dijawab oleh 
Asy Syibli sebagaimana yang terdapat dalam mimpinya tersebut diatas. 


29. Cinta Kepada Allah Melebihi Cintanya Kepada Dirinya Sendiri 
Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Asy Syibli : 


A np A L AAA 
EE Hama Sa SAN 


“Apabila kamu ingin lebih cinta kepada Allah, maka kalahkanlah 

rasa cintamu terhadap dirimu sendiri.” 

Pernyataan diatas memiliki maksud, bahwa jika hati sudah terpaut kepa- 
da Allah dan tidak mau berpisah dari-Nya, maka kamu harus mengalahkan 
rasa cintamu kepada dirimu sendiri. 

Setelah Asy Syibli wafat, (dalam sebuah cerita diterangkan) bahwa 
pernah dalam suatu impian ia ditanyai tentang keadaan dirinya. Maka beliau 
pun menjelaskan, “Allah bertanya kepadaku dengan firman-Nya, “Wahai 
Abu Bakar, Mengapa Aku mau mengampunimu?” 

Jawabku, “Karena dengan amal shalehku.” 

Allah berfiman lagi, “Tidak.” 

Jawabku pula, “Karena keikhlasan ibadahku.” 

Allah berfiman lagi, “Tidak juga.” 

Maka aku menjawab, “Karena haji, puasa dan shalat 

Allah berfirman pula, “Juga tidak.” 

Lalu aku menjawab, “Karena kepergianku untuk menuntut ilmu kepada 
orang-orang yang shaleh.” 

Allah pun tetap berfirman, “Tidak.” 

Maka ganti aku yang Bani na “Oh, Tuhanku, lalu dengan apa Engkau 
mengampuni semuanya itu.” 

Maka Allah berfirman, “Ingatkah kamu, ketika berjalan melewati 
Baghdad, lalu kamu melihat seekor kucing yang sedang kedinginan, kemu- 
dian kamu mengambilnya dan menyelamatkannya di dalam jubahmu itu?” 

Maka jawabku, “Ya, aku ingat.” 

Lalu Allah berfirman lagi, “Karena kasih sayangmu terhadap kucing 
itulah, sehingga menyebabkan Aku juga menaruh belas kasihan kepadamu. R 
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30. Nikmatnya Dekat Kepada Allah dan Pahitnya Jauh Dari-Nya 
Asy Syibli pernah berkata sebagai berikut : 


di SERA Ain e A A 
Da AMSAS GA is Nom ma 2 
“Apabila kamu telah merasakan nikmatnya dekat kepada Allah, 

niscaya kamu tahu bagaimana rasanya jika jauh dari-Nya.” 


Maksudnya, jika seandainya kita telah merasakan betapa nikmatnya 
dekat kepada Allah SWT, tentu kita bisa membayangkan bagaimana pahitnya 
jika kita harus berpisah dengan Allah Swt. Memang, menurut orang yang 
sudah merasakan betapa nikmatnya dekat kepada Allah, bahwa jauh dari 
Allah itu adalah merupakan siksaan yang paling berat. 


Karenanya Rasulullah Saw. senantiasa memanjatkan doa: 
2 la g n jana af À Pem pat aj ny IL 
ALA bg MA NG NA BEA Mah | 
O ii Al Az pa BI BN Al 
CAME 
“Wahai Tuhanku, anugerahkanlah kepada kami kelezatan meman- 


dang wajah-Mu Yang Maha Mulia dan kenikmatan rasa rindu 
berjumpa dengan-Mu." 


44 Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi — Nasha-ihul “Ibad & 


BAGIAN KEDUA 


PETUNJUK YANG MEMUAT 
TIGA PERKARA 


Oiam bagian ini terkandung lima puluh lima petunjuk (nasihat), yang 
terdiri dari tujuh hadits, dan sisanya berupa atsar ¢perkataan para sahabat 
dan tabi'in, tabi'it tabi'in). 


l. Larangan Berkeluh Kesah, Susah Duniawi, Dan Merendah 
Terhadap Orang Kaya 


Pa aa sabda Nabi Saw. berikut ini: 


MEA E oa dia KI Sa AS 


se ae. KS Su SES Ya, 
121 


#14, are n 21 f L BLL 
yxan pa Aio oa) AL 3 AN NK 
“Barangsiapa yang di pagi hari sudah mengadukan kesulitan 
hidupnya (kepada orang lain), maka berarti ia telah mengeluh 
kepada Tuhannya. Dan barangsiapa yang di pagi hari sudah me- 
rasa susah dengan urusan duniawinya, maka berarti ia telah mem- 
benci Allah pada saat itujuga. Dan barangsiapa yang merendah- 
kan dirinya di hadapan orang kaya lantaran melihat hartanya, 
maka sesungguhnya telah hilang dua pertiga agamanya (dari 
dirinya). ” 


Segala pengaduan itu memang hanya layak disampaikan kepada Allah 
SWT. karena dengan mengeluh kepada Allah, berarti kita telah berdoa 
kepada-Nya. Sedang mengadu kepada sesama manusia itu menunjukkan 
ketidak relaannya terhadap apa yang telah ditentukan Allah. Sebagaimana 
yang telah diterangkan dalam sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan dari 
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Abdullah bin Mas'ud sebagai berikut : 
af Ya ea aan P 3313 If 
KA Aa 3 AAS 
Ai “Gan Sud MM et WE na PANEN TU Da 
Ia IS MU Sih | 


bea AN BAN a9, nha / 


sem s 7 

AAA SS: IE AEO 

11 1 af 4A I IA AJ ya aj! pa 0 PT ma 
SSI BEN LG KE Udh 
bit “al Ta | Eh 

PANGAN) 


“Bukankah aku belum mengajarkan kepada kalian kalimat yang 
(pernah) diucapkan oleh Nabi Musa as. ketika menyeberangi lautan 
bersama Bani Isra'il?” Maka kami menjawab, “Begitulah, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Ucapkanlah “Allaahumma lakal 
hamdu ... dst.” (Wahai Tuhanku, hanya bagimu segala puji, 
hanya kepada-Mulah tempat mengadu. Engkaulah tempat meminta 
pertolongan, dan tiada-daya upaya dan kekuatan melainkan hanya 
dengan pertolongan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung.” 


Al A'masy berkata, “Setelah aku menerima kalimat-kalimat itu dari 
Sagig Al Asadi yang berkebangsaan Kufah, yang ia juga memperolehnya 
dari Abdullah ra. maka akupun tidak pernah meninggalkannya lagi.” 


Kemudian ia berkata, “Dalam mimpiku aku melihat seseorang yang 
datang kepadaku, seraya berkata, “Wahai Sulaiman, tambahlah kalimat- 
kalimat itu dengan bacaan : 

AN Pn Pp ape Ani (UN Ada I at 
sils e 1 "3 “4 4 

Bae Un, E A MAS, 
a. 

“.. dan kami mohon pertolongan kepada-Mu atas kehancuran 


yang telah menimpa kami, dan kami mohon kepada-Mu kebaikan 
segala urusanku.” 


Dan barangsiapa yang merasa sedih lantaran memikirkan urusan-urusan 
duniawinya, maka berarti ia telah marah kepada Allah, karena tidak rela 
dengan Qadha yang telah ditentukan oleh Allah, tidak sabar terhadap ujian- 
Nya dan tidak beriman kepada Qadar-Nya. Karena apapun yang terjadi di 
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dunia ini adalah berdasarkan Qadha da OGadarnya Allah. 

Dan barangsiapa yang merendahkan dirinya di hadapan orang yang 
kaya lantaran melihat kekayaannya, maka sesungguhnya ia telah kehilangan 
dua pertiga agamanya. | 

Islam hanya membolehkan seseorang memuliakan orang lain karena 
kebaikan dan ilmunya (tidak karena kekayaannya). Oleh sebab itu, ba- 
rangsiapa yang lebih mengagungkan harta bendanya daripada yang lainnya, 
maka berarti ia telah meremehkan ilmu dan kebaikan. Sayyid Syaikh Abdul 
Qadir Al Jailani -Qaddasa Sirrahu- pernah mengatakan, “Perbuatan orang 
yang beriman itu harus berdasar pada tiga perkara, yaitu mengerjakan segala 
yang telah diperintahkan Allah, menjauhkan larangan-larangan-Nya, dan 
rela terhadap Qadar yang telah ditentukan baginya. Seandainya tidak dapat 
melaksanakan seluruhnya, paling tidak setiap orang yang beriman itu harus 
memiliki (dapat mengerjakan) salah satunya. Karenanya setiap orang yang 
beriman itu wajib memperhatikan hatinya dan seluruh anggota tubuhnya 
agar dapat mengerjakan ketiga perkara tersebut.” 


2. Tiga Hal Akan Terwujud Dengan Tiga Cara | 
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Abu Bakar Ash Shuddig r.a. 
berikut ini: 
PPA 


A Sy A 
ih edin VAa AA KRE K 
A an a DO ON 
Kan Pi 235 WA 

Th ar ta f ad i 
A23 NU AAN 

Mr f ` 

“Tiga pêrkara yang tidak akan tercapai dengan hanya tiga cara, 
yaitu kekayaan tidak akan tercapai hanya dengan lamunan, kere- 
majaan tidak akan tercapai hanya dengan menyemir rambut, dan 


kesehatan itu (juga) tidak akan tercapai hanya dengan minum 
obat-obatan. ” > 


Harta kekayaan itu tidak akan dapat diperoleh hanya dengan berpangku 
tangan seraya berandai-andai, melainkan dengan rahmat dari Allah SWT. 
Dan keremajaan itu tidak akan dapat diperoleh hanya dengan merubah penam- 
pilan (menyemir rambut). Begitu juga dengan kesehatan, tidak akan dapat 
diperoleh hanya dengan mengkonsumsi obat-obatan, melainkan dengan afiat 
dari Allah SWT. 


A Nasha-ihul ‘Ibad — Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi : 47 


3. Bagian Dari Akal, Ilmu dan Penghidupan 
— r yang diriwayatkan dari Umar r.a. berikut ini: 


oa i E ya É LAN a 
eE Pa II LA MPA 


“Perbuatan baik Da sesama manusia itu adalah bagian dar- 

ipada akal, pertanyaan yang baik itu adalah bagian daripada 

ilmwdan kebaikan pengaturan itu adalah bagian dari penghidu- 

pan.” 

Tentang perbuatan yang baik ini sesuai dengan hadits Nabi Muhammad 
Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, Thabrani, dan Baihaqi yang 
bersumber dari Abdullah ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut: 


/ 7. 


IL A iiio 


“Lemah lembut kepada sesama manusia itu adalah termasuk sede- 
ka h. 33 


Lemah lembut disini bisa berupa ucapan maupun perhatian. Dan hal 
itu akan mendapatkan pahala sebagaimana pahalanya sedekah. Diantara 
kelemah lembutan Nabi Muhammad Saw. adalah bahwa beliau tidak pernah 
mencela apa yang dihidangkan kepadanya, tidak pernah menghardik pelayan 
dan beliau juga tidak pernah memukul seorang perempuan. Kebalikan dari 
lemah lembut adalah menjilat atau mencari muka. 


Bertanya tentang kebaikan kepada para ulama merupakan bagian dari 
ilmu, karena sebagian ilmu itu dapat diperoleh dari sana (pengalaman). 
Sedang pengaturan perkara yang baik, yakni mengerjakan sesuatu dengan 
memikirkan akibat yang akan terjadi adalah sebagian dari penghidupan, 
yaitu usaha manusia demi kelangsungan hidupnya. 


4. Agar Dicintai Allah, Malaikat dan Manusia 
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Utsman ra. sebagai berikut : 


PA Es PA sL A 
dolp ore aa 


ce sa SEMAN za KA A 
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A Ar 


“Barangsiapa yang meninggalkan urusan duniawinya, maka ia 
akan dicintai oleh Allah, dan barangsiapa yang menjauhi perbua- 
tan dosa, maka ia akan disenangi oleh Malaikat. Dan barang- 
siapa menjauhkan sifat tamak dari dalam dirinya, ia pasti akan 
dicintai oleh manusia pada umumnya (kaum muslimin). ” 


Meninggalkan dunia maksudnya disini adalah tidak senang terhadap 
glamornya kehidupan dunia dengan cara memperbanyak puasa dan tidak 
pernah ingin dipuji orang lain dalam setiap perbuatannya. Orang yang sudah 
mampu berbuat seperti ini, pasti akan dicintai oleh Allah, karena tidak 
adanya lagi sifat riya' dan takabbur. 

Adapun orang yang mau menjauhi segala perbuatan dosa (dan segala 
yang dapat menjerumuskan ke dalamnya), niscaya akan dicintai oleh Malai- 
kat, karena Malaikat sudah tidak disibukkan lagi mencatat kejelekannya. 
Sedang orang yang membuang jauh-jauh sifat tamak dari dalam dirinya, 
pasti akan dicintai oleh sekalian kaum muslimin, karena tidak mengotori 
hati mereka. 


5. Islam, Ketaatan dan Kematian 
Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Ali ra. sebagai berikut : 


Pad 


PAN A 
BSA NRETI aa KA SY 


s 4 “ 

a Aa 

: Kyo DAN Hg 

“Sesungguhnya dari kenikmatan-kenikmatan dunia, itu sudah 

cukup dengan kenikmatan Islam. Dan sesungguhnya dari kesibu- 

kan-kesibukan (dunia), maka cukuplah bagimu sibuk dalam ber- 

buat ketaatan. Dan sesungguhnya sebagian dari contoh-contoh 

(dalam kehidupan di dunia), maka cukuplah kematian sebagai 
contoh (suri tauladan) bagimu.” 


Sesungguhnya kenikmatan yang paling besar yang telah Allah berikan 
kepada para hamba-Nya adalah pada waktu Beliau menjadikan manusia 
dari sesuatu yang tidak ada menjadi.ada, dari kegelapan menuju Nur Ilahiah, 
yakni agama Islam. 

Adapun kesibukan seorang hamba yang paling besar adalah buat kerna 
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kepada Allah. Dan kematian itu merupakan peringatan yang cukup untuk 
dijadikan sebagai suri tauladan bagimu (atas orang-orang sebelum kamu). 
Disamping itu, kematian itu juga merupakan nasihat yang paling besar 
bagi manusia. 


6. Tipu Daya Kenikmatan, Sanjungan, Dan Aib Yang Terselubung 
Sebagaimana yang A dari Ibnu Mas'ud ra. berikut ini : 


E i gé LA PA 
da an Yg AE SS 


“Tak terhitung orang yang hanyut terbuai dengan kenikmatan, 


tak terhitung orang yang termakan fitnah oleh sanjungan, dan 
tak terhitung pula orang yang tertipu dengan selubung keaiban. ” 


Banyak orang menjadi lupa diri karena mendapatkan nikmat yang me- 
limpah. Dan tak jarang karena banyaknya mendapat sanjungan, lalu orang 
masuk ke dalam jaringan fitnah dan bencana. Begitu juga banyak orang 
yang terpedaya dan menjadi lupa akhirat, karena aibnya selalu terselubung 
(tidak diketahui orang lain). 


7. Hak-hak Orang Yang Berakal 


Sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi Dawud as, “Telah diwahyukan 
di p> nn Zabur aa berikut : 


NI SNN II Mana 
` HÍ% š A5 SR RA G} 


“Hak bagi orang yang berakal itu adalah jangan terlalu disibuk- 
kan, kecuali terhadap tiga perkara, yaitu mengumpulkan bekal 
untuk akhirat, berusaha (bekerja) untuk biaya hidup (di dunia) 
dan mencari kenikmatan dengan cara yang halal. ” 


Mengumpulkan bekal untuk kehidupan di akhirat nanti adalah dengan 
beramal shaleh, karena biaya hidup di dunia harus dapat mencukupi kebutuh- 
an sarana ibadah dan kemaslahatan. Adapun dalam berusaha, maka harus 
mencari yang halal dan dengan cara yang halal pula. 
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8. 


Tiga Perkara Yang Menentukan 


Sebagaimana yang diriwayatkan dari Abdurrahman bin Shakhr dan Abu 
Hurairah ra. Mereka berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda sebagai beri- 
kut : 


Sp ce Li ARA Mp IN OTS BULAN 
- . he Pen AA “ia at . 2 .. 
Oey» sm» e SOS 
ZA g“ ied w Ad Ae 

mia a 


Tg 
pan ag iani ay 
a | AN s LAGU IA, » Maagi 
na KESAN X AE 


L Ar 


wè af aA L „phlu P 211 
SAE ke NOS EL SA 
JA IA AN AE AAS 
PE Ae BEN 111 


IG, Gea 
Mr: EG AS Ja 


Ngak ya 
T MLA! 
“Tiga perkara dapat menyebabkan selamat, tiga perkara dapat 
menyebabkan rusak, tiga perkara dapat mengangkat derajat dan 
tiga perkara sebagai penebus dosa. Adapun tiga perkara yang 
menentukan keselamatan (seseorang) itu adalah : Takwa kepada 
Allah SWT, baik dalam keadaan sepi maupun ramai, penuh kese- 
derhanaan, baik ketika dalam keadaan fakir maupun berkecu- 
kupan, dan bersikap adil, baik pada waktu senang maupun ketika 
sedang marah. Dan tiga perkara yang dapat menyebabkan rusak 
itu adalah : Bakhil yang berlebihan, memperturutkan hawa nafsu 
dan membanggakan diri sendiri. Adapun tiga perkara yang dapat 
mengangkat derajat (seseorang) itu adalah : Membiasakan salam, 
memberi makan orang yang butuh makan, dan mengerjakan shalat 
malam ketika orang-orang sedang tidur. Dan adapun tiga perkara 
sebagai penebus dosa itu adalah : Menyempurnakan wudhu ketika 
cuaca sangat dingin, berangkat mengerjakan shalat berjama'ah, 


~ 

Tan) 

Pd Tan 
Lö AN TAN | 
ye 

PA 


ke 
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dan (tetap duduk) menanti shalat berikutnya setelah selesai me- 
ngerjakan shalat.” 


Ada tiga perkara yang dapat menyelamatkan seseorang dari siksa Allah 
SWT. yaitu pertama, takut kepada-Nya, baik ketika dalam keadaan sepi 
(sendirian) maupun ketika berada di khalayak ramai, dan ketaqwaan ketika 
dalam keadaan sendirian itu lebih utama derajatnya dibanding ketika sedang 
berada di tempat umum. Kedua, hidup dengan penuh kesederhanaan dan 
ridha dengan keadaan yang ada, meskipun pada dasarnya ia adalah orang 
yang mampu. Ketiga, berbuat adil kepada siapapun, kapanpun dan dimana- 
pun ia berada, baik ketika sedang marah atau tidak. 


Dan tiga perkara yang dapat menyebabkan kehancuran itu adalah, 
pertama, bakhil (kikir) yang berlebihan, yakni tidak mau menunaikan hak- 
hak Allah dan hak sesama manusia. Bakhil yang dimaksud disini adalah 
sifat bakhil yang diikuti dengan perbuatan. Akan tetapi, jika bakhil itu 
tidak dituruti, maka kehancuranpun tidak akan terjadi, karena bakhil itu 
hanyalah salah satu sifat yang berada di dalam diri setiap manusia. Kedua, 
menuruti keinginan hawa nafsunya, dan yang ketiga, menganggap dirinya 
paling utama daripada orang lain. 

Adapun tiga perkara yang dapat mengangkat derajat seseorang itu adalah 
: pertama, menyampaikan salam kepada setiap orang muslim yang ditemui- 
nya, baik yang dikenalnya maupun tidak. Kedua, memberikan makan kepada 
setiap orang yang membutuhkan. Ketiga, membiasakan shalat malam, di- 
mana orang lain sedang enak-enaknya tidur. 


Kemudian tiga perkara yang dapat menghapuskan dosa-dosa (kecil) 
adalah : pertama, menyempurnakan wudhu dalam kondisi yang sangat 
dingin. Kedua, berangkat ke masjid untuk mengerjakan shalat berjama'ah. 
Ketiga, tetap duduk tafakkur di masjid untuk menantikan shalat berikutnya, 
setelah mengerjakan shalat. 


9. Hidup, Perpisahan, dan Imbalan 


Sebagaimana yang dikatakan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad 
Saw. berikut ini : 


a Pai 4 n en D Deli ANA 
SM MAA Ka ds 
ALAN Han la KEL AS SEA IE CA 


52 Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi — Nasha-ihul ‘Ibad & 


“Wahai Muhammad, hiduplah semaumu, karena sesungguhnya 
engkau akan mati, dan cintailah orang yang kamu kehendaki, 
karena sesungguhnya engkaupun akan berpisah dengannya, dan 
kerjakanlah apa-apa yang kamu inginkan, karena sesungguhnya 
engkau pasti akan mendapatkan imbalannya. ” 


Setiap kehidupan pasti akan berakhir dengan kematian dan setiap kema- 
tian akan menimbulkan perpisahan diantara orang-orang yang dicintai. Dan 
semua perbuatan manusia itu pasti akan mendapatkan imbalan dari Allah. 
Apabila perbuatannya itu baik, maka akan dibalas dengan kebaikan pula, 
sebaliknya, jika perbuatannya itu jelek, maka akan dibalas dengan kejelekan 
pula, yakni dengan adzab yang pedih. 


10. Orang-orang Yang Mendapat Pertolongan Allah Pada Hari Kiamat 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 
Je 3 A a A 3 4 


Near asetat bu, 

JAN PN RSA ASI 
Aah AN 1 Žo r 
PACA 13 


“Tiga golongan berada dalam naungan Allah dibawah 'Arsy-Nya 
pada hari tidak ada lagi naungan, kecuali naungan-Nya, yaitu 
orang yang tetap berwudhu meskipun dalam keadaan dingin, or- 
ang yang tetap pergi ke masjid meskipun dalam keadaan gelap, 
dan memberi makan kepada orang yang kelaparan.” 


Adapun yang dimaksud dengan hari tiada lagi naungan kecuali naungan 
Allah SWT. adalah pada hari kiamat. 


11. Tiga Cara Mencapai Cinta Allah SWT. 


Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa Nabi Ibrahim as. pernah 
ditanya sebagai berikut : : 


ld 


Ca a aaa aE aa E, aE Ii 
AS My: MET AA E EN 
MAFPEN TSE SAW 
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// 4 BELLA JASA Una CL PRAE tan. Ce Aa AV ^ 

| PI Kai les Sati es da WEG a ea NI Lean 
| Af A A N pn 

| Hana Lara, aa ne HI 


IN) 
£ 
Akan gerangan yang menyebabkan engkau dijadikan kekasih “Wahai Dzat Yang Maha Penolong setiap orang yang merana, 
| Allah: aa an Yang menyebabkan demikian ada tiga yang menyeru kepada-Nya. Wahai Dzat Yang Maha Mengabulkan 
di perkara, yaitu : saya lebih mengutamakan kepentingan Allah dari- doa orang yang sengsara. Wahai Dzat Yang Maha Bijaksana terha- 
ý pi z2 ta “pe pa t AA. S a ap 5 dap setiap orang yang bersalah dan durhaka. Wahai Dzat yang 
| KAK P Sa“ K a mencukupi setiap orang yang lebih mementingkan-Mu daripada 
| makan malam atau siang, kecuali ketika bersama tamu. 
Í | dunianya. Aku memohon kepada-Mu untuk dapat mencapai sesua- 
| | Diterangkan pula, bahwa Nabi Ibrahim sering mengadakan perjalanan tu yang tidak dapat aku gapai tanpa pertolongan-Mu, dapat meno- 
| sej auh satu atau dua mil yang tujuannya hanya untuk mencari orang yang lak sesuatu yang tidak dapat aku menolaknya melainkan dengan 
diajak makan bersama (dirumahnya). kekuatan-Mu dan aku memohon kepada-Mu kebaikan yang penuh 


sejahtera dan kesejahteraan yang penuh dengan kebaikan. Wahai 


12. Cara Praktis Menghilangkan Pikiran Stres Tuhan Yang Maha Pengasih di atas semua yang berbelas kasih. ” 


| Sebagaimana yang diriwayatkan dari sebagian hukama berikut ini: Adapun yang dimaksud dengan para wali Allah adalah para ulama dan 


Na, 12 Ae Pal Pete auliya shalihin. Dan yang dimaksud dengan perkataan hukama adalah nasi- 
Keka : CARA an DANA ame eks wW = mereka yang berisi petunjuk untuk mendapatkan kebaikan dunia dan 
akhirat. 


PA aE Y 


| “Tiga perkara yang dapat menghilangkan kegundahan (pikiran 
| stres) yaitu dzikir (mengingat) kepada Allah SWT, silaturrahim 
| kepada para wali Allah dan memperhatikan perkataan hukama.” 


13. Tata Krama, Kesabaran dan Wara' 


Sebagaimana yang dikatakan oleh salah seorang ulama besar dari 
golongan Tabi'in yang bernama Hasan Al Basri sebagai berikut : 


Pa. T 


| 34 pr Pd m á A 

| Berdzikir kepada Allah dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, Ka IA a DIS s on As" J4 » IS IG 
misalnya dengan membaca tahlil, hauqalah, atau dengan bermunajat kepada- : a / 

| Nya. Bermunajat kepada Allah dapat dilakukan misalnya dengan cara mem- ANG 1) TX Tn 13 Na $ 2, 


baca doa sebagai berikut : 
“Barangsiapa yang tidak memiliki tata krama, berarti ia tidak 


Linkin ai Dn TO UMMI bm Lal Lah ag Tani 
ole» aku S L mba olst L IS & a al, berilmu, dan barangsiapa yang tidak punya kesabaran, berarti ia 
NA PH Ir yaa m D ta ARA 2 7 tidak beragama, serta barangsiapa yang tidak memiliki sifat wara’ 
ALI bang Lro 2» 3 IAI el (dalam dirinya), maka tidak ada tempat baginya di sisi Tuhan.” 
| y Ba "NM WAONE | siy Eta 4 yg AA 1 Na “4, f ik Tata krama (sopan santun) disini adalah menyangkut tata krama terhadap 
| j A Allah SWT. dan tata krama terhadap sesama manusia. Karena orang yang 
Ww HA 3 A ? 3 2 1” L L£ / ah a a = a . - 
j7 . x L : Ana tidak mempunyai tata krama, itu menunjukkan kedangkalan ilmunya, artinya 
: a | JL l g 2 Ca Ka AA | ilmunya sudah tidak dimanfaatkan lagi. 
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Sedangkan kesabaran dalam hal ini adalah ketabahan dalam menghadapi 
segala bentuk kekerasan dan kezhaliman yang datangnya dari sesama manusia, 
disamping itu juga adalah ketabahan dalam melawan segala bentuk kemaksia- 
tan dan dalam menjalankan perintah agama. 


Adapun wara' adalah meninggalkan segala perkara yang diharamkan 
dan perkara-perkara syubhat. 


14. Taqwa, Menjaga Lisan dan Meneliti Makanan 


Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa seseorang dari Bani Isra'il 
hendak pergi menuntut ilmu ke luar negeri. Maka kabar itu sampai pula 
kepada Nabi mereka pada saat itu. Lalu ia dipanggil dan setelah menghadap, 
maka man itu bersabda kepadanya: 


ks (EL BBI SSL 


ng | Para 


d SI a l ai s 
PKN KA ÁC 
ep 20K e IA KE ah Ta Ta 


“Wahai pemuda, sesungguhnya aku akan memberikan nasihat ke- 
padamu dengan tiga perkara yang didalamnya mengandung ilmu 
orang-orang yang terdahulu dan yang akan datang (zaman akhir), 
yaitu kamu harus takut kepada Allah SWT, baik secara tersembunyi 
maupun secara terang-terangan di tempat umum, jagalah lisanmu 
dari mengumpat sesama makhluk, jangan menceritakannya kepada 
siapapun kecuali tentang kebaikannya, dan telitilah rotimu (maka- 
nan) yang hendak kamu makan, sehingga kamu memakan dari 
barang yang halal.” 


Setelah mendapat nasihat dari Nabinya tersebut, maka pemuda itu me- 
ngurungkan niatnya untuk menuntut ilmu di luar negeri. 


15. Sebab-sebab Ilmu Bermanfaat 


Diterangkan dalam sebuah riwayat, bahwa seseorang dari kaum Bani 
Isra'1l telah mengumpulkan buku yang berisi ilmu sebanyak delapan puluh 
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peti, tapi tak satupun dari semuanya itu yang bermanfaat baginya. Karenanya 
Allah menurunkan wahyu kepada Nabi mereka, agar memberikan nasihat 


kepada orang itu : 
/ KF 
BA up YEL 


“3 AEM $ Fi sah 

A A 2, Ae 

K bag aa ae ~ $ =<. 
ant L 


AA EA el 
| hn 3S, Aa NA 
ra 


“Seandainya kamu kumpulkan ilmu lebih banyak dari itu semua, 
tentu tidak akan bermanfaat bagimu, melainkan dengan mengerja- 
kan tiga perkara yaitu, janganlah kamu mencintai dunia, karena 
ia bukanlah balasan bagi orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu bersahabat dengan syaitan, karena ia bukanlah sahabat 
orang-orang yang beriman dan janganlah kamu menyakin seorang- 
pun, karena hal itu bukan perbuatan orang-orang yang beriman.” 


Tempat yang kekal abadi penuh dengan kebahagiaan bagi orang-orang 
yang beriman itu bukanlah dunia, melainkan akhirat. Bersahabat dengan 
syaitan itu maksudnya adalah mengikuti ajakan dan bujuk rayunya, sehingga 
terjerumus ke dalam perbuatan yang melanggar syara'. 


16. Permohonan Imam Sulaiman Ad Darani 


Sebagaimana yang diriwayatkan dari Abdurrahman bin Athiyah, bahwa 
dalam doanya Imam Abu Sulaiman Ad Darani ra. menuntut kepada Allah 
SWT. pad berikut : 


Oa ka 3 As 


K ga PAT A Iu saga 
Ag Ta: (3 PAI 


“Wahai Tuhanku, apabila Engkau menuntutku karena dosaku, 
maka akupun akan menuntut kepada-Mu akan ampunan-Mu. Dan 
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apabila Engkau menuntutku karena kebakhilanku, maka akupun 
akan menuntut kepada-Mu akan kedermawanan-Mu. Dan apabila 
Engkau memasukkan aku ke dalam neraka, maka akan aku sampai- 


kan kepada para ahli neraka, bahwa sesungguhnya aku sangat 
mencintai-Mu.” 


Maka akupun akan menuntut kepada-Mu akan ampunan-Mu, karena 
ampunan-Mu lebih luas daripada dosaku. Adapun yang dimaksudkan dengan 
kata kebakhilan disini adalah bakhil dalam bersedekah, dan bakhil dalam 
menunaikan apa yang telah diperintahkan oleh Allah SWT atas dirinya. 


Imam Abdurrahman Ad Darani wafat pada tahun 215 H dan dimakam- 
kan di kota Daran, Damaskus. 


17. Tanda-tanda Orang Yang Berbahagia 


Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah pernyataan sebagai beri- 


kut : 
Ay TE D PA Aan PE Re Gp Ul “en MP 
A Ig Lo YA IE EL dua mt Aswi 


“Orang yang paling berbahagia adalah orang yang mempunyai 
hati yang alim, badan yang sabar dan merasa puas terhadap apa 
yang ada di tangannya.” 


Yang dimaksud hati alim adalah menyadari bahwa Allah itu selalu bersa- 
manya, dimanapun ia berada. 


Badan yang sabar, adalah sabar dalam menjalankan perintah Allah dan 
menghadapi segala cobaan. 


Adapun puas dengan apa yang ada pada dirinya, maksudnya adalah 
sikap puas ketika tidak ada lagi harapan melainkan yang ada di hadapannya. 


18. Perkara-perkara Yang Menyebabkan Celaka 


Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibrahim An Nakha'i ra. sebagai 
berikut : 


Ie LA OI KAS Oka AI 
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ra 


Pena 5 ah BY AAN 


“Sesungguhnya orang-orang yang sebelum kamu itu celaka hanya 
karena disebabkan tiga perkara, yaitu bicara yang berlebihan, 
makan yang berlebihan, dan terlalu banyak tidur.” 


Bicara dianggap berlebihan, jika terlalu banyak membicarakan masalah- 
masalah yang tidak ada manfaatnya, baik masalah agama maupun dunia. 
Berlebihan dalam masalah makan, yakni banyak makan yang menyebabkan 
malas beribadah kepada Allah. Dan terlalu banyak tidur, maksudnya adalah 
menghabiskan hari-harinya hanya untuk tidur tanpa beribadah sama sekali. 


19. Tiga Perkara Merupakan Bekal Akhirat 
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Yahya bin Mu'adz Ar Razi berikut 


ANA, ng Gas nge Casa AH Haa dah a/ 3 as) 
A s4 AN Hii ASA nj Ar LP 

T- ma: P A) PN, Ae 4 Ou J2 
“Sungguh beruntung orang yang meninggalkan dunia sebelum 
dunia meninggalkannya, orang yang menyediakan kuburan sebelum 


ia memasukinya dan orang yang mendapatkan ridha Tuhannya, 
sebelum ia menemui-Nya." 


ini : 


Yahya bin Mu'adz Ar Razi adalah salah seorang penasihat yang terper- 
caya dan tidak diragukan lagi tentang kemakrifatannya. Beliau tinggal di 
Balgi selama satu tahun, kemudian pindah ke Naisabur dan wafat disana 
pada tahun 258 H. 


Beliau pernah menyatakan, “Bahwa kebahagiaan bagi orang yang me- 
ninggalkan dunia (harta), sebelum dunia meninggalkannya, adalah mem- 
belanjakan harta yang dimilikinya untuk kebaikan, sebelum ia meninggal 
dunia atau sebelum dunia habis dari dirinya. Misalnya, karena dirampok, 
atau yang lainnya. Adapun menyediakan kuburan sebelum memasukinya 
adalah dengan cara beramal dengan amalan-amalan yang dapat membahagia- 
kannya di dalam kubur. Mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan- 
Nya sebelum ia mati adalah dengan tujuan untuk mendapatkan ridha dari- 
Nya. 
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20. Sunnatullah, Sunnatur Rasul, dan Sunnah Waliyullah 
mg yang diriwayatkan dari Ali ra. berikut ini : 


nolak A andi Lilis Inda Ag bun" 
” aaa 


Pad S 


af 
oh 3 SA os IA 


“Barangsiapa yang tidak ada sunatullah di sisinya, sunnah Rasul, 
dan sunnah para waliyullah, maka ia tidak mempunyai sesuatupun 
di tangannya”. 


31, 
Pa, 


Kemudian ditanyakan kepada Sayyidina Ali ra. : 


te 2 Mon anak laa, MA E 
An 33 PNS DE YAN 
: TN ud TN RI N "AEA ME 
AG K3 ye UK SA Ju naya 
UNIKA: Abs An 


“Apakah sunnatullah itu?” Beliau menjawab, “Yaitu menyimpan 
rahasia. ” Ditanyakan lagi, “Apakah sunnah Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Berbuat baik (ramah tamah) kepada sesama manu- 
sia.” Dan ditanyakan pula, “Apakah sunnah waliyullah itu?” Be- 
liau juga menjawab, “Menanggung beban penderitaan orang 
lain.” 


Rahasia adalah sesuatu yang memang harus disembunyikan, agar or- 
ang lain tidak mengetahuinya Menyembunyikan aib (rahasia) orang lain itu 
hukumnya wajib. 


Adapun tentang ramah tamah (sopan santun) adalah sebagaimana yang 
disebutkan dalam sebuah syair berikut ini : 


A a SU Sym 4 eiename “dr, w 
“Berbuat baiklah kepada mereka selama engkau berada di rumah 


mereka. Dan buatlah hati mereka menjadi ridha (rela), selama 
engkau berada di bumi mereka”. 


Kaitannya dengan ini orang-orang sebelum kita saling berwasiat terha- 
dap sesamanya dengan tiga hal dan saling mengingatkan, yaitu : 
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hi ek KY A 
Sd aa polda 
MEA ru j 


og Ken Ie MAN YAA Egg AA 


f aie a ae = nA i NS SEA 


UNI “AN 
Pme 


“Barangsiapa yang beramal untuk akhiratnya, maka Allah akan 
mencukupkan urusan agama dan dunianya. Dan barangsiapa yang 
memelihara bathiniahnya, maka Allah akan membaguskan lahiri- 
ahnya. Serta barangsiapa yang memperbaiki hubungannya dengan 
Allah, maka Allah akan memperbaiki hubungannya dengan sesama 
manusia. ” 


Adapun maksud dari kalimat “Allah akan mencukupkan urusan agama 
dan dunianya” adalah bahwa semua gerak-gerik dan tingkah laku orang itu 
selalu dalam pemeliharaan Allah SWT. Sementara cara yang paling baik 
untuk memperbaiki hubungan manusia dengan Allah adalah bermal dengan 
ikhlas, tanpa harus membicarakannya kepada orang lain dan tidak membang- 
gakan kemampuan diri sendiri. Orang yang memperbaiki hubungannya de- 
ngan Allah itu akan diperbaiki pula hubungannya dengan sesama manusia 
oleh Allah SWT. Karena setiap orang yang dicintai oleh Allah itu pasti di 
cintai pula oleh makhluk-Nya. 


21. Manusia Dalam Pandangan Allah, Dirinya Sendiri dan Dalam 
Pandangan Orang Lain 


. Telah diriwayatkan dari Ali ra. sebagai berikut : 
Li Mn nf FN a) A pa » £ si 
ma 7 / ii 


“Jadilah engkau orang yang paling baik dalam pandangan Al- 
lah, dan jadilah engaku orang yang paling hina dalam pandangan- 
mu sendiri, dan jadilah engkau orang yang sewajarnya dalam 
pandangan orang lain.” 
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Hal ini berdasarkan pada apa yang telah disampaikan oleh Asy Syaikh aaa AA 

| | Abdul Qadir Al Jailani -gaddasa sirrahu- berikut ini : $ Agaa <A — dg? 13 1 
| “Apabila kamu bertemu dengan orang yang lebih mulia (lebih 
tinggi derajatnya) daripada dirimu, maka ucapkanlah, “Bisa jadi ng 
ia lebih mulia dalam pandangan Allah daripada diriku dan lebih melihat ba jap mk kep ana? mei telah Berg 
tinggi derajatnya. ” Dan apabila orang itu lebih muda, maka ucap- dosa. Jika kamu mendapatkan yang sedikit, m A 
kanlah, “Anak ini belum pernah berbuat durhaka kepada Allah, melihat sedikitnya, jagi ngan sigpakalyage telalupen q 4 
sedang aku sudah, tentu saja ia lebih mulia daripada diriku.” ku SE (4 i an A A —- E h A 
| Dan apabila bertemu dengan orang yang lebih tua, maka ucapkan- peka Gg A - ba D a La a. Ku. jika pa “lek 
| lah, “Orang ini telah sekian lama mengabdikan dirinya kepada penggunaan menggaukan KERAG Mg J J 


Allah, bahkan sejak diriku belum lahir.” Apabila bertemu dengan anmu disampaikan kepada-Ku. 


“Wahai Uzair, jika kamu melakukan dosa kecil, maka kamu jangan 


orang yang lebih alim, maka ucapkanlah, “Orang ini telah dianu- Imam Ibnu Uyainah pernah mengatakan, “Orang yang mengadukan 
` gerahi ilmu (oleh Allah) yang belum pernah aku ketahui dan telah permasalahannya kepada sesama manusia, tetapi-hatinya tetap sabar dan 
mendapatkan apa yang belum pernah aku dapatkan, ia juga telah rela terhadap apa yang telah ditentukan Allah baginya, maka ia tidak termasuk 
mengetahui sesuatu yang belum pernah aku ketahui dan juga telah orang yang berkeluh kesah.” Hal ini berdasarkan sabda Nabi Muhammad 
| beramal dengan ilmunya itu.” Tetapi jika bertemu dengan orang Saw. ketika menjawab pertanyaan Malaikat Jibril pada waktu beliau sedang 
yang lebih bodoh, maka ucapkanlah, “Orang ini berbuat durhaka sakit, “Apakah yang kamu rasakan Tar, dirimu?” Beliau menjawab : 
| kepada Allah karena belum mengetahuinya, sedang aku berbuat Mg, - 1 , 
i ! demikian justru telah mengetahuinya. Aku juga tidak tahu bagai- PEY 3 - “te pn h joel IA ) 
mana akhir hayatku nanti begitu juga dengan akhir hayatnya. 1 
Dan apabila bertemu dengan orang yang kafir, maka berkatalah, “Wahai Jibril, saya merasa gelisah dan sedih.” 
“Saya tidak tahu pasti, karena bisa jadi ia masuk Islam dan mati 
dalam keadaan Khusnul Khatimah, begitu pula sebaliknya bisa 


jadi aku yang berubah menjadi kafir dan mati dalam keadaan 23. Makanan, Pakaian, dan Perumahan 


| Suu'ul Khatimah.” Sebagaimana yang SG dari Hatim Al A'sham berikut ini : 

, UII AJ 11 3 NI 4” 
| 4 

| 22. Dosa Kecil, Rizqi dan Musibah las eU pe Na ) ena Uu ba 
Mil s1 , de ng 27 Hia JALA E 
| Diterangkan dalam sebuah pernyataan, bahwa Allah SWT. telah berfir- | ' . A 2 $ o. w RES 

| man kepada Nabi Uzair as. sebagai berikut : f. ey nS- K ` “25 YIS II Ja, 

f 
P RUP? as v1 "9 Pa n. Da AZ 2 i 1 f 

| 2 a Mi APN LS SI Mam PP 3 
| | NR oh Li Us £ 5), f Far Er Si Say PN E | “Tiada Suatu pagi pun berlalu melainkan syaitan bertanya kepada- 


ku, “Apakah yang akan kamu makan? Apa yang akan kamu pakai? 


AV CE unuk, j: "AA 3 : pa J 
Gr Ki 5 15 ÓS / r) Ye JB '20 Rp SES Dan dimana kamu akan bertempat tinggal?” Maka akupun men 


jawab, “Maut adalah makananku, kain kafan yang menjadi pakai- 


PP, 7 aéy i 5 4 -e 
KAK G rar | Ń KS ps Eo KE s Sg K anku, dan aku akan tinggal di dalam kubur. ” Maka syaitan itupun 
lari terbirit-birit. ” 
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LÁ 


Hatim Al A'sham nama sebenarnya adalah Abu Abdurrahman Hatim 
bin Alwan, tapi ada juga yang mengatakan Hatim bin Yusuf. Beliau adalah 
salah seorang ulama besar daerah Khurasan, dan beliau juga salah seorang 
dari murid Syaqiq. 


Dalam sebuah riwayat dea “Adalah seorang perempuan datang 
menemuinya (Hatim) lalu bertanya tentang suatu hal. Diterangkan pula, 
bahwa perempuan itu kentut sehingga tampak sangat malu dan tersipu. 
Lalu Hatim berkata, “Keraskanlah suaramu (untuk berpura-pura tidak men- 
dengar).” Maka perempuan itupun merasa senang dan tidak lagi merasa 
malu atas kentutnya tersebut. Bahkan ia berkata, “Tuan Hatim tidak lagi 
mendengar suara.” Maka mulai saat itulah beliau diberi gelar “Al A'sham” 


(yang tuli). 


24. Kekayaan, Kekuatan dan Kemenangan 
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. sebagai berikut : 


p as a PAA E 
de ME Napi Le 
Ping a 


“Barangsiapa yang keluar dari kehinaan maksiat menuju kepada 
kemuliaan taat, maka Allah akan menjadikannya sebagai orang 
yang kaya tanpa harta, kuat tanpa pasukan dan menang tanpa 
bala.” 


Maksudnya adalah bahwa orang yang mau meninggalkan segala per- 
buatan maksiat dan berganti dengan ketaatan, maka Allah akan memberinya 
tiga sifat yang terpuji : 

a. Dia kaya tanpa harta, karena mempunyai hati yang lapang meskipun 

tidak mempunyai harta kekayaan. 

b. Dia kuat tanpa pasukan, karena mendapat kekuatan dari Allah. 


Dia dapat menghancurkan setiap musuhnya tanpa bantuan orang 
lam, karena mendapat bantuan dari Allah SWT. secara langsung. 
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25. Ciri-ciri Orang Yang Beriman 


Diriwayatkan, bahwa pada suatu hari Rasulullah Saw. menemui para 
sahabatnya, lalu beliau bertanya : 


A 83, np A “TG AS nd 


GS yo, Lana Ka iaae 
KES ID E S AS 
eg 


“Apa kabar kalian pagi ini?” Lalu para sahabat menjawab, “Pa- 
da pagi ini kami tetap beriman kepada Allah SWT.” Nabi Muhammad 
Saw. bertanya lagi, “Apa ciri iman kalian?” Mereka menjawab, 
“Kami tetap bersabar menghadapi ujian (musibah), bersyukur 
atas kelapangan dan ridha (rela) dengan apa yang telah ditetapkan 
oleh Allah SWT.” 


Qadha adalah ketentuan Allah SWT. yang ditetapkan sejak zaman azali 
(sebelum diciptakannya sesuatu) dan berlaku untuk selamanya. 


Sebagian ahli makrifat mengatakan, “Sifat sabat itu dapat dikelompok- 
kan menjadi tiga tingkatan, yaitu : 


a. Tidak mungkin, tingkatan ini adalah tingkatan para tabi'in. 


b. Ridha (rela) menerima taqdir, ini adalah tingkatan para ahli zuhud 
(orang-orang yang meninggalkan kesibukan dan kesenangan dunia 
untuk beribadah kepada Allah). # 


c. Senang menerima cobaan, ini adalah tingkatan para shiddiqin 
(orang-orang yang berbakti serta selalu mempercayai Allah). 


Kemudian Nabi Muhammad Saw. mas : 


e i Ea MAAE “4 
7 Hop Oa JAGA 


“Kalian adalah orang yang benar-benar beriman, demi Allah, 
Tuhan Ka'bah.” 


Dalam sebuah hadits diterangkan : 
al W an IK ON A 4 A pa 
Wap | BE POM Te AU e 
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S’ pem A f 


Aa 


“Beribadahlah kalian kepada Allah dengan ikhlas, apabila kamu 
tidak mampu, maka bersabarlah kamu terhadap perkara yang tidak 
kamu sukai, karena dalam hal itu terdapat kebaikan yang banyak. ” 


26. Cinta, Takut dan Malu Kepada Allah 
Sebagaimana firman Allah kepada sebagian Nabi-Nya : 


TI BAKE KA tA A GA ARAZ 
SEP SALA PL a 
HAL IT sa Lematang ng 
NA A PN Rp "Uas aL ag 

2 TS géi 


“Barangsiapa yang menemui-Ku dalam keadaan cinta kepada- 
Ku, maka ia akan Aku masukkan ke dalam surga-Ku. Dan barang- 
siapa yang menemui-Ku dalam keadaan takut kepada-Ku, maka 
ia akan Aku jauhkan dari neraka-Ku. Serta barangsiapa yang 
menemut-Ku karena ia mati dalam keadaan malu kepada-Ku, maka 
Aku jadikan malaikat (pencatat amal) lupa terhadap dosa-dosa 
orang itu.” 


Yang dimaksud dengan “Cinta kepada-Ku” adalah rasa rindu untuk 
segera bertemu dengan Allah, dan senang memperoleh pahala-Nya. Adapun 
takut kepada Allah adalah rasa takut terhadap siksa-Nya. Sedang malu kepada 
Allah adalah karena mati dalam keadaan membawa dosa. Dan yang dimaksud 
dengan menemui Allah disini adalah meninggal dunia. 


27. Yang Paling Beribadah, Zuhud dan Terkaya 


Sebagaimana yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud ra. a. sebagai 
berikut : 


un kan Ga ba PA BA 
LI yi KI 2 NI 
Sepa 1 


an AA Ken PDA 
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28. 


Ng 23 

ne a KE RT 

“Kerjakanlah apa yang telah diwajibkan oleh Allah kepadamu, 

maka kamu akan menjadi orang yang paling banyak beribadah, 

dan jauhilah larangan-larangan-Nya, maka kamu akan menjadi 

orang yang paling zuhud. Dan puaslah dengan apa yang telah 

diberikan Allah kepadamu, maka kamu akan menjadi orang yang 
paling kaya.” 


Masyarakat, Pemimpin dan Penduduk 
Diriwayatkan, bahwa Shaleh Al Margidi rä. pada suatu hari beliau 


"lewat di daerah yang sudah ditinggalkan penduduknya, lalu beliau bertafakkur 
untuk mengenang daerah tersebut : 


29. 


“ LALA L “ndak 


PA Eka ai Os AN DLL 


ya MR AE A sid 


Ja Pn / fw 3 iki, 
je lap A AAS (Es KEA 
N A r CA 81 pe ae 
HS BA G 
n aI 
pa a 


“Wahai perkampungan, dimanakah para penghunimu dahulu, di- 
manakah orang-orang yang membangunmu (memimpinmu) da- 
hulu, serta dimanakah penduduk-penduduk yang terdahulu?” Ke- 
mudian ada yang menjawab, “Jejak mereka telah hilang, jasad- 
jasad mereka di dunia, dan segala amal perbuatan mereka selalu 
menemaninya, meskipun dunia telah hancur.” 


Menguasai, Dikuasai, dan Mengimbangi 
A dari Ali ra. sebagai berikut : 
aj! 390 1 NATA A Mada ud at 
P pa DIN In ya le 
A AERE af,” L OIII A LATAS a 


Lang yL yaik oal Ed Lan 
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“Berikanlah manfaat (pertolongan) kepada siapapun, niscaya eng- 
kau akan menguasainya. Mintalah bantuan kepada siapapun, nis- 
caya engkau juga akan dikuasainya, dan cukuplah dirimu sendiri 
dari siapapun, niscaya engkau akan seimbang dengannya.” 


Jika anda dapat berbuat baik kepada seseorang, maka anda akan dapat 
menguasai orang itu. Sebaliknya, jika anda yang minta kebaikan kepada 
orang lain, baik harta maupun tenaga, maka justru anda sendirilah yang 
akan dikuasainya. Karena dalam diri manusia itu terkandung sifat suka 
(menyayangi) kepada siapa saja yang telah berbuat baik kepadanya (meskipun 
itu orang lain). Sebagaimana hadits Nabi Muhammad Saw. berikut ini : 

Sa Sa ER Mp 
` “Barangsiapa mencintai sesuatu, maka orang itu A tawa- 


nannya. ” 
Sayyidina Ali ra. juga Sa ai : 


HENNA Pd S 566 Pake ke AS 
| ES 


“Aku adalah hamba orang yang telah mengajariku satu huruf, 
maka selanjutnya terserah dia apakah akan menjual aku atau 
memerdekakanku”. 


Kemampuan untuk membatasi kebutuhan diri dengan apa yang telah 
dimilikinya tanpa harus melihat milik orang lain, maka itu adalah kekayaan 
yang terkandung dalam dirinya. Jika anda sudah tidak membutuhkan milik 
orang lain lagi, maka berarti anda telah sebanding dengannya. 


30. Perbandingan Antara Dunia dan Akhirat 
Diriwayatkan dari Abu H b bin Mu'adz ra. ays berikut: 


la) PZA aa "Pj Gea La | af 
i AEDS 
tg TAG 00 Tami 11 , A A AN ap sita na, 

Tak za FEF ras 
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“Meninggalkan dunia seluruhnya, berarti ia mengambil akhirat 
semuanya. Maka barangsiapa meninggalkan seluruhnya, berarti 
mengambil akhirat semuanya. Dan barangsiapa mengambil dunia 
segalanya, berarti ia meninggalkan akhirat seluruhnya. Maka pe- 
ngambilan akhirat itu berada dalam meninggalkan dunia dan me- 
ninggalkan dunia berada dalam pengambilan akhirat.” 


Demikianlah adanya, dunia dan akhirat itu bagaikan dua hal yang selalu 
berlawanan. Oleh sebab itu, barangsiapa yang berpaling dari dunia sepenuh- 
nya, maka 1a akan dapat mencintai akhirat dengan sepenuhnya pula. Dan 
barangsiapa yang mencintai dunia dengan sepenuhnya, berarti ia telah me- 
ninggalkan akhirat dengan sepenuhnya pula. - 


31. Tiga Cara Mencapai Zuhud 


Diriwayatkan dari Ibrahim bin Ad-ham ra, seseorang bertanya kepada 
beliau, “Bagaimana ii kamu mencapai zuhud?” Maka jawabnya : 


RATA 1 3 alr yaa 
HA gr AN r Aki NG, 

Ne in (abis 11112 
A ol) 3D Ip Da Praha W 2 3, F 

SI, Fita “aj Ny 

z , Aam Pena Sa 
“Dengan tiga perkara, “Aku melihat kuburan itu menjadi ngeri, 
sedang aku belum mendapatkan pelipur, aku melihat jalan yang 
panjang, sedang aku belum mempunyai bekal, dan aku melihat 


Allah Yang Maha Perkasa akan mengadili, sedang aku belum 
mempunyai alasan.” 


“Jalan yang panjang” yang dimaksudkan disini adalah perjalanan untuk 
menuju akhirat. Oleh sebab itu, tiada lain bekalnya melainkan amal kebajik- 
an. 


Sedangkan zuhud adalah meninggalkan segala kemewahan (kesena- 
ngan) dunia guna untuk mendapatkan kebahagiaan yang kekal abadi di 
akhirat (nanti). 


Diriwayatkan pula, bahwa Ibrahim bin Ad-ham itu adalah seorang raja 
di negaranya, tapi ia meninggalkannya hanya untuk beribadah (kepada Al- 
lah) dengan sungguh-sungguh di Makkah dan di kota-kota lainnya. Dalam 
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kitab “Ar Risaalah Qusyairiyah” diterangkan, bahwa beliau adalah Abu 
Ishaq Ibrahim bin Manshur, dari sebuah daerah Balqi, dan beliau adalah 
keturunan raja. 

Pada suatu hari beliau keluar hendak berburu seekor rubah atau kelinci. 
Ketika sedang mencarinya, tiba-tiba ada orang yang berteriak, “Hai Ibrahim, 
apakah untuk ini kamu diciptakan, ataukah kamu memang diperintahkan 
untuk berbuat demikian?” 

Selain itu, ada pula suara yang berteriak dari balik pelana kudanya, 
“Demi Allah, engkau tidak diciptakan untuk ini dan tidak diperintahkan 
untuk berbuat demikian.” 

Maka ia turun dari kudanya dan bertemu dengan seorang pengembara. 
Lalu beliau tukarkan kudanya beserta semua barang bawaannya itu dengan 
jubah yang dimiliki oleh pengembara itu. 

Kemudian beliau masuk ke dalam hutan sehingga sampailah beliau di 
kota Makkah: Dimana beliau berteman dengan Sufyan Ats Tsauri dan 
Fudhail bin Iyadh. Beliau makan dari hasil keringatnya sendiri, sebagai 
buruh mengetam, menjaga kebun dan lain sebagainya. 


32. Cara Bersikap Ramah Kepada Allah Swt. 


Dari Sufyan Ats Tsauri, bahwa beliau pernah ditanya tentang apa dan 
bagaimana caranya bersikap ramah kepada Allah SWT. Maka jawabnya : 
setia AS Ar A AA E AE E E, P EE A A 
Ai J A> E ES 
Pi ia SM Pera 
A Ar 


“Yaitu agar tidak bersikap ramah kepada setiap wajah yang ce- 
ria, tidak kepada setiap suara yang manis, dan tidak kepada ucap- 
an yang indah.” 


33. Bagian Dari Kalimat Zuhud 


Sebagaimana yang diterangkan oleh Ibnu Abbas ra. dalam perkataannya 
berikut ini : 


T I A ITAA an o Ead T AA 
SIS lag VT Lb pi AN Aa 
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ban 


IL omah LA E ia PL 
dee DI, II Sx AI Neh 


Bolos" 
a | w | 
A 
“Kalimat zuhud itu terdiri dari tiga huruf yaitu Za', Ha' dan 
Dal. Huruf Za' berarti “Zaadun Lil Ma'aad (bekal menuju akhi- 


rat). Huruf Ha' berarti “Hidayah” (menuju agama). Dan huruf 
Dal berarti “Dawaamun 'Alath Thaa'ah” (tetap dalam ketaatan).” 


Bekal menuju akhirat adalah tagwa kepada Allah SWT. Sedangkan 
ludayah menuju agama, adalah tuntunan supaya tetap pada jalan yang lurus, 
agama Islam. Dan tetap dalam ketaatan adalah s&nantiasa berada dalam 
keadaan taat kepada Allah dan meninggalkan segala larangan-Nya. 


34. Makna Yang Terkandung Dalam Kalimat Zuhud 


Dalam riwayat lain diterangkan, bahwa Ibnu Abbas r.a. berkata sebagai 
berikut: 


P A v 2 no, A J Sl 
j | ) La | è . a x 
AID SI DAR E 3 ES 

Tias 
“Huruf “Za” berarti meninggalkan Zinah (perhiasan), huruf “Ha” 


berarti meninggalkan Hawa dan huruf “Dal” berarti meninggalkan 
dunia. ” 


Dunia dalam hal ini meliputi, sanjungan orang, berfoya-foya, dan serba 
mewah (glamour) dalam berpakaian. 


35. Pembungkus Agama 


Diriwayatkan dari Hamid Al Laggaf, bahwa seseorang telah meminta 
wasiat (petunjuk) kepada beliau, lalu ia berkata: 


- nf,” TA 1 Ri Pk a aU diksi 
| : . 


“Kamu harus menjadikan pembungkus untuk agamamu sebagaima- 
na pembungkus Mushhaf (Al Our'an).” 
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Ditanyakan pula, “Apakah pembungkus agama itu?” 
Jawabnya : 


KC TA A LAE Lah Pn an. et di 
LG ——— a, =a 
sap wan "et OP, a 211 ya 
“Yaitu tidak berbicara kecuali membicarakan masalah penting, 
meninggalkan dunia kecuali yang sangat dibutuhkan, serta me- 


ninggalkan pergaulan dengan sesama manusia, kecuali untuk per- 
gaulan yang penting.” 


Syari at itu disebut juga dengan agama yang berfungsi sebagai aturan 
yang harus ditaati. Dalam fungsinya yang lain syari'at juga disebut dengan 
Millah yang artinya sebagai kumpulan peraturan. Dan disebut juga dengan 
madzhab yang berfungsi sebagai dasar dan sumber pegangan hukum. 


Dalam kaitannya dengan tidak berbicara, kecuali membicarakan masa- 
lah yang penting, Sulaiman atau Lugman a.s. Menyatakan: 


MS KA Par AKA AI 
ye CN pku 


“Apabila berbicara tentang kebaikan itu bagus bagaikan perak, 
maka diam dari permbicaraan yang jelek itu juga bagus bagaikan 
emas.” 


Berkaitan dengan masalah meninggalkan pergaulan dengan sesama 
manusia, kecuali dalam pergaulan yang penting, yakni pergaulan yang me- 
mang tidak dapat ditinggalkan, karena jika ditinggalkan maka tujuan agama- 
nya tidak dapat tercapai. 


Menurut Sayid Abdul Oadir Al Jailani, bahwa manusia itu dapat dike- 
lompokkan menjadi empat golongan, yaitu : 

a. Manusia yang tidak mempunyai lisan dan hati, senang berbuat maksiat, 
menipu serta dungu. Berhati-hatilah terhadap mereka dan janganlah 
berkumpul dengannya, karena mereka adalah orang-orang yang menda- 
pat siksa. 

b. Manusia yang mempunyai lisan, tapi tidak mempunyai hati. Ia suka 
membicarakan tentang hikmah atau ilmu, tapi tidak mau mengamalkan- 
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nya, mengajak manusia ke jalan Allah, tapi ia sendiri justru lari dari- 
Nya. Jauhi mereka, agar kalian tidak terpengaruh dengan manisnya 
ucapannya, sehingga kalian terhindar dari panasnya kemaksiatan yang 
telah dilakukannya dan tidak akan terbunuh oleh kebusukan hatinya. 


c. Manusia yang mempunyai hati, tapi tidak mempunyai ucapan (tidak 


pandai berkata). Mereka adalah orang-orang yang beriman yang sengaja 
ditutupi oleh Allah SWT. dari makhluk-Nya, diperlihatkan kekurangan- 
nya, disinari hatinya, diberitahukan kepadanya akan bahaya berkumpul 
dengan sesama manusia dan kehinaan ucapan mereka. Mereka adalah 
golongan waliyullah (kekasih Allah) yang dipelihara dalam tirai Ilahi- 
Nya dan memiliki segala kebaikan. Maka berkumpullah dengan dia 
dan layanilah kebutuhannya, niscaya kamu juga akan dicintai oleh Allah. 


d. Manusia yang belajar, mengajar dan mengamalkan ilmunya. Mereka 


mengetahui Allah dan ayat-ayat-Nya. Allah memberikan ilmu-ilmu 
asing kepadanya dan melapangkan dadanya agar mudah dalam menerima 
ilmu. Maka takutlah berbuat salah padanya, menjauhi dan meninggal- 
kan segala nasihatnya. 


Kemudian Hamid Al kenaan menyatakan pula : 


gp a, na PAN A Po ar 
Ga lag pE SN YA pi 
ALl S 


PRA 


s A A 48 ina 
Lap AA ( 


. “Pangkal zuhud adalah menjauhi larangan Allah, baik yang kecil 
maupun yang besar, mengerjakan segala kewajiban-Nya, baik 
yang ringan maupun yang berat dan meninggalkan dunia yang 
berada di tangan pecintanya, baik sedikit maupun dalam jumlah 
yang banyak.” 


Salah satu pangkal zuhud adalah meninggalkan segala larangan Allah, 
baik yang kecil maupun yang besar, karena orang yang tidak wira'i tidak 
dapat berbuat zuhud. 

Diantaranya lagi adalah mengerjakan segala yang telah diwajibkan oleh 
Allah, karena orang yang tidak mau bertaubat, tidak sah baginya untuk 
kembali pada fitrahnya. Taubat adalah mengerjakan segala hak Allah dan 
melakukan inabah (kembali). Inabah adalah menjauhkan diri dari Tea 
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perkara yang syubhat (sesuatu yang belum jelas halal haramnya). 


Adapun pangkal zuhud yang ketiga adalah meninggalkan dunia, baik 
sedikit maupun banyak. Karena orang yang tidak mempunyai sifat gana'ah 
(merasa cukup dengan apa yang telah dikaruniakan Allah), tidak sah berbuat 
tawakkal dan orang yang tidak bertawakkal itu tidak sah berbuat taslim. 
Tawakkal adalah berserah diri dengan sepenuhnya terhadap apa yang telah 
ditentukan oleh Allah serta tidak mengharapkan lagi pertolongan dari 
manusia. Sedangkan taslim adalah taat dan tunduk terhadap segala perintah 
Allah serta menjauhkan diri dari segala perbuatan yang tidak patut diker- 
jakan. 


36. Jati Diri Manusia 


. Sebagaimana yang diwasiatkan oleh Lugman Al Hakim terhadap anak- 
da aya pa 


AA, EET aa 
032 


? Tt Pt 2 nJ» "a 
n w 1 PA P 111 
Pk ar COMA 4 Ku, 


“Wahai anak-anakku! Sesungguhnya manusia itu dibagi menjadi 
tiga bagian. Sepertiga untuk Allah, sepertiganya lagi untuk dirinya 
sendiri dan sepertiga yang lain untuk cacing. Adapun yang untuk 
Allah adalah rohnya, dan yang untuk dirinya sendiri adalah amal 
perbuatannya, dan yang untuk cacing adalah jasadnya.” 


Diantara wasiat Lugman Al Hakim terhadap anak-anaknya adalah ia 
mengatakan bahwa dalam diri manusia itu ada tiga bagian, yaitu roh, amal 
perbuatan dan jasad. 


Rohnya akan kembali kepada Allah (jika meninggal dunia nanti), amal 
perbuatannya akan bermanfaat bagi dirinya, atau akan mudarat atas dirinya 
berdasarkan amal perbuatan yang telah dilakukannya, dan jasadnya akan 
menjadi santapan cacing tanah, jika sudah mati (di dalam kubur nanti). 


37. Cara Memperkuat Hafalan 
Diriwayatkan dari Ali ra. bahwa ia berkata : 
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ng AMJ 20 


Ban AN Gta hip 03n 
aai An LOEIT "Ya S 


“Tiga cara yang dapat menambah kekuatan hafalan dan menghi- 

langkan lendir (dahak), yaitu : bersiwak, puasa dan membaca Al 

Our'an.” 

Lendir (dahak) adalah salah satu dari empat unsur temperamen yang 
membentuk watak seseorang, diantaranya yaitu : lendir (dahak), darah, 
empedu hitam dan empedu kuning. si 


38. Pagar Diri Dari Pengaruh Syaitan 
aa. dari Ka'ab Al Ahbar r.a., ia berkata sebagai berikut: 
PRA Pa AI 
(TA 7 a A P 
“Pagar Pns bagi orang-orang yang beriman dari godaan 
syaitan itu ada tiga, yaitu : masjid, dzikir kepada Allah dan mem- 
baca Al Qur'an.” 
Masjid dapat digunakan sebagai pagar (benteng), karena di dalamnya 
terdapat para Malaikat dan orang-orang yang beribadah. 


Mengingat Allah (dzikrullah) juga dapat digunakan sebagai benteng 
pertahanan terutama dengan membaca haugalah : 


A s Lai Wa 4 J dak Lan A 4 ai 
| FAT ai Ka j 
1 Pp. l y AS voye. 
“Tiada daya upaya dan kekuatan melainkan hanya dengan 


pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung”. 


Begitu juga dengan membaca Al Qur'an, terutama membaca ayat Kursi 


| (surat Al Bagarah ayat 255), yang nyata-nyata sangat mujarab. 


Ka'ab Al Ahbar masuk Islam pada masa kekhalifahan Umar bin Khath- 
thab. Dia adalah seorang ulama tempat mengadu orang-orang Yahudi (yang 
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beragama Islam). 


39. Tempat Penyimpanan Allah SWT. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama berikut ini : 


AAA A 


“Tiga perkara termasuk simpanan Allah Ta'ala, yaitu kefakiran, 
sakit dan sabar.” 


Menurut sebagian hukama, bahwa ada tiga tempat penyimpanan Allah 
SWT, yaitu sesuatu yang disimpan oleh Allah yang tidak akan diberikannya 
kecuali pada orang-orang yang dicintai-Nya, yaitu : 

a. Kepada orang yang fakir atau tidak punya. 

b. Rasa sakit, yaitu penyakit yang menimpa pada badan, sehingga dirasakan 
tidak enak olehnya. 

c. Sabar, yaitu tidak mengeluh ketika ditimpa musibah kecuali kepada 

Allah, dengan cara bermunajat kepada-Nya. Mengeluh kepada Allah 


itu tidak berarti bahwa dirinya itu tidak ridha terhadap musibah yang- 


menimpa dirinya. 

Sebagaimana seorang hamba sahaya harus ridha terhadap apa yang telah 
ditentukan oleh majikannya, seperti yang tercantum dalam kitab At Ta'rifat, 
karangan Sayid Ali Al Jurjani. 


40. Hari, Bulan dan Amal Perbuatan Yang Paling Baik 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, bahwa pernah ditanyakan kepada 
beliau, “Hari apakah yang paling baik? Dan bulan apa pula yang paling 
baik? Serta amal perbuatan apakah yang terbaik?” 


Beliau menjawab : 


2 (11 Met una DAN EA o ER A 
J I INA A3 NA 2 Yia 


GP KA ops ANAA 


“Hari yang paling baik adalah hari Jum'at, dan sebaik-baik bulan 
adalah bulan Ramadhan serta sebaik-baik amal perbuatan adalah 
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shalat fardhu lima waktu tepat pada waktunya.” 

Hari Jum'at dianggap sebagai hari yang paling baik. Karena Allah 
menganugerahkan hari tersebut kepada umat Nabi Muhammad Saw. sebagai 
pemuka hari-hari yang lain. 

Sedang Ramadhan dianggap sebagai bulan yang paling baik adalah 
karena pada bulan itu Al Qur'an pertama kali diturunkan, dan di dalamnya 
juga terdapat malam Lailatul Qadar dan juga diwajibkannya puasa (bagi 
unat Islam). Dan pada bulan itu juga setiap amalan sunnah pahalanya 
sebanding dengan pahala ibadah wajib. 


Abu Bakar Al Warrag mengatakan, “Rajab itu bulan masa bertanam, 
Sya'ban adalah masa mengairi (merawat) dan Ramadhan adalah bulan masa 
memetik hasilnya.” 

Begitu juga dengan shalat fardhu (yang lima waktu), dianggap sebagai 
amalan yang terbaik karena shalat merupakan pintu amal shaleh. Jika pintu 
shalat sudah terbuka, maka terbuka pulalah pintu-pintu amal shaleh lainnya. 


Ibnu Abbas ra. wafat pada hari Jum'at, kemudian tiga hari berikutnya 
kabar tentang pertanyaan dan jawaban Ibnu Abbas tersebut sampai kepada 
Ali bin Abi Thalib ra, lalu beliau berkata, “Apabila semua ulama, hukama 
dan fugaha dari ujung barat sampai ujung timur ditanya tentang hal itu, 
maka mereka akan menjawab sama dengan apa yang disampaikan oleh Ibnu 
Abbas ra. tapi aku akan menjawab sendiri : 


La, 


PA Dia KE Ju, po) 
PN aa LAYER PN NP — IA 


| Ae AG AN pp RE 


“Sesungguhnya sebaik-baik amal perbuatan adalah amal perbua- 
tanmu yang diterima oleh Allah SWT. dan sebaik-baik bulan ada- 
lah bulan dimana kamu mau bertaubat kepada-Nya dengan taubat 
Nasuha serta hari yang terbaik adalah hari dimana kamu mening- 
gal dunia dengan membawa iman kepada Allah SWT.” 


Menurut Ibnu Abbas, Taubat Nasuha adalah taubat yang dibarengi 
dengan rasa penyesalan atas dosa yang telah diperbuatnya, sementara lisannya 
senantiasa memohon ampun kepada-Nya, sedang hatinya bertekad untuk 
tidak mengulangi lagi perbuatan dosa tersebut. 
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Ada pula pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
taubat Nasuha adalah tidak meninggalkan bekas atas perbuatan maksiat 
yang telah dilakukannya, baik secara rahasia atau terang-terangan. Yaitu 
pertaubatan yang membawa kebahagiaan bagi pelakunya di dunia dan di 
akhirat, demikian menurut pendapat yang, lain. 


Seorang penya'ir telah menggambarkan di dalam “bahar basith” (istilah 
notasi Arab) sebagai berikut : 


Deng 3 an F AATA 
aa Ta Ae Oo PENE S 
TS AA S a SANA, 


“Tidakkah kamu tahu, bagaimana siang dan malam telah menguji 
kita # Tapi kita justru hanya bermain-main saja, baik secara ter- 
sembunyi maupun terang-terangan. Janganlah kamu terpedaya 
oleh-dunia dan segala isinya # Karena sesungguhnya tanah air 
dunia, bukan tanah air yang sebenarnya. Dan beramallah untuk 
dirimu sendiri, sebelum kematian datang menjemputmu # Jangan 
sampai kamu tertipu oleh banyaknya sahabat dan teman.” 


Z 4 


Disamping itu, Imam Ghazali juga menggambarkan di dalam syairnya 


dalam “bahar wafir” sebagai berikut : 


GAFAS e MASK LSI 
SEN A3 te ENR 
AA CA e a La aie eey 


as A% 
w JI? 


RIAS an m 
ps PN HA TA P Ak Pare 


i ai AS 
EEA M 


pen PA ii an Pai 
J nana ni AI 
5 y pa S ag 


Pt gt Af 


JI 
Kek VOA 5 Laj 


NN 
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la. 


“Adakah engkau menginginkan banyaknya harta # Dan didengar- 
kan perkataanmu dalam forum bicara (diskusi atau musyawarah). 
Dan memperoleh cinta dari setiap perempuan yang menyejukkan 
hati # Dan rasa senang dari setiap laki-laki. Dikaruniai kaya 
raya dan hidup bahagia # Berwibawa, dihormati dan banyak har- 
ta. Engkau hancurkan setiap bencana dan tipu daya # Dari musuh 
dan penguasa. Maka bacalah “Yaa hayyu yaa Qayyuum” seribu 
kali #Untuk menyempurnakan perkaramu pada malam hari. Mem- 
bacanya boleh pada waktu malam atau siang hari # Niscaya akan 
memudahkan setiap kesulitan. Biasakan ucapan itu, jangan kau 
tinggal dan jangan lalai # Karena dengan itu, kau akan menggapai 


derajat yang tinggi. se 


41. Ciri-ciri Orang Yang Baik 
Diterangkan dalam sebuah pernyataan berikut ini : 
portal ( n/ 


ENRE Ao NON 
A 33. Iih? 

| 

AD Pp NAN 


“Jika Allah telah menghendaki hamba-Nya menjadi orang yang 
baik, maka Dia menjadikan hamba itu memahami agama, menja- 
dikan ia zuhud terhadap dunia dan menjadikan ia menyadari akan 
kekurangan-kekurangan pada dirinya.” 


Maksudnya, jika Allah Swt. sudah menghendaki seseorang menjadi 
manusia yang seutuhnya, yakni dalam pandangan Allah dan pandangan 
manusia, maka orang itu akan dipahamkan oleh Allah tentang agama, dari 
mulai pokok sampai ke cabang-cabangnya. Hatinya dijadikan tenang, meski- 
pun dalam kesulitan hidup (karena tidak adanya rizgi). Dan orang itu juga 
akan dijadikan Allah mampu melihat aib atau kekurangan-kekurangan 
yang ada pada dirinya. 


42. Perkara-perkara Yang Menggembirakan 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang bersumber langsung 
dari beliau sebagai berikut : 


$ + / Ja A ga ud P ” Z w S 
MN a LA 5G Gap II 
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SARA HK w m a 4 
“Diantara duniamu, ada tiga perkara yang RC menggem- 


birakan hatiku, yaitu bau harum, perempuan, dan dijadikannya 
mataku terasa sejuk waktu mengerjakan shalat. ” 


Tiga perkara tersebut diatas jika terdapat dalam diri Rasulullah Saw. 
maka bukanlah semata-mata dunia, karena sesungguhnya setiap perkara 
yang disertai niat karena Allah itu tidaklah termasuk dunia, seperti bekal 
untuk kekuatan, tempat tinggal dan pakaian yang dibutuhkan, sebagaimana 
yang telah dikatakan oleh Syaikh Khalil Ar Rasyidi dalam kitab “A1 Majaalisi 
Ar Raa-igah”. 

Dan ketika Rasulullah Saw. menyampaikan sabda tersebut, beliau sedang 
dalam keadaan duduk bersama para sahabatnya, lalu Abu Bakar berkata : 


ANGIN KN yeee 
aiy AD INS SA a ARE Ye 


2 ntu 


a 
P 33 LE e a 


s engkau, wahai Rasulullah! Diantara dunia ada tiga 
perkara yang menggembirakan hati kami, yaitu melihat wajah 
Rasulullah, membelanjakan hartaku untuk Rasulullah dan putriku 
menjadi istri Rasulullah Saw. ” 
Sementara itu, Sayyidina Umar ra. juga mengatakan : 

4 ff AJ dA f A 


er DL KANG ESAS 
Ad a Jah PPA 
T T | PRA BAN. 


“Benar engkau, wahai Abu Bakar! Diantara dunia ada tiga per- 


kara yang menyenangkan hatiku, yaitu amar makruf, nahi munkar 
dan pakaian yang sudah jelek.” 


Sayyidina Utsman sd itu berkata : 
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la 


A 


a aie Soo a e ve 


“Benar engkau, wahai Umar! Diantara dunia ada tiga perkara 
yang menggembirakan hatiku, yaitu : memberi makan orang-or- 
ang yang kelaparan hingga kenyang, memberi pakatan orang yang 
tidak berpakaian dan membaca Al Qur'an.” 


Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa Utsman r.a. telah meng- 
khatamkan Al Our'an dalam dua rakaat shalat sunnah malam hari. Kemu- 
dian Sayyidina Ali r.a. Berkata: 


SWA LAN AI / RK 
Ne 5 Toe Oi Au 


HN KAN PA HAN Kan Tas Li 


“Benar engkau, wahai Utsman! Yang membuat hatiku menjadi 
senang dari dunia ini ada tiga yaitu, melayani tamu, berpuasa 
pada waktu musim panas dan mengangkat pedang terhadap mu- 
suh-musuh.” 


Ketika mereka membicarakan tentang hal itu, tiba-tiba Malaikat Jibril 
datang kepada Nabi Muhammad Saw. seraya berkata, “Allah Yang Maha 
Suci lagi Maha Tinggi telah mengutusku ketika Dia mendengar pembicaraan 
kalian. Dia memerintahkan kepadamu, agar bertanya kepadaku tentang per- 
kara yang aku senangi seandainya aku menjadi penduduk bumi.” Kemudian 
Nabi Muhammad Saw. bertanya, “Wahai Jibril, apakah yang kamu senangi 
seandainya kamu menjadi penduduk dunia?” Maka Malaikat Jibril menja- 


wab : 
sa TRAG D 4 I SL 131 any AI PAN 
Z” 15,1 / s P 
| | 
Ot pad JK uh 


“Memberikan petunjuk kepada orang yang tersesat pada jalan 
yang lurus, ramah terhadap orang-orang yang mengembara, yang 
taat kepada Allah SWT. dan khusyu' kepada-Nya serta menolong 
kerabat yang berada dalam kesulitan. ” 


~ 


Malaikat Jibril berkata pula : 
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43. 


SEA PA ET Baut Ine 
PN san Pra pa de Ha aU 


J PPh P 

TA ANTA PPPA NN sa Dg n 
MANA Ap WNI Ika 
Pe ta DP Ai 


7 
Ti uhan, Sang Pemilik Keagungan, mencintai tiga perkara dari 
hamba-hamba-Nya, yaitu : mengerahkan segala kekuatan untuk 


taat kepada Allah SWT, menangis ketika sedih karena telah berbu- 
at maksiat dan sabar ketika miskin. ” 


Tersesat, Sengsara dan Terhina 


Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama : 
PREA 


, A ra ) á “A TM, / ag E 
VBAL ils A RA AN 
Lu, 1 


L 
“Barangsiapa berpegang teguh pada akalnya, maka ia akan terse- 
sat, dan barangsiapa yang mencari kecukupan dengan harta benda- 
nya, maka ia akan menuai kesengsaraan serta barangsiapa yang 
mencari kemuliaan dari sesama makhluk, maka ia akan terhina.” 


Mengutamakan kemampuan akal itu akan membawa kepada kesesatan, 


44. Buah Dari Makrifat 


Sebagian hukama telah menyatakan sebagai berikut : 
`y “4 y S 31011 pt A 7 E A EBA 
et AN yaa : be AS AN o yk 
$ 3 7# 
w 8 TA f A = 2 S a f 
) | Blah 
, AN, USA y SAN Pia 


“Buah makrifat (mengenal Allah) itu ada tiga, yaitu : malu kepada 
Allah, cinta kepada Allah dan rindu berjumpa dengan-Nya.” 


Hukama adalah orang-orang yang ucapan dan pekerjaannya sesuai 


dengan sunnah. Buah dari makrifat kepada Allah itu ada tiga perkara, 
yaitu : merasa malu kepada Allah karena telah berbuat maksiat kepada- 
Nya, mencintai segala sesuatu yang ada di sisi Allah, yaitu pahala serta 
ridha-Nya dan rindu ingin berjumpa dengan Allah karena keagungan Allah 
SWT. tetap berbekas dalam hatinya. 


45. Cinta, Iffah dan Pangkal Keyakinan 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini : 


D a ae en NP SU SU DPA 
PP Sau At "LAN 
al Ac And 3 AS Ah pe Oa Aa 


~Y A 


pe p Aa TING 
Pei SAN YEN 


jika tidak disertai kendali kepada Allah SWT. dan mohon bimbingan-Nya 
menuju kebenaran. Merasa cukup dengan apa yang dimilikinya (hartanya), 
maka akan menuai kemelaratan, jika tidak menyadari bahwa apa yang 


dimilikinya itu adalah anugerah dari Allah SWT. Bahkan dalam sebuah 
hadits diterangkan : 


“Cinta kepada Allah itu adalah asas makrifat, iffah (enggan) itu 
tandanya yakin, sedang pangkal keyakinan itu adalah tagwa dan 
ridha terhadap takdir Allah.” 


HAA à T ) 2 Cinta kepada Allah dengan cara beribadah kepada-Nya merupakan 
, AG PUNE y Ta asas makrifat. Dan sesungguhnya tingkatan-tingkatan ahli sufi itu dapat 
ra apm 3 ds aa 2 dikelompokkan menjadi tiga derajat, yaitu : 
eras 
berinya kekayaan.” a Cukup dengan Allah, maka Dia akan mem- a. Syari'at (ibadah kepada Allah) menurut para fuqaha, berdasarkan hu- 
Kamu 5 kum-hukum yang telah diterangkan Allah kepada umat-Nya. 
ia E Ha IN an Sea kekuatan makhluk, maka b. Tharigat, yaitu jalan menuju Allah yang disertai ilmu dan amal. 
apa 
pan SWT. c. Makrifat (mengetahui), yaitu mengetahui perkara-perkara batin, yang 
merupakan buah dari syari'at. 
Iffah (enggan), yakni menahan diri dari meminta-minta kepada manu- 
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sia, adalah keyakinan bahwa Allah itu Maha Kuasa atas segala sesuatu dan 
Dialah yang memberikan rizqi kepada semua makhluk-Nya, serta berkeya- 
kinan bahwa sesungguhnya rizqi itu tidak akan sampai kepadanya tanpa 
kehendak Allah SWT. 


Adapun pokok dari keyakinan itu adalah mengerjakan perintah Allah 
dan menjauhi larangan-Nya serta ridha terhadap apa yang telah ditakdirkan 
oleh Allah atas dirinya, baik yang pahit maupun yang manis. 


46. Pokok Cinta Kepada Allah SWT. 
Diriwayatkan dari aaa bin Uyainah ra, ia berkata sebagai berikut : 


A / VLAE PBR PRP AA La PA ni 

N aa 45 AKAN AN LA 
"A P7 NM A 4 ay 0 pt 
IS LAU AIA KA PL 


A LAE 


AAN ag, ULANG: 
a 


“Barangsiapa yang cinta kepada Allah, maka ia akan cinta kepada 
orang yang dicintai Allah. Dan barangsiapa yang cinta kepada 
orang yang dicintai Allah, maka ia akan cinta kepada perbuatan 
yang dilakukan karena cinta kepada Allah. Dan barangsiapa yang 
cinta kepada perbuatan yang dilakukan karena cinta kepada Allah, 
maka ia akan cinta melakukan perbuatan itu tanpa diketahui 
manusia.” 


Al Asgalani menjelaskan, bahwa Mahabbah (cinta kepada Allah) itu 
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 
a. Mahabbah Fardhu, yaitu mahabbah yang mendorong untuk melakukan 
perintah-perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. 
b. Mahabbah Sunnah, yaitu mahabbah yang mendorong untuk membiasa- 
kari ibadah-ibadah sunnah dan menjauhi perkara-perkara yang syubhat. 
Ash Shiddig pernah mengatakan, “Barangsiapa yang telah merasakan 
mahabbah Allah (cinta kepada Allah) secara murni, maka apa yang dirasa- 
kannya itu akan dapat melupakannya dari keinginan dunia dan membuatnya 
merasa asing dari perkumpulan manusia. 
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47. Bukti Cinta Yang Sesungguhnya 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini : 


NA AKG Ssi: Ie SK IKA X6 
MAAN EKA AKAN a 
oÉ K i Naa 


“Kebenaran (bukti) cinta itu tergantung pada tiga perkara, yaitu 
: lebih memilih ucapan kekasih daripada ucapan orang lain, lebih 
memilih duduk bersanding kekasih daripada'bersama orang lain, 
dan lebih memilih kerelaan kekasih daripada kerelaan orang lain.” 


Yahya bin Mu'adz ra. pernah mengatakan, “Sekecil apapun cintaku 
kepada Allah, itu lebih aku sukai daripada beribadah selama Aga puluh 
tahun.” 


48. Tamak, Taat dan Oana'ah 
Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbin Al Yamani ra. sebagai berikut: 


aj L PA Pa a w ` Man. 
(Cah Lau SUN AS LAWANG 
DI ea AY aaa | al Ji 


“Te ertulis di dalam Taurat, orang yang tamak adalah sengsara, 
meskipun memiliki dunia, orang yang taat kepada Allah akan 
disenangi, meskipun ia seorang hamba sahaya dan orang yang 
gana'ah (merasa cukup dengan yang diberikan Allah) adalah kaya, 
meskipun kelaparan.” 


Orang yang ingin mencari sesuatu dengan bersungguh-sungguh untuk 
mendapatkannya, adalah orang yang kehilangan segala sesuatu yang dibu- 
tuhkannya, meskipun ia memiliki semua yang berada diantara langit dan 
bumi. Dan orang yang taat kepada Allah itu akan disegani manusia, meski- 
pun ia adalah seorang hamba sahaya. 
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Sedang orang yang qana'ah, yaitu orang yang merasa puas dengan 
segala sesuatu yang dimilikinya serta ridha atas bagiannya yang diterima 
dari Allah adalah orang yang kaya, meskipun ia sendiri sedang kelaparan. 

Diriwayatkan, bahwa ada tawanan perempuan lari dari daerah orang- 
orang kafir, dia berjalan menempuh jarak dua ratus pos, dalam keadaan 
tidak makan suatu apapun. Lalu ia ditanya oleh seseorang, “Bagaimana 
kamu kuat berjalan tanpa makan?” Jawabnya, “Apabila aku lapar, maka 


aku membaca surat Al Ikhlash tiga kali, setelah itu aku merasa kenyang.” 


49. Keutamaan Orang Yang Makrifat Kepada Allah SWT. 
Sebagaimana yang diriwayatkan dari sebagian Na. berikut ini : 


a. AP Af a / n3 AANS! ant 
CN SAN INN KI 1 GE 
` Ne” T Tn a A 
IS wi Jaa SI KENA YAA 


Es rA "lah, LIP Uh 
Pen A j T P 
“Barangsiapa yang makrifat kepada Allah, maka tidak ada lagi 
kenikmatan bersama makhluk, dan barangsiapa yang mengetahui 
dunia maka tidak ada lagi kecintaan baginya tentang dunia serta 
barangsiapa yang mengetahui keadilan Allah., maka ia tidak akan 
didatangi musuh.” 


Orang yang makrifat kepada Allah itu tidak akan merasakan kelezatan- 
nya lagi berkumpul bersama makhluk, karena ia tidak akan merasa senang 
kecuali kepada Allah semata. Dan orang yang sudah mengenali dunia itu 
tidak akan senang kepadanya, karena ia hanya ingin merasakan kebahagiaan 
yang sesungguhnya (abadi) di akhirat. Sedang bagi orang yang mengetahui 
akan keadilan Allah tidak akan didatangi lawan, karena ia tidak pernah 
menimbulkan permasalahan (persengketaan). 


Sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hasan ra. dind ini : 


MA Ta, ES 2 f1 ar 
É SL API ANA FON G 


“Barangsiapa yang mengetahui Allah, maka Allah akan mencin- 
tainya dan barangsiapa yang mengetahui dunia, maka ia akan 
membenci dunia itu.” 
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Disamping itu, Imam Syafi’ I juga pernah mengatakan di dalam sya'irnya 
sebagai berikut : 
/ 


úe NA AG TE NO i EN PA Ker 
KU Oa 2 ON AAN Me pal, s (3 


“Dunia itu tiada lain adalah bangkai yang membusuk # Diatasnya 
terdapat anjing-anjing yang ingin mendapatkannya. Jika kamu 
menjauhinya, maka kamu akan selamat dari ahlinya # Tapi jika 
kamu menariknya, maka kamu akan disenangi anjing-anjingnya. ” 


| Z1 


50. Takut, Senang dan Dekat 
w aa dari Dzin Nun Al Misri : 
Ls J 7 Hi e] 
alies HE “SV se Spa ijo 


A f 4 


EA Tenan b 5h 


“Setiap orang yang merasa takut itu akan lari, setiap orang yang 
senang pasti akan mencari dan setiap orang yang dekat dengan 
Allah pasti akan merasa asing dengan makhluk.” 


Orang yang merasa takut pasti akan lari, maksudnya akan menjauh 
dari apa yang ditakutinya. Oleh sebab itu, bagi orang yang takut akan siksa, 
maka hendaknya ia senantiasa berbuat kebajikan agar terhindar dari siksa 
itu. 

Sedang orang yang merasa senang pasti akan mencari, maksudnya pasti 
akan mencari sesuatu yang disenanginya itu. Oleh sebab itu, orang yang 
senang kepada surga, maka hendaknya ia berbuat kebajikan agar dapat mem- 
perolehnya. 

Adapun orang yang dekat kepada Allah pasti akan merasa asing ber- 
kumpul bersama manusia. Dalam mayat lain justru diterangkan, “Akan 
merasa asing terhadap dirinya sendiri.” 

Dzin Nun adalah Abdul Faidh, si Tsauban bin Ibrahim, ada pula yang 
mengatakan Al Faidh bin Ibrahim. Ibrahim ini adalah seorang yang berke- 
bangsaan Sudan (Nubiy). Dzin Nun adalah satu-satunya orang pada masa 
itu yang sangat baik ilmunya, warak, tingkah laku dan adabnya. Dzin Nun 
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yang berbadan kurus, berkulit agak kemerahan dan berjenggot itu wafat 
pada tahun 245 H. 


51. Tanda-tanda Orang Yang Makrifat Kepada Allah SWT. 
Dzin Nun juga berkata sebagai berikut: 


LA A E IA SA JAA! Pn PN D 3 


) / 
AN Re "P0 KA “ha SAS KI Dl 


“Orang yang makrifat kepada Allah adalah orang yang jiwanya 
selalu tertambat kepada Allah, hatinya melihat dan amal perbuat- 
annya banyak yang semata-mata hanya karena Allah.” 


Orang yang makrifat kepada Allah berarti terikat oleh rasa cinta kepada- 
Nya, hatinya selalu dihiasi dengan Muraagabah (merasa dekat dengan 
Allah) dan lahiriyahnya dihiasi dengan Muhaasabah (instrospeksi diri) dan 
semua amal perbuatan yang ia lakukan semata-mata hanya karena Allah. 


52. Tanda Lain Orang Yang Ma'rifat Kepada Allah 


Diriwayatkan pula dari Dzun Nun Al Misri, ia berkata sebagai berikut: 
W ya NN KER Sal th N S All 
w . w 3 “ P LA a od w . 
AK BAN 33 PUN Sd! 
“Orang yang makrifat kepada Allah adalah orang yang memenuhi 
janjinya, hatinya cerdas dan amalnya bersih.” 


Tanda lain, orang yang makrifat kepada Allah adalah orang yang me- 


aa a aa EN LA ag 
A AN GI en 
“Pokok dari setiap kebaikan di dunia dan di akhirat adalah takut 


kepada Allah, dan kunci dunia itu adalah perut yang kenyang, 
sedangkan kunci dari akhirat itu adalah perut yang lapar. 


Rasa takut kepada Allah akan dapat mengubah letak buku catatan amal 
perbuatan manusia, suatu ketika digeser ke kanan setelah berada di tangan 
kiri. | 

Adapun pokok dari segala kebaikan menurut Abu Sulaiman itu ada 
tiga, yaitu : takut kepada Allah, menjauhi kemewahan dunia dan mengejar 
pahala akhirat. e- 

Jadi, bagi hamba Allah, ketika (memperoleh kenikmatan berupa) sehat, 
maka ia harus merasa takut kepada Allah dan selalu berharap kepada-Nya, 
agar rasa takut tersebut dapat mencegahnya dari perbuatan maksiat. Sedang 
harapannya kepada Allah dapat membangkitkan semangat untuk mengerjakan 
amal shaleh. | 

Orang yang selalu berharap kepada Allah, ibadahnya dianggap lebih 
utama (daripada lainnya), karena dalam dirinya terdapat rasa cintanya kepada 
Allah melebihi orang yang ketakutan. Seorang raja tentu akan membedakan 
perlakuannya terhadap pelayan yang melayaninya karena takut akan siksanya, 
dengan seseorang yang melayaninya karena mengharapkan kebaikan hatinya 

dan terhadap pelayan yang melayaninya tanpa mengharapkan apa-apa. 
Dan perkara dunia itu akan terbuka dengan sendirinya karena adanya 
rasa kenyang, sedang perkara akhirat hanya akan terbuka jika ada rasa lapar. 


54. Makna Dari Ibadah 


Diterangkan dalam sebuah pernyataan sebagai berikut : 
AL Ana 
Ica PADA 2 BL LAN "eat PPP NAN | 
SEN abs SAE Wilona Aara aka) 
Se NA i sa 2 
AYE 
“Ibadah itu adalah kesempatan kerja, kiosnya adalah mengasing- 
kan diri dan modalnya adalah taqwa.” 


| menuhi janjinya kepada Allah dengan mengerjakan segala perintah-Nya, 


hatinya dapat menerima nasihat dengan cepat, dan amal perbuatannya kian 
hari kian baik. 


53. Pokok Dari Segala Kebaikan Dunia dan Akhirat 
Abu Sulaiman Ad Darani telah menyatakan : 


nd “Jpg ae 


) 
| w D sap Aa aa TA 711, . 
| AN ang SLS, 9 Ghai Jol 
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Mengasingkan diri maksudnya adalah berkonsentrasi di tempat yang 
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sepi agar hatinya dapat dengan tenang berhadapan langsung dengan Allah. 
Sedang modal ibadah adalah taqwa, jika tidak bermodalkan taqwa, maka 
ibadah tidak akan mendapatkan untung yang besar. Taqwa disini adalah 
dalam arti menjaga diri agar jangan sampai melakukan perbuatan yang 
dapat mengakibatkan siksa, baik berwujud perbuatan maupun meninggalkan 
perbuatan tersebut. 


55. Perkara-perkara yang Harus Dijauhi Orang Beriman 
Diriwayatkan dari Malik bin Dinar ra, ia berkata sebagai berikut : 


IG po si Maan 


ALA Di Vx 17, A eta 
“Agar anda pera N orang-orang yang beriman, - 
hindarilah tiga sikap dengan tiga cara, yaitu : hindarilah sikap 


sombong dengan cara tawadhuk, hindarilah sikap tamak dengan 
cara gana'ah dan hindarilah sikap dengki dengan cara nasihat.” 


Manusia harus dapat menghindari tiga perkara yang dicela dengan 
tiga perkara yang dipuji, agar tercermin hakikat iman yang sebenarnya seperti 
orang-orang mukmin. 

Sombong adalah sikap yang mengagungkan (membesarkan) diri sendiri 
dan memandang orang lain lebih rendah. Kebalikan dari sikap sombong 
adalah tawadhuk. Sombong terjadi sebagai akibat dari adanya kedudukan, 
sedangkan ujub (pamer) itu terjadi akibat adanya keutamaan. 


Tamak adalah sikap yang selalu merasa kurang (merasa belum cukup 
dengan apa yang dimilikinya). Sedangkan gana'ah merasa puas (cukup) 
terhadap segala yang dimilikinya. . 

Sedangkan hasud (dengki) adalah sikap yang selalu mengharapkan hi- 
langnya kenikmatan orang yang didengkinya, agar berpindah pada dirinya. 

Adapun nasihat adalah mendorong berbuat kebaikan dan melarang 
berbuat dosa. Dalam sebuah hadits Nabi Muhammad Saw. telah diterangkan: 

Tu T E <Í 


/ aa 
` MEN AS S3 2 LN 


“Tidak akan bersatu (untuk selamanya) antara iman dan dengki 
di dalam rongga seorang hamba.” 
90 Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi — Nasha-ihul ‘Ibad 4 


he 


Yang dimaksud dengan iman dalam hadits tersebut diatas adalah iman 
kepada takdir Allah. Mu'awiyah pernah menyatakan, “Aku sanggup untuk 
menjadikan semua orang ridha kepadaku, kecuali orang yang dengki ter- 
hadap nikmatku, sesungguhnya orang yang dengki tidak akan merasa puas, 
sebelum nikmat itu hilang dariku.” 


Salah seorang penyair juga telah menyatakan dari Baha Thawil sebagai 


berikut : 
Ah a La 1 Alai A Ain / pap tr 
Pa na Tan A Sa "Tales AGIN a 
4 Ve 


lay Iakis TAE Je 


“Setiap orang dapat kubuat puas, tetapi orang yang P kepa- 

daku, sulitlah bagiku membuatnya puas, dan berat rasanya menca- 

pai kepuasan itu. ” 

Bagaimana seseorang dapat membuat puas orang yang dengki terhadap 
nikmatnya apabila si dengki itu sendiri memang tidak pernah puas, kecuali 
nikmat itu hilang dari pemiliknya 
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BAGIAN KETIGA 


PETUNJUK YANG MEMUAT 
EMPAT PERKARA 


D. bagian yang ketiga ini terdapat tiga puluh tujuh petunjuk, yang 
terdiri dari delapan hadits dan yang lainnya adalah atsar. 


1. Petunjuk Rasulullah Saw. Kepada Abu Dzar Al Ghifari 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw, sesungguhnya beliau pernah bersabda 


Kel Jundub bin Junabah yang bergelar Abu Dzar Al Ghifari sebagai 
erikut : 


1G NAN la, AA 

SI je A3 SANA Dp Ke SU 
LA Ka Da Pang Ken 

Ai S6 aa Aa GAN Sé 

LA Ka AN ae ae syaa 


“Wahai Abu Dzar, renovasilah (perbaikilah) kapalmu, karena se- 
sungguhnya lautnya dalam, dan bawalah bekal yang cukup, karena 
perjalananmu jauh, ringankanlah bebanmu, karena rintangan be- 


rat siap menghadang, ikhlaskanlah amalmu, karena sesungguhnya 
Yang Maha Meneliti, Maha Melihat.” 


Merenovasi disini mengandung pengertian memperbaiki niat, agar se- 
mua perbuatan atau menghindarinya itu dapat berfungsi sebagai ibadah 
sehingga mendapatkan pahala dan selamat dari adzab Allah SWT. 


Khalifah Umar bin Khaththab Al Farrug pernah mengirimkan surat 
kepada Abu Musa Al Asy'ari -semoga Allah meridhai keduanya-, “Barang- 
siapa yang niatnya tulus, maka Allah akan mencukupi kebutuhannya yang 
berada diantara dia dan orang lain.” 

Salim bin Abdullah bin Umar bin Khaththab juga pernah mengirimkan 
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surat kepada Umar bin Abdul Aziz ra, “Ketahuilah, wahai Umar, Sesung- 
puhnya pertolongan dari Allah kepada seorang hamba itu berdasarkan tulus 
dan tidaknya niatnya. Barangsiapa yang niatnya tulus, maka pertolongan 
Allah akan sempurna baginya, dan barangsiapa yang niatnya tidak tulus, 
maka penean Allah pun akan berkurang baginya, berdasarkan kadar 
niatnya itu.” 

Sedangkan perjalanan jauh yang dimaksudkan disini adalah perjalanan 
menuju alam akhirat. Dan beban disini maksudnya adalah pertanggung 
jawaban atas semua urusan duniawi. Karenanya perjalanan menuju akhirat 
diibaratkan dengan lautan yang dalam, perjalanan jauh dan bukit yang terjal, 
karena sama-sama banyak kesulitan dan rintangannya. Ikhlaslah terhadap 
apa yang telah kamu perbuat, karena sesung guhnya Allah Yang Maha Mene- 
liti, akan meneliti dengan cermat segala perbuatan baik dan buruk. 


Abu Sulaiman Ad Darani pernah mengatakan, “Kebahagiaan tetap bagi 
orang yang tidak melangkahkan kakinya meskipun hanya satu jengkal, 
kecuali kepada Allah SWT.” Perkataan ini berdasarkan sabda Nabi 
Muhammad Saw. sebagai berikut : 


aa Usai PA a An As 
E E ade! 
“Ikhlaskanlah perbuatanmu, maka yang sedikitpun darinya akan 
mencukupimu. ” 
Seorang penyair pernah menyatakan lewat syairnya berikut ini : 
kes 4 Jan ja heh Ae ACA 
TI Mp a AA 


PAN GA 115 5 GÉL a pa 
EiS ag me DNAN 
LAOS SI Tn SEI 


“Manusia itu wajib bertaubat # Akan tetapi meninggalkan dosa- 
dosa kecil itu lebih diwajibkan. Dan sabar menghadapi ujian 
(musibah) itu memang berat # Akan tetapi kehilangan pahala itu 


lebih berat. Perubahan dalam setiap zaman selalu aneh # Akan 
tetapi manusia lupa bahwa dirinya itu juga aneh. Dan setiap 
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l ang akan datang itu dekat # Akan tetapi maut itu justru lebih | AEAT EA £ TAN yi Da Pp RTA A 
yang g p J AI jea N3 TT 


|! dekat daripada itu.” 


l „n ny tf A Pd 
" Diriwayatkan pula dari Anas ra. bahwa pada suatu hari Nabi Muhammad o 21 Ka LA vb pe Ksi £ De ji 


Saw. keluar sambil memegang a Abu Dzar, seraya bersabda : salad | D , Ye s / “na 
SAAL A pgn ME NG YA “LA / AAN an Aki MERA 
Joo! AANS D Wen L - af 31 ks P Ta — | 

Aa Ai pa zÇ I Ai 


| panu Ane in Pa (Jo G asin aniy 1g Dan 
| PAN GIS MG GANTI dpan PN DRA CAS 
e $ AEN asa èz 


A ZA Af ff 
D. Esa A | | 
Ç pII hwys a aie Zer A Pp “Empat perkara berikut merupakan yang baik, tapi empat lainnya 
| BE ah DE ga ON aa aa Oka lebih baik lagi daripadanya, yaitu : rasa mali bagi laki-laki itu 
| D A / ! # 21 / baik, tapi bagi perempuan justru lebih baik lagi. Sikap adil dari 
e ye | | ek TOM Mk A y P5 . x à BA É : 
| 2 L9 AI AN to Pt SA y JB. a : Je setiap orang itu baik, tapi dari seorang pemimpin itu lebih baik 
| SN an LA aa 3 lagi. Taubat yang dilakukan oleh orang yang sudah tua itu baik, 
| Ie AN Ia Jus í pE 16 S EÍ pa tapi lebih baik lagi jika dilakukan oleh orang yang masih dp A 
| RAS DA E pg BA Ou Dan kedermawanan bagi orang yang kaya itu baik, tapi lebih 
| A AN alah D vj - AE , Mara PGA 2 baik lagi jika itu keluar dari orang yang fakir.” 
| 4 Ai : Baik disini merupakan suatu tingkat kualitas, dimana akan mendapat 
| 4 AI Le kemuliaan di dunia dan mendapat imbalan pahala di akhirat (nanti). Malu 


yaitu suatu sikap merendah karena khawatir tercela. Sedangkan adil adalah 
sikap yang dapat menempatkan sesuatu pada tempatnya (tidak berat sebelah), 
tidak lebih juga tidak kurang. Dan taubat itu adalah kembali kepada Allah 
dengan meninggalkan semua perbuatan dosa dan beralih menunaikan segala 
yang menjadi hak Allah (ibadah). Adapun kedermawanan itu adalah mem- 
berikan sesuatu yang layak, tanpa mengharap imbalan. 


“Wahai Abu Dzar! Apakah kamu telah mengetahui bahwa sesung- 
| guhnya di hadapan kami terbentang suatu jalan di bukit yang 
sangat rumit, yang tidak akan dapat didaki kecuali oleh orang- 
orang yang meringankan bebannya?” Salah seorang dari para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah , apakah aku ini termasuk 
orang-orang yang meringankan atau justru memberatkan beban- 
nya?” Beliau menjawab, “Adakah engkau punya makanan hari 


ini?” Ia menjawab, “Ya, punya. ” Lalu Rasulullah Saw. bersabda, 3. Perkara yang Paling Jelek Diantara yang Jelek 
“Apakah kamu juga punya makanan untuk esok lusa?” Jawabnya, D. a pap oleh sebagian hukama berikut ini : 
“Tidak punya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Seandainya aaa i ATE L A AA 
kamu mempunyai jatah makanan dalam waktu tiga hari, maka S Siu : a AS 5 Ng A3 AS “pi 
kamu termasuk orang-orang yang memberatkan bebannya.” Cg y" ae 
deh Nag. AA 
2. Perkara Yang Paling Baik Diantara Yang Baik 14 AA ý Jr 7 AN Ie 


Sebagian hukama telah memberikan pernyataan sebagai berikut di bawah D zy na E 2 —d MENU f Sir Gl b 
ini : 
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yA Bima 1 TAN BNN An an“ / 
$ E j) TART e 
sA ad! AS 3 KE Ac 3 
DA a TENY s22 ana Ii an A a 
CA £ i a : 5 
7 Er AA UP AA 3 C f a 23 
IA Ae Hn 
Ta Paha 
“Empat perkara berikut ini adalah jelek, tapi justru ada empat 
perkara lainnya yang lebih jelek lagi, yaitu : dosa yang dilakukan 
oleh seorang pemuda itu jelek, tapi lebih jelek lagi jika dilakukan 
oleh orang yang sudah tua. Kesibukan duniawi pada diri orang 
yang dungu itu jelek, tapi kesibukan yang dilakukan oleh orang 
alim itu Justru lebih jelek lagi. Malas beribadah pada setiap or- 

. ang atu jelek, tapi lebih jelek lagi jika itu terjadi pada seorang 
ulama atau para penuntut ilmu. Takabbur yang dilakukan oleh 
orang kaya itu jelek, tapi lebih jelek lagi jika orang fakir yang 
bersikap sombong.” 

| Kejelekan itu merupakan suatu tingkat kualitas, dimana akan terhina 
di dunia dan mendapat balasan siksa di akhirat nanti. Kesibukan duniawi 


yang dilakukan oleh orang yang alim itu lebih jelek lagi, sebagaimana yang 
diterangkan dalam sebuah hadits sebagai berikut : 


2 A MN 


Bi nggak ig 111, A D a Z 7 
e O 3 5 3 Ws 313 Iya 
ARI Ap 


“Barangsiapa bertambah ilmunya tapi tidak bertambah zuhudnya, 
maka akan bertambah jauh dari Allah.” : 


4. Perkara-perkara yang Memberikan Rasa Aman 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini : 


sa 1 yen, A A af y If a 
© SOFAS EIR o GILS 
a Na f} ant 4 i ige 


CRE NNER ENEA 
Aa aa O Ao E SE 
OGIE SIRI 


96 Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi — Nasha-ihul ‘Ibad & 


lá 


a e i PARA oga Pa w7 edit 
: 3 AP la am LOF IS « JPN 
AAA RA UC NT EEE AN Una a 
AA KEA 315A ta Ja doble 
7 at Ni At 
Os 
“Bintang-bintang adalah keamanan bagi penduduk langit, jika 
ia sudah bertaburan, maka terjadilah qadha atas penduduk langit. 
Ahli baitku adalah keamanan bagi umatku, jika ahli baitku sudah 
tiada, maka itulah keputusan Allah atas umatku. Dan aku adalah 
keamanan bagi shahabatku, jika aku sudah wafat, maka itulah 
keputusan Allah atas para shahabaiku. Gunung-gunung itu adalah 


keamanan bagi penduduk bumi, jika ia sudah hancur, maka itulah 
keputusan Allah atas penduduk bumi. " 


Jika bintang-bintang keamanan bagi penduduk langit sudah bertaburan, 
maka berlakulah ketentuan Allah bagi penduduk langit, yaitu terbelah dan 
terlipatnya langit dan wafatnya para Malaikat. Jika ahli baitku sudah mening- 
pal dunia, maka itulah keputusan Allah bagi umat Islam, yakni berupa 
timbulnya bid'ah, kalahnya akal oleh hawa nafsu, timbulnya keberagaman 
dalam kepercayaan (agidah), kemenangan bangsa Romawi (orang-orang 
yang beragama Kristen) dan lain sebagainya. Dan jika aku sudah meninggal 
dunia, maka itulah keputusan Allah atas para shahabatku, yaitu dengan 
timbulnya fitnah, peperangan, kembalinya orang-orang kepada agamanya 
semula (murtad), dan orang-orang menjadi berbeda-beda hatinya. 


5. Penyempurna Amal Perbuatan Manusia 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Bakar Ash Shiddig sebagai 
berikut : 


af aj’ Ax a A ILL’ n A A LINA 
KI EA IKAN Ka SU Al 


jt a “na Aa a 7 “Dewan te ERA J alar” 
- | ° 1 è | 
OI SA 

Th L 


D 


N 


“Empat perkara dapat disempurnakan dengan empat perkara 
lainnya, yaitu : kesempurnaan shalat dengan dua sujud sahwi, 
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kesempurnaan puasa dengan zakat fitrah, kesempurnaan haji de- 
ngan fidyah dan kesempurnaan iman dengan jihad (fi sabilil- 
lah).” 


Empat perkara dapat menjadi sempurna dengan adanya empat perkara 


lainnya, yaitu : 


a. 


98 


Shalat, dapat disempurnakan dengan mengerjakan sujud sahwi. 


Imam Ahmad An Nawawi mengatakan, “Sujud sahwi hanya dilakukan 
jika memang memindahkan bacaan dari tempatnya, baik itu berupa 
rukun, sunnah ab'ad, atau bahkan sunnah hai'at. Jika yang dipindahkan 
(dilupakan) itu termasuk rukun, maka secara mutlak harus mengerjakan 
sujud sahwi. Begitu juga dengan sunnah ab'ad, misalnya tasyahud awal, 
maka secara mutlak harus mengerjakan sujud sahwi. Dan juga ketika 


' qunut atau bermaksud mengerjakan qunut, maka bersujudlah. Kecuali 


Jika memang hanya dzikir. Tetapi jika termasuk sunnah hai'at, maka 
jangan bersujud, kecuali memindahkan surah dari tempatnya.” 


Puasa Ramadhan, baru dianggap telah sempurna jika sudah mengeluar- 
kan zakat fitrah. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Allah dalam fir- 
man-Nya sebagai berikut : 


na (uut 
LA man ab AG Ken SN 
KA ad 


“... dan bagi mereka yang mampu membayar fidyah, yaitu memberi 
makan orang miskin ...” (OS. Al Baqarah : 184) 


Pengertian fidyah disini adalah zakat fitrah, karena ayat ini masih 
berkaitan dengan ayat-ayat sebelumnya (ayat 183 dari surat Al Bagarah) 
yang mengandung perintah puasa Ramadhan. Demikian yang telah 
diterangkan dalam Fathul Kabir. 


Ibadah haji, baru akan sempurna jika diikuti dengan membayar fidyah, 
yaitu dengan menyembelih hewan gurban (berupa domba, sapi atau 
unta) atau dengan mengeluarkan beberapa mud (kurma atau anggur 
kering), jika memang terdapat hal-hal yang mewajibkan untuk melaku- 
kan hal tersebut atau menyunahkannya. Fidyah juga boleh dibayarkan 
meskipun tanpa adanya hal-hal tersebut, tapi dalam hal ini untuk lebih 
hati-hatinya lagi (ikhtiyath). 
Jihad dapat menyempurnakan iman, demikian menurut Sayid Ali Al 
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6. 


Jurjani dalam At Ta'rifat. Dalam hal ini juga dapat berupa ajakan untuk 
memeluk agama Islam. 
~L 


Hak Shalat, Puasa, Membaca Al Qur’an Dan Sedekah 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Al Mubarak sebagai berikut : 
CA a RLL 211 op ta) ta P7 
SES K3 IA Tah NA 
OP 5 A a 


JG a r rö sja AA 


36: Ie A > í 
“Barangsiapa yang telah mengerjakan shalat sebanyak dua belas 
rakaat dalam setiap harinya, maka berarti ia telah memenuhi hak 
shalat. Barangsiapa yang telah berpuasa selama tiga hari dalam 
setiap bulannya, maka berarti ia telah memenuhi hak puasa. Dan 
barangsiapa yang telah membaca seratus ayat dalam setiap hari- 
nya, maka berarti ia telah memenuhi hak qira'ah serta barangsi- 
apa yang telah bersedekah satu dirham, maka berarti ia juga 
telah memenuhi hak sedekah. ” 


Abdullah bin Al Mubarak adalah cucu Al Qadhi Nouh Al Marwazi. 
Shalat sebanyak dua belas rakaat yang dimaksudkan disini adalah shalat 


dua rakaat sebelum shalat Shubuh, dua rakaat sebelum shalat Zhuhur, empat 
rakaat sebelum shalat Ashar dan dua rakaat setelah shalat Maghrib. Sebagai- 
mana sabda Nabi Muhammad saw. berikut ini: 


tgal Aa TE 
immis ANE “4 Ka 


“Allah akan eta D... kepada orang yang menger- 
jakan shalat empat rakaat sebelum shalat Ashar.” 


Nabi Muhammad Saw. mengerjakan shalat ini dengan dua rakaat satu 


kali salam. Dalam hadits lain, yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani dite- 
rangkan gi berikut : 


"Bad 


AD A AAA Koi 
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“Barangsiapa mengerjakan shalat empat rakaat sebelum shalat 
Ashar, maka Allah akan mengharamkan badannya masuk neraka. ” 


Sementara Syaikh Khalil Ar Rasyidi mengambil hadits dari Ad Dimyati 
dalam Al Muttajir Ar Rabih yang artinya sebagai berikut : 


“Tiada lain bagi hamba yang mengerjakan shalat sunnah sebanyak 
dua belas rakaat dalam setiap harinya, melainkan Allah akan 
membangunkan gedung baginya di surga.” (HR. Muslim) 


Sedang dalam riwayat Imam Turmudzi ada tambahan, yaitu : empat 
rakaat-sebelum mengerjakan shalat Zhuhur, dua rakaat setelah shalat Zhuhur, 
dua rakaat setelah Maghrib, dua rakaat setelah Isya”, dan dua rakaat sebelum 
mengerjakan shalat Shubuh. 


Imam Thabrani juga telah PA p berikut : 


LLA PA A 17 5 A ni 
TP K f; AN Ke 
Testi A Belok naa ag fa t 


“Barangsiapa yang mengerjakan shalat empat rakaat sebelum 
shalat Zhuhur, maka ia sama dengan mengerjakan shalat Tahajjud 
empat rakaat pada malam harinya. Dan barangsiapa yang menger- 
jakan shalat empat rakaat setelah shalat Isya', maka ia sama 
dengan mengerjakan shalat empat rakaat pada malam Lailatul 
Oadar.” 


Menanggapi hadits tersebut diatas, Ibnu Mas'ud menyatakan, “Tidak 
ada shalat siang yang dapat membandingi (pahala) shalat malam, kecuali 
shalat empat rakaat sebelum Zhuhur dan keutamaannya dibanding shalat 
siang lainnya adalah bagaikan shalat jama'ah dibanding shalat sendirian.” 

Ibnu Mas'ud ra. menyatakan pula, bahwa Rasulullah Saw. selalu melak- 
sanakannya, serta menahan (melamakan) ruku” dan sujudnya, beliau juga 
bersabda : 


pat nh La EM 4 
féx A NMR SD as Lai 
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PAE 


“Sesungguhnya saat ini adalah saat dibukakan pintu-pintu langit, 
maka dari itu, saya berharap agar amal shalehku diangkat pada 
saat itu.” 


Dan barangsiapa yang berpuasa dalam setiap bulannya pada hari hari 
bidh (hari-hari malam bulan purnama), yakni pada tanggal 13, 14, dan 15, 
kecuali pada bulan Zulhijjah, maka sebagai gantinya ia boleh mengerjakan- 
nya mulai tanggal 16 atau sesudahnya, dengan begitu 1a berarti telah menu- 
naikan hak puasa. Adapun hikmah berpuasa pada hari-hari itu (tanggal 13, 
14 dan 15) dalam setiap bulannya adalah satu kebaiKan yang akan dilipatgan- 
dakan (pahalanya) menjadi sepuluh kebaikan. Jadi, puasa tiga hari dalam 
setiap bulannya itu sama dengan puasa selama satu bulan penuh. Oleh sebab 
itu, cukuplah baginya berpuasa selama tiga hari yang mana saja dalam setiap 
bulannya, sebagaimana yang diterangkan dalam kitab “Al Tuhfah”. 

Serta barangsiapa yang membaca seratus ayat dalam setiap harinya, 
maka ia berarti telah menunaikan hak membaca Al Qur'an. Adapun yang 
paling utama adalah membaca “Al Munjiyat As Sab'ah” (Tujuh surat penye- 
lamat), yaitu : Surat As Sajdah, Yaa Siin, Fushshilat, Ad Dukhan, Al Wagi - 
ah, Al Hasyr dan Al Mulk. Disamping itu, pada setiap pagi dan sorenya 
hendaklah membaca surat Al Hadiid ayat 1-3, Al Hasyr ayat 22-23, Al 
Ikhlas, Al Falag, dan An Naas, masing-masing sebanyak tiga kali. 


Adapun bersedekah sebanyak satu dirham pada hari Jum'at atau dengan 
sesuatu yang mengimbanginya, maka berarti ia telah menunaikan hak sede- 
kah. 


7. Macam-macam Lautan 
——— yang dikatakan oleh Umar ra. berikut ini : 


pan CAS a Aa 


D nyata Ta A Á Fd Sah 
z a PELAN ah} 


“Lautan (samudera) itu ada empat macam, yaitu : hawa nafsu 
sebagai lautan dosa, nafsu sebagai lautan syahwat (keinginan), 
maut sebagai lautan umur dan kubur sebagai lautan penyesalan. ” 
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Hawa nafsu adalah keinginan nafsu untuk memenuhi kehendaknya yang 
bertentangan dengan syara’. Hawa nafsu merupakan sumber dari segala per- 
buatan dosa. 


| Nafsu adalah bagian jiwa yang berpotensi mendorong pada hasrat (kei- 
nginan) biologis dan mengajak diri pada berbagai kelezatan. Dan nafsu 
inilah yang menjadi sumber timbulnya kejelekan dan perangai tercela. 


Sedangkan kematian sebagai lautan umur, maksudnya adalah bahwa 
kematian itu menghimpun seluruh umur. Dalam naskah lain diterangkan 
“amal” bukan “umur”, adalah sebagaimana yang dikatakan orang, yakni 
bahwa kematian itu adalah peti amal. 


Dan kubur sebagai lautan penyesalan maksudnya adalah bahwa di dalam 
kuburlah terjadinya berbagai penyesalan (atas segala perbuatan yang telah 
dilakukannya di dunia). 


8. Kenikmatan Ibadah Dalam Empat Perkara 
Diriwayatkan dari Utsman ra. sebagai berikut : 


“Sa MS 3 BI 533 

Ae AN i JÉN At SI 
PNG PACOTE EPA SI aan 
Api BN 1 IN ea 


s5 mendapatkan kenikmatan beribadah dalam empat perkara, 
yaitu, pertama, ketika mengerjakan kewajiban-kewajiban Allah; 
kedua, ketika menjauhi larangan-larangan-Nya, ketiga, ketika 
berbuat amar ma'ruf dan mencari pahala Allah, ke empat, ketika 
mengerjakan nahi munkar dan memelihara diri dari murka-Nya”. 


Penjelasan : 
Menurut Utsman ra., bahwa kenikmatan ibadah itu terletak pada : 


a. Pada waktu mengerjakan perintah-perintah Allah, baik yang kecil mau- 
pun yang besar. 


b. Pada waktu menjauhi larangan-larangan-Nya, baik yang kecil maupun 
yang besar. 
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la 


I. Mengajak kepada yang makruf (amal kebajikan), yaitu segala perkara 
yang dianggap baik oleh syara'. 

d, Mencegah dari yang munkar, yaitu dari segala perkara yang telah dila- 
rang oleh Allah, baik ucapan maupun perbuatan dan menjaga murka- 
Nya. 


9. Lahirnya Fadhilah dan Batinnya Faridhah 
Utsman bin Affan r.a. juga telah menyatakan sebagai berikut: 
eni 1 L M fin 


TEE 

2g V9 A2 AA ars IN UK AS KE | 
pIi NS aA m JGN AW SJAL 
EN SKA G span 
NY. PA ME AS ake 


“Empat perkara merupakan lahirnya fadhilah (keutamaan) dan 
batinnya faridhah (kewajiban), yaitu : bergaul akrab dengan or- 
ang-orang shaleh itu merupakan fadhilah dan mengikuti jejak 
mereka adalah kewajiban, membaca Al Qur'an itu merupakan 
fadhilah (keutamaan) dan mengamalkan makna yang terkandung 
di dalamnya adalah kewajiban, ziarah kubur itu merupakan fadhi- 
lah (keutamaan) dan mempersiapkan diri untuk menuju kesana 
adalah suatu kewajiban, dan menjenguk orang yang sakit itu juga 
merupakan suatu fadhilah (keutamaan), sedang berwasiat ketika 
sedang sakit itu adalah suatu kewajiban.” 


aa LO oIR 
AE A a 
04 ow A 


Faridhah adalah suatu kewajiban yang harus ditunaikan, sedangkan 
fadhilah adalah keutamaan-keutamaan yang dilakukan oleh orang-orang 
shaleh, yaitu orang-orang yang mengerjakan hak-hak Allah dan hak-hak 
hamba-Nya. Bergaul dengan orang-orang yang shaleh itu merupakan suatu 
fadhilah (keutamaan), dan mengikuti jejak langkah mereka itu adalah fari- 
dhah (kewajiban). Al Our'an adalah firman Allah SWT. yang diturunkan 
kepada Rasulullah Saw. Membacanya merupakan suatu fadhilah (keutamaan), 
sedangkan mengamalkan makna yang terkandung di dalamnya adalah suatu 
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faridhah (kewajiban). Mempersiapkan bekal untuk kehidupan di alam kubu! 
dengan memperbanyak amal shaleh adalah termasuk faridhah (kewajiban) 
Ziarah adalah berkunjung ke kuburan yang tujuannya tiada lain adalah untuk 
mengingatkan kita akan kematian dan alam akhirat. Dan disunnatkan pula 
untuk melihat kuburan-kuburan yang tidak diketahui penghuninya, meskipun 
kuburan orang kafir, untuk berdoa atau bertabaruk (memohon berkah kepa: 
da-Nya), ziarah ke kuburan ini adalah termasuk fadhilah (suatu keutamaan). 


Mengunjungi orang yang sedang sakit itu adalah termasuk suatu keuta- 
maan, sedang membuat wasiat pada waktu sakit itu adalah suatu kewajiban. 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut : 


h la A UK SAFIA 4 
KAN Ah 
: “Orang yang dihalangi dari kebajikan, adalah orang yang tidak 
mau membuat wasiat.” 


Dalam riwayat lain juga diterangkan, bahwa beliau juga bersabda sebagai 
a ; 


PK ega Sa kp 


A a a 


Da Sa 239 


“Barangsiapa meninggal dengan meninggalkan wasiat, maka ia 
meninggal di jalan Allah, sunnah, takwa dan syahadat, dan juga 
meninggal dalam keadaan mendapat ampunan Allah Swt.” 


10. Merindukan Surga dan Takut Akan Neraka 
Diriwayatkan, bahwa Ali ra. berkata sebagai berikut : 


(ANA na da TE 
au Oa) a say 
5. p Pa a 
| en 
LAN AA P3 MAAN EU 
WEA : Ar 2 Aa TA. 
MA SG PE YG Sa 
“Barangsiapa yang merindukan surga, maka ia harus selalu berada 


pada jalan yang lurus (kebaikan). Dan barangsiapa yang takut 
akan neraka, maka hendaklah ia mencegah dirinya dari keinginan 
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ka 


hawa nafsu. Barangsiapa yang yakin akan adanya kematian, maka 
lenyaplah semua kenikmatan bagi dirinya serta barangsiapa yang 
mengetahui dunia, maka ia akan mendapat musibah yang ringan- 
ringan. ” | 

Seseorang yang selalu merindukan surga, maka hendaklah ia berbuat 
mal kebajikan. Siapa yang takut akan adzab neraka, maka ia harus menjauhi 
vepala dorongan hawa nafsu. Dan barangsiapa yang yakin akan adanya kema- 
Wan, maka lenyaplah semua kenikmatan dari dalam dirinya. Serta barangsiapa 
yang memahami bahwa dunia itu adalah tempat ujian dan kekotoran lainnya, 
maka ia akan merasa ringan atas musibah-musibah yang menimpa dirinya. 


A 


Il. Keutamaan Berdiam Diri 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 


NG ea Pa & 
INN GX riale HA 
a pa "y A 4, 
ZEAN y i TAN Pena Se AA 
au 2 J AN 
SN 2 
' AN Lah NI 


“Shalat itu adalah tiangnya agama, tapi berdiam diri itu adalah 
lebih utama. Sedekah itu dapat menahan murkanya Tuhan, tetapi 
berdiam diri itu adalah lebih utama. Puasa itu merupakan ben- 
tengnya neraka, sedang berdiam diri itu justru lebih utama. Dan 
berjuang di jalan Allah itu adalah puncaknya agama, tetapi ber- 
diam diri itu lebih utama.” 


2 
q 
A 
Na 


Agama itu tidak akan berdiri dengan kokoh (tidak akan menjadi kuat) 
tanpa disertai dengan menunaikan shalat, sebagaimana rumah yang tidak 
akan dapat berdiri dengan kokoh tanpa disertai dengan tiang-tiangnya. Shalat 
ndalah pengakuan yang sebenarnya dari seorang hamba (kepada Tuhannya) 
dan menunaikan hak-hak ketuhanan. Sedang seluruh ibadah itu justru meru- 
pakan sarana menuju makna pengabdian yang sebenarnya itu. Adapun ten- 
tang keutamaan diam daripada shalat itu adalah berdasarkan sabda Nabi 
Muhammad Saw. sebagai berikut : 
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4 E A Z "3 "a na” 3 ” Pa A 
oD S No 0 3 Ca! aiaee 
“Diam adalah ibadah tingkat yang paling tinggi.” (HR. Ad 
Dailami dari Abu Hurairah ra.) 


Yang dimaksud dengan diam disini adalah tidak mengucapkan sesuatu, 
kecuali untuk sesuatu yang bermanfaat bagi agama dan dunia, dan juga 
tidak pernah membantah orang yang menentang. Diam dianggap sebagai 
ibadah tingkat tinggi, karena sebagian besar kesalahan (perbuatan dosa) itu 
diakibatkan oleh lisan. Akan tetapi, jika orang itu hidup hanya sendirian, 
maka diamnya itu tidak dianggap ibadah. 

Dan diam itu juga lebih utama daripada bersedekah, sebagaimana sabda 
Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Abusy Syaikh dari Al Mihrazi 
yang artinya sebagai berikut : 

“Diam itu adalah hiasan bagi orang yang alim dan penutup bagi 

orang yang bodoh.” 
| Diam itu dapat menambah kewibawaan dan merupakan pertanda adanya 
ilmu. Dan sesungguhnya orang yang bodoh itu tidak akan diketahui kebodoh- 
annya, jika ia tidak banyak bicara. 

Disamping itu, diam itu juga lebih utama daripada puasa, sebagaimana 
sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Ad Dailami dari Anas 
sebagai berikut: 


U ui e a 23 Aa BU 
SANG LP ol, JII D Me UAN 
“Diam adalah pimpinan akhlak.” a 


Dari hadits tersebut maka dapat disimpulkan, bahwa diam dari perkara 
yang tidak ada pahalanya merupakan pimpinan akhlak yang mulia, karena 
dapat menyelamatkan pelakunya dari perbuatan ghibah dan lain sebagainya. 
Adapun memperbanyak amalan yang dapat mendatangkan pahala, seperti 
dzikir, membaca Al Qur’an dan ilmu, itu adalah lebih utama daripada diam. 


Jihad itu merupakan agama, tetapi diam itu justru lebih utama, yaitu 
yang paling tinggi nilainya jika dilihat. Hal itu tidak lain adalah karena 
jihad dapat dilihat dari tempat yang jauh, sebagaimana punuk unta dapat 
dilihat dari kejauhan. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diri- 
wayatkan oleh Al Qadha'i dari Anas dan Ad Dailami dari Ibnu Umar sebagai 
berikut : j 
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na Ae A ja E 
Pa PIN PP ASI Bis 8 Ie y. A Opa 


“Diam adalah hikmah, tapi sedikit sekali orang yang melakukan- 


» 


nya”. 

Diam itu adalah hikmah dan tidak banyak orang yang mau melakukan- 
nya, karena ketidak tahuan mereka. Memang, jarang sekali orang-orang 
mau berdiam diri dari membicarakan hal-hal yang justru menghancurkan 
dirinya sendiri. Sebagaimana yang telah digambarkan oleh seorang penyair 
dalam “Bahar Khalif” sebagai berikut : 


Z 


e ogah KR Bit TO NG 
IAI 7 55 4 NA 3 Laga 1 
Pa PA PA NN An a An a LAA f ak 
WTO era O 


“Wahai orang yang banyak bicara yang tidak ada faedahnya, ku- 
rangilah # Sesungguhnya engkau telah menghamparkan omongan 
yang tidak ada faedahnya dengan panjang dan lebar. Sungguh, 
engkau telah mengambil bagian dari suatu kejelekan # Maka 
sekarang, diamlah, jika kamu memang menghendaki kebaikan. ” 


Dalam riwayat Ad Dailami yang lain juga diterangkan, bahwa Nabi 
Muhammad Saw. telah bersabda sebagai berikut : 
pa 4 


Y D A Aa a GA 
KN 3 Dia Kai an ol pas 
Taja oly, i 


“Jihad yang paling utama adalah memerangi hawa nafsumu, da- 
Jam Dzat Allah (semata-mata karena Allah). ” 


12. Perkara yang Dapat Menyamai Puasa, Shalat, Shadagah dan 
Jihad 
Dalam sebuah pernyataan diterangkan, bahwa Allah telah berfirman 
kepada salah seorang dari Bani Israil yang artinya sebagai berikut : 
“Diammu yang batil karena-Ku adalah puasa, memelihara anggota 
tubuhmu dari perkara-perkara yang haram karena-Ku adalah sha- 
lat, memutuskan dirimu dari makhluk karena-Ku adalah shadagah 
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dan menahan dirimu dari menyakiti hati orang muslim karena-Ku 
adalah jihad.” 


— Meninggalkan segala perkara yang batil semata-mata karena Allah akan 
dapat menyamai pahalanya puasa. Mengekang setiap anggota tubuh dari 
melakukan hal-hal yang telah diharamkan yang semata-mata karena Allah, 
pahalanya adalah sama dengan pahalanya shalat. Demikian pula dengan 
memutuskan ketamakan dari makhluk yang semata-mata karena Allah, pa- 
halanya sama dengan pahala shadagah. Dan tidak melakukan perbuatan- 
perbuatan yang tidak disukai oleh orang muslim semata-mata karena Allah 
pahalanya akan dapat menyamai dengan pahalanya jihad. 


13. Penyebab-penyebab Hati Gelap dan Terang 


PENA 


A aa L: Sarana 
— 5 UPN Na 
Ta PA PAGS 
sp A E s ANES J 

AN 


“Empat perkara yang dapat menyebabkan hati menjadi gelap, 

yaitu : perut yang terlalu kenyang, berteman dengan orang yang 
zhalim, melupakan dosa-dosa yang telah berlalu dan lamunan 
ngelantur (berandai-andai). Dan empat perkara yang dapat me- 
nyebabkan hati menjadi bercahaya, yaitu : perut yang lapar karena 
berhati-hati, berteman dengan orang yang shaleh, mengingat dan 
menyesali dosa-dosa yang telah berlalu dan tidak terlalu berandai- 
andai.” 


Adapun batasan kekenyangan perut sebagaimana yang telah ditentukan 
oleh syara' adalah sepertiga selera makan. Lamunan ngelantur adalah lamun- 
an yang mengawang jauh sampai membayangkan hal-hal yang mustahil 
terjadi. Berkaitan dengan hal ini, telah diterangkan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda sebagai berikut : 
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KGN AI SE ANN) 
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ERA a WEE HKJ 
" UI! Bol z LAI NE 


“Sesungguhnya perkara yang sangat aku khawatirkan atasmu, itu 
ada dua perkara, yaitu mengikuti hawa nafsu dan berandai-andai 
yang keterlaluan. Adapun mengikuti hawa nafsu adalah menyim- 
pang dari yang hak sedangkan berandai-andai yang keterlaluan 
itu adalah cinta kepada dunia.” (HR. Ibnu Abu Dunya dari 
Sayidina Ali ra.) 


Abu Thayib juga telah mengatakan, “Barangsiapa yang duduk bersama 
delapan golongan, maka Allah akan menambahkan kepadanya delapan per- 
kara. Yakni, barangsiapa yang duduk bersama orang-orang yang kaya, maka 
Allah akan menambahkan kepadanya kecintaan kepada dunia. Barangsiapa 
yang duduk bersama dengan orang-orang yang fakir, maka Allah menjadikan 
baginya rasa syukur dan ridha terhadap apa yang telah diberikan oleh Allah 
kepada dirinya. Dan barangsiapa yang duduk bersama sultan (penguasa), 
maka Allah akan menambah kepadanya kekerasan hati dan sifat sombong. 
Barangsiapa yang suka duduk bersama kaum perempuan, maka Allah akan 
menambah kebodohannya dan syahwatnya. Barangsiapa yang duduk bersama 


“mak-anak, maka Allah akan menambah kecintaannya dalam permainan. 


Barangsiapa yang duduk bersama orang yang fasik, maka ia akan bertambah 
keberaniannya dalam berbuat dosa dan menunda-nunda taubat. Dan barang- 
siapa yang suka duduk bersama dengan orang-orang yang shaleh, maka 
akan bertambah kecintaannya dalam berbuat ketaatan. Serta barangsiapa 
yang suka duduk bersama para ulama, maka ia akan bertambah ilmu dan 


amalnya.” 


14. Ucapan Tanpa Bukti Adalah Bohong 
Sa e dari Hatim Al Asham ra. bahwa ia berkata T berikut: 
PAN LLALL 2 


FNS: CELAS AMIN, Ng 
A Aya KN PN ANA AAA 
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aa Da TADAA 
E JAR Se IYA NI, 


JUS LAN TA RAY 


Z IL A A 


KE YA E NN AYO, 


“Barangsiapa yang mengaku akan empat hal tanpa adanya bukti 
empat hal lainnya, maka pengakuannya itu bohong, yaitu : Barang- 
siapa yang mengaku cinta kepada Allah, tapi tidak mau mening- 
galkan segala larangan-Nya, maka pengakuannya itu bohong. 


. Barangsiapa mengaku cinta kepada Nabi, tetapi ia tidak suka 


kepada orang fakir miskin, maka pengakuannya itu bohong. Dan 
barangsiapa yang menginginkan surga, tetapi tidak mau berse- 
dekah, maka pernyataannya bohong. Sserta barangsiapa yang me- 
ngaku takut kepada neraka, tetapi tidak mau meninggalkan per- 
buatan dosa, maka pengakuannya itu juga dusta.” 


Orang yang mengaku cinta kepada Allah, tetapi justru mengerjakan 


segala larangan-Nya, maka pengakuannya itu adalah bohong belaka. Dan 
orang yang mengaku cinta kepada Nabi, tetapi justru membenci orang yang 
dicintai Nabi, yaitu fakir miskin, maka pengakuannya juga dusta. Orang 
yang mengaku ingin masuk surga, tetapi ia tidak mau bersedekah dengan 
perkara yang mudah baginya, maka pengakuannya itu juga dusta. Dan or- 
ang yang takut akan masuk neraka, tetapi ia justru senang berbuat dosa, 
maka pengakuannya itu hanyalah dusta. Sebagaimana yang telah digambar- 
kan oleh seorang penyair di dalam bahar Khafif sebagai berikut : 
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NUN IA EA yA sa 
Jahat IIs E / K3 NN ah AN id 


“Jika engkau penunggang La w a jadilah Pm MT tuan 
Ali # Dan jika engkau seorang penyair, maka jadilah engkau seperti 
Ibnu Hani. Setiap orang yang mengaku (sesuatu) yang tidak sebe- 
narnya # Maka bukti-bukti ujian pun tahu bahwa ia berdusta. 


Rasulullah Saw. juga telah bersabda sebagai berikut : 
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- 


N CDR oly $ 


(Neraka itu dipagari dengan hal-hal yang menyenangkan, sedang 
surga itu dipagari dengan hal-hal yang menjemukan. ” (HR. Imam 
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah ra.) 


PENA al eat S tu PG AJ 
o JEA KA whitu 


Hadits i ini adalah salah satu dari sekian banyak sabda Nabi Muhammad 


Saw. yang berisi tentang kecaman terhadap keinginan-keinginan syahwat 
dan dorongan untuk mentaati kewajiban-kewajiban, dimana Nabi Muhammad 


1S. 
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Saw. menyatakan : 


“Tidak akan sampai ke surga, selain dengan menempuh kesulitan- 
kesulitannya dan tidak akan ke neraka, selain dengan melakukan 
keinginan-keinginan syahwatnya, maka barangsiapa yang dapat 
menerobos rintangan-rintangannya, maka ia akan masuk ke dalam- 


” 


nya. 


Tanda-tanda Kecelakaan dan Kebahagiaan 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini : 


KAN jp Ora ps EDK SE 
NA 2 MV, KETS es 2 
TES IE OA NS 
BII 33 PIA YA ali 
Da TG 32 “pan 
SL Cam Kp PNS 
SEN SAS Ye AN 
CN 3 0 


“Tanda-tanda terjadinya kecelakaan itu ada empat, yaitu : Melu- 
pakan dosa-dosa yang telah berlalu, padahal semuanya itu tercatat 
di sisi Allah. Bernostalgia (bersenang-senang) dengan kebajikan- 
kebajikan yang telah berlalu, padahal ia tidak mengetahui, apakah 
kebojikannya itu diterima atau tidak (oleh Allah SWT. ). Meman- 
dang orang lebih tinggi dalam urusan dunia dan memandang 
orang lebih rendah dalam masalah agama. Dalam hal ini Allah 
berfirman, “Aku hendak menolongnya, tapi ia tidak berkeinginan 
kepada-Ku, lalu Aku urungkan.” Sedang tanda-tanda terjadinya 
kebahagiaan itu juga ada empat, yaitu : Merenungi dosa-dosa 
yang telah berlalu, melupakan kebajikan-kebajikan yang telah 
dilakukan, memandang orang yang lebih tinggi kualitas agamanya, 

dan memandang orang yang lebih rendah dalam urusan dunianya.” 


Adapun tanda-tanda orang yang celaka itu adalah sebagai berikut : 


Orang yang tidak mau memperdulikan dosa yang telah diperbuatnya 
(melupakannya) dan tidak ada rasa menyesal sedikitpun atas semuanya 
itu, padahal dosa-dosanya itu dicatat di sisi Allah, baik Jumlah, waktu 
dan tempat melakukannya. 


Orang yang selalu mengungkit-ungkit kebaikan yang pernah dilaku-- 


kannya, padahal ia tidak mengetahui apakah perbuatannya diterima 
atau tidak oleh Allah. 


Orang yang berambisi dalam urusan duniawi dan tidak pernah merasa 
puas terhadap apa-apa yang telah diberikan oleh Allah. 


Orang yang hanya melihat kepada orang yang lebih rendah amal 
shalehnya serta tidak bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya. 


Sedangkan tanda-tanda orang yang mendapat kebahagiaan itu adalah 


sebagai berikut : 


d. 


Orang yang selalu mengingat-ingat akan kesalahan yang telah diper- 
buatnya disertai rasa penyesalan dan memohon ampun kepada Allah. 
Orang yang tidak mau tahu atas kebaikan-kebaikan yang telah diper- 
buatnya, seolah-olah ia tidak pernah melakukannya, karena kebaikan 
itu tidak dapat lepas dari penyakit-penyakit (hal-hal yang dapat merusak). 
Orang yang selalu melihat kepada orang yang lebih tinggi dalam amal 
shalehnya agar dapat mengikutinya. 
Dan orang yang selalu bersyukur kepada Allah atas karunia yang telah 
dilimpahkan kepadanya dan selalu melihat kepada orang yang lebih 
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rendah kekayaannya (fakir miskin). 


16. Panji-panji Keimanan 
Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama berikut ini : 
Pad 


ne 0D, An ye pe 1 PN Ul BMN PENA 
It JA ea A RT A r 
Sa IN Koh AKSI 
Ja A 

2 
“Sesungguhnya panji-panji keimanan itu ada empat, yaitu : tagwa 
(kepada Allah SWT.), rasa malu, syukur dan sabar. - 


Taqwa adalah taat dan ikhlas melaksanakan segala apa yang telah dipe- 
rintahkan oleh Allah dan menjauhi larangan-Nya. Ada pula yang mengatak- 
an, bahwa taqwa itu adalah memelihara kesopanan-kesopanan menurut 
syari'at Islam. 

Sedangkan rasa malu itu dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 
a. Malu jenis kejiwaan (pembawaan), rasa malu yang dijadikan oleh Allah 

dalam semua diri manusia, misalnya malu karena terbuka aurat atau 

bersetubuh di hadapan orang banyak. 

b. Malu jenis iman (berdasarkan kualitas keimanan), yakni seorang muk- 
min mencegah dirinya dari perbuatan maksiat, semata-mata karena 
takut kepada Allah. 

Adapun syukur itu adalah memuji kepada yang telah berbuat kebajikan 
kepadanya dengan menyebut-nyebut kebaikannya. Dengan demikian seorang 
hamba harus bersyukur kepada Allah (atas karunia yang telah dilimpahkan- 
Nya). 

Dan sabar itu adalah tidak mengeluh kepada selain Allah jika mendapat 
musibah. Dalam hal ini kita perlu berdoa dengan doa Tamim Ad Dari bin 
Habib yang diajarkan oleh Nabi Khidhir, ketika ia kembali dari dasar tanah, 
karena diculik jin ke Madinah Musyarafah, sebagai berikut : 


a LUPA a A DR ja A PES esa 
da f 


ASI AANS SLL A A Aa gdh Ar 
DA GAH a TAN 


LNG ang Ka Sa DAN 
ban A5 KAS HN Ko ye 2 ye 
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PASCA JES Ka DP 503 
EK TAG ea ES AN 


Dp ONE Z Apl E AA ag int 
PDE ANL EEn 
“Wahai Tuhanku, mudah-mudahan Engkau memberikan nikmat 
kepadaku dengan rizqi dari-Mu, mudah-mudahan Engkau men- 
jagaku dari perkara-perkara yang Engkau larang, mudah-mudah- 
an Engkau tidak menjadikan aku butuh kepada orang yang Engkau 
jadikan tidak membutuhkan kami. Dan mudah-mudahan Engkau 
mengumpulkan aku dalam rombongan umat junjunganku, Nabi 


. Muhammad Saw., mudah-mudahan Engkau memberi minum kepa- 


daku dengan gelasnya, mudah-mudahan Engkau menjauhkanku 
dari maksiat-maksiat kepada-Mu, mudah-mudahan Engkau me- 
matikanku dalam keadaan taqwa, mudah-mudahan Engkau me- 
nunjukkan aku agar aku selalu mengingat-Mu, mudah-mudahan 
Engkau menjadikanku pewaris-pewaris surga tempat kenikmatan, 
mudah-mudahan Engkau menjadikanku orang yang bahagia dan 
tidak menjadikanku orang-orang yang celaka, wahai Dzat yang 
mempunyai keagungan dan kemuliaan. ” 


Dalam sebuah riwayat Abu Nu'man juga telah diterangkan, bahwa 


Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut : 


17. 
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m DA ARA D PLE AL 
(PI A Aa Jaa 
Ka e E hn “aji? KS PA TA AL 
Fan Ta Maa 3 PAS yaah 
“Puncak iman itu ada empat perkara, yaitu : sabar dalam mene- 


rima keputusan Allah, ridha menerima takdir, ikhlas bertawakkal 
dan menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah SWT. (semata). ” 


Induk Dari Segala Perbuatan 
Nabi Muhammad Saw. telah bersabda sebagai berikut : 
Alam SLAI 1 L al “an D7 A 
E | | | $ Sa - 2 
Sad Al Ah NA NAN 
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là 


W An A # 
tt Lewati Pet o NN AN AA oke 
JUAL 2 A3 AAN STA 


PO ma laila telat” 
i 7 Ao = 2 A Ai 


? ; Pa 


“Induk itu ada empat, yaitu : induk obat, induk tata krama, induk 
ibadah, dan induk harapan. Induk obat adalah sedikit makan. 
Induk tata krama adalah sedikit bicara. Induk ibadah adalah sedi- 
kit dosa dan induk daripada harapan adalah sabar menanti. ” 


Sedikit makan itu merupakan induk dari segala obat, karena dengan 


memperhatikan makanan yang akan dimakan, terutama yang dapat memba- 
hayakan kesehatan tubuh itu lebih baik daripada memakannya. 


perbuatan dos | 
Adapun kesabaran itu lebih pahit daripada jadam, sebagaimana yang 


Sedang sedikit dosa itu dapat menjadi induk daripada ibadah, karena 


a itu dapat mengalahkan pahalanya ibadah. 


diterangkan dalam sebuah pernyataan berikut ini : 


18. 
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a an an AA ena as 

| Ead `. U Ls ha L 
“Dengan kesabaran anda akan memperoleh apa-apa yang kamu 
kehendaki dan dengan tagwa anda dapat melunakkan besi. 


Perbuatan yang Dapat Menghanguskan Keistimewaan Manusia 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 

Pa er 
NE TP MAN teh SN ek OAT RU a 


w P) Aj 3 A / 3 aj" PPA ” ha 
KANG (LL YAA pp da G 

AN Ata e A SPARE TN TAN AP LA IU 
MEN daya i Oa hop Sat 


LN ; : f 5 
na 1 YAA NN SI Td : 

MANGA K5 Kh A Ay 

“Empat macam permata (keistimewaan) yang terdapat dalam diri 


anak Adam (manusia) itu akan hilang oleh empat perkara. Adapun 


keistimewaan-keistimewaan (permata-permata) itu adalah akal, 
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agama, malu, dan amal shaleh. Marah itu akan menghilangkan 
akal. Hasud akan menghilangkan agama, tamak akan menghi- 
langkan malu, dan mengumpat akan menghilangkan amal sha- 
leh.” 


Empat keistimewaan (perhiasan) yang terdapat dalam diri setiap manusia 
yang sangat berharga itu akan hilang (musnah) hanya dengan sifat-sifat yang 
tercela. Akal adalah suatu mutiara bersifat rohani yang berhubungan dengan 
jasmani, yang diciptakan oleh Allah akan hilang dengan sendirinya hanya 
dengan marah. 


Agama, yakni suatu perkara yang mengajak orang-orang berakal untuk 
menerima segala sesuatu yang berasal dari Rasulullah Saw, itu juga akan 
hilang hanya dengan sifat hasud. Dan amal yang shaleh juga akan hilang 
dengan begitu saja, hanya dengan mengumpat. 


Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqy, bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda P berikut : 


D ARATATA a AN 
N A P aya i 1 2 ft 3 
Pe Hp AL Aan S “oi 


“Wahai Mu'awiyah, jauhilah olehmu marah-marah, karena ke- 


marahan itu dapat merusak keimanan, seperti jadam merusak ma- 
dus” 


Hasud itu dapat menghilangkan (menghanguskan) agama, yakni meng- 
harapkan hilangnya kenikmatan orang lain (dan berpindah pada dirinya), 
sedang Ad Diin dalam hadits ini berarti syari'at. 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh 
Imam Abu Dawud sebagai berikut : 


(4 SÉG KLD TE an 
P Eha a 


“Jauhilah olehmu hasud (dengki), karena kedengkian dapat mela- 
lap habis (menghanguskan) kebajikan-kebajikan, sebagaimana 
api melalap (menghanguskan) kayu bakar. ” 
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Seorang penyair juga telah menggambarkan lewat syairnya dalam Bahar 
Mutaqarab berikut ini : 


af 2 


SS: Da a SSL SI 


SES 33 ai BA Je SA 


PERAI P PA EA 
MIONE 3 SI 


“Hai katakan kepada orang yang dengki kepadaku # Tahukah 
kamu, kepada siapa sesungguhnya engkau bersikap jahat? Kamu 
telah berbuat jahat kepada Allah terhadap tagdirnya # Ketika 
kamu tidak senang melihat nikmat yang diberikan oleh-Nya kepa- 
daku. Maka Tuhankulah yang membalasmu, dengan cara menam- 
bah kenikmatan kepadaku # Dan menutup seluruh jalanmu, yaitu 
jalan pencarianmu. ” 


Tamak adalah keinginan untuk selalu mendapatkan sesuatu yang lebih 
banyak bagi dirinya sendiri, dan sifat tamak ini akan dapat menghilangkan 
tasa malu. 


Mengumpat (menggunjing) adalah membicarakan kejelekan-kejelekan 
orang lain yang memang benar-benar terjadi. Jika kejelekan yang dibicara- 
kan tidak nyata terjadi, maka perbuatannya itu disebut buhtan (memfitnah). 
Dan jika hal itu dikerjakan di depan orang yang bersangkutan, maka hal itu 
disebut caci maki. 


19. Perkara Surga yang Lebih Bagus Darinya dan Perkara Neraka 
yang Lebih Jelek Darinya 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini : 
KAI a Wal EL AA 
CEK HA Ie KN Gp 
Sina KN Ia cara Li A 


a A 
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jas pas 


IT 
| » 
> 


Pa 


“Empat perkara surga lebih bagus daripada surga, yaitu : kekal 
di dalamnya lebih baik daripada surga. Pelayanan para Malaikat 
di dalam surga itu lebih baik daripada surga. Bertetangga de- 
ngan para Nabi di dalam surga itu lebih baik daripada surga, 
dan keridhaan Allah di dalamnya itupun lebih baik daripada sur- 
ga.” 


Dan lanjutan hadits tersebut diatas adalah yang artinya sebagai berikut 
ini : 

“Empat perkara neraka justru lebih jelek daripada neraka itu sen- 
diri, yaitu : kekal didalamnya lebih jelek daripada neraka. Celaan 
para Malaikat terhadap orang-orang kafir di dalam neraka lebih 
jelek daripada neraka. Bertetangga dengan syaitan didalamnya 

. lebih jelek daripada neraka. Dan kemurkaan Allah itupun lebih 
jelek daripada neraka.” 


Berdampingan dengan para Nabi di dalam surga itu lebih baik daripada 
surga itu sendiri, sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Allah di dalam 
firman-Nya yang artinya sebagai berikut: 

“Dan mereka, para Nabi itulah teman yang paling bagus.” 


Para ahli Allah tidak akan pernah memikirkan lagi, apakah ia nantinya 
akan masuk neraka, karena yang terpenting baginya adalah mendapatkan 
ridha Allah. Dengan ridha Allah inilah, meskipun mereka di neraka misal- 
nya, maka ular dan kalajengking neraka yang melalap kulitnya tidak akan 
terasa sakit. 


20. Tanda-tanda Kaum Hukama 


Sebagaimana pernyataan sebagian hukama, ketika ditanya, “Bagaimana 
keadaan tuan?” Maka jawabnya : 


Ben, D AEA CWRS Cs 
BB a Na 


“Saya selalu taat kepada Allah, terhadap hawa nafsu selalu me- 
nentang, terhadap sesama makhluk selalu memberi nasihat, dan 
terhadap perkara-perkara duniawi hanya sebatas kebutuhan daru- 
rat.” 
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Para hukama berpendapat dalam menanggapi hadits di atas, bahwa 
bersama Dzat Yang Maha Pengatur ada kecocokan untuk mengerjakan 
perintah-perintah-Nya. Bersama nafsu ada perbedaan dengan perkara- 
perkara yang dikehendaki oleh nafsu. Bersama sesama makhluk ada nasihat, 
yaitu mengajak mereka untuk berbuat kebajikan dan melarangnya dari 
kejelekan, dan bersama dunia juga terdapat keperluan yang tidak dapat 
ditolak. 


21. Kalimat Pilihan Dalam Kitabullah 
Sebagaimana yang telah disitirkan oleh sebagian hukama dari keempat 
Kitabullah, yaitu : 2 


ANE LA SPG 
Aa MEN SANG a 


a 


Pa YANG TE By Al 
Uang gi AMAN A 
YEN MEP BAL UN 


“Dari Kitab Taurat adalah kalimat, “Barangsiapa yang ridha 
terhadap pemberian Allah kepada dirinya, maka ia beristirahat 
di dunia dan akhirat.” Dari kitab Injil adalah kalimat, “Barangsi- 
apa yang dapat mengalahkan syahwatnya, maka ia kuar di dunia 
dan akhirat.” Dari Kitab Zabur adalah kalimat, “Barangsiapa 
yang menyendiri dari manusia, maka ia selamat.” Dan dari Al 
Furgaan (Al Our 'an), “Barangsiapa yang memelihara ucapan- 
nya, maka ia selamat di dunia dan akhirat.” (HR. Imam Baihagy) 


Nabi Muhammad Saw. telah bersabda tentang keutamaan memelihara 
lisan : 


jeton III AA NIA 


“Amal perbuatan (manusia) yang paling dicintai oleh Allah adalah 
memelihara lisan.” (HR. Imam Baihagy) 
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22. 


Dalam hadits yang lain, Ad Dailami juga telah meriwayatkan, bahwa 


Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut : 


la 1 TAU Mam 


x Ay AP NA Mie 
Abe SA SAK 
5 Ya kasa E NA N 
TA TAE SAIG 


“Kesejahteraan itu terdapat pada sepuluh bidang, sembilan dian- 


taranya terdapat pada diam, dan yang kesepuluh terdapat pada 
pengasingan diri dari manusia. ” 


Kenikmatan Dibalik Musibah 


Diriwayatkan dari Umar ra. bahwa ia berkata sebagai berikut : 


Pei YAI É PAN 
PN TN AAA G 
Cena 


“Demi Allah, setiap kali aku mendapat musibah, maka disitu 
selalu terdapat empat kenikmatan dari Allah SWT. yakni : Perta- 


ma, musibah itu tidak mengenai agamaku. Kedua, karena musibah 


itu tidak lebih berat daripadanya. Ketiga, karena musibah itu tidak 


menghalangi ridha Allah. Dan ke empat, karena dengan adanya 
musibah itu aku dapat mengharap pahala dari Allah.” 


23. 


(pahala) dari Allah SWT. 


Kalimat Pilihan Dari Empat Puluh Ribu Hadits 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Mubarak, bahwasannya ia berkata : 


“Ada seorang bijaksana yang telah mengumpulkan beberapa hadits 
dan memilih empat puluh ribu hadits dari hadits-hadits tersebut. 
Lalu ia memilih darinya empat ribu hadits, lalu ia memilihnya 
lagi menjadi empat ratus hadits, dan dari empat ratus hadits itu, 
ia memilihnya lagi menjadi empat puluh hadits, dan dari yang 
empat puluh hadits tersebut, ia memilihnya lagi menjadi empat 
hadits saja.” ki 


Adapun empat kalimat tersebut adalah saga berikut : 


| #1 PP NO PINTA a Ja 21 CM f Ao, A!” 
| BUNGA DE Ka LAN GEIG en Tah a 3 0 Am 


z 


iaa aeg Pala , 
BEM CEN KEBAL 


“Kalimat pertama, yaitu, “Janganlah kamu mempercayakan segala 
urusanmu setengahnya kepada perempuan. ” Kedua : “Janganlah 
kamu terpedaya oleh harta benda atas segala sesuatu.” Ketiga : 
"Janganlah kamu membebani perut dengan perkara yang di luar 
batas kemampuannya.” Dan Keempat : “Janganlah kamu me- 
ngumpulkan ilmu yang tidak bermanfaat bagimu.” 


g IG SEE AI nh 


Dari keempat puluh ribu hadits tersebut terdapat empat intisari yang 


patut dijadikan pelajaran, sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, yaitu: 


Menurut Umar ra. bahwa dalam musibah yang menimpa dirinya itu a. Jangan mempercayakan segala urusan sepenuhnya kepada perempuan. 
terkandung empat kenikmatan, yaitu : b. Jangan pernah berkeyakinan tidak akan tertipu oleh harta benda, tetapi 
a. Musibah itu tidak menimpa agamanya, karena musibah yang menimpa harus berhati-hati dengan harta yang telah diberikan kepada kita terse- 

agama itu justru lebih berat dibanding yang menimpa pada badan dan but. 

harta kekayaan. c. Jangan memasukkan makanan atau minuman ke dalam perut kita, yang 
b. Musibah itu tidak seberat yang diterima oleh orang-orang zaman dahulu Justru perut kita tidak mampu menerimanya. 

(sebelum Islam). Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 

| c. Musibah itu tidak menghalangi keridhaan Allah terhadap dirinya. 


rol," Fer JAS 
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d. Dengan adanya musibah itu ia berharap mendapat balasan yang setimpal 
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“Setiap penyakit itu berasal dari kurang baiknya pencernaan maka- 
an.” (HR. Imam Daruquthni) 


Hadits serupa diriwayatkan pula oleh Anas dan Ibnu As Suni dan 
Abu Nu'aim dari Ali, dari Ibnu Sa'id dan dari Al Juhri, yang artinya 
: “Asal setiap penyakit itu berkaitan dengan perut.” 

Disamping menumpuk makanan dalam perut, penyakit itu juga 
berasal dari minuman setelah atau di tengah makan, sebelum makanan 


yang masuk itu diproses oleh alat pencernaan. Terutama penyakit yang 
menyangkut organ perut. 


Jangan mempelajari ilmu yang tidak ada manfaatnya, dalam hal ini 
seseorang bertanya kepada Abu Hurairah, “Aku ingin mempelajari ilmu, 
tetapi aku khawatir ilmuku itu nanti hanya sia-sia belaka.” Maka jawab- 


` nya, “Dengan engkau meninggalkan ilmu itu berarti telah menyia- 


nyiakan ilmu.” 


Imam Syafi'I juga mengatakan, “Termasuk tipu muslihat syaitan 
adalah meninggalkan perbuatan karena khawatir orang lain menganggap 
riya', karena menyucikan perbuatan sampai 100 persen dan terlepas 
dari unsur syaitan secara keseluruhan itu sangatlah sulit. Andaikata 
kita memahami ibadah secara sempurna, maka kita pun akan kesulitan 
melakukan satu ibadah pun. Dan hal itu hanya akan menimbulkan 
pengangguran, sedang pengangguran itu merupakan tujuan akhir syai- 
tan.” 


Oleh sebab itu, sebagian ulama berkata, “Berjalanlah kamu kepada 


Allah, meskipun dalam keadaan pincang dan terseok-seok.” 
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Imam Syafi'i juga mengatakan sebagai berikut : 
Pa / Aa au II yu Hi Ik nda 2 Lagoon 
ks KPA Si Sa IA up 


aj E ta A. PERG "EN iba 
WEA S ALA ové Apm 


5 J KAA Poy a z 
A . A A ET ” 
` dalan, d alah, JAL EENT 
“Barangsiapa yang belajar Al Qur’an, maka besarlah harga diri 
nya. Dan barangsiapa yang belajar fiqih, maka mulialah kedu- 
dukannya. Barangsiapa yang belajar hadits, maka kuatlah hujjah 
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| 


24. 


(pendapat)nya. Dan barangsiapa yang belajar hisab (ilmu hitung), 
maka sehatlah pikirannya, barangsiapa yang belajar bahasa Arab, 
maka haluslah tabiatnya. Dan barangsiapa yang tidak menjaga 
dirinya, maka tidak akan bermanfaat ilmu baginya. ” 


Nabi Yahya as. Sang Panutan 
Diriwayatkan dari Muhammad bin Ahmad ra., ia berkomentar tentang 


firman Allah Azza Wa Jalla yang artinya sebagai berikut : 


25. 


.. menjadi panutan, menahan diri dan seorang Nabi dari keturu- 
nan orang-orang Shaleh.” (OS. Ali Imran : “4 


Beliau Pa Haa 


UI KASN 
A TA IS SA 


PER bagan: 


ae Pen 
TE Pa 
Ea BIAR E 
ANA yu Ji 


“Allah menyebutkan, bahwa si m yang bernama Yahya jadi 
panutan, karena kemenangannya atas empat hal, yaitu : (menang 
dalam melawan) hawa nafsu, iblis, lisan dan kemarahan. ” 


Perkara-perkara Yang Menegakkan Agama dan Dunia 
Dalam sebuah riwayat diterangkan, babwa Sayyidina Ali berkata sebagai 


berikut : 


f / A 4 LEE D E 3 LG 
MEN EA SL oran 6 GI, GNI NN 
meei AG I EEA : 

OLS n Pa, Tata i af 
cós ag f G 3 ma rit A PA 


Ha 910, ena bagai A isn 

MAEI KA Oa 85 heri 
“Agama dan dunia akan tetap berdiri tegak, selama ada empat 
hal, yaitu : selama orang-orang yang kaya tidak kikir dengan apa 
yang telah diberikan kepadanya. Selama para ulama masih meng- 
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andalkan apa-apa yang diketahuinya. Selama orang-orang yang 
bodoh tidak sombong dari perkara-perkara yang tidak diketahuinya 
dan selama orang-orang yang fakir tidak menjual akhiratnya de- 
ngan dunia.” 


| Jadi, agama dan dunia itu akan tetap berdiri dengan kokoh selama 
orang-orang yang kaya tidak menahan dari memberi kepada orang yang 
meminta-minta sebagian dari rizgi yang telah dianugerahkan Allah Swt. 
kepada mereka dan mereka juga tidak menahan kewajiban atas diri mereka, 
dan selama para ulama memerintahkan kepada yang ma'ruf dan melarang 
yang munkar, selama orang-orang yang bodoh tidak menghalangi orang 
yang hendak belajar tentang sesuatu yang tidak mereka ketahui dan selama 
orang-orang yang fakir tidak meninggalkan agama dengan mengambil 
perkara-perkara dunia”. 


26. Perbandingan Manusia Dengan Empat Nabi Dimata Allah SWT. 
Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw. bahwa 
beliau bersabda sebagai berikut : 
Ne ah Deni GL ANLE LA febian Pn D LI PIN 
z .. | # a 5 į A w a | n AY = 
ARJ Ayat AR La ARSA su) 
PAP ar daa D la BA Ai NP 
ago POS “ENI "laa uk 
2 e WEA dera Da oo Car 
y PAN PEP NA J. PL AAA 1 38 A Ay 
Ka j| : ATK 
Sea Oah IN Ia Gita gas KAA 
“Sesungguhnya Allah SWT. berhujjah pada hari kiamat dengan 
empal orang atas empat orang lainnya, yaitu : Terhadap kaum 
hartawan, Allah mengemukakan Nabi Sulaiman bin Dawud. Terha- 
dap hamba sahaya, Allah mengemukakan Nabi Yusuf. Terhadap 
orang-orang yang sakit, Allah mengemukakan Nabi Ayub. Dan 
atas orang-orang yang fakir, Allah mengemukakan Nabi Isa.” 


Misalnya, Allah bertanya kepada orang yang kaya tentang sebab ia 
meninggalkan ibadah, lalu ia menjawab, “Kami sibuk dengan urusan harta 
dan kerajaan kami.” Maka Allah menyanggah, “Lebih besar mana dengan 
kerajaan Sulaiman dan lebih banyak mana dibanding harta Sulaiman, toh 
dia tidak pernah meninggalkan ibadah.” 


| Terhadap hamba sahaya yang meninggalkan ibadah dengan alasan karena 
sibuk melayani tuannya, Allah menyanggah, “Hamba-Ku, si Yusuf, juga 
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menjadi hamba yang melayani penguasa tinggi Mesir sekalian, tapi ia tetap 
mengerjakan ibadah.” 

Terhadap orang yang sakit yang meninggalkan ibadah dengan alasan 
karena sedang sakit, maka Allah menyanggah, “Hamba-Ku si Ayub juga 
sakit, bahkan lebih parah, tapi ia juga tidak pernah meninggalkan ibadah.” 

Dan terhadap orang fakir yang meninggalkan ibadah, Allah menyang- 
pah, “Hamba-Ku si Isa adalah orang yang melarat di dunia, ia tidak punya 
rumah, harta juga istri, tetapi ia tidak pernah meninggalkan ibadah.” 


27. Allah Maha Pengasih Tak Pilih Kasih 
Diriwayatkan dari Sa'ad bin Hilal ra. bahwa ia pernah menyatakan : . 


Fata: D HA , 4 (PAI Pan 
Jer IL Mae SS ad) 
Wen st DR RO DARI gn ON 7 I iba 
pp Ina AN, SAMA Oi 

f 
£ 2 AI TAIRE A A ap 

A A IA ai A 
“Sesungguhnya seorang hamba meskipun berbuat dosa, tetapi 
Allah tetap memberinya empat perkara, yaitu : rizqi tidak akan 
dihalangi darinya, (begitu pula) kesehatan tidak akan dihalangi 
darinya, dosa tidak ditampakkan kepadanya dan siksaan tidak 
ditimpakan kepadanya dengan cepat.” 


Seorang hamba apabila berbuat dosa, maka Allah tetap meberikan 
kenikmatan kepadanya dengan empat perkara, yaitu Allah tidak akan mena- 
han rizqi untuknya, Allah akan tetap memberikan kesehatan kepadanya, 
Allah selalu menutupi dosa-dosanya dan siksaan-Nya pun tidak akan ditimpa- 
kan kepadanya dengan segera, yakni pada waktu ia melakukannya, tapi 
Allah memberi tempo kepadanya, tetapi juga tidak akan membiarkannya 
dengan begitu saja. 

Diceritakan, bahwa sesungguhnya Nabi Adam as. berkata : 


“Sesungguhnya Allah memberikan kepada umat Muhammad empat 
kehormatan yang tidak diberikan-Nya kepadaku. Pertama, taubat- 
ku hanya diterima di Makkah, tetapi umat Muhammad dapat berta- 
ubat dimana saja, dan taubat mereka pun dapat diterima. Kedua, 
sesungguhnya aku berpakaian, tetapi ketika umat Muhammad ber- 
buat maksiat dalam keadaan telanjang, justru Dia memberikan 
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pakaian kepada mereka. Ketiga, ketika aku berbuat maksiat, Dia 
memisahkanku dengan istriku, sedang umat Muhammad jika ber- 
buat dosa, Allah tidak memisahkan mereka dari istri-istrinya. Ke 
empat, aku telah berbuat dosa di surga, maka Dia mengusirku 
darinya, sedangkan jika umat Muhammad berbuat maksiat kepada 
Allah diluar surga, justru Dia menua ke dalam surga, 
jika ia mau bertaubat.” 


28. Jalan Untuk Menuju Surga 


Diriwayatkan dari Hatim Al Asham ra, ia berkata sebagai berikut : 
S IS 61 AS AA Er 


pela: a pa 


Z 


PAT WA KI yA bg Iy 
Z 


7 : 
“Barangsiapa berpaling dari empat hal untuk menuju empat hal 
lainnya, maka ia akan mendapatkan Surga, yaitu : Berpaling dari 
tidur untuk menuju kubur. Berpaling dari kesombongan untuk 
menuju timbangan. Berpaling dari pengangguran untuk menuju 
titian dan berpaling dari syahwat untuk menuju Surga.” 


Berpaling dari tidur untuk menuju kubur maksudnya adalah mengurangi 
tidur untuk memperbanyak amalan-amalan yang dapat dipergunakan sebagai 
bekal nanti di alam kubur. 


Berpaling dari kesombongan untuk menuju timbangan, maksudnya 
adalah membuang jauh-jauh sifat sombong dan congkak dari dalam dirinya 
dan menggantinya dengan memperbanyak amal kebajikan yang dapat me- 
nambah berat timbangan amalnya nanti (akhirat). 


Berpaling dari pengangguran untuk menuju titian, maksudnya adalah 
pada saat-saat senggang dipergunakan untuk memperbanyak amal perbuatan 
yang dapat mempercepat masa tempuh pada titian (sirath) nanti. 


Berpaling dari syahwat untuk menuju surga, maksudnya adalah mening- 
galkan segala dorongan hawa nafsu untuk kemudian berusaha dengan sekuat 
tenaga menunaikan perintah-perintah agama. Memang, berdasarkan ketera- 
ngan dalam sebuah hadits, bahwa surga itu diliputi oleh hal-hal yang tidak 
diinginkan bagi hawa nafsu dunia. 
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29. Empat Perkara Terdapat Dalam Empat Perkara Lainnya 
— dari Hamid Al Lafaf ra. ia berkata sebagai berikut : 


OSK SKA 
PE pm AN 3 


ELES R1 AIA AK ALAN 
We KN 3 NN EME, SU 23 


Te MANA PAI 


api 


Buol AP 


“Empat hal telah aku cari pada empat jalan dan ternyata tidak 
aku ketemukan (salah), kemudian aku temukan dalam empat jalan 
lainnya, yaitu : Aku mencari kekayaan dalam harta, ternyata aku 
temukan dalam gana'ah. Mencari kesenggangan dalam kemewa- 
han, ternyata aku temukan dalam sedikitnya harta. Aku mencari 
kelezatan-kelezatan dalam kenikmatan, ternyata aku temukan da- 
lam badan yang sehat. Dan aku mencari ilmu dengan perut yang 
kenyang, ternyata aku temukan dalam keadaan perut lapar. fi 


Menurut Hamid Al Lafaf, kekayaan itu berada dalam gana'ah, yakni 
merasa puas dengan apa yang telah dikaruniakan oleh Allah SWT. Adapun 
yang dimaksud dengan kelezatan disini adalah kelezatan indrawi. Sementara 
itu dalam naskah lain diterangkan, “Dan aku mencari rizgi di bumi, ternyata 
aku temukan di langit.” Maksudnya rizgi itu telah ditentukan pembagiannya 
di langit yaitu di Lauh Mahfudh. 


30. Perkara Yang Sedikitnya Dianggap Banyak 
ag, dari Ali ra. ia berkata sebagai berikut : 


a Jer ,1 a LL AY Ea 4 
TAMAN ALFA DA LA gr UYA Gn ebi 
Ia 


“Empat perkara yang sedikit Š terjadi sudah dihitung banyak, 
yaitu sakit, fakir, api dan permusuhan. ” 
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.— 


AA a AA maa 


Empat perkara yang menyakiti manusia meskipun hanya sedikit itu 
sudah dianggap banyak (besar), yaitu fakir, yaitu tidak mempunyai segala 
yang menjadi kebutuhannya, api dan permusuhan, yakni sikap yang selalu 
mengharapkan agar orang lain dalam bahaya. 


Kaitannya dengan permusuhan, Nabi Muhammad Saw. telah bersabda 
sebagai berikut : 


SENANG HA KANAK EN 


“Pangkal akal setelah iman kepada Allah adalah kasih sayang 
kepada sesama manusia.” 


Selain itu, Nabi Sulaiman as. juga 
è : pernah bersabda kepada put 
sebagai berikut : ati 


A f A JAF 
Ba PSA A A 
IA SIB ea NK KS 
PER 4 Ad sr AF da 
13 De yaa a KARI a 
“Janganlah kamu menganggap banyak mempunyai seribu sahabat, 
seribu sahabat itu hanya sedikit dan janganlah kamu menganggap 


sedikit mempunyai seorang musuh, karena seorang musuh itu bisa 
berarti banyak.” 


31. Perkara yang Hanya Dapat Diketahui Empat Orang 
dn dari Hatim Al Asham ra. ia berkata ya ia : 


La M pe lu Yng Ag 2. 
SANA AI) GIG 3 2S NA 

. PPN Eoy pga Ee 

kaz Siaina Ada ls penga 

1 Gea WA 3 KKN II 

A CRER Io LA 

S AA 


“Empat perkara yang tidak diketahui nilainya kecuali oleh empat 
orang, yaitu : kemudaan, nilainya hanya dapat diketahui oleh 
orang yang sudah tua. Kebahagiaan, nilainya hanya dapat diketa- 
hui oleh orang-orang yang tertimpa musibah. Kesehatan, nilainya 
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hanya dapat diketahui oleh orang-orang yang sakit, dan kehidupan, 
nilainya hanya dapat diketahui oleh orang-orang yang mati. 


Segala sesuatu itu tidak akan dapat diketahui kecuali oleh lawannya. 
Kemudaan itu tidak akan dapat diketahui nilainya, kecuali oleh orang-or- 
ang yang sudah lanjut usia. Kebahagiaan tidak akan dapat diketahui nilainya 


“kecuali oleh orang-orang yang ditimpa musibah. Berkaitan dengan masalah 


mi, Imam Ghazali mengatakan : 
ni 4 


an) AR a I A 
ASI UNS Da 


“Tidak dapat mengetahui nilai kekayaan, kecuali orang yang Jakir. 


Abu Nuwas juga telah menggubah sebuah puisi lewat syairnya di dalam 
"Bahar Thawil” sebagai berikut : 


IPE JIN 2 Sula hadi TG 
ana SORNAS 


SA a 
2g 3 SERI "EA Apk A 


Lag SD KI A DG 


“Dosa-dosaku, jika aku pikirkan itu banyak # tetapi rahmat Tuhan- 
ku, lebih luas daripada dosa-dosaku. Aku tidak tamak, terhadap 
kebaikan yang telah aku perbuat # tetapi aku tamak terhadap 
rahmat Allah. Dia adalah Allah, Tuhanku, yang telah mencipta- 
kanku # dan sesungguhnya aku ini adalah hamba-Nya, aku menga- 
kui dan tunduk. Apabila dosa-dosaku diampuni, maka itulah rah- 
mat # tetapi jika selain itu, maka tak ada yang dapat aku lakukan. ” 


Nabi Muhammad Saw. juga pernah bersabda yang artinya sebagai berikut: 


“Barangsiapa yang tidak ingin amal-amal jeleknya dihisab dan 
catatan amal keburukannya dibeberkan, maka seusai shalat hen- 


daklah berdoa dengan doa ini : 


3 pat PPI” Ap PA 


Iis Dipa sai 
SSS SIS AINI | EEN 
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af, A) ang? Dana Ak Pun 4 P am Pa aa Sabda Nabi Muhammad Saw. tersebut diatas menegaskan bahwa ama 

p LE Haag Agak | yana shalat, pa dan haji semuanya itu akan besige dalam E an 

2 af amal. Tetapi ada amal perbuatan yang tidak diperhitungkan sama sekali, 

, Mo i A UV | yaitu orang-orang yang sewaktu hidup di aa 1. aman suatu musibah. 

Lalu mereka sabar menghadapinya, sehingga pada hari kiamat, orang-or- 

ang yang sewaktu di dunianya senantiasa berada dalam kesenangan, ke- 

Inudahan dan kekayaan, mereka mengharapkan dapat seperti orang-orang 

yang ditimpa musibah, karena banyaknya pahala yang diberikan oleh Allah 
kepada mereka. 


“Wahai Tuhanku, sesungguhnya ampunan-Mu lebih aku harapkan 
daripada perbuatanku, dan rahmat-Mu lebih luas daripada dosa- 
ku. Wahai Tuhanku, jika diriku sepatutnya menggapai rahmat- 
Mu, tapi rahmat-Mu lebih patut menjangkau diriku, karena ben- 
tangan rahmat-Mu merantai segala sesuatu, wahai Tuhan Yang 
Maha Pengasih diantara yang berbelas kasih." 

33. Perenggut Bagi Anak Cucu Adam A 


32. Keistimewaan Orang yang Ditimpa Musibah Sebagaimana es dikatakan oleh sebagian hukama berikut ini: 


Diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw. bahwa beliau bersabda sebagai —— pati MT nol maan MAU LM MAA, 
berikut : — pa ya GD A a a. 
77 4 IEF PAP 
MA nd PEN LAN A aa 1 2 « Al da Kp biksu 
IA, da ON Pa Daya | AN AI her 


Kh IA PEA á “ag 


Ha Ia Saba nya Sea KENAL 


topi L HSI A PA “Anak cucu Adam akan mengalami empat mac , 
| s pat macam renggutan, yaitu 
zel i' NEY rea "Ro, e 3 LD) or ze ) 39 poe : Malaikat maut akan merenggut nyawanya, ahli waris akan me- 
JAN Z” Z3 1, A, IL a IA TS renggut hartanya, ulat akan merenggut daging tubuhnya d 
tai nya dan para 
k ) PE e) ea S Pi penuntut akan merenggut pahala amalnya. ” 
afar S AA aa. aJ Z sai 20796 Satu - a 
Ad a T j SAS Ni Pe | a AO aa 9 Manusia itu akan direnggut oleh empat macam perkara, yaitu : 
Sa $ | A “A z | a. Malaikat maut akan merenggut roh anak Adam dengan paksa. 
ca LD Da BAG SA na | b. Ahli waris akan merampas harta bendanya setelah anak Adam itu me- 


| ninggal dunia. 
c. Ulat akan menggerogoti tubuhnya di dalam kubur. 


d. Penuntut atau lawan-lawan yang mempunyai hak menuntut orang yang 
lupa kepada mereka, dengan cara menyita harta si zhalim, mengumpat 
atau memukulnya dan lain sebagainya, akan merampas amal shalehnya 
jika si Zhalim itu memang mempunyai amal shaleh. Apabila tidak mem- 
N amal shaleh, maka dosa si teraniaya dilimpahkan kepada si zha- 
im. 


“Apabila kiamat telah tiba, maka timbangan diletakkan, lalu ahli 
shalat didatangkan, maka dipenuhi pahala-pahala mereka sesuai 
perhitungan mizan, lalu didatangkan orang-orang yang berpuasa 
dan diterimakan pahala mereka sesuai dengan perhitungan mizan. 
Dan akhirnya didatangkan orang-orang yang sewaktu hidup di 
dunia ditimpa musibah, untuk mereka tidak diperhitungkan dengan 
mizan dan tidak pula dibentangkan kepada mereka catatan amal- 
nya, lalu diberi pahala sepenuhnya tanpa hitungan, sehingga 
orang-orang yang selamat mengharapkan beroleh kedudukan se- 
perti mereka karena banyaknya pahala dari Allah SWT. ” 
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34. Kesibukan-kesibukan Yang Tidak Bisa Lepas Dari Empat Perkara 


Lainnya 
Sebagaimana yang telah dikatakan oleh sebagian hukama berikut ini: 
A gI SL 


Kena GA t i EN n 
Pa Ba 
KANEEN Saga Siap 


bat SE 


- “Barangsiapa yang sibuk dengan hawa nafsunya, maka pasti main 
perempuan. Barangsiapa yang sibuk mengumpulkan harta benda, 
maka pasti terjerumus ke barang haram. Barangsiapa yang sibuk 
mengurus kemaslahatan orang-orang muslim, maka harus ramah 
tamah. Dan barangsiapa yang sibuk dengan ibadah, maka harus 
punya ilmunya.” 

Orang yang hanya disibukkan dengan menuruti keinginan syahwatnya, 
maka akan terjerumus main perempuan. Dan orang yang hanya disibukkan 
dengan mengumpulkan harta benda, maka akan terlibat barang haram. 
Orang yang hanya disibukkan dengan mengurus kebutuhan bagi orang- 
orang muslim, maka harus bersikap lemah lembut kepada mereka dalam 
ucapan dan perbuatan. Dan orang yang hanya disibukkan dengan ibadah, 
apabila tidak mengetahui tata caranya, maka ibadahnya itu tidak akan sah, 
ibadah itu tidak bisa lepas dari ilmu. 


35. Amal Perbuatan Yang Paling Berat 
Pn dari —— Ali ra. ia berkata sebagai berikut : 


aa Ji: Margi (EN GI 
Key 5 35K Zi Lu ur BEN 3 A 
BESAR 


“Sesungguhnya amal perbuatan yang paling berat (timbangannya) 
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itu ada empat, yaitu : memberi maaf ketika sedang marah, suka 
berderma disaat melarat, berbuat iffah (enggan) ketika sendirian dan 
berkata benar terhadap orang yang ditakuti atau diharapkan jasanya.” 


Menurut Ali -karrama wajhah- bahwa amal perbuatan yang paling 
berat timbangan amalnya itu ada empat, yaitu : 


a. Memaafkan kesalahan orang lain, meskipun pada dasarnya hatinya 
| panas (marah). Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini: 


ILL IP Ku PP a 
PEN TA AAA KI 


| “Barangsiapa menghentikan marahnya, bang Allah akan meng- 
hentikan siksa baginya.” ie 


Dalam riwayat Ad Dailami juga diterangkan, bahwa beliau Saw. 
telah bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Barangsiapa yang mencegah marahnya, melapangkan kerelaan- 
nya, mendermakan kebaikannya, menghubungkan kerabatnya dan 
menunaikan amanatnya, maka Allah Azza Wa Jalla memasukkan 
ia pada hari kiamat nanti dalam cahaya-Nya Yang Maha Agung.” 


b. Dermawan, meskipun dirinya sendiri sedang kesusahan, yakni membe- 
rikan harta benda kepada yang lebih membutuhkannya. 


c. Enggan melakukan perbuatan yang haram, meskipun dalam keadaan 
sendirian. Orang yang Afif adalah orang yang mengurus perkara-perkara 
| yang sesuai dengan tuntunan syara” dan kepribadian. 


d. Ucapan yang benar kepada orang yang ditakutinya, misalnya kepada 
| raja yang zhalim atau diharapkan, yakni orang yang diharapkan ampun- 
an atau pemberjiannya. 


36. Waktu Bagi Orang yang Berakal 


| Sebagaimana yang telah diterangkan dalam kitab Zabur, bahwa Allah 
telah menurunkan wahyu kepada Nabi Dawud as. sebagai berikut : 
f A A 


PAN aa 
| TN gg Ha Aa HAN) 
|| 3 P NIA GO Awa 


ALUR 


RRR ERP SE AEN 


a dd 


Te 
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HS IL, Aam Fi Oa er 


“Sesungguhnya orang yang berakal dan cerdik pandai itu tidak 
akan lepas dari empat waktu, yaitu : Waktu dimana ia menghadap 
Tuhannya. Waktu dimana ia membuat perhitungan atas dirinya. 
Waktu dimana ia pergi menemui para teman yang menunjukkan 
aib-aib dirinya dan waktu dimana ia memisahkan diri dari keleza- 
tan hidup yang halal.” 


Dalam rangka menghadap Tuhan dapat dilakukan dengan cara berdzi- 
kir, membaca Kalam-Nya, mengadukan hal ihwal hidupnya dan lain sebagai- 
nya. Dalam rangka membuat perhitungan, dapat dilakukan dengan cara 
mencatat semua perbuatan yang telah dilakukannya, kemudian dilakukan 
perhitungan pada ujung siang dan malamnya. Dengan begini, akan jelas 
apa yang telah 1a perbuat, apakah harus bersyukur atau justru harus memohon 
ampun kepada-Nya. a 


37. Pengabdian yang Menjadi Titik Tumpu Amal Perbuatan 
Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama sebagai berikut : 
ng gg a A AJIAN, papan 
: B à | t . 2 
AM ng? f La EA 
p aiki TA A a IZA ee, 
(S yen Ng f | de E 


a 


“Segala ibadah itu berpangkal pada empat pengabdian, yaitu : 
Setia memenuhi janji, melestarikan pelaksanaan segala hukum, 
sabar menghadapi ketiadaan sesuatu yang diharapkan dan rela 
dengan apa yang ada.” | 


Yang dimaksud dengan setia memenuhi janji disini adalah setia dalam 
menunaikan kewajiban-kewajiban Allah. Sedang melestarikan hukum mak- 
sudnya adalah menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan ridha (ikhlas) dengan 
apa adanya, baik sandang, pangan maupun papan. 


PAN 
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BAGIAN KEEMPAT 


PETUNJUK YANG MEMUAT 
LIMA PERKARA 


(Pesan bagian yang keempat ini terkandung dua puluh tujuh petunjuk, 
yang terdiri dari enam hadits dan selainnya adalah atsar. Diantaranya yaitu: 


1. Lima Perkara yang Tidak Boleh Diremehkan 


Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw. beri- 
kut ini : 


A Aan A 51 PAR3 
ali mn E KT 
KES Dn 


pn 


, RA wajan LP Ya 1 
ed A ) £ | 
KAN San YI sah eh ee A 
Te AN fa EREA H "PAN baai 
pp AI See g3 Da A 


“Barangsiapa yang meremehkan lima perkara, maka ia akan men- 

dapat kerugian lima perkara lainnya, yaitu : Barangsiapa yang 
meremehkan para ulama, maka akan rugi agamanya. Barangsiapa 
yang meremehkan umara (para pemimpin), maka akan rugilah 
dunianya. Barangsiapa yang meremehkan para tetangganya, maka 
akan rugi manfaat-manfaatnya. Dan barangsiapa yang meremeh- 
kan kerabat-kerabatnya, maka akan rugi kecintaannya, serta ba- 
rangsiapa yang meremehkan ahlinya, maka akan rugi kemanisan 
hidupnya.” 


Mengabaikan para ulama akan dapat mengakibatkan kerugian agama, 
karena para ulama adalah sumber dari segala pengetahuan agama. Sedang 
mengabaikan para pejabat (penguasa) itu dapat mengakibatkan kerugian 
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dunia, karena di tangan merekalah segala urusan dunia dan kendali yang 
menanganinya. 

Adapun tentang mengabaikan tetangga, Rasulullah Saw. telah bersabda 
sebagai berikut: 


yuan 2.33 EER PA Eo 


af IS f 
3 

“Awol TE 
P a 


“Demi Dzat yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, tidak beri- 
man seorang hamba, sehingga ia mencintai tetangganya, sebagai- E 
mana ia mencintai dirinya sendiri. ” (HR. Imam Muslim) | 


` Dalam riwayat yang lain juga telah diterangkan bahwa Nabi Muhammad | 
Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : i 
“Sesungguhnya Allah-sangat mencintai orang yang mempunyai 
tetangga yang jahat, dan karena Allah ia tetap bersabar dalam 
menghadapi gangguan kejahatannya itu, sehingga Allah memberi 
imbalan secukupnya, dengan tetap hidup atau mematikannya. ” 


Dan barangsiapa yang meremehkan saudara atau familinya, maka hal 
itu dapat merusak kecintaan mereka. Serta barangsiapa yang meremehkan 
istrinya, maka akan rugi kemanisan hidupnya. 


2. Cinta Akan Lima Perkara dan Melupakan Lima Lainnya 


Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa Nabi Saw. bersabda sebagai 
a 
pd 


Ke AON Std Ca AA / “5 
PU PARMAN moe | 
9... na de ya a E7 "S, S b | 
JJ) JAGA JA aan 


edisi w me 5. PZ i any Lil || 
PA Ka ag a T aah 


IEN 211 n wan KPA NA F7 | 
SA Iai ET | 


A Ka £ 21 w | P pg fA 
NP hee ANN ERDEN Ugal 
“Akan tiba suatu masa, dimana umatku lebih mencintai akan lima | 
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perkara dan melupakan lima lainnya, yaitu : Mereka lebih cinta 
kepada dunia dan melupakan akhirat, mencintai rumah dan melu- 
pakan kubur. Lebih cinta kepada harta dan melupakan hari perhi- 
tungan. Lebih cinta kepada anggota keluarga (serumah) dan 
melupakan bidadari surga. Lebih cinta kepada dirinya sendiri 
dan melupakan Allah. Mereka adalah orang-orang yang berlepas 
diri dariku (Nabi Muhammad Saw.) dan akupun berlepas diri 
dari mereka.” 


Makna yang terkandung dalam hadits tersebut diatas adalah, bahwa jika 
orang-orang sudah mencintai akan lima perkara pasti melupakan luna perkara 
lainnya, maka mereka adalah golongan yang jauh dari Nabi Muhammad 
Saw, dan Nabi Muhammad Saw. akan menjauhi mereka. Lima perkara itu 
adalah sebagai berikut : 


a. Sibuk dengan urusan dunia, tapi melupakan amal untuk bekal di akhirat 
nanti. 


b. Membangun rumah dengan megah, tapi melupakan (meninggalkan) 
amal perbuatan yang dapat menerangi tempat kembalinya (kuburannya). 


c. Hanya disibukkan dengan mengumpulkan harta benda, dan melupakan 
perhitungan Allah terhadap harta benda yang mereka miliki. Sesung- 
guhnya dari harta benda itu, yang halal akan dihisab dan yang haram 
akan menjadi siksa. 


d. Lebih mencintai istri dan anak-anaknya, tapi melupakan pahala yang 
ada di surga. 


e. Mengikuti dorongan hawa nafsu dan meninggalkan apa yang telah 
diperintahkan oleh Allah SWT. 


3. Anugerah dan Imbalan yang Disiapkan Oleh Allah SWT. 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut: 


AE TS MR NG Pa Z/a) 
PAN EE E T 


MAS ALAA TEREK AN a50 
f a f a sera KN SI - 4 } 


Aas a 2g P 
IW RAI m MA EA AKA Key ) 2 
K3 DA II, MAA 
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la 


Pj! (adi 


ha P. Pin 19 11 Pa ice YO Au sea 
| . 
NAN NASA Kadang Io Asad Abal 
f PRA 
P | aw “ajj 


“Allah tidak memberikan lima kepada seseorang, kecuali telah 
mempersiapkan lima perkara lainnya, yaitu; Dia tidak memberikan 
syukur kepadanya, kecuali telah menyiapkan tambahan baginya. 
Dia tidak memberikan doa kepadanya, kecuali telah menyiapkan 
untuknya ijabah (pengabulan). Dia tidak memberikan kepadanya 
istighfar, kecuali telah menyiapkan baginya ampunan. Dia tidak 
memberikan untuknya taubat, kecuali telah menyiapkan peneri- 
maan taubat baginya. Dan Dia tidak memberikan kepadanya sede- 
. kah, kecuali Dia telah menyiapkan penerimaan (sedekah itu). ” 


Allah telah mempersiapkan tambahan kenikmatan, sebelum seseorang 
itu bersyukur ‘kepada-Nya, sebagaimana yang telah ditegaskan di dalam 
firman-Nya yang artinya : 

“... jika kalian bersyukur, niscaya Aku menambah (nikmat) untuk 

kalian ... “ 


Berkaitan dengan dikabulkannya sebuah doa, Allah telah berfirman 
yang artinya sebagai berikut : 

“Berdoalah kalian kepada-Ku, maka akan Aku perkenankan doa 

kalian itu.” 


Dalam sebuah riwayat Imam Thabrani juga diterangkan, bahwa Nabi 
Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut : 


a SE BA 
pa ap 


Den heh OI, 


“Wahai Tuhanku, sesungguhnya' aku memohon kepada-Mu jiwa 
yang tenang serta mengimankan terjadinya perjumpaan dengan- 
Mu, rela menerima keputusan-Mu dan gana'ah kepada pemberian- 
Mu.” 


Sedang yang berkaitan dengan ampunan yang telah disediakan oleh 
Allah sebelum hamba itu memohon ampun, Allah telah berfirman di dalam 
kitab-Nya yang artinya sebagai berikut : | 
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“Bacalah istighfar kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia Maha 
Pemberi Ampun.” 


Dalam sebuah riwayat Ibnu Majah juga diterangkan, bahwa Nabi Saw. 
bersabda sebagai berikut: 


aj E A r EIS AOE ZA a 21 Ke 14 
af 7, 
an, Pai ac maa 


“Andaikata kamu berbuat kesalahan hingga kesalahan-kesalahan- 
mu itu setinggi langit, kemudian kamu bertaubat, niscaya Allah 
akan menerima taubatmu. ” 


Adapun tentang diterimanya sebuah taubat, maka Rasulullah Saw. ber- 
sabda sebagai berikut : 
ga una 


pa, PEP. LEIKS EA 
a raa A 2 
OVAT Uas per KI aps ag 
A 4, na 
EA A Sang — 
“Sebelum dunia diciptakan empat ribu tahun lagi, telah tertulis 
di sekeliling “Arsy, “Sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi 


orang-orang yang bertaubat, beriman dan beramal shaleh, kemu- 
dian ia mendapatkan petunjuk.” (HR. Ad Dailami) 


Dan yang berhubungan dengan diterimanya sedekah, Imam Ahmad 
telah meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut: 


1 Ja A 
SEN aaao ué 


ie | F UY 'g sy" 
“Setiap orang berada di bawah naungan sedekahnya, hingga hisab 
antara sesama manusia selesai.” 
Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Laal juga telah diterang- 
kan, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Tidaklah seseorang yang bersedekah dengan suatu sedekah 
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semata-mata mengharapkan ridha Allah, melainkan Allah berfir- 
man pada hari kiamat (nanti), “Hai hamba-Ku! Kamu mengharap- 
kan pahala-Ku, maka Aku tidak akan merendahkanmu, Aku meng- 
haramkan neraka atas tubuhmu dan masuklah kamu ke surga dari 
pintu mana saja yang kamu sukai.” 


4. Kegelapan Diantara Cahaya 


Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddiq ra. sebagai berikut : 
77 1 yah 3 Ah 1 


megah GA SSI 
PAN KAP SE LAN 


Maa Ag SN 2 2 UE, A 

& ME L NEA Ka € cari 
HTI £ 53 Kk Kg r NE Y 
SAAT AN 


“Kegelapan itu ada lima dan lampu penerangnya pun ada lima, 
yaitu : cinta kepada dunia adalah termasuk kegelapan sedang 
penerangnya adalah taqwa. Dosa adalah kegelapan, sedang pe- 
nerangnya adalah taubat. Kubur adalah termasuk kegelapan, 
sedang penerangnya adalah bacaan “Laa ilaaha illallaah Muham- 
madur rasuulullah". Akhirat adalah kegelapan, sedang penerang- 
nya adalah amal Shaleh. Dan jembatan di atas neraka itu Juga 
termasuk kegelapan, sedang penerangnya adalah yakin.” 


Cinta kepada dunia itu merupakan kegelapan, karena dalam hal ini 
akan membawa pelakinya ke dalam perbuatan syubhat (diragukan halal 
haramnya), perkara-perkara yang makruh, kemudian terjerumus ke dalam 
perbuatan yang diharamkan. 


Sebagaimana sabda Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Baihagi 
dari Hasan Basri berikut ini: 


PA mgl G 1 
LA OA Ker ey. KIE UX Cap 
“Cinta kepada dunia adalah pangkal segala kesalahan.” 
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Berkaitan dengan hal ini Imam Ghazali mengatakan, “Jika cinta kepada 
dunia itu menjadi pangkal segala kesalahan, maka dengan membencinya 
berarti dapat menjadi pangkal segala kebajikan.” 

Tagwa yaitu menjaga diri dari siksaan Allah dengan cara taat kepada- 
Nya, sebagaimana yang telah diterangkan dalam sebuah hadits riwayat Imam 
Ahmad dan Nasa'i, bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad Saw. bersabda 
D berikut : 


PNP Am 


lu Pap af?! A Z 

MEN E EEA SAI 
4! e 

LI Bola" Ara 


“Sesungguhnya kamu tidaklah meninggalkan sesuatu karena takut 
kepada Allah Azza Wa Jalla, melainkan Dia memberikan kepada- 
mu sesuatu yang lebih baik daripadanya. ” 


Adapun mengenai taubat yang berfungsi sebagai penerang terhadap 
kegelapan dosa, berdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw. yang telah diri- 
wayatkan oleh Imam Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah, Nasa'i, Ibnu Hibban 
dan Imam Hakim berikut ini : 


ak ag IU: BE KS 721 AL 


5 AA : sa 
253 Gak A IAS DR er a 
WK an BEN saya Ga 


Brebes SDA NUN ol, 


“Sesungguhnya seorang hamba apabila telah berbuat dosa, maka 
diukirkan setitik noda hitam di dalam hatinya, apabila ia meng- 
hentikannya disertai dengan istighfar serta bertaubat, maka hati- 
nya menjadi jernih. Tetapi jika ia kembali berbuat dosa, maka 
ditambah noda hitam di dalam hatinya, hingga noda-noda hitam 
itu menentukan hatinya dan noda-noda itulah yang oleh Allah 
diterangkan dalam firman-Nya, “Sekali-kali tidak demikian, sebe- 
narnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka. ” 
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(QS. Al Muthaffifin : 14) 


Dan mengenai bacaan “Laa ilaaha illallaah” berfungsi sebagai cahaya 
penerang bagi kegelapan di alam kubur, hal ini berdasarkan sabda Nabi 
Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim berikut 
ini : 

217 Pa ' A 


Ku AN Lea Mera Pa 
SA MAE Jo LB A Am 
KE ALFA SB f 


“Sesungguhnya Allah mengharamkan pada neraka bagi orang yang 
mengucapkan “Laa ilaaha illallaah”, yang semata-mata hanya 
untuk mengharapkan ridha Allah SWT. ” 


Al Khathib juga telah meriwayatkan dari jalan lain, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai berikut : 


LNA aaa 
Ri GL AS ade Ga 


“Barangsiapa yang membaca “Laa ilaaha illallaah” dengan hati 
yang ikhlas, maka ia akan masuk surga.” Para shahabat bertanya, 

“Wahai Rasulullah, bagaimana ikhlasnya itu?” Beliau menjawab, 
“Jika kalimat itu dapat mencegahmu dari setiap perkara yang 
diharamkan Allah kepadamu.” 


Adapula yang mengatakan, “Bahwa ada tujuh perkara yang dapat mene- 
rangi kubur, yaitu ikhlas dalam beribadah, berbuat baik kepada ayah ibu, 
silaturrahim, tidak menyia-nyiakan umurnya dengan berbuat maksiat, tidak 
menuruti hawa nafsu, bersungguh-sungguh dalam menjalankan perintah 
Allah dan banyak dzikir (ingat) kepada-Nya.” 

Sedangkan amal shaleh dapat berfungsi sebagai cahaya penerang terha- 
dap kegelapan akhirat, itu adalah berdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw. 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Asaakir berikut ini : 


Ge La 14, PA Lt A, 
IU —— kapan Kp SANI 
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“Sesungguhnya Allah mencintai (seseorang) yang apabila kemu- 
rahan-kemurahan-Nya diambil sebagaimana apabila fardhu- -far- 
dhu-Nya ditunaikan. Sesungguhnya Allah mengutusku untuk me- 
nyampaikan agama yang lurus lagi murah, yaitu agama Ibrahim.” 

Al Khathib juga telah meriwayatkan hadits lain, bahwa Nabi Muhammad 
Saw. bersabda sebagai berikut : 


F 81 AS Ya 21 114, 
MAS NE ALAN AAN 
Ka," 


“Tunaikanlah hal-hal yang fardhu, terimalah kemurahan-kemura- 
han-Nya dan biarkanlah orang-orang, maka sungguh kamu dipeli- 
hara dari gangguan mereka.” 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersab- 
da sebagai berikut : 


3 PN KK ap KE KAN YR HA 


i Io" TI 


“Barangsiapa yang tidak menerima kemurahan Allah, maka berat 
|. dosa yang ditanggungnya, seperti gunung-gunung di Arafah.” 


Adapun keyakinan yang berfungsi sebagai lampu penerang kegelapan 
Shirath (jembatan) di atas neraka, maksudnya mempercayai hal-hal yang 
ghaib dengan menghilangkan segala keraguan. 


5. Orang-orang yang Berhak Menghuni Surga 
Diriwayatkan dari Umar ra., bahwa ia berkata sebagai berikut : 


Ih f SES INI 


ya 2 IG A Mi Lara pad 
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PPA 

AT Ot J s "Let Ia 
Nan PSA YA ET aj ie s 2 kal, 

. tut A 
“— ag U7 da, 
“Seandainya tiada kekhawatiran dianggap mengetahui hal-hal 
yang ghaib, niscaya aku bersaksi bahwa golongan berikut adalah 
penghuni surga, yaitu fakir yang mempunyai tanggungan (keluar- 
ga), istri yang diridhai suaminya dan istri yang menyedekahkan 


mahar kepada suaminya, orang yang diridhai kedua orangtuanya 
dan orang yang bertaubat dari dosa.” 


Hadits diatas adalah hadits mauquf. Yang dimaksud dengan hadits mau- 
quf adalah hadits yang diriwayatkan sahabat, namun tidak sampai kepada 
Rasulullah Saw., sedang hadits marfu’ adalah hadits yang diberitakan oleh 
para shahabat dari sabda Rasulullah Saw. 


Mengenai bertaubat dari perbuatan dosa, Nabi Muhammad Saw. 
bersabda bea berikut : 


cyd oby Pipa — S$ 4 S2 SE 


“Orang yang bertaubat dari dosa, itu pasa orang yang tidak 
mempunyai dosa”. (HR. Imam Baihagy) 


Imam Ahmad dan Tirmidzi juga telah meriwayatkan dari jalan lain, 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut : 


He Ona KIÉ E Pn ANIS d 
° / 


“Setiap anak Adam banyak berbuat dosa dan sebaik-baik orang 
yang berbuat dosa, adalah orang-orang yang bertaubat.” 


Abul Abbas juga telah meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. 
bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Sungguh Allah lebih gembira dengan taubatnya seseorang dari- 
pada gembiranya orang yang sangat haus datang ke tempat air, 
orang mandul yang beranak dan orang yang tersesat di perja- 
lanan dan berhasil menemukan jalan yang benar. Dan barang- 
siapa yang bertaubat kepada Allah dengan taubatan nasuha, maka 
Allah akan menjadikan para Malaikat pencatat amal, anggota 
MO dan tempat-tempat yang dipergunakan berbuat dosa 
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” 


lupa akan kesalahan-kesalahan dan dosa-dosanya. 


6. Tanda-tanda Orang yang Bertagwa Kepada Allah 
Diriwayatkan dari Utsman ra. sebagai berikut : 


GAN HGB Se ag 


I EA 


DRA TRARA / 4 a CE Cs Fie 4 
A GIA a EH a 


A a CA 


Kb KIS an Tega PI ~ 
OÉ a PANEN inig 


j a 112 af "2 aka 3 


siska A3 EN NS 


“Lima tanda orang yang bertagwa (kepada Allah SWT.) yaitu : 
Pertama, tidak duduk bersama kecuali dengan orang yang menjadi 
baik agamanya jika bersama dengan orang-orang tersebut, dapat 
menahan kemaluan dan ucapannya. Kedua, apabila ditimpa sesua- 
tu yang berat di dunianya, ia melihat akan bahayanya. Ketiga, 
apabila ditimpa sedikit saja dari agamanya, ia menjadikan hal 
itu sebagai sesuatu yang menguntungkan. Keempat, tidak meme- 
nuhi perutnya dengan barang halal karena takut bercampur dengan 
barang haram. Kelima, memandang bahwa orang lain selamat 
dan memandang dirinya sendiri celaka. ” 


Sayyidina Utsman ra. berpendapat, bahwa tanda-tanda orang yang ber- 
taqwa kepada Allah ada lima perkara, diantaranya adalah sebagai berikut : 


a. Berteman dengan orang-orang yang shaleh dan menjaga dirinya dari 
dorongan hawa nafsu seks dan ucapannya. 


b. Jika ditimpa musibah yang berhubungan dengan dunianya, ia melihat 
akibat buruknya. 


c. Jika ditimpa tentang akhiratnya, meskipun hanya sedikit, maka ia ber- 
keyakinan bahwa semuanya itu pasti membawa keuntungan yang besar. 


d. Perutnya tidak dipenuhi dengan perkara yang halal karena takut tercam- 
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ur baran TEN , D ' ; 
p ang yang haram. Ad Dailami juga meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Nabi Muhammad 


e. Memandang orang lain selamat dari kecelakaan karena mereka beribadah ' Saw. bersabda sebagai berikut : 

kepada Allah dengan baik, sedang dirinya sendiri berada dalam kecela- | 7 MG tian 

kaan karena dosa yang telah dilakukannya terhadap Allah SWT. 5 1” Gk 2 Sg — EF Jel UP — > P Gl -x > 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw iri | 

daaa . yang diriwayatkan oleh 
| Imam Tirmidzi dan Hakim sebagai berikut : ý | A 2 olsy ” 
1 CN pai Ad LA Sah, Joa E, “ : : z 
b SC a ya ` | ya LAM | eU di aa Dosa orang yang alim itu satu, tetapi dosa orang yang bodoh 

| P i Sia Wa Oo Ca o itu terhitung dua.” 
i Y z | ; 
| P Kep SEA olsy ” a IA Cn TS A | Mengenai rakus terhadap dunia, Nabi Muhammad Saw. telah mene- 
| “g | paskan di dalam Bo sebagai berikut : 
| eorang hamba tidak dapat mencapai ba orang-orang yang "| pn tt TREERE 
| bertagwa, sampai ia mau meninggalkan sesuatu yang tidak | GX MA oa Sa e Toget 4 SA > ia 4 | 
| Dean a bagi dirinya, karena khawatir jangan-jangan berba- is 
| Kan SW DN LION, e rero 
| 7. Kanan Aa “Zuhud terhadap dunia, itu akan menjadikan hati dan mt 
| ig n e aa Pribadi yang Shaleh enak, sedang cinta kepadanya itu akan menjadikan hati dan badan 
i Moga. dari Sayyidina Ali ra. sebagai berikut : | lelah. | 


Imam Hakim juga meriwayatkan, bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw. 


AA s9 P 2 4 
| 2 Sa y J A g Ka II | bersabda a berikut : 
| C | a 3 LL LA LA 
p mir GI S fers | FSA IE o AG WI R 
NAERAA i A pae E E A 3 


aa TO 


“Andaikata tidak ada lima pu niscaya semua manusia itu | u LA 
sa menjadi orang shaleh, yaitu : Puas dengan kebodohannya. | A Uolss”, Ad) NIK SA ROAY 
| kus terhadap dunia. Kikir memberika | 
| Riya dn MEMBA i 3 1g ka sangan hh San “Alangkah baiknya dunia bagi orang yang menjadikannya sebagai 
K ; Mé is D bekal untuk akhiratnya hingga ia diridhai Tuhannya, dan alangkah 
| a ebodohan yang dimaksudkan disini adalah kebodohan dalam penge- jeleknya dunia bagi orang yang dihalangi olehnya dari akhiratnya 
| x peii -= Berkaitan dengan kepuasan orang yang bodoh ini, dan dicegah dari ridha Tuhannya. ” 
| abi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut : 
| Pa Pb Adapun yang dimaksud dengan riya' dalam beramal adalah perbuatan 
| Way. Ya AN LE a | yang tanpa didasari rasa ikhlas, atau berbuat karena mengharapkan sesuatu 
C oh DT voa CGI SL Ia aa ANI | dari selain Allah Ta'ala. Dalam hal ini Nabi Muhammad Saw. telah bersabda 


| “ sebagaiman Hn tkan oleh Ad Dailami berikut i 
| Allah murka terhadap setiap ilmuwan dunia, tetapi bodoh akan | A P F ar DT ADARNA gi 


ilmu akhirat.” (HR. Imam Hakim) A Ga éj | Ss ya P FACI w ne SZ GI 
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VII, 


Aa AnA a Ak 


EAD AS KN la 


L aS 


“Orang yang paling berat siksanya pada hari kiamat (nanti), adalah 
orang yang memberitahukan kepada orang, bahwa dalam dirinya 
ada kebaikan, padahal hal tersebut tidak ada (sama sekali). ” 


Imam Bukhari juga telah meriwayatkan dari jalan lain, bahwa sesung- 
guhnya Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut : 


DAKI PLAN LA AE E an 
WA Ai up OX la GB ad Kl ya 
SAS ON, (y 


“Barangsiapa yang pamer diri kepada orang lain tentang ketaq- 


waan lebih dari yang ada pada dirinya, maka dia adalah orang 
munafik. ” 


Abu Nu'aim juga telah meriwayatkan, bahwa sesungguhnya Nabi 
Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 


| “Sesungguhnya Allah mengharamkan surga bagi semua orang yang 
riya”. 


8. Kemuliaan Nabi Muhammad Saw. 


Berdasarkan Jumhur para ulama ra. sebagai berikut : 
Lu 


Pa MIA IL 3 D 
Kn KN Loan A sada 
(un Lo" a jepan DUA ya 
$ i Ia oN AA: S LE 
ai 2 2” RG 1 11 Tg, MA 
hD ACL 2 La pa BI a 2, 
EBT AN LA Cai 
D eg ETAS Pi 
SMALL EIEE S T 1 
f 


penga NE CI AA aie a DAN 


A i . » “ fo - 


Z Pa TA N AAA af 
| + . ” Pj 
PA ap UP AN A > Kam ks 


BAHAN IA ; , 
naa AEE AE 
v 
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i - 103 P3 LN si w £ 2 . w Ca 
TEMU KI IS KIE PIA AN 
5 ANA L4 3 RE A / 
MANA ra 


S 
“Sesungguhnya Allah memuliakan Nabi-Nya, yaitu Muhammad 
Saw. dengan lima kemuliaan, yaitu : Dia memuliakannya dengan 
nama, jasmani, pemberian, kesalahan dan keridhaan. Kemuliaan 
dengan nama, adalah Dia menyebutnya dengan sebutan Rasul, 
tidak dengan namanya, sebagaimana Dia menyeru Nabi-Nabi yang 
lain. Seperti Adam, Nuh, Ibrahim dan lain sebagainya. Kemulia- 
an dengan jasmani, adalah apabila Nabi Muhammad Saw. memo- 
hon sesuatu, maka Dia mengabulkannya secară langsung dan hal 
itu tidak Dia lakukan kepada para Nabi yang lain. Kemuliaan 
dengan pemberian, adalah Dia memberi kepadanya tanpa permin- 
taan darinya. Kemuliaan dengan kesalahan, adalah Dia telah 
memaafkannya sebelum berbuat dosa. Dan kemuliaan dengan ke- 
ridhaan,adalah Dia tidak menolak fidyah, sedekah, dan nafkah- 
nya, sebagaimana Dia menolak hal itu dari Nabi-Nabi yang lain.” 


Para Nabi selain Nabi Muhammad Saw. hanya dipanggil dengan menye- 
but namanya saja, seperti nabi Adam, Nuh, Ibrahim dan yang lainnya. 
Tapi Nabi Muhammad tidak pernah dipanggil namanya, melainkan dengan 
sebutan Rasul, sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Allah di dalam fir- 
man-Nya surat Al Ma-idah ayat 67 yang artinya sebagai berikut: 


“Wahai Rasul, tablighkanlah (sampaikanlah) apa-apa yang ditu- 
runkan kepadamu, ” 


Demikian Rasulullah Saw. dipanggil ketika turun wahyu. Pada waktu 
perjuangan beliau pernah dipanggil hanya dengan menyebut namanya, yaitu 
ketika mi'raj. Dimana, pada waktu itu Allah berfirman : 


“Wahai Muhammad, mintalah engkau, niscaya akan diberi.” 


Yang dimaksud dengan kemuliaan jasmani disini adalah apabila Nabi 
Muhammad Saw. memohon sesuatu, maka Allah akan menjawab dengan 
Dzat-Nya dan hal itu tidak Dia lakukan terhadap para Nabi yang lain (sebe- 
lum beliau), misalnya Nabi Muhammad Saw. mengembalikan mata Oatadah 
setelah matanya itu jatuh ke pipinya, lalu Nabi Muhammad Saw. memohon 
kepada Allah agar mata Qatadah yang jatuh ke pipinya itu dikembalikan 
lagi seperti sediakala, dan Allah mengabulkan permintaannya itu. 
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L Ta Saw. dikaruniai anugerah tanpa harus memintanya, sebagaimana 
irman Allah dalam surat Al Kautsar ayat 1 yang artinya sebagai berikut : 


| Kemuliaan dengan pemberian maksudnya adalah bahwa Nabi 
| “Sesungguhnya Kami memberi kepadamu anugerah yang besar.” 


Dalam surat Adh Dhuha a j 
: yat 5 Allah 
artinya sebagai berikut : juga telah menegaskan, yang 
| “Dan nanti Tuhanmu pasti memberikan karuni 
: za-Nya k 
| lalu hatimu menjadi puas.” ya kepadamu, 


Adapun yang dimaksud dengan kemuliaan dengan kesalahannya, adalah 
Allah telah memaafkan sebelum beliau berbuat dosa. Allah telah Aa An ari 
segala sesuatu yang terjadi padanya, yaitu meninggalkan yang lebih utama 
dan lebih pantas dan bukan dosa seperti yang kita lakukan. Sebagaima 
yang telah ditegaskan oleh Allah di dalam firman-Nya surat At T: 2 A 
43 yang artinya sebagai berikut : Ta 

“Allah mengampuni kesalahan darimu.” 


ts Sedang tentang tidak bakal ditolaknya fidyah maupun sedekah dan 

- a a Saw., sebagaimana yang telah terbukti pada binatang 
jau keluarkan atas nama segenap umatnya, j 

membayar kafarat untuk umat Z Ae Sn 

Toe aj nya, karena bersetubuh pada siang hari di 


9. Kiat-kiat Untuk Meraih Kebahagiaan 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al Ash ra. sebagai berikut : 
LIF J V 418 | 
AN EN a . 2 e / a A DI 
: 35 I ESENE TAN 
OP ni D UN, 7 


à A. 4 p 
33 Aa CSS pln KESAN BANI 5 SI 


Pd 
glr 


Ce Dea | Safa an Aa YA 
TU KA ba a E: OB Aha ae Ko M3 
jad ant A nd Pe D = 

, y 13 w VAT R AE T TA E EA 
gs A a Us AN 
à 2.“ a pal ol ag E EA A AA 
ah TEEN A AN 
PEAR ea 1 A SL 
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; DAA E A , Pagi PA ARA AAA D yg Ta Z 
2515 BAWA a 


“Lima hal, jika dimiliki oleh seseorang maka ia akan berbahagia 
di dunia dan di akhirat, yaitu : Pertama, selalu membaca “Laa 
ilaaha illallaah Muhammadur Rasulullah” dari waktu ke waktu. 
Kedua, jika tertimpa musibah, ia membaca “Inna lillaahi wa inna 
ilaihi raaji'uun, walaa haula walaa quwwata illaa billaahil ‘aliyyil 
'azhiim”. Ketiga, jika dilimpahkan rahmat kepadanya, ia selalu 
mengucapkan “1 Ihamdulillaahi rabbil “aalamiin ”, sebagai tanda 
syukur atas nikmat tersebut. Keempat, jika akanamemakai sesuatu, 
ia selalu membaca “Bismillaahir rahmaanir rahiim”. Dan yang 
kelima, jika terlanjur berbuat dosa, ia mengucapkan “Astaghfirul- 
laahal “azhiim wa atuubu ilaih". 


Mengenai kalimat “Laa ilaaha illallaah Muhammadur rasulullah 1 
(Tiada Tuhan yang patut disembah melainkan hanya Alah, dan Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah), adalah berdasarkan sabda Nabi 
Muhammad Saw. yang diriwayatkan Oleh Ibnu Sharshari berikut ini : 

AR P3 NA AA Ol a e are 4 
ALA Sea 3 YM, > y pE! 
Da TNT AO A EN D 
sE NER NA | Sa N 
“aoe vA UG DO AI E 3 


1, dpan Bika LN LA z2 5 . 
“ine 13 Ann MINI 


“Perbanyaklah dzikir kepada Allah Azza Wa Jalla pada setiap 
keadaan, karena tidak ada amal yang paling dicintai oleh Allah 
dan lebih dapat menyelamatkan seorang hamba dari kejelekan di 
dunia dan akhirat, melainkan dzikir kepada Allah.” 


Dan mengenai kalimat “Inna lillaahi wa inna ilaihi raaji'uun, walaa 
haula walaa guwwata illaa billaahil ‘aliyyil “azhiim” (Sesungguhnya kita 
semua milik Allah dan kepada-Nya kita akan kembali, tiada daya upaya dan 
kekuatan melainkan hanya dengan pertolongan Allah Yang Maha Mulia 
lagi Maha Agung), adalah berdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw. yang 
diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi berikut ini: 
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£ A 
$ Ga o!s/ 7 TE Gi 


“Janganlah memperbanyak ucapan kecuali dzikir kepada Allah, 
karena sesungguhnya banyak bicara yang bukan dzikir kepada Allah 
itu akan menjadikan hati keras dan sesungguhnya orang yang paling 
Jauh dari Allah adalah orang yang hatinya keras.” 


Adapun mengenai kalimat “Alhamdulillaahi rabbil 'aalamiin” (Segala 
puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam), itu adalah sebagaimana yang 
diterangkan dalam sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dan Nasa'i sebagai berikut : 


ng Sas V A A 
bara A KA an 


sea / Ga bt yong KEL Aa A 7 V 
OU Ek Dr KA SIA 5 AI 
Ona NAN 


“Bacaan yang paling dicintai Allah itu ada empat, yaitu : 
Subhaanallaah, walhamdulillaah, walaa ilaaha illallaah, wala- 
ahu akbar, dan boleh dari mana saja kamu mulai membacanya. ” 


Ibnu Sharshari juga telah meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Nabi 
Muhammad Saw. bersabda a berikut : 
! 


JNE Lari HE S KENG YAN 13 


a PE T ao 
SAAE TE NEN ARER E y 


s ~ 

STP LI AU DANA 4 

“Ucapkanlah “Laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar”, dan ucap- 

kanlah “Subhaanallaahi walhamdulillaahi”, dan ucapkanlah 

“Tabaarakallaahu”, maka sesungguhnya kelima kalimat tersebut 
tidak ada satupun yang dapat menandinginya.” 


Sedang mengenai bacaan “Bismillaahir rahmaanir rahiim”, ketika 
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hendak memulai sesuatu, itu adalah berdasarkan sabda Nabi Muhammad 
Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Abu Hurairah ra. berikut 


ini; | 
daa, J/ ` A Ai sn Ba 


AI Hal On Gada IIS AS 


“ATU rai" 
“Setiap perkara yang mempunyai tingkah baik, Jika tidak dimulai 
dengan menyebut asma Allah, maka perkara itu terputus (tidak 
membawa berkah).” 
Dan mengenai ucapan “Astaghfirullaahal “azhiim wa atuubu ilaih”, 


itu dibaca apabila terlanjur berbuat dosa, sebagaimana yang diterangkan 
dalam sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Ad Dailami 


dari Anas bin Malik ra. berikut ini : 
P/ 
af S 3 , Ka i> Is AS SIN 


ON Jan Itali! T 
SAYA ANIES 
DU 
PISA ny pa. 


“Apakah aku perlu memberitakan kepadamu akan penyakitmu dan 
penawarnya untukmu? Sesungguhnya penyakitmu adalah dosa- 
dosa, dan penawarnya bagimu adalah bacaan istighfar. 


aa 


Dalam riwayat yang lain, Ibnu Abbas ra. juga menyatakan, bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda sebagai E 
LAr Ana a 


1 : yi PAP 
Ce RUN YA his ai Aj 


ga y a Pera an» bak 
one Mi na An Pr 


— Hanan 


vera slalu," 

“Barangsiapa yang membiasakan bacaan istighfar, | maka Allah 

akan menjadikan baginya keluar dari setiap kesempitan, terbuka 

dari setiap kesusahan, dan Dia memberi rizqi kepadanya melalut 

jalan yang tak terduga. ” (HR. Imam Ahmad, Abu Dawud dan 

Ibnu Majah) 

Imam Ahmad dan Abu Ya'la juga telah meriwayatkannya dari Abu 
Bakar ra. yang bersumber langsung dari Nabi MuhammadSaw., bahwa beliau 
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bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Kamu harus selalu membaca “Laa ilaaha illallaah ” dan istighfar. 
lalu perbanyaklah kedua bacaan itu, karena sesungguhnya iblis 
berkata, “Aku telah merusak manusia dengan perbuatan dosa 
tapi mereka telah merusakku dengan (bacaan) “Laa ilaaha flal- 
laah” dan istighfar (Astaghfirullaahal ‘azhiim), ketika aku melihat 
hal itu, maka aku merusak mereka dengan keinginan-keinginan 


b “ati dan mereka menduga bahwa mereka mendapatkan petun- 
] u i ” 


| Al Faqih Abu Laits juga mengatakan, “Barangsiapa yang memelihara 
tujuh kalimat, maka dia adalah orang yang paling mulia di sisi Allah dan 
para Malaikat-Nya, dan Allah pun mengampuni dosa-dosanya, meskipun 
dosanya itu menumpuk bagaikan buih di lautan. Disamping itu, ia juga 
akan menemukan nikmatnya ketaatan, dan keadaan hidup serta matinya 
menjadi kebaikan.” Kalimat-kalimat tersebut adalah sebagai berikut : 


a. Setiap akan memulai suatu pekerjaan membaca Basmalah. 


b. Setiap selesai mengerjakan sesuatu selalu me 
: i mbaca Hamdalah 2 
dulillaahi Rabbil 'Aalamiin). ah (Alham 


c. Ketika terlanjur mengucapkan perkataan yang tidak ada manfaatnya 
selalu membaca Istighfar (Astaghfirullaahaal ‘Azhiim). 
d.. Setiap ingin melakukan sesuatu, selalu mengucapkan Insya Allah. 


Apabila ditimpa suatu perbuatan yang tidak dikehendaki, selalu mem- 


baca Haugolah (Laa haula walaa quwwata illaa billaahil ‘aliyyil ʻa- 
zhiim). 

f: Ketika ditimpa suatu musibah, selalu membaca Tarji? (Inna lillaahi 
wa innaa ilaihi raajiuun). 


g. Setiap hari, malam dan siang, mulutnya tak lepas dari membaca kalimat 
Syahadat (Laa ilaaha illallaah Muhammadur Rasulullah). 


10. Lima Petunjuk Dalam Kitab Taurat 
Diriwayatkan dari Hasan Al Basri ra. bahwa ia berkata sebagai berikut: 
w Z PLA a Z d Lg Sar A Z L 1 
se “es, . Aa si Ya fe De Z 


7 
A 


A a 
AAA oN sdn BBI Vale Masukan Jaan 
PEN SA UJAN BMN La 
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/ w Mess sampan PE Te a 
se ea ab La Oa | Bi FA OA 
KS BIAN An pe ON 
“Ditulis dalam Kitab Taurat lima huruf, yaitu : Sesungguhnya 
kecukupan itu berada dalam gana'ah. Sesungguhnya keselamatan 
itu berada pada “Uzlah. Sesungguhnya kehormatan itu berada 
dalam meninggalkan syahwat. Sesungguhnya kenikmatan itu 


berada dalam hari-hari yang panjang. Dan sesungguhnya kesa- 
baran itu terletak dalam hari-hari yang sedikit." 


Oana'ah itu adalah merasa puas dengan apa yang telah dikaruniakan 
Allah dan tetap dalam keadaan itu meskipun tidak mendapatkan sesuatu 
yang diharapkan. Sedangkan Uzlah adalah sengaja.mengasingkan diri dari 
pergaulan manusia. Dan yang dimaksudkan dengan kesabaran disini adalah 
ketabahan dalam menanggung beban selama menunaikan perintah agama, 
| dirundung musibah dan beban ketika menjauhi larangan agama. 


11. Jagalah Lima Perkara Sebelum Datangnya Lima Perkara Lainnya 
Imam Hakim dan Baihagy telah meriwayatkan dari Nabi Muhammad 


Saw., bahwa beliau bersabda sebagai berikut : 
PR SO aa EE dat! Las? Sian 
D Ip IS AN OB LT isl 
Z ial Arha LM KE ata ah TA LLL nla 
Den HA Ds Anio 3 


Pa r AN Gina” 
Ma KS DEL 


“Manfaatkanlah kesempatan yang lima, sebelum (datang) lima 
N | yang lainnya, yaitu : Masa mudamu sebelum datang masa tuamu. 
| Masa sehatmu sebelum datang sakitmu. Masa kayamu sebelum 
datang fakirmu. Masa hidupmu sebelum matimu. Dan masa seng- 

|| gangmu sebelum datang kesibukanmu. k 


Hadits diatas mengandung pengertian, bahwa kita harus dapat meman- 
faatkan dengan sebaik-baiknya lima kesempatan yang baik sebelum datang 
"3 lima perkara yang menyakitkan, yaitu : 
| a. Masa muda sebelum datang masa tua, maksudnya selagi muda kita 
harus banyak berbuat ketaatan karena kondisi kita masih kuat, sebelum 
datang masa tua kita. 
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b. Masa sehat sebelum sakit, maksudnya selagi sehat kita harus mem- 
perbanyak amal shaleh (yang nantinya akan berguna bagi diri kita sendi- 


ri), sebelum datang sakit. 


c. Masa kaya sebelum datang fakir, maksudnya selagi punya kemampuan 
untuk bersedekah, maka kita harus banyak memberikan sebagian dari 
yang kita miliki untuk orang-orang yang membutuhkan, sebelum da- 
tangnya musibah yang akan merenggut harta kita. Jika kita tidak me- 
manfaatkan hal itu dengan banyak bersedekah, maka kita akan menjadi 


orang yang fakir di dunia dan di akhirat. 


ketajaman dzikir. Hal ini tidak akan membahayakan, karena sebagian dari 
para wali, tariqatnya adalah dengan banyak makan, karena cepat tercernanya 
makanan dengan panasnya bekas dzikir. Sesungguhnya bekas dzikir itu bagai- 
kan api, berbeda dengan bekas shalawat kepada Nabi Muhammad Saw., 
maka akan terasa sejuk. 

Dan barangsiapa yang banyak dagingnya, maka akan besar syahwatnya. 
Sedang perkara yang dapat mengekang syahwat tidak lain hanyalah rasa 
lapar. Dan orang yang besar syahwatnya, maka ia akan besar dosanya, karena 
syahwat dapat menghalanginya dari mengingat Allah. Sedang orang yang 


sudah banyak dosanya, pasti akan memiliki hati yang keras, sehingga sangat 
sulit menerima petunjuk (nasihat). Dan jika orang itu sudah memiliki hati 
yang keras, maka ia akan tenggelam ke dalam bahaya dunia dengan segala 
hiasannya. 


d. Masa hidup sebelum mati, maksudnya selagi hidup kita harus banyak 
berbuat sesuatu yang dapat bermanfaat bagi kehidupan setelah kematian 


nanti, karena sesungguhnya orang yang telah mati itu terputus segala 
amalnya. 


e. Waktu senggang sebelum datang kesibukan, maksudnya selagi kita punya 
kesempatan untuk berbuat kebajikan di dunia, hendaklah kita manfaat- 
kan dengan sebaik-baiknya, sebelum kita sibuk dengan ketakutan-ke- 


13. Pilihan Orang yang Fakir dan Kaya 
Sufyan Ats Tsauri pernah mengatakan sebagai berikut : 


takutan pada hari giyamat yang tempat pertamanya adalah kubur. 


12. Akibat Perut Terlalu Kenyang 
Diriwayatkan dari Yahya bin Mu'adz Ar Raazi ra, sebagai berikut : 


SE Ona AA JIN Kuki, DL pakan abal 
Ka pe pan A a A 
33 ag x rAr DA Aad A ELARI 32 / a In aLr 
A OK P3 Rp E AS Ko CSA SE 

AE ET A E EAA DAN AN AE CAA 


esey S 

aj 
“Barangsiapa yang banyak kenyangnya, maka akan banyak da- 
gingnya. Barangsiapa yang banyak dagingnya, maka akan besar 
syahwatnya. Barangsiapa yang besar syahwatnya, maka banyak 
dosanya. Dan barangsiapa yang banyak dosanya, maka akan keras 
hatinya. Serta barangsiapa yang keras hatinya, maka ia akan teng- 
gelam dalam bahaya-bahaya dunia dan hiasannya.” 


Barangsiapa yang banyak makan (hanya menuruti nafsu perut), maka 
akan banyak dagingnya. Berbeda dengan orang yang banyak makan karena 
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ap Penta 


ai Al a E Keok reg dan td -o “s 
MEA EA Cara E) 


/ aLL A, IL afa PA LNE 
Ea ag SANA - pe Sa 
A Pan A A pIa L 
I Rea SD a at Pi a. 
Kira AN, Gay On, PH ALTI 
Ee AII aaa a Yani a a 
GI en Sa il 2S Aa Jaa #3 


A Ag? 
r A hai at an S 
MN K AN PU As 


“Orang-orang yang fakir memilih lima (perkara), begitu Juga 
dengan orang-orang yang kaya. Orang-orang yang fakir memilih 
ketentraman jiwa, kesenggangan hati, mengabdi kepada Tuhan, 
ringan hisab, dan derajat yang tinggi. Sedang orang-orang yang 
kaya menghendaki jiwa yang lelah, sibuk hati, penghambaan ke- 
pada dunia, beratnya hisab dan derajat yang rendah. 


Berkaitan dengan kesenggangan jiwa dan hati, Rasulullah Saw. telah 
bersabda sebagai berikut : 
Pi KOTA 


/ A A x / (at Maa a af w A 
PN aa A 
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———— A 


“Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kehidu- 
pan yang mulia dan hati yang tentram.” 


Sedangkan seorang hartawan akan selalu resah dan gelisah, karena disi- 
bukkan mengurus dan memikirkan hartanya, karena ia telah mengabdi 
kepada dunia. Disamping itu, hisabnya (nanti) juga akan berat, terutama 
yang menyangkut harta bendanya. Dia akan dimintai pertanggungjawabannya 


secara mendetail (terperinci) sampai hal yang sekecil apapun, karena itu ia 
akan merasa tersiksa dalam menghadapi hisab tersebut. 


Dan orang yang hartawan itu lebih memilih derajat yang rendah (hina), 


karena derajat keduniaan itu tidak akan berarti apa-apa jika dibanding dengan 
derajat akhirat. 


14. Penawar Hati 
Diriwayatkan dari Abdullah Al Anthaki ra. ia berkata sebagai berikut: 


L Lan aa Wa) elemen jamnya 
h ia ANANAS Aa Ja Ya e 
(3 z ape 1 


- 
afu jln? EG m LAU 
AN AA AAA NAN 
Z tu 
| aa 
“Obat penawar hati itu ada lima macam, yaitu : berkumpul dengan 
orang-orang yang shaleh, membaca Al Our'an, melaparkan perut, 


shalat tengah malam, dan bersembah sujud di waktu menjelang 
Shubuh.” | 


Lima perkara dapat dipergunakan untuk menawarkan hati yang keras, 


yaitu yang diambil dari perkataan Sayyid Jalil Ibrahim Al Khawas, sebagai- 
mana yang telah dikemukakan oleh Imam An Nawawi dalam kitabnya “Ar 
Tibyan”. Sebagian ulama menambah yang lima ini dengan perkara-perkara 


yang banyak, tetapi sebagian dari perkara-perkara tersebut dimasukkan pada 
yang lainnya. 


Adapun lima perkara tersebut adalah sebagai berikut : 


Berkumpul (bergaul) dengan orang-orang yang shaleh, yaitu dengan 
cara menghadiri majlis-majlis dan kisah-kisah orang yang shaleh, dan 
termasuk di dalamnya adalah berdiam diri dan menjauhi orang-orang 
yang tenggelam dalam kesalahan (kebatilan). 
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h. Membaca Al Qur'an dengan memahami makna yang terkandung di 
dalamnya, bagi kehidupan sehari-hari. P | 

&. Mengosongkan perut dengan cara mengambil sedikit saja dari yang 
halal, karena sesungguhnya makan yang halal itu merupakan pokok 
segalanya, sehingga akan menyinari hati, dan cermin mata hati a 
akan menjadi bersih dari karat yang menyebabkan hati menj adi ker 3 
Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits marfu berikut 
ini: 


3 P da TARAKAN A A E. 2, NG 
LA! 30 og bar > 
P á IP Da I L Au 
KAI Ta MALE, pua 


“Tiga perkara akan membuat hati menjadi keras, yaitu : suka 
makan, suka tidur, dan suka istirahat. ” 


d. Shalat tengah malam, yaitu shalat sunnah setelah bangun tidur pada 
malam hari (shalat Tahajjud). 


e. Bersembah sujud (memperbanyak dzikir) pada waktu menjelang Shu- 
| buh, karena dalam waktu ini terdapat ketenangan dan disinilah waktu 
diturunkannya rahmat dari Allah SWT. 


15. Sasaran Pemikiran an 
Berdasarkan kesepakatan para ulama (Jumhur Ulama’) dikatakan 
sebagai berikut : 


D D TA DIN 
AE PN KASN 
ANA KANG 
KANE PS IKAN 
SA Pp pai 3 AI 


Ga pet nA 
pi a / A / 7 "i K | 
.: oes = Npa AS 
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“Sesungguhnya pemikiran itu tertuju pada lima sasaran, yaitu : 
Berpikir tentang bukti-bukti kebesaran Allah, hal ini dapat me- 
nimbulkan tauhid dan yakin. Berpikir tentang anugerah-anuge- 
rah Allah, hal ini dapat menimbulkan mahabbah dan syukur. Ber- 
pikir tentang janji-janji Allah, hal ini dapat menimbulkan kecin- 
taan kepada hari akhirat, Berpikir tentang ancaman-ancaman 
Allah, hal ini dapat menimbulkan rasa gentar berbuat maksiat. 
Dan berpikir tentang kekurangan diri sendiri dalam mengabdi. 
Padahal terlalu banyak Allah memberi kebaikan, hal ini akan 
membuahkan rasa malu terhadap Allah.” 


Sayyidina Ali karramallaahu wajhah juga pernah mengatakan, “Tidak 
ada ibadah (yang lebih sempurna) seperti berpikir.” 


- Sebagian orang makrifat mengatakan, “Bertafakur merupakan pene- 
rang hati, jika ia hilang, maka hatinya tidak akan bersinar.” Sebagaimana 
yang diterangkan dalam sebuah hadits berikut sie ; 
A ea dal 
PA Ye ap © 2 eN wa C a 
“Berpikir satu jam (sesaat), lebih baik DADA ibadah enam 
puluh tahun.” 
Syaikh Al Hafni berkata, “Berpikir tentang perkara-perkara yang di- 
ciptakan Allah, sakaratul maut, siksa kubur dan ketakutan-ketakutan pada 


hari kiamat, itu lebih baik daripada beribadah yang banyak, karena dengan 
Cara itu kebaikan akan menjadi teratur.” 


Khalik Ar Rasyidi juga mengatakan, “Tafakur (berfikir) tidak akan 
berhasil, selain dengan senantiasa berdzikir dengan ucapan yang disertai 
hati, sehingga dzikir tetap berada dalam hatinya. Keberhasilan kedudukan 
ini menunggu kemakrifatannya, karena jika tidak makrifat kepada Allah, 
bagaimana mungkin dzikirnya itu akan tetap berada dalam hati dan lisan- 
nya.” 

Makrifat, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Ibrahim, adalah 
kenaikan, yakni menetapkan Yang Maha Benar diatas segala yang dikuasainya 
serta Dia itu berbeda dengan segala yang dipahamkan. Sasaran-sasaran tafakur 
itu banyak, berbagai bukti kebesaran Allah adalah sasaran pemikiran yang 
paling mulia. Yang dimaksudkan disini adalah berfikir tentang berbagai 
keajaiban dalam titah-titah Allah, bukti-bukti kekuasaan Allah, baik bathi- 
niyah maupun lahiriyah dalam segala benda yang tersebar di jagad raya ini, 
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uga berfikir tentang berbagai keistimewaan yang ada dalam diri kita masing- 
masing. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat Yunus ayat 101 yang 
trtinya sebagai berikut : 

“Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.” 


Firman-Nya pula dalam surat Adz Dzaariyat ayat 20-21 yang artinya 
sebagai berikut : 

“Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi or- 
ang-orang yang yakin, dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka 
apakah kamu tiada memperhatikan.” 


Dengan bertafakur kepada ayat-ayat Allah, maka akan melahirkan tauhid 
an yakin. Bentuk tafakur seperti ini akan menambah kemakrifatan kepada 
Dzat Allah, sifat-sifat dan nama-nama-Nya. Sebagaimana yang telah dite- 
yuskan oleh Allah di dalam firman-Nya surat Fushshilat ayat 53 yang artinya 
bagai berikut : 

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekua- 
saan) Kami di setiap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehing- 

ga Jelas bagi mereka bahwa Al Our'an itu benar.” 


Selanjutnya, yakin yang merupakan buah dari pemikiran itu sendiri 
kan menghasilkan kegunaan lagi, antara lain : tentram dalam mengharap- 
un janji Allah, mantap terhadap jaminan Allah, menghadapkan seluruh 
inat dirinya kepada Allah dengan menghindari segala sesuatu yang dapat 
iemalingkannya dari Allah dan kembali kepada Allah dalam segala halnya, 
in akhirnya mencurahkan segala kemampuan untuk mencapai ridha dari 
Ilah. 


— Adapun berpikir tentang anugerah-anugerah Allah, adalah sebagaimana 
ing diisyaratkan dalam beberapa firman Allah sebagai berikut : 


“... maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah, agar kalian berun- 
tung.” (OS. Al A'raf : 69) 


“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah kamu dapat 
menghitungnya.” (OS. Ibrahim : 34) 


“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah 
(datangnya).” (OS. An Nahl : 53) 


Dengan berfikir seperti ini, maka cinta dan syukur, yaitu buah dari 
fakur ini akan menimbulkan kecintaan kepada Allah dan bersyukur kepada- 
ya lahir dan bathin, sebagaimana Dia mencintai dan meridhai kita. 
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Sedang berfikir tentang janji-janji Allah, maksudnya adalah janji-janji 
Nya yang berhubungan dengan berbagai amal perbuatan yang menjadi 
kegemaran para kekasih Allah, juga berbagai amal perbuatan yang telah 
dijanjikan sebagai sumber kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Sebagaiman.i 
yang telah ditegaskan oleh Allah di dalam firman-Nya surat As Sajdah ayal 
18 yang artinya sebagai berikut : | 

“Maka, apakah orang-orang yang beriman itu sama dengan or- 

ang yang fasik (kafir)? Tentu mereka tidak sama. ” 


Firman-Nya pula dalam surat Al Lail ayat 5-7 yang artinya sebagai 
berikut : 

“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 

bertagwa serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), 

maka nanti Kami akan menyiapkan baginya jalan yang mudah.” 


Dan juga firman Allah dalam surat An Nuur ayat 55 yang artinya sebagai 
berikut : 

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di- 

antara kamu dan orang-orang yang beramal shaleh, bahwa Dia 

sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, se- 

bagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka 

berkuasa.” 


Allah juga telah berfirman di dalam surat Al Infithar ayat 13 yang 
artinya sebagai berikut : 

“Sesungguhnya mereka yang banyak berbakti, benar-benar berada 

di dalam surga. yang penuh hikmat. ” 


Dengan berfikir seperti ini, maka akan menimbulkan rasa cinta kepada 
akhirat. Buah tafakur adalah mencintai orang-orang bahagia, beramal seperti 
amal-amal mereka, dan berakhlak seperti akhlak-akhlak mereka. 

Dan berpikir tentang ancaman-ancaman Allah adalah dengan cara men- 
jauhi akhlak-akhlak yang disifati oleh Allah kepada musuh-musuh-Nya dan 
perkara-perkara yang telah disiapkan oleh-Nya untuk mereka, yakni siksa 
dan bencana. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al Infithar ayat 14 
yang artinya sebagai berikut : 

“Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka, benar-benar da- 

lam neraka.” 


Firman-Nya pula dalam surat Al Ankabut ayat 40 yang artinya sebagai 
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berikut : 
| 


“Maka, masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosa- 
nya, maka diantara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya 
hujan batu kerikil dan diantara mereka ada yang ditimpa suara 
keras yang mengguntur dan diantara mereka ada yang Kami be- 
namkan ke dalam bumi, dan diantara mereka ada (pula) yang 
Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak mengania- 
ya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendi- 


” 


ri. 


Berfikir seperti ini akan melahirkan rasa takut berbuat maksiat kepada 
Allah. xo 


Dan tentang berfikir mengenai kekurangan-kekurangan yang terdapat 
pada diri sendiri dalam berbuat ketaatan kepada Allah, padahal Dia telah 
banyak memberikan anugerah, Allah telah berfirman di dalam Kitab-Nya 
surat Adz Dzaariyat ayat 56 yang artinya sebagai berikut : 


“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan Supaya 
mereka menyembah-Ku.” 


Dan juga firman Allah dalam surat Al Mu'minuun ayat 115 yang artinya 
sebagai berikut : | 
“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami mencip- 


takan kamu secara main-main (saja) dan bahwa kalian tidak akan 
dikembalikan kepada Kami.” 


Berfikir dalam hal ini akan melahirkan rasa malu, maksudnya akan 
menambah rasa takut kepada Allah, sehingga menyalahkan diri sendiri dan 
mencacinya, menjauhi kelalaian dan menggiatkan ibadah. 


Disamping itu, sasaran lain dari berpikir adalah berpikir tentang ilmu 
jan pandangan Allah, sebagaimana firman Allah dalam surat Oaaf ayat 16 
yang artinya sebagai berikut : 

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan menge- 


tahu apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada urat lehernya.” 


Allah juga telah berfirman di dalam surat Al Hadiid ayat 4 yang artinya 
sebagai berikut : 


“Dan Dia bersama kamu dimana saja kamu berada. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. ” ! 
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Firman-Nya pula dalam surat Al Mujaadilah ayat 7 yang artinya sebagai 
berikut : 

“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengeta- 

hui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada 

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah yang 

keempatnya.” 


Buah dari berpikir masalah ini adalah melahirkan rasa malu dilihat 
Allah, jika melakukan perkara yang dilarang-Nya. 


Diantara sasaran berpikir adalah berpikir mengenai dunia ini, kesibuk - 
an-kesibukannya dan hilangnya segala kesibukan tersebut. Selain itu, berpikir 
tentang akhirat, kenikmatan dan kekekalannya. Sebagaimana firman Allah 
dalam surat Al Baqarah ayat 219-220 yang artinya sebagai berikut : 


“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, supa- 
ya kamu berfikir, tentang dunia dan akhirat. ” 


Dan firman-Nya pula dalam surat Al A'la ayat 16-17 yang artinya sebagai 
berikut : 

“Tetapi kalian (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi, 

padahal kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal.” 


Dan firman-Nya pula dalam surat Al Ankabut ayat 64 yang artinya 
sebagai berikut : 


“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, melainkan senda gurau dan 
main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan, kalau mereka mengetahui.” 


Adapun sasaran pemikiran yang lain adalah memperhatikan saat datang- 
nya kematian, terjadi kerugian dan penyesalan jika tidak semaksimal mungkin 
dalam memanfaatkan kesempatan hidup. Sasaran pemikiran kali ini dapat 
membuahkan berkurangnya lamunan yang bukan-bukan, untuk selanjutnya 
memperbanyak amal shaleh dan lebih gigih lagi dalam menghimpun bekal 
menuju akhirat. Kaitannya dengan ini, Allah telah berfirman di dalam kitab- 
Nya surat Al Jumu'ah ayat 8 yang artinya sebagai berikut : 

“Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripada- 
nya, maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemu- 
dian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), Dia mengetahui 
yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa- 
apa yang telah kamu kerjakan.” 
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Dan firman-Nya pula dalam surat Al Munaafiguun ayat 9 yang artinya 


' sebagai berikut : 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan 
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsia- 


pa yag berbuat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang 
rugi. 


Dalam surat yang sama ayat 11 Allah juga telah berfirman yang artinya 
sebagai berikut: 


“Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) sese- 
orang apabila telah datang waktu kematiannya.” 


Dalam pelaksanaan pemikiran-pemikiran pada sasaran-sasaran tersebut 
diatas, hendaklah memperhatikan pula petunjuk-petunjuk yang terdapat 


“dalam firman Allah tersebut, hadits dan atsar. Dan harus dijauhi adanya 


pemikiran tentang Dzat dan sifat Allah, serta proses terjadinya hakikat yang 


“seperti itu. 


Sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Rasulullah Saw. di dalam sabda- 
nya berikut ini : 


5 yh BLESS, anoi ES 


BAG IA 


“Berpikirlah kalian tentang tanda-tanda kebesaran Allah, dan 
jangan berpikir tentang Dzat Allah, karena kalian tidak akan mam- 
pu mengetahui kedudukan yang sebenarnya”. 


16. Jalan Untuk Mencapai Hakekat Taqwa 


Diriwayatkan dari sebagian hukama rahimakumullah sebagai berikut: 


SW ME LA GG 


AA Nu; KE INI IN, AA 
Si KJ KANG ahh 
akan be Uang SESI GA vs 
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st laman DAR PR 

SA Se 
“Di hadapan taqwa ada lima jalan (tahapan), siapa yang berhasil 
melalui seluruhnya, maka ia akan memperoleh hakekat taqwa (tag- 
wa yang sebenarnya), yaitu : Pertama, memilih kesukaran atas 
kenikmatan. Kedua, memilih kesungguhan atas kebebasan. Ketiga, 
memilih kelemahan atas keperkasaan. Keempat, memilih diam 
atas bicara yang tidak ada manfaatnya. Kelima, memilih maut 
atas kehidupan.” 


Di hadapan tagwa terbentang lima jalan (tahapan-tahapan), seperti 
jalan-jalan di atas bukit. Barangsiapa yang dapat melalui jalan-jalan tersebut, 
maka ia akan memperoleh hakikat dari ketagwaan itu, yaitu dengan cara 
meninggalkan perbuatan yang dikehendaki nafsu dan menjauhi larangan 
Allah : 

a. Memilih kesukaran atas kenikmatan, yaitu dengan cara memilih beban 
ibadah untuk meninggalkan segala sesuatu yang menyenangkan. 

b. Memilih kesungguhan atas kebebasan, maksudnya kesungguhan dalam 
beribadah dengan cara meninggalkan kesenangan dunia. 


c. Memilih kelemahan atas keperkasaan, yaitu dengan bersikap tawadhu”. 
Memilih diam atas banyak bicara, yaitu meninggalkan ucapan-ucapan 
yang tidak ada manfaatnya (tidak mengandung kebaikan). 

e. Memilih maut atas kehidupan. 

Menurut pandangan ahli Allah, bahwa yang dimaksud dengan maut 
disini adalah mengekang keinginan nafsu. Barangsiapa yang keinginan nafsu- 
nya mati, maka ia akan hidup. Dan maut itu terbagi menjadi empat bagian, 
yaitu : - 

a. Kematian merah, yaitu menentang ajakan hawa nafsu. 

b. Kematian putih, yaitu perut yang lapar, karena lapar itu dapat menerangi 
bathin dan memutihkan hati nurani. Barangsiapa yang tidak pernah 
kenyang, maka hiduplah kecerdasannya. 


c. Kematian hijau, maksudnya adalah memakai pakaian usang penuh tam- 
balan yang telah afkir dan tidak berharga, demi memenuhi sikap zuhud 
dan gana'ah. 

d. Kematian hitam, maksudnya yaitu memikul penderitaan dari perbuatan 
orang lain yang disebut Fanaa billah (merasa lenyap dirinya, karena 
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tenggelam kepada Allah), yaitu menyadari bahwa pada hakekatnya pen- 
deritaan itu adalah berasal dari Allah, karena dengan melihat lenyapnya 
semua perbuatan akan tenggelam dalam perbuatan yang sangat dicin- 
tainya. 


I7. Pelindung Terhadap Lima Perkara 
Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw. beri- 


5 
` EEPE E 
TA MANA MES LE Ip II 
PPA 


“Munajat dapat melindungi segala rahasia, md dapat melin- 

dungi harta, ikhlas dapat melindungi amal perbuatan, kejujuran 
dapat melindungi ucapan, dan musyawarah dapat melindungi se- 
gala pendapat.” 


Na YA p SA 
HA 


Munajat dapat melindungi segala rahasia, sedang menyimpan rahasia 
itu menjadi sebab utama tercapainya suatu kesuksesan, sebagaimana sabda 
Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 


Sa a. < apra 
erangan 


“Minta bantuanlah dengan merahasiakan untuk mencapai M, 
kebutuhan, karena sesungguhnya bagi setiap orang yang mempero- 
leh kenikmatan, ada orang yang hasud.” 


Sedang mengenai sedekah dapat melindungi harta, itu adalah berdasar- 


kan sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan dari Abu Darda’ yang 


bersumber langsung dari Nabi AA Saw. sebagai berikut : 


pl a as ILI, Afa 
IRIAN Y 
Dá AE KEP LEAN 


ý sé E IL A 
da Ea Ja Pan 7. / a2 6 ha 114 ka sena 
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“Tiada hari yang telah terbenam mataharinya, melainkan ada 
dua Malaikat yang menyeru atau mendoakan, “Wahai Tuhanku, 
berilah pengganti bagi orang yang menginfakkan (hartanya) dan 
berilah kerugian bagi orang yang menahan (hartanya). ” 


Berkaitan dengan hal itu, Allah menurunkan firman-Nya dalam surat 
Al Lail ayat 5-7 yang artinya : 

“Adapun orang yang memberikan hartanya di jalan Allah, bertagwa 

dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami 

akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. ” 


` Tentang firman Allah ini, Ibnu Abbas ra. mengatakan, “Barangsiapa 
yang memberikan sedekah sesuai dengan yang diperintahkan dan bertagwa 
dalam menangani apa yang ada, serta membenarkan adanya pengganti dan 
apa yang telah dikeluarkannya itu, maka Allah akan mempersiapkan baginya 
suatu tempat yang penuh dengan kesenangan (surga). 


Adapun keikhlasan sebagai pelindung amal perbuatan, maka disini 
perlu diketahui, bahwa keikhlasan itu ada tingkatan-tingkatannya yaitu seba- 
gai berikut : 

a. Tingkat tertinggi, yaitu memurnikan amal perbuatan dari campuran 
makhluk, dalam arti mengerjakan ibadah semata-mata hanya untuk 
menjunjung tinggi perintah Allah dan memenuhi hak pengabdian, tanpa 
ada maksud mencari jasa (pujian) dari sesama manusia, baik berupa 
simpati, pujian, sumbangan materiil maupun yang lainnya. 

b. Tingkat menengah, yaitu mengerjakan sesuatu semata-mata karena 
Allah, dengan maksud agar memperoleh imbalan di akhirat, misalnya 
dijauhkan dari neraka, dimasukkan ke dalam surga dan menerima ber- 
bagai kenikmatan di dalam surga. 


c. Tingkat yang paling rendah, yaitu mengerjakan sesuatu semata-mata 
karena Allah dengan tujuan agar memperoleh imbalan duniawi, misal- 
nya di lapangkan rizginya, dihindarkan dari berbagai mara bahaya dan 
lain sebagainya. 

Kejujuran dapat melindungi ucapan, karena orang yang berdusta itu 
tidak dapat diterima ucapannya, baik oleh Allah maupun di depan manusia. 

Dalam hal ini Ibnu Abbas mengatakan tentang firman Allah : 
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KM GAN "mem ha 
“SN. À 
“Dan janganlah kamu mencampur adukkan yang hak dengan yang 
batil.” (QS. Al Baqarah : 42) 


Maksudnya, tidak mencampuradukkan ucapan yang benar dengan yang 


| dusta. Sebagian hukama juga telah mengatakan sebagai berikut : 


P4 3 “11 
BAHANA a 0, KE 


“Membisu lebih baik pa berdusta dan kejujuran itu awal 
dari kebahagiaan.” 


-u pujangga juga telah mengatakan sebagai berikut : 
TNA Perta sa Peda A 

LING kA i ar 02 Ad 

— yang Jujur dilindungi dan disukai, sedangkan orang yang 

bohong ucapannya direndahkan dan dihinakan.” 

Adapun tentang musyawarah, itu adalah berdasarkan sabda Nabi 


“Muhammad Saw. berikut ini : 


“Musyawarah itu benteng penangkal penyesalan, juga pengaman 
dari cercaan. ” 


Sabdanya pula : 
3 /a " TAU TR Pen 


SAN Dar LN a osa LAN oo JL oa 


“Sebaik-baik gotong royong adalah musyawarah, dan — 
buruk persiapan adalah kesewenang-wenangan.” 


18. Perkara-perkara yang Berkaitan Dengan Harta 


Sebagaimana | Nabi Muhammad Saw. SATS berikut : 
s’ Pa 4, 


Jab par Ak AE Uban 2G TALI 
ad re EEIN 


43 < 
OEE PA RA By 
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Sa daya UP Abate A PE LAN NINA AJ an a 
w | pa & | 32 A - .. í A 2 | 
Hj) LA hah A 2I PAN ya ob 
sisa a a ? a L Ia Ha PRA A 
i | è è m w . e l A “ R 
SUPER A Hen A08 ya! 
hi 4 LA A A S a 
23 | Pd PA. P a S x 4 
Aa CN nO CKI AS A 
T ae fu La “Mulia Ka 
PEAK HE Beta 
77 p yea E 3 
“Sesungguhnya terdapat lima perkara tercela dalam kegiatan pe- 
ngumpulan harta, yaitu : sengsara dalam mengumpulkan, lupa 


mengingat Allah dalam mengelola harta, khawatir perampokan 
dan pencurian. Karena harta, maka seseorang dapat disebut kikir 


-= dan demi harta, maka seseorang dapat berpisah dari orang-or- 


ang shaleh. Dan terdapat pula lima perkara terpuji dalam melepas 
harta, yaitu : kesenggangan diri dari kesibukan mencarinya. Kare- 


na tidak mengelola harta, maka seseorang banyak kesempatan 


untuk mengingat Allah, aman dari perampokan dan pencurian. 
Karena melepas harta, maka seseorang dapat disebut orang yang 
mulia dan karenanya pula, maka orang dapat bershahabat dengan 
orang-orang yang shaleh.” 


Sebagian dari orang-orang yang fasih mengatakan sebagai berikut : 
TNI DI D1 ra E JNE NO ED 
Arians ais o I INA J) ser 


Pa 
Pras AN 
| 
Pn 
“Kemurahan seseorang itu dapat membuatnya dikasihi oleh lawan- 


lawannya, sedang kekikiran seseorang dapat membuatnya dibenci 
oleh putra-putrinya. ” 


Kata mereka pula : 
/ Dl CO Tag nggak A pat ayal 
/£ | 


tp 1 3s 4. 1 
PERS aa 


“Sebaik-baik harta adalah yang dapat membuat orang merdeka 
dikuasainya dan sebaik-baik amal adalah yang berhak untuk 
disyukuri. ” 
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19. Tiada Harta Tanpa Disertai Lima Perkara Tercela 


ani : 


a. 
b. 
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Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Sufyan Ats Tsauri ra. berikut 


D Mm ANN lu P A A y Pi, 
SENI) Do KANG in IA 
Pn 


ag 1 "4 a 211136 d 
er SI A A5 
“Pada zaman ini, tiada harta pada seseorang melainkan disertai 
oleh lima hal yang tercela, yaitu : lamunan ngelantur, tamak 
yang menguasainya, kikir yang berlebihan, tidak adanya lagi sifat 
wira'i, dan melupakan akhirat.” 


Dalam mengumpulkan harta dewasa ini, tidak bisa lepas dari lima 


3 Na Mi . A P A . 
IA Ka LI Tp YAN Bab lbs 


| perkara yang sangat tercela, yaitu : 


Menunggu sesuatu yang tidak mungkin terjadi. 

Dikuasai oleh sifat rakus (tidak pernah puas terhadap setiap yang diteri- 
manya). Orang yang mencintai dunia dicela, sedangkan orang yang 
mencari kelebihannya dikritik. Mencintai dunia dikhususkan pada segala 
hal yang melewati batas kebutuhannya, sedangkan kelebihan dunia ada- 
lah merasa gembira dengan segala hal yang melebihi ukuran kebutuh- 
annya. Sebagaimana yang telah diterangkan oleh Rasulullah Saw. di 
dalam sabdanya berikut ini : 


PELAN AE Ye LA NN A Tn Ya “ 

(GA NS 3 ae A 

oh aA aa L AA ama 

` > ) . Pi D 

2 JW PADI NA PGI 

“Tidak termasuk yang lebih baik diantara kamu, orang yang me- 

ninggalkan dunia karena akhirat saja, begitu juga dengan orang 

yang meninggalkan akhirat untuk dunia saja. Tetapi yang paling 

baik diantara kamu adalah orang yang mengambil ini dunia dan 
ini akhirat (pertengahan). ” ' 

Dalam riwayat yang lain diterangkan, bahwa sesungguhnya beliau 

Saw. bersabda : 


“ L,7 wA L A anll Saga! l K Ga 
BKI IE AAN 3 
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“Sebaik-baik tunggangan adalah dunia, maka naiklah kepadanya, 
karena ia akan menyampaikanmu ke akhirat.” 


Ali bin Abi Thalib karramallaahu wajhah juga pernah mengatakan 


sebagai berikut : 
JILA X “ Y 1 Page Out 
Gs ap vla DA 5 i Sei 
ya x / n nd a 
ra 23 pa yan PE a $ 
“Dunia itu tempat kebenaran bagi orang yang membenarkannya, 


tempat keselamatan bagi orang yang memahaminya dan tempat 
kecukupan bagi orang yang menjadikannya sebagai bekal.” 


EN 


. .. Dikuasai oleh sifat kikir. 


Hilang sifat wara'nya. Warak adalah menjauhi perkara-perkara yang 
syubhat, karena takut jatuh ke dalam perkara-perkara yang haram. 
Dalam riwayat lain diterangkan, warak adalah senantiasa dalam kebajik- 
an (mengerjakan amal yang baik). 

Melupakan akhirat (tempat yang kekal abadi). Dalam hal ini seorang 
penyair mengatakan lewat sya'irnya sebagai berikut : 


IS ISA TDS 
Ba P a 


# A £ » n 


a f bt 


WEE BA 
PE Pa MA SEa WOL ASI 
IS AA na mn 


“Wahai peminang dunia untuk diri sendiri # sungguh dunia telah 
menjadi kekasihnya di setiap hari. (Dunia) minta agar suami segera 
menikahi dan sungguh sebenarnya ia telah digauli # di tempat 
lain ia punya ganti suami. Aduhai, duniapun menerima para pe- 
minangnya # yang tiada lain adalah untuk membunuh mereka 
dan mereka pun terbunuh semua. Sungguh aku telah tertipu dan 
sungguh petaka # telah menjebak diriku sedikit demi sedikit. Him- 
punlah bekal untuk mati, bekal, sungguh bekal # karena 
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40. 


pengundang telah menyeru, berangkatlah, ayo berangkat. F 


Kejelekan Sifat Tergesa-gesa, Kecuali Dalam Lima Hal 
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Hatim Al Asham r.a., ia berkata 


sebagai berikut: 


) 


|| 


Pd TKA 


Ifa 
KE G AEA 
DEA A ga aa 


& pn d 
Ala l 


ER sua SEB AU a 
bg MIPA Kye a a 


“Tergesa-gesa itu berasal dari syaitan, kecuali pada lima tempat, 
karena sesungguhnya tergesa-gesa dalam hal itu termasuk sunnah 
Rasulullah Saw. yaitu : Memberi makan kepada tamu, jika ia 
menginap. Mengurus jenazah orang yang sudah meninggal. Me- 
ngawinkan anak perempuan jika sudah baligh. Membayar hutang 
jika telah jatuh tempo neabayarannya, Dan bertaubat dari dosa 
jika terlanjur mengerjakannya.” 


Setiap perbuatan yang dilakukan dengan tergesa-gesa itu berasal dari 


syaitan, tetapi tergesa-gesa dalam lima perkara itu justru merupakan sunnah 
Rasulullah Saw. diantaranya yaitu : 
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Menjamu tamu dengan makanan seadanya, jika ia telah datang. 


Sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Rasulullah Saw. dalam sabdanya 
yang syaa dari Abu Hurairah ra. sebagai berikut : 


NE Ay OP PIA MANIA Un YA r 
BABI SAN AA Ei 


“Barangsiapa yang memberi makan kepada saudaranya yang mu- 
slim dengan makanan seadanya, maka Allah mengharamkan bagi- 
nya masuk neraka. ” (HR. Imam Baihagy) 
Dalam riwayat lain yang bersumber dari Abdullah bin “Amr bin 


Al Ash ra. juga telah diterangkan, bahwa sesungguhnya Rasulullah 
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Saw. bersabda sebagai berikut : 
/ "oya dam Duma id af p’ 
Ke C A w LPL Alena an 
4 0 MAP AG i : i 
, » d GT oel nabila 


LIL Ju Na ag ang y se. 3 p 
r - ý r D. A 
EARTE (Lau sap / 
: Tg Vha a 


“Barangsiapa yang memberi roti kepada saudaranya yang muslim 
hingga merasa kenyang dan memberi air hingga merasa segar, 
maka ia akan dijauhkan dari neraka yang jarak antara keduanya 
sejauh tujuh parit, dan jarak setiap parit ke parit yang lain adalah 
sejauh perjalanan selama tujuh ratus tahun.” (HR. Imam Nasa'I 
- Thabrani, Hakim dan Baihagy) l 


Mengurus jenazah, yaitu mulai memandikan, mengkafani, menyalati 
dan menguburkan, jika memang yakin telah meninggal dunia. Seba- 
gamana yang telah diriwayatkan oleh Imam Baihaqi, bahwa sesung- 
guhnya Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai berikut: kj 


Bika. yna) od App A) MAR 
` a ala ` AA 
SUKA la AI 
Lu ” | a 3 $ 4, 1L Pa Z 1 
Mel AN ka By 
7 
Sesungguhnya balasan orang mukmin yang diberikan pertama 
kali setelah ia mati, adalah diampuninya dosa seluruh orang yan 
mengantarkan jenazahnya.” 2 


Dalam hadits yang lain, Ad Dailami juga telah meriwayatkan bahwa 


A na Rasulullah Saw. telah bersabda yang artinya sebagai beri- 
ut: 


“Apabila seorang warga surga men inggal dunia, maka Allah merasa 


malu menyiksa or ang yang memikul j 
Jenazahnya dan b 
yang menyalatinya. ” ny orang-orang 


Segera mengawinkan anak gadisnya yang sudah baliqh 


Sebagaimana sabda Rasulullah Saw iri 
a . yang diriwayatkan oleh : 
dari “Aisyah r.a. berikut ini: oku yahin 


PA AD / sih yA , f 
DAN KAI a S EE 33 A 
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“Barangsiapa mengawinkan anak gadisnya, maka Allah akan me- 
makaikan mahkota kepadanya dengan mahkota raja-raja. ” 


Segera melunasi hutang jika telah datang waktu untuk membayarnya. 
Bertaubat, sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Ibnu Umar r.a. 


bahwa ia sempat menghitung, Rasulullah Saw. dalam satu majlis tidak 
lepas dari membaca bacaan sebagai berikut sebanyak seratus kali: 
KL Da2 Png na Mg P NY Ta 
LIA NP 
“aanu SA Bolu" i 
“Wahai Tuhanku, ampunilah daku dan terimalah taubatku, Se- 
sungguhnya Engkau Tuhan Yang Maha Menerima taubat lagi 
Maha Pengampun.” (HR. Imam Ahmad, Tirmidzi dan Abu 
Dawud) 


. Perkara yang Mencelakakan Iblis dan Membahagiakan Adam as 


Sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad bin Dauri ra. berikut 


pt ny LA "Aa a A Liah sana NA 
API a TA NA TANYA SAY NI 
af L a ILR AL n PEAY al Almed Tentu 5 
A y LN PN PI A pay 


Zya D 


PL NA GA SA Ml 

ee TORTE Pe po ana 19 AN 

wI a YBU ml AO SL LI pati “0 sean Ah 

Aa y Jas SIN ea An Yale 
A 
pa 


“Iblis celaka karena lima perkara, yaitu tidak mengakui dosa, 
tidak bersedih, tidak mencela dirinya sendiri, tidak mengazam 
berniat taubat, dan putus asa dari rahmat Allah. Sedang yang 
membuat Adam merasa bahagia juga lima perkara, yaitu : menga- 
kui dosa, menyesali dosanya, menyalahkan dirinya sendiri, segera 


bertaubat, dan tidak pernah putus asa dari rahmat Allah.” 
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Nabi Adam as. merasa bahagia lantaran mengakui dosanya, sebagaimana 


pengakuan beliau yang diabadikan oleh Allah di dalam firman-Nya sebagai 
berikut : 


A ar Nae Ta A ~ (Site Koba 21 
OR ea, ý Ul, ea 


A 


“Wahai Tuhan kami, kami telah berbuat zhalim terhadap diri 
kami sendiri, jika Engkau tidak mengampuni kami, dan tidak 
memberi rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk orang-or- 
ang yang merugi.” 


Imam Bukhari dan Muslim juga telah meriwayatkannya dari “Aisyah 
ra. sebagai berikut : 


afr 3) Z l 2 4212 a FA AA L A 21 
k | La a Wa 1 - è af 7 
A AN Se SAS A SA a 
Mods," 


“Sesungguhnya seorang hamba jika mau mengakui dosanya kemu- 
dian ia bertaubat, maka Allah berkenan menerima taubatnya.” 


| Imam Baihaqi juga telah meriwayatkannya dari Abdullah bin Mas'ud 
ra. 1a berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut: 


“Barangsiapa berbuat kesalahan atau berbuat dosa, kemudian 
menyesali perbuatannya itu, maka penyesalannya itulah tebusan- 
nya.” 


22. Perkara Yang Harus Tetap Dipegang Teguh 
Diriwayatkan dari guru Hatim Al Asham r.a., yaitu Syagig Al Balkhi 


mengatakan sebagai berikut: 
za, ee c 
Lay a eka DAN par 
GAN pe eka, Ka 
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JA yaa Year ee butar 


aan KAK D 
Ai 


“Laksanakanlah lima perkara ini : beribadahlah kepada Allah 
sebanyak apa yang kamu butuhkan dari-Nya, berbuat dosalah 
kepada Allah sejauh kamu mampu menanggung siksa-Nya, him- 
punlah bekal di dunia sebanyak usiamu di dunia, dan berbuatlah 
demi surga, senilai kedudukan surga yang kamu kehendaki." 


Warga penghuni surga itu bertingkat-tingkat, sesuai dengan sedikit ba- 
nyaknya amal kebajikan yaang telah diperbuatnya.,Bagi yang tertinggi keba- 
jikannya, maka ia akan menempati tingkatan surga yang paling tinggi. 

Dalam kesempatan lain Syagig Al Balkhi juga mengatakan, “Saya 
mencari lima hal, kemudian saya temukan pada lima perkara, yaitu saya 
mencari kesanggupan untuk meninggalkan dosa, lalu saya temukan pada 
shalat Dhuha. Saya mencari pancaran sinar dalam kubur, lalu saya temukan 
pada shalat malam (shalat Tahajjud). Saya mencari jawaban terhadap (perta- 
nyaan) Munkar dan Nakir, maka saya temukan pada membaca Al Our'an. 
Saya mencari kemampuan untuk melintasi titian (shirath), lalu saya temukan 
pada puasa dan sedekah. Dan saya mencari naungan “Arsy, ternyata saya 
temukan dalam mengasingkan diri.” | 


Syaqiq Al Balkhi adalah putra seorang hartawan. Dalam suatu perja- 
lanan niaganya ke Turki, beliau sempat singgah di suatu tempat penyembahan 
berhala. Disamping terdapat banyak berhala, di tempat itu juga terdapat 
banyak pendeta yang berkepala gundul dan tidak berjenggot. Lalu beliau 
berkata kepada salah seorang pelayan di tempat itu, “Engkau diciptakan 
oleh Tuhan Yang Maha Hidup, Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. Me- 
nyembahlah kepada-Nya, dan jangan lagi menyembah kepada berhala-berhala 
yang tidak berbahaya juga tidak berguna bagimu.” Dengan lihai pelayan itu 
menjawab, “Jika benar, apa yang kamu katakan itu, bahwa Tuhan Maha 
Kuasa memberi rizqi kepadamu di negerimu sendiri, lalu mengapa tuan 
bersusah payah datang kemari untuk berniaga?” Maka terketuklah hati Syaqiq 
yang kemudian membuatnya lebih memilih kehidupan zuhud. 


Kisah lain tentang kezuhudan Syaqiq, juga telah diceritakan. Bermula 
ketika ia melihat seorang hamba sedang bermain-main, sementara kehidupan 
perekonomian sedang mengalami paceklik, yang melanda manusia secara 
merata. Lalu Syaqiq bertanya kepada hamba itu, “Apakah kerja anda, 
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bukankah anda tahu orang-orang sedang mengalami paceklik?” Maka si 
hamba itu berkata, “Saya tidak mengalami paceklik, karena majikanku 
memiliki perkampungan subur yang hasilnya mencukupi kebutuhan kami.” 
Disinilah Syaqiq mulai terketuk hatinya dan berkata, “Jika hamba tersebut 
sama sekali tidak memikirkan rizqi karena majikannya mempunyai perkam- 
pungan yang subur, toh, si majikan itu sendiri adalah makhluk yang melarat, 


bermanfaat disebut meninggalkan kelebihan-kelebihan. Sebagaimana sabda 
Rasulullah Saw. kepada Abu Hurairah ra. sebagai berikut : 


MS AN ABE a Pa PA 


BKN kg 


maka bagaimana mungkin jika seorang muslim memikirkan rizginya, sedang 


Tuhannya Maha Kaya?” 


23. Lima Perkara Yang Paling Utama 
aa dari Umar ra. bahwa ia berkata sebagai berikut : 


Ta Unas, ANT AS £ EFE 
72 zia AS TEE 


A Ah P ap fA 
Lg aa na AN IAI 
LAL | La b 


Ea KN a LNG AU Cp 
AT La Pena a 
KANG SEGE pe 


“Aku melihat semua teman karib, maka aku tidak melihat teman 
karib yang lebih utama daripada memelihara ucapan. Aku melihat 
semua pakaian, maka aku tidak melihat pakaian yang lebih utama 
daripada wira'i. Aku melihat semua harta benda, maka aku tidak 
melihat harta benda yang lebih utama daripada gana'ah. Aku 
melihat semua kebaikan, maka aku tidak melihat kebaikan yang 
lebih utama daripada nasihat. Dan aku melihat semua makanan, 
lalu aku tidak melihat makanan yang lebih lezat daripada sabar.” 


Yang dimaksud dengan perkataan Umar ra. diatas adalah bahwa teman 
karib yang paling utama adalah memelihara lisan. Banyak perbedaan antara 
orang yang diam karena menjaga ucapan bohong dan mengumpat, dengan 
orang yang diam lantaran ingin diberi kehormatan oleh raja. 


Sedang pakaian yang paling utama adalah taqwa. Menurut Ibrahim 
bin Ad-ham, wara’ adalah meninggalkan setiap perkara yang syubhat (tidak 
jelas halal dan haramnya), sedangkan meninggalkan perkara yang tidak 
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“Lakukanlah wira'i, maka engkau akan menjadi orang yang pal- 
ing tinggi ibadahnya." 


Dan kekayaan yang paling utama adalah gana “ah. Oana'ah adalah tidak 
melihat perkara yang tidak ada dan merasa cukup dengan perkara yang 
ada, sebagaimana yang dijelaskan dalam sabda Nabi Muhammad Saw. yang 
artinya sebagai berikut : 


“Jadilah kamu orang yang wara', niscaya menjadi orang yang 
paling beribadah. Jadilah kamu orang yang gana'ah, niscaya 
kamu menjadi orang yang bersyukur, cintailah untuk orang lain 
apa-apa yang kamu cintai untuk dirimu sendiri, niscaya kamu 
menjadi orang mukmin yang paling sempurna. Berbuat baiklah 
dalam bertetangga dengan orang yang menjadi tetanggamu, nis- 
caya kamu menjadi orang muslim yang sempurna. Dan sedikitlah 
dalam tertawa, karena banyak tertawa itu akan menjadikan hati 
mati.” 


Kebaikan yang utama adalah nasihat-nasihat, yaitu benar dalam perbua- 
tan. Kebaikan dibedakan menjadi dua macam, yaitu pemberian dan makruf 
(kebajikan). Pemberian adalah berderma dengan mengorbankan harta di 
jalan yang terpuji tanpa pamrih. Menurut Ibrahim bin Ad-ham, wara’ adalah 
meninggalkan setiap perkara yang syubhat (tidak jelas halal dan haramnya), 
sedangkan meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat disebut mening- 
galkan kelebihan-kelebihan. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. kepada 

Sej!” toa 


Abu Hurairah ra. Ha berikut : 
ea SN Wana 
GUAN RRI ye KAN eoi Jo ks 


“Hati tertarik karena cinta kepada orang yang telah berbuat baik 
kepadanya dan membenci kepada orang yang telah berbuat jelek 
kepadanya. ” 


Dengan demikian, di dalam kebaikan itu terdapat kerelaan manusia 
dan di dalam taqwa itu terdapat kerelaan Allah. Barangsiapa yang telah 
mengumpulkan keduanya, maka berarti ia telah mendapatkan kebahagiaan 
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yang sempurna dan kenikmatan yang meliputi. 


Sedangkan makruf (kebajikan) itu juga dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu : ucapan (manisnya ucapan dan pribadi yang baik) dan perbuatan 
(memberikan penghormatan dan menolong orang yang tertimpa musibah). 

Adapun makanan yang paling lezat adalah sabar. Sabar sendiri terdiri 
atas tiga rukun, yaitu menahan nafsu dan benci pada qadha (ketentuan), 
menahan diri dari ucapan yang jelek dan menahan ang gota badan dari me- 
nampar, merobek-robek saku, menjerit-jerit, mencoreng-coreng muka, dan 
meletakkan tanah di atas kepala. 


Barangsiapa yang dapat menunaikan dasar-dasar ini, maka ia memper- 
oleh keutamaan sabar, sedangkan sabar itu merupakan setengah daripada 
iman dan bencananya merupakan pemberian kebaikan semata. Sabar terdiri 
dari beberapa bagian, yaitu sabar terhadap perkara yang diusahakan, sabar 
terhadap perintah Allah dan sabar terhadap larangan-Nya, serta sabar terha- 
dap perkara yang tidak diusahakan dan menanggung taqdir Allah SWT. 


24. Perkara yang Terkandung Dalam Zuhud 


Sebagaimana yang dinyatakan oleh sebagian hukama sebagai berikut: 
P Naa 


A sa 2 An A Zä I ah Pat 2 
OSK yh P Aa arya IN 


£ 
In A aa a airi EA a f ZAS E ln a15 Ay ay’ 
a .. | e | S5 | . | PI A 
aS Cais AE Jush Ka LNN! $ | 

Da e 

- | 

“Di dalam zuhud terkandung lima perkara terpuji yaitu : percaya 
penuh kepada Allah., terbebas diri dari sesama makhluk, tulus 


ikhlas dalam berbuat, kesanggupan memikul kezhaliman dan kecu- 
kupan diri dengan apa yang ada di tangan.” 


Sebagian hukama berpendapat, bahwa di dalam zuhud itu terkandung 
lima perkara yang terpuji, yaitu : 

a. Berpegang teguh kepada Allah serta cinta fakir. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Abdullah bin Al Mubarak, Syagig Al Balkhi dan Yusuf 
bin Asbath, “Salah satu tanda zuhud adalah tidak akan kuat zuhudnya 
selain dengan berpegang teguh kepada Allah.” 


b. Membebaskan diri dari sesama makhluk, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Abu Sulaiman Ad Darani, “Zuhud adalah meninggalkan apa-apa 
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yang melalaikan dari Allah Swt”. 


Tulus ikhlas dalam berbuat, sebagaimana yang dikatakan oleh Yahya 
bin Mu'adz, “Seseorang tidak akan sampai pada hakikat zuhud, hingga 
terdapat pada dirinya akan tiga perkara, yaitu amal perbuatan tanpa 
iming-iming, ucapan tanpa disertai perasaan tamak dan kemuliaan tanpa 
kepangkatan.” 

Kesanggupan dalam memikul kezhaliman, sebagaimana yang papa 
dipahami dari sabda Rasulullah Saw. yang artinya sebagai berikut : 


“Zuhud di dunia itu bukanlah mengharamkan perkara yang halal 
dan bukan (pula) menyia-nyiakan harta, tetapi kezuhudan di dunia 
itu janganlah kamu lebih berpegang teguh pada apa-apa yang 
ada di tanganmu dari apa-apa yang ada di tangan Allah dan Jika 
kamu ditimpa suatu musibah, maka kamu lebih senang jika sean- 
dainya musibah itu tetap ditimpakan kepadamu, karena meman- 
dang pahalanya." 


Merasa cukup dengan apa yang ada di tangan, sebagaimana yang dika- 
takan oleh Al Junaidi, “Zuhud itu adalah mengosongkan hati dari 
perkara yang tiada di tanganmu.” 


Sufyan Ats Tsauri juga mengatakan, “Zuhud di dunia adalah tidak 
terlalu berangan-angan, tidak makan dengan makanan yang kasar dan 
tidak pula dengan memakai pakaian yang semacam mantel. Inilah di- 
antara yang termasuk dari tanda-tanda zuhud dan sebab-sebab yang 
membangkitkannya. Jadi, orang yang zuhud itu adalah orang yang 
tidak bergembira atas dunia atau harta yang dimilikinya dan tidak ber- 
duka atas dunia atau harta yang tidak dimilikinya.” 


25. Perkara-perkara Yang Menyesatkan 


Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli ibadah dalam 


munajatnya sebagai berikut: 


TAN PP ABS Pig JI V7 aa UR a Li 
Jam “Lal MI Ib dl 
PEE aa a A Iss 


Int RU IR ATA TP aa x 
E E T » | api 
ap j a o y o h Saa — T | 
A w g 7, A ea D “ | - 
ES Oh SU Del aa Ip 
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a Ti a 


hal ini Adi bin Zaid mengatakan dalam syairnya dari Bahar Thawil : 
Z PEI a! Ap fw 7 A JA AN g | A S af AfL Aah ol” a 
& . - Aq j a a CE AA E | à X a... “ hg. 

Pi $ z | I 8 Ar So 3 DA 

Wahai Tuhanku, lamunan yang ngelantur telah menipu daku. | | | AAA LU A “8 | Cab 
Kecintaan terhadap duniawi telah merusak diriku. Syaitan juga Sa Z 7 G Fe a AN aa 
telah menyesatkan jalanku. Hawa nafsu pendorong kejahatan itu D Ia 32 9 aa | 

: è > 3) nm o A a rd 5 

telah menghalang-halangi daku dari kebenaran. Dan teman yang DAR pi. 4 
jahat telah membantu aku melakukan maksiat, maka tolonglah | C ue” ya a Mekah” 9 
daku, wahai Tuhan penolong terhadap mereka yang mohon perto- | LI Us Syy gag i 
longan dan jika Engkau tidak memberi daku rahmat, maka siapa “Janganlah bertanya tentang kelakuan seseorang, tetapi ber pa 
lagi selain Engkau yang dapat merahmati daku.” lah tentang kelakuan temannya # Karena setiap manusia mengikuti 


à i berada dalam suatu 
Ada lima perkara yang dikemukakan oleh ahli ibadah kepada Allah kepada yang menemaninya. Apabila kamu Dramaten mA 
dalam munajatnya, yaitu sebagai berikut : kaum, maka ber pair, aa sya sa Ht korek 
erte ; 
a. Lamunan hampa (ngelantur) telah menipunya, dan Allah telah men- | ka An “la Kerana 
celanya dengan firman-Nya dalam surat Al Hijr ayat 3 yang artinya si ii a, 
sebagai berikut : : 
EA ilupakan Orang Pada Akhir Masa 
Biarkanlah mereka di dunia ini makan dan bersenang-senang 26. Perkara yang Dicintai Dilup A 2d Terikit - 
dan dilalaikan dengan angan-angan (kosong), maka nanti mereka | Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. g : 9 
akan mengetahui akibat (dari) perbuatan mereka.” | 24 ar aa 2 fo a2, 2 9 “ $ GRS SI / 
b. Kecintaannya kepada dunia telah menjerumuskannya ke dalam jurang 25 j A pm < f” sj j Pg ý 2 3 
kehinaan. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw, yang diriwayatkan oleh YAN An k Ns Ap 2 3 NI RE NI les U ye 
Ë . c z pi Uya J9 fa) Ù gr 49 eo P w .. RP Ai 
Imam Thabrani yang artinya sebagai berikut : a7 a n E Ha f 
“Barangsiapa yang hatinya diracuni kecintaan terhada dunia, AN 1 Don saranin: K , 2) V3 — 
gsiapa yang p Iwa S3) WNI A 7 
maka melekat padanya tiga perkara, yaitu sengsara yang tiada - jmi aya , 2 252rb A AN RP 4 f pem aA 
berkesudahan, tamak yang tidak berkepuasan, dan lamunan yang n CA Koni ska. Wu ya Ika r v 90m) 
berkepanjangan tanpa arah tujuannya.” " d 


“Akan datang suatu masa, dimana umatku lebih mencintai kepada 


Sean anenyesai keep Papui Penjian2n lima perkara dan melupakan lima perkara lainnya, yaitu : Lebih 


d. Hawa nafsu pendorong kejahatan telah menghalang-halanginya dari mencintai duniawi dan. melupakan ukhrawi (akhiratnya). Lebih 
kebenaran. Dalam hal ini Ali ra. berkata, “Aku merasa khawatir terha- cinta hidup dan melupakan mati. Mencintai gedung-gedang prrs 
dap kamu dengan dua perkara, yaitu menuruti keinginan nafsu dan mahligai dan lupa kubur. Mencintai harta benda dan masing 
panjang angan-angan. Sesungguhnya memperturutkan hawa nafsu itu | hisab dan mereka lebih mencintai kepada sesama makhluk dan 
akan menghalangi dari yang hak (benar) dan panjang angan-angan IN melupakan Sang Khaliq, Allah SWT. ” 


a ki beda | Pada akhir masa, umat manusia akan lebih mencintai kepada lima 
Sulaiman Ad Darani juga mengatakan, “Amal yang utama adalah | perkara dan melupakan lima perkara lainnya, yaitu : 


s - ” | . ° 
mengingkari hawa nafsu”. | 3. Mencintai dunia dan melupakan kehidupan akhirat. 
e. Teman yang jahat telah membantunya dalam berbuat maksiat. Dalam 4 Nasha-ihul “Ibad — Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi 183 
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Mencintai hidup dan melupakan mati. 


Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Imam 
Thabrani dari “Aisyah ra. sebagai berikut : 


A CRRA EUT 2 Q’ af DAN ba e 

Irene TA Tu A LAGA NANA. 

A ELE Deli SJ 
E A A MEN li 
Cll olsy AIT) a 


“Barangsiapa yang membaca Allaahumma Baarik Lii Fii Mauti 
Wafimaa ba'dal Maut” (Wahai T, uhanku, berkatilah saya dalam 
kematian dan sesudahnya), setiap hari sebanyak dua puluh lima 
kali, kemudian ia mati diatas tempat tidurnya, maka Allah akan 
memberikan kepadanya pahala orang mati syahid.” 


Mencintai gedung-gedung yang mewah, yakni rumah-rumah yang dire- 
novasi sedemikian rupa dan melupakan alam kubur dengan berbagai 
penderitaannya. 


Lebih mencintai kepada harta benda dan melupakan hisab (pertanggung 
jawabannya). Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwa- 
yatkan oleh Ad Dailami yang artinya sebagai berikut : 


“Zuhud adalah kamu mencintai apa-apa yang dicintai oleh Pen- 
ciptamu dan kamu benci terhadap apa-apa yang dibenci Pencipta- 
mu, Kamu keluar dari dunia yang halal seperti kamu keluar dari 
dunia yang haram, karena halalnya menjadi hisaban, dan yang 
haramnya menjadi siksaan, kamu harus menyayangi orang-orang 
muslim, seperti kamu menyayangi dirimu sendiri, kamu harus 
mencegah dari perkataan yang tidak bermanfaat bagimu, seperti 
kamu mencegah dari perkara yang haram, kamu harus mencegah 
dari makan yang banyak, seperti kamu mencegah dari harta dunia- 
wi dan hiasannya, seperti kamu mencegah dari api dan kamu 


harus memendekkan angan-anganmu tentang dunia, maka inilah 
zuhud di dunia.” 


Mencintai makhluk dan melupakan Sang Khaliq (Pencipta). Apabila 
seseorang sudah berangan-angan, maka ia akan melupakan mati, kesu- 
sahan-kesusahan di akhirat, cinta kepada dunia dan bergaul dengan 
makhluk, hatinya menjadi keras, sehingga meninggalkan kewajiban, 
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bermalas-malasan untuk mencari bekal di akhirat dan mengulur-ulur 


pertaubatan. Rasulullah Saw. pernah melewati suatu majlis ca 5 da- 
lamnya terdengar suara terbahak-bahak, maka beliau bersabda : 
MA FFA 9: 2 A sai 17 4 A 
Ju L pjs 2 A A á 1 r | 


A S 
Ne ra 3 S3 


“Kamu harus mencampurkan majlis-majlismu dengan poka yang 
mengeruhkan kelezatan-kelezatan. ” Mereka bertanya, e 
yang mengeruhkan kelezatan-kelezatan itu?” Beliau bersabda, 


“Maut. ” = 


Tiada Keindahan Tanpa Adanya Lima Perkara Ke 
Sebagaimana yang diucapkan oleh Yahya bin Mu'adz Ar Razi dalam 


munajatnya sebagai berikut: 


13 4 


, 
w w a a x PA ba 3 fa San Pa | 
Suk Yaa 3 NA NA, LNG) 
DN E an. Pdi A at KA 
NS SVEDL eNe 


“ č A aS L 
PRE 0 D basa G i | 
KE IR) AN L Dain 3! 

“Wahai, Tuhanku, tiada indah suatu malam, kecuali dengan ber- 
mnt kepada-Mu. Tiada indah suatu sinar, melainkan berbuat 
taat kepada-Mu. Tiada indah suatu siang, kecuali berbuat 3 
kepada-Mu. Tiada indah dunia ini, kecuali dengan menyebut (ber- 
dzikir) kepada-Mu. Tiada indah akhirat, melainkan bersamaan 
ampunan-Mu. Dan tiada bau harum surga, melainkan dengan 
melihat wajah-Mu. ” | | 
Tentang keindahan duniawi, secara gamblang dapat dipahami dalam 


sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Nasa'i berikut 


Imni : 


j i Al-Jawi 
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(SINGA Sa Rab III 
f T aE ENTE hr 
“BULI oyy U CI o 
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1 . va 


si Lapan a J -g Ia Na j w 42 KRA 
Sh Dena 2 A Bg? 


# ad an fall 
| PET E T Ni enggan SA ET SA 


d 


isinya, kecuail perbuatan mengingat (berdzikir) kepada Allah dan 


| “Sesungguhnya dunia itu terlaknat, dan terlaknat pula seluruh 
yang sepadan dengannya serta orang alim dan orang belajar.” 


Dalam hadits yang lain Ad Dailami juga telah meriwayatkannya, bahwa 


| “Oh ... Bukankah dengan anugerah-Mu itu # Engkau telah men- 
| Nabi Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Setelah Allah menurunkan Nabi Adam as. dari surga ke arcapada 
(dunia), maka susahlah segala sesuatu yang semula mendampi- 
nginya, kecuali emas dan perak. Kemudian Allah berfirman kepada 
benda tersebut, “Aku mendampingkan engkau dengan hamba-Ku, 
kemudian hamba itu Aku lepas dari sampingmu dan semua pihak 
yang semula mendampinginya, merasa susah karenanya kecuali 
engkau berdua.” Maka keduanya menjawab, “Tuhan kami, Eng- 
kau Maha Mengetahui, bahwa justru membuat kami berdua ber- 
dampingan dengannya selagi ia mentaati-Mu, dan setelah itu ia 
pun durhaka kepada-Mu, maka kami tidak merasa susah atas nasib 
selanjutnya. ” Lalu Allah berfirman kepada keduanya, “Demi ket- 
inggian-Ku dan keagungan-Ku, niscaya Aku akan membuatmu 


berharga, sehingga tidak dapat diperoleh segala sesuatu melainkan 
denganmu berdua.” 


Ali Karramallaahu wajhah ra. mengatakan dalam munajatnya, dalam 
syair dari Bahar Waafir sebagai berikut : 


CAE A AAA Tam pam 
PA a UA lea i Gal Ahay Kd 
Ilr afha MARA EA ME — 
NN A Ag ul 
AE AAS ISA so 


Il SEL PN Jaa RB PN KA 
TE APN Dipan Won SKS 
MEI ep NT GK SKA 
SEE PING: 


mer "top Hino A.A LAGU Tan SEAL KA 
GE BNI "3 BAN A 


dengar doa seorang hamba yang lemah lagi Sei? pa 
Yang tenggelam di dalam lautan kesusahan karena sedi | A 
tertawan oleh dosa-dosa dan kesalahan. Aku menyeruh setiap hari 
dengan rendah hati # Seraya mengagungkan nama-M u a 
nyanjung dan berdoa kepada-Mu. Sesungguhnya bumi seluru 4 , 
terasa sempit olehku # Dan seluruh penduduk bumi na ti , 
mengetahui obat untukku. Tolonglah daku, sesungguhnya aku me 
mohon # Ampun kepada-Mu, Wahai Dzat Yang Maha aa 4 
wahai Dzat yang aku harapkan. Aku datang kepada-Mu s p 
menangis, maka kasihanilah tangisku # Maluku kepada-Mu 2 i 
banyak daripada kesalahanku. Aku sedang kesusahan, hanya w ) 
kaulah yang mampu membuka kesusahanku # Aku a Ag 
penyakit, dan hanya Engkaulah obat penyakitku. e Pa 
oleh harapanku, maka kukatakan, “Wahai Tuhanku! da 
ku, semoga Engkau mewujudkan harapanku. Balasan Da S 
adalah siksaan yang Engkau timpakan kepadaku, tetapi u 
tetap berlindung dengan kebaikan anugerah-Mu. Wahai Fa yang 
aku harapkan, ampunilah aku, wahai Tuhanku # Karena cekaman 
bencana tengah menimpaku. ” 


SB 
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BAGIAN KEENAM 
PETUNJUK YANG MEMUAT 
ENAM PERKARA 


D. bagian yang keenam ini terkandung tujuh belas petunjuk(nasihat) 


yag terdiri dari dua hadits dan yang lainnya adalah atsar (perkataan atau 
etetapan yang bersumber dari para shahabat dan tabi'in). Diantara petunjuk- 
petunjuk itu adalah sebagai berikut: | 


1. Perkara Asing Terdapat Pada Enam Tempat 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 


pai gi YM SAP fa Kedu pil "lahh 

ng 5 tp - a Pa ag Aa Sa 
PRA Ai RB HI 
By N 
ag NI TE KO UR 3 


P “, 


EA AN AA Pt Daan MEN alta 
3 A "PER AAN 
ENI SAN BAN, SMAN 
aSo Lat ALA PPA 
i | | t nm it A "/ 
/ Sa AWAN 


“Enam perkara asing terdapat pada enam tempat, yaitu : Masjid 
terasing di kalangan masyarakat yang tidak mau menunaikan shalat 
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di dalamnya. Mushhaf terasing di rumah mereka yang tidak mau 
membacanya. Ajaran Al Qur'an teerasing di dalam hati orang 
fasik. Muslimah yang shalehah terasing di tangan laki-laki zhalim 
yang buruk perangainya. Orang muslim yang shaleh terasing di 
tangan perempuan hina yang buruk perangainya; ulama terasing 
di tengah masyarakat yang tidak lagi memperhatikan petunjuknya. 
Kemudian Nabi Muhammad Saw. bersabda, “Sesungguhnya di 
hari kiamat Allah tidak akan memandang mereka yang mengabai- 
kan ulama dengan pandangan kasih sayang. di 


Enam perkara termasuk asing (langka), jika berada pada enam tempat, 


yaitu : 


Masjid, termasuk barang yagn langka (asing) jika dibangun di tengah- 
tengah orang yang tidak mau mengerjakan shalat di dalam masjid itu. 
Mushhaf, menjadi barang yang langka jika berada di dalam rumah 
orang-orang yang tidak mau membacanya. 

Ajaran Al Our'an, termasuk hal yang asing (langka) jika dihafalkan 
oleh orang yang fasik, yaitu orang yang meyakini Al Qur'an dalam 
hatinya, tetapi tidak mau mengamalkan kandungan yang terdapat di 
dalamnya. 

Perempuan muslimah yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
melaksanakan berbagai kebajikan, akan terasa asing jika bersama suami 
yang suka berbuat bathil. Dalam hal ini Rasulullah Saw. telah bersabda 
sebagai berikut : 


pu A PIN E TOT SS D PL TE AM 
ai sy 8 z a 2 - A w 
N ai NG WAKL A E 
TEE NT DEAS 
Oad Ua h LA 
“Yang paling saya cintai diantara kalian adalah orang yang bagus 
akhlaknya, ringan tangan serta murah hati, dapat mengasihi serta 
dikasihi. ” 

Makna yang terkandung dalam hadits tersebut diatas adalah or- 
ang yang selalu dicintai oleh Rasulullah selalu dalam perangai yang 
baik, lemah lembut, wajah yang selalu ceria, sedikit marah dan selalu 
berkata baik. 


Rasulullah Saw. juga telah bersabda yang artinya sebagai berikut : 
“Ahli surga adalah setiap orang yang rendah hati, yang lemah 
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lembut, yang murah hati dan yang ceria” 


Sedangkan orang yang buruk perangainya (akhlaknya), adalah 
sebagaimana yang dikatakan oleh seorang pujangga sebagai berikut: 
“Orang yang bagus perangainya itu, membawa kesenggangan diri 
sendiri dan keselamatan orang yang bergaul dengannya. Sedang- 
kan orang yang buruk perangainya (akhlaknya) membuat kesusahan 
diri sendiri dan malapetaka bagi orang yang bergaul dengannya. ” 


e. Laki-laki muslim yang shaleh, akan merasa asing jika beristrikan seorang 

perempuan yang hina budi pekertinya, hina leluhur dan keturunannya. 
P Orang yang alim, akan menjadi sesuatu yang asing (langka) jika berada 

diantara orang-orang yang tidak mau menerima pembicaraannya lagi. 

Dalam hadits tersebut diatas juga diterangkan, bahwa Allah tidak akan 
memandang dengan pandangan kasih sayang kepada mereka pada hari Kiamat 
nanti. Kata mereka disini bisa berarti mencakup semua yang disebut sebelum- 
nya, yaitu : orang yang tidak mau mengerjakan shalat di masjid tempat 
tinggalnya, orang yang tidak mau membaca Al Qur'an yang terdapat di 
rumahnya, orang fasik, perempuan yang buruk perangainya, laki-laki yang 
buruk perangainya dan orang-orang yang tidak mau lagi memperhatikan 
petunjuk (nasihat) para ulama. 


2. Golongan yang Dilaknat Allah, Rasulullah Saw. dan Para Nabi 
Lainnya 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh 
Imam Tirmidzi dan Hakim sebagai berikut : 


Pa 5, 8r 


tt 4 13 , 
PE v Fe Ía PLAI IA La 
N Seni a 33 s 2G | Le 
TI TAN RIR ' na 
AS HK DKAN Hito PALA 
- 944 a a £ Pa } É 7 N” 
JS BAN (EN i s 
M KP P Naa Pn , 
Ja MEA AT KAS Ic jp 
sud KENE PEN One Ta 1 FC Tt 
| PAN JAS 2 AAN 
| Senat UN, Suoi,” 
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“Enam orang yang akan saya laknat, dilaknat pula oleh Allah 
dan oleh setiap Nabi yang tidak diterima doanya, yaitu : Orang 
yang menambahi isi kitab Allah. Orang yang mendustakan gadar 
Allah. Penguasa yang zhalim yang menindas dengan sewenang- 
wenang sehingga memuliakan orang yang dihinakan Allah dan 
menghinakan orang yang dimuliakan Allah. Orang yang mengha- 
lalkan perbuatan yang diharamkan di tanah haram Allah. Orang 
yang menghalalkan perbuatan terlarang terhadap keturunan dan 
kerabatku. Dan orang yang berpaling dari sunnahku, sesungguhnya 
Allah tidak akan memandang mereka pada hari kiamat nanti den- 
gan pandangan kasih sayang.” 


Golongan yang akan dikutuk oleh Nabi Muhammad Saw. , Allah SWT. 
dan oleh para Nabi yang lain itu ada enam, mereka itu adalah sebagai 
berikut : 

a. Orang yang dengan sengaja menambah isi Kitab Allah, yaitu orang 
yang memasukkan sesuatu yang tidak ada dalam Al Qur'an dan me- 
nakwilkannya dengan sesuatu yang tidak benar. 

b. Orang yang mendustakan ketentuan Allah, yaitu hubungan kehendak 
yang bersifat dzat dengan beberapa perkara pada waktu tertentu dan 
sebab tertentu yang merupakan suatu perumpamaan dari gadar. 

c. Penguasa yang bertindak dengan sewenang-wenang, yang mengagung- 
kan orang yang telah dihinakan oleh Allah dan menghina orang yang 
telah diagungkan oleh-Nya. 

d. Orang yang menghalalkan apa-apa yang telah diharamkan oleh Al- 
lah, yaitu orang yang mengerjakan segala sesuatu yang haram dan 
mengerjakannya di tanah haram, Makkah. 

e. Golongan yang melakukan perbuatan terlarang terhadap keturuan dan 
sanak kerabat Rasulullah Saw, yaitu orang yang berbuat maksiat, men- 
durhakai dan menzhalimi keturunan dan kerabat Rasulullah Saw. 

f. Orang yang berpaling dari sunnah Rasulullah Saw. , karena meremeh- 
kannya. 


3. Perkara Yang Mengajak Manusia Ke Dalam Enam Hal 


Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddig ra. 
bahwa ia berkata yang artinya sebagai berikut : 


“Sesungguhnya iblis itu berdiri di depanmu, dan nafsu disamping 
4 Nasha-ihul ‘Ibad — Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi 191 


kananmu, dan hawa disamping kirimu, dunia di belakangmu, 
anggota tubuh di sekelilingmu, dan Yang Maha Perkasa di atasmu. 
Si iblis, semoga tertimpa laknat Allah, mengajakmu meninggalkan 
agama, nafsu mengajakmu berbuat maksiat, hawa memanggilmu 
menuruli Syahwat, dunia mengajakmu agar memilihnya melupakan 
akhirat, anggota tubuh mengajakmu berbuat dosa, sedang Yang 
Maha Perkasa mengajakmu menuju surga dan ampunan, sementara 
Allah berfirman, “Mereka (iblis) mengajak ke neraka, sedangkan 
Allah mengajak menuju surga dan ampunan.” Barangsiapa yang 
menuruti ajakan iblis, maka hilanglah agamanya. Siapa yang 
menuruti nafsunya, maka hilanglah roh insaninya, siapa yang 
menuruti hawanya, maka hilanglah akalnya. Siapa yang menuruti 
dunia, maka hilanglah akhiratnya. Siapa yang menuruti ajakan 


anggota tubuh, maka hilanglah surganya. Dan barangsiapa yang 


menuruti ajakan Allah, maka hilanglah kejelekan-kejelekannya 
dan mendapatkan segala kebaikan.” 


Gambaran yang dikemukakan oleh Abu Bakar Ash Shiddig ra. tentang 


diri kita dengan iblis, nafsu, keinginan (hawa), dunia, anggota tubuh kita 
dan Allah Swt, itu adalah sebagai berikut : 


TO apgr = 


Iblis berdiri di depan kita, mengajak pada kebathilan. 
Nafsu berada di sebelah kanan kita. 

Hawa berada di sebelah kiri kita. 

Dunia berada di belakang kita. 

Semua anggota tubuh berada di sekitar kita. 


Dzat Yang Maha Kuasa berada di atas kita, yakni sesuai dengan ke- 
kuasaan-Nya,karena kekuasaan-Nya diatas kekuasaan kita. Allah akan 
menundukkanmu pada kehendak-Nya. 


Semuanya itu mengajak ke arah yang berbeda-beda, diantaranya yaitu : 


a. 


Iblis -semoga Allah melaknatnya- mengajak untuk meninggalkan 
syari'at. | 

Nafsu amarah mengajak kepada perbuatan maksiat. Sebagaimana yang 
diterangkan dalam sebuah hadits riwayat Imam Ahmad dan Muslim, 
bahwa Nabi Muhammad Saw. telah bersabda yang artinya sebagai beri- 
kut : | 

“Allah membuat perumpamaan dengan satu jalur jalan yang lurus, 
pada dua lambung jalan itu terdapat dua gapuro dengan beberapa 
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pintu yang terbuka. Pada pintu-pintu itu terpasang kelambu yang 
menjulur, dan pada pintu jalan terdapat seorang yang menyeru, 
“Wahai manusia semuanya, masuklah pada jalan ini, lurus tanpa 
membelok.” Sementara itu ada pengundang lain dari pintu-pintu 
tersebut seraya menyeru, “Celaka kamu, jangan dibuka itu! Kalau 
kamu buka, maka kamu harus masuk.” Jalan dalam kiasan ini 
adalah Islam, dua gapuro adalah batasan-batasan Allah, pintu- 
pintu terbuka adalah larangan Allah, sedang pengundang pada 
ujung jalan itu adalah Kitabullah dan pengundang dari atas adalah 
nasihat Allah yang ada dalam hati orang muslim. ” 


Syahwat mengajak untuk melampiaskan keinginan-keinginan kita. 
Dunia mengajak untuk memilihnya, yakni mendahulukan atas akhirat 
(daripada dunia). Seorang penyair telah mengatakan dalam Bahar 
Thawil sebagai berikut : 


ES Sgp anI S NAD IR AATA aA Pang 
age P KS ef sol Lu w | Tin “| 


d AN 
EPRD AE RARE ATA A a Ka Pe Mit a na 7 
a Sua SAS Ss ls jala 


E EN Pen a KN TERA Peak aa 

a DAN É KR” EA T 
IESE I s oN Ip SINI 
"Maha Suci Dzat yang menempatkan hari pada tempatnya # Dan 
yang menjadikan manusia ada yang miskin dan yang kaya. Or- 
ang yang berakal cerdik, adakalanya Sulit mencari penghidupannya 
# Sedang orang yang bodoh, adakalanya engkau jumpai mudah 


mendapatkan rizgi. Inilah yang membuat hati kebingungan # Dan 
seorang yang alim lagi luas ilmunya pun tak mampu menyelidiki- 

ny a. ” 

Anggota tubuh mengajak untuk melakukan perbuatan dosa. 

Dzat Yang Maha Perkasa mengajak untuk menuju surga dan ampunan. 


Seorang penya'ir juga telah menuliskan puisinya di dalam Bahar Kamil 


sebagai berikut: 


Me on dng Mtma ramai Mumun 
Pp AAS LA Yr at 
5 Gawe ba 4 ay f / 
A5 A3, 9 ENI Ups “ma 


0 7 
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PES AO MKDI, 


“Manusia itu potret (gambaran) zamannya # Ukuran sepatupun 
sesuai padanya. Orang-orang di zamanmu, hidupnya seperti zaman 
itu # dalam bertingkah dan meliku-liku. Demikian pula jika zaman 
telah rusak # Manusia pun akan ikut rusak.” ` 


Orang yang memenuhi ajakan iblis, maka hilanglah agamanya, yakni 
agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Orang yang memenuhi 
ajakan nafsu, maka hilanglah rohnya, yakni hakikat kemanusiaannya. Nafsu 
adalah sesuatu yang lembut yang ditumpangi roh binatang, yaitu iblis yang 
lembut, yang bersumber di dalam hati dan menjalar ke seluruh bagian dan 
melalui urat-urat. 


' Orang yang memenuhi ajian hawa, maka akan hilanglah akalnya. 
yaitu kekuatan nafsu yang berbicara dan semua individu mengisyaratkan 
dengan perkataannya. Akal adalah alat bekerja, setaraf dengan pisau jika 
dinisbatkan dengan alat pemotong. 


Orang yang memenuhi ajakan dunia, maka akan hilanglah akhiratnya, 
karena dunia dapat membahayakan akhirat. Sedang orang yang memenuhi 
ajakan anggota badan, maka akan hilanglah surga daripadanya. Sebagaimana 
yang telah diterangkan dalam sabda Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh Ad 
Dailami berikut ini : 


3 PMP Lan Oku 04 JAL KPS af" P 
Sh KAS En gn NG Sala 
ANA 154 atak o Ha afl f IA Maf 


By ip AN Rear 
EA Tan, AY AAAI 
aa 


“Setiap hamba mempunyai dua rumah, satu rumah di surga dan 
yang lainnya rumah di neraka. Adapun orang mukmin, dia memba- 
ngun rumahnya di surga dan dia menghancurkan rumahnya yang 
ada di neraka. Adapun orang yang kafir, maka ia (justru) meng- 
hancurkan rumahnya yang ada di mp dan membangun yang 
ada di neraka.” 


Adapun orang yang memenuhi ajakan Allah, maka akan hilanglah 
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kejelekannya berganti mendapatkan semua kebaikan. Sebagaimana sabda 
Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang artinya 
Sebagai berikut : 


“Tidak akan masuk surga seorangpun, melainkan dia akan melihat 
tempat duduknya di neraka jika ia berbuat jelek, agar bertambah 
syukur. Dan tidak akan masuk neraka seorangpun, melainkan dia 
akan melihat tempat duduknya di dalam surga jika ia berbuat 
baik, agar menjadi penyesalan baginya.” 


4. Perkara-perkara yang Dirahasiakan Oleh Allah SWT. 


Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Sayidina Umar ra. bahwa ia 
berkata sebagai berikut : 


perang 


Asia : AI E Mn sem anak 
PAI KI AN a i 


Aa 
SA ya, 
AAF Yaa e) 


ETA 
4 A aa ys ARE esa, ap 
AI GA 


“Sesungguhnya Allah merahasiakan enam perkara di dalam enam 
perkara lainnya, yaitu, merahasiakan ridha-Nya dalam perbuatan 
taat. Merahasiakan murka-Nya dalam perbuatan maksiat. Mera- 
hasiakan Lailatul Qadar dalam bulan Ramadhan. Merahasiakan 
wali-wali-Nya di tengah-tengah manusia. Dan menyisipkan kema- 
tian di sepanjang umur. Serta merahasiakan shalat Wustha di 
dalam shalat lima waktu.” 


Menurut Sayidina Umar ra. bahwa ada enam perkara Allah yang dira- 
hasiakan-Nya (dari makhluk-Nya) di dalam enam perkara lainnya, yaitu 
sebagai berikut : 


a. Keridhaan Allah di dalam ketaatan, maksudnya agar manusia bersung- 
guh-sungguh dalam berbuat ketaatan dengan harapan dapat menemu- 
kannya. Kita tidak boleh menghina ketaatan, meskipun sangat kecil 
karena bisa jadi keridhaan Allah terdapat di dalamnya. 


“bb. Kemurkaan-Nya di dalam kemaksiatan, maksudnya agar manusia men- 


jauhi perbuatan maksiat. Kita tidak boleh meremehkan perbuatan 


| 4 Nasha-ihul ‘Ibad — Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi 195 
4 


maksiat, meskipun sangat kecil, karena didalamnya terdapat kemurkaan 
Allah SWT. 


Lailatul Qadar berada pada bulan Ramadhan, maksudnya agar manusi: 
bersungguh-sungguh menghidupkan bulan Ramadhan dengan cara meni 
perbanyak ibadah, karena pahala sunnah pada bulan Ramadhan in 
bagaikan pahala fardhu pada bulan yang lainnya. Hal itu sebagaimana 
yang diterangkan dalam sebuah hadits, bahwa ibadah sunnah yanp 
dikerjakan bertepatan dengan malam Lailatul Oadar, nilainya sama 
dengan ibadah fardhu. 


Bahkan An Nakha'i juga mengatakan : 


"Satu rakaat shalat dalam Lailatul Qadar itu lebih utama daripada 
seribu rakaat di luar Lailatul Oadar dan sekali membaca tasbih 


- di dalamnya itu lebih utama daripada seribu kali membacanya 


diluar malam itu (malam Lailatul Oadar).” 


Dalam menghidupkan semua malam bulan Ramadhan, hendaklah 
bersungguh-sungguh agar mendapatkan malam Lailatul Oadar, karena 
Lailatul Qadar itu lebih baik daripada seribu bulan, yaitu 83 tahun 4 
bulan. 


Dalam sebuah hadits marfu’ yang diriwayatkan oleh Imam Tha- 
brani telah diterangkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai 
berikut : 


/ IL ba t k L anr 
SN a P IEAA SA 
Duka 


“Barangsiapa berzina atau minum khamer di bulan Ramadhan, 
maka ia dilaknat oleh Allah dan Malaikat yang ada di langit, 
sampai datang tanggal (hari) yang sama di tahun depan.” 


Jadi, orang yang berbuat maksiat di bulan Ramadhan, kemudian 
mati sebelum menjumpai Ramadhan berikutnya, maka ia tidak mempu- 
nyai kebajikan di sisi Allah yang dapat menjaga dirinya dari jilatan api 
neraka. Oleh sebab itu, bertaqwalah kepada Allah terutama di bulan 
Ramadhan, karena pada bulan Ramadhan ini setiap kebaikan dilipat- 
gandakan. Begitu juga dengan kejelekan yang diperbuat di dalamnya. 
Para kekasih Allah (waliyullah) diselinapkan di tengah-tengah para 
manusia, maksudnya agar manusia tidak menghina seorangpun dari 
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para kekasih Allah (ulama), kecuali memohon do'a dengan harapan 

dapat bertemu dengan waliyullah. Oleh sebab itu, seseorang jangan 

sampai menghina orang lain, karena siapa tahu dia adalah waliyullah. 

e. Ajal kematian disisipkan di sepanjang usia, maka hendaklah disetiap 
denyut jantung selalu digunakan untuk mengumpulkan bekal di hari 
kematian nanti dengan cara memperbanyak ibadah, karena siapa tahu 
kematian datang tiba-tiba. 

f. Shalat wustha, yakni shalat yang paling istimewa dan paling utama, 
dirahasiakan oleh Allah dalam shalat fardhu lima waktu, maksudnya 
agar manusia mencarinya dalam setiap shalat. 

Disamping itu, Allah juga menyembunyikan mama-Nya yang agung, 
agar manusia bersungguh-sungguh dalam menyebutnya sehingga dapat 
dikabulkan. Allah juga merahasiakan waktu yang mustajabah (terkabulnya 
setiap doa) pada hari Jum'at dan Allah merahasiakan ayat Sab'ul Matsani, 
agar manusia bersungguh-sungguh dalam membaca Al Our'an. 


5. Rasa Takut yang Dialami Oleh Setiap Orang Mukmin 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Utsman ra. sebagai berikut : 
ay 


L” 311. p taf fs k TRE 
a Aa PAN 
ET Pp Pa 8 Dl PPn S elar 
TA DA / | 3 
AAA Siah Nai gen 
IK 3 ta GJEJ A rta | i? MwA su! 
gl PA ra 

Sa Gi MWE raii 


Lara yap 


REER 1 
IS Daya UN 2 Ng Ai 


NORMAN TAN a pa 


“Sesungguhnya orang mukmin akan menghadapi enam macam 
rasa takut, yaitu : Pertama, takut kepada Allah, jangan-jangan 
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dicabut imannya. Kedua, takut kepada para malaikat penjaga, 
jangan-jangan dicatat hal-hal yang dapat menyingkap kejelekan- 
nya nanti pada hari kiamat. Ketiga, takut kepada syaitan, jangan- 
jangan membatalkan amal perbuatannya. Keempat, takut kepada 
malaikat pencabut nyawa, jangan-jangan ia mencabut nyawanya 
di saat ia sedang lengah. Kelima, takut kepada dunia, jangan- 
jangan membuatnya tertipu dan lengah dari akhirat. Keenam, 
takut kepada keluarga serumah dan sanak famili, jangan-jangan 
membuatnya sibuk, sehingga lengah dari mengingat Allah.” 


Sayyidina Utsman ra. berpendapat, bahwa setiap orang yang beriman 


Itu pasti akan mengalami enam rasa ketakutan, yaitu : 


a. 


198 


Takut dicabut keimanannya oleh Allah ketika dicabut nyawanya dari 


- dalam dirinya. Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah riwayat 


yang bersumber dari Ibnu Mas'ud ra. bahwa ia pernah berdoa sebagai 
berikut : 


2 3 AK Ad Á g 
EOR: Ne Kan DES KI PEN a IE 
aS, "Ta ya E,” 
SANI A 


“Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu iman 
yang tidak kembali murtad, kenikmatan yang tiada habis, bidadari 
bermata jeli yang tiada hentinya, dan menemani Nabi-Mu, 
Muhammad Saw. di surga yang tertinggi lagi kekal abadi.” 


Takut kepada malaikat pencatat amal. Ia takut jangan-jangan malaikat 
Itu telah mencatat amal perbuatannya yang dapat membuatnya malu 


pada hari kiamat (nanti), dalam hal lini Rasulullah Saw. telah bersabda 
sebagai berikut : 


Li JA” 3 la Ly aj ya 34 
PN SA 2123 PON AA anta 
“Terbukanya kejelekan di dunia, itu lebih ringan daripada terbu- 
kanya kejelekan di akhirat.” (HR. Imam Thabrani) 


Imam Nanawi juga mengatakan, “Aib yang terdapat pada diri, 
terbuka di dunia hingga membuatnya dipermalukan, itu lebih ringan 
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daripada menyembunyikan aib itu sampai pada hari kiymat, karena 
pada hari kiamat (aib itu) akan diketahui oleh semua makhluk.” Oleh 
sebab itu, seorang shahabat mengakui dosanya kepada Nabi Saw., agar 
beliau berkenan menghukumnya dan dia tetap tidak mau mencabut 
pengakuannya, meskipun Nabi Muhammad Saw. telah mengisyaratkan 
agar mencabut pengakuannya, karena ia menyadari terbukanya kejelekan 
di dunia dengan menjalani hukuman, itu lebih ringan daripada terbuka- 
nya aib di akhirat. 

Takut kepada syaitan, jangan-jangan ia membatalkan amalnya (menga- 
jaknya untuk berbuat maksiat). 


Takut kepada Malaikat maut, jangan-jangan ja mencabut nyawanya 
ketika dalam keadaan lupa kepada Allah. 

Takut kepada dunia, yakni takut ditipu dengan melupakan akhirat dan 
berbagai kedasyatannya. 


Takut kepada keluarga yang wajib dibiayai kebutuhannya, yakni takut 
disibukkan oleh mereka sehingga ia tidak ingat lagi kepada Allah dan 
tidak taat kepada-Nya. 


Bekal Untuk Mendapatkan Surga 
Sayyidina Ali karramallaahu wajhah ra. pernah mengatakan sebagai 


berikut : 


Z 8101 211 AT 


Fe Oak AN Ing SG 
an G CA ON SG 


pt MAA, —- A AEN 


E E GEA sa 
GAS MK KAS ana MAYA KAN, 


PJ 


“Barangsiapa mengumpulkan enam hal, berarti ia tidak mem- 
biarkan surga untuk dicari dan neraka untuk dijauhi, yaitu : Per- 
tama, mengenali Allah kemudian mentaati-Nya. Kedua, menge- 
nali syaitan sebagai musuh Allah, kemudian mendurhakainya. 
Ketiga, mengenali akhirat, kemudian membekali diri untuk menuju 
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kesana. Keempat, mengenali dunia, kemudian meninggalkannya. 
Kelima, mengenali kebenaran, kemudian mengikutinya. Keenam, 
mengenali perkara yang bathil, kemudian menjauhinya. ” 


Agar kita mendapatkan surga dan dijauhkan dari siksa api neraka, 
maka kita harus mengenali (memahami) akan enam hal, yaitu : 
Pertama, memahami bahwa Allah-lah yang telah menciptakan, Yang menn- 

beri rizqi, Yang menghidupkan dan Yang mematikan. Kemudian taat 

kepada-Nya dengan cara menerima dan mengerjakan segala apa yang 
telah diperintahkan oleh Allah SWT. 

Kedua, memahami syaitan sebagai musuhnya, kemudian membantahnya 
dengan cara mengingkari perintahnya. 


Ketiga, memahami akhirat sebagai tempat (kembali) yang kekal abadi, 
kemudian mencarinya dengan cara mempersiapkan bekal untuk menuju 
kesana. 


Keempat, memahami bahwa dunia itu adalah sesuatu yang pasti akan hancur. 
dan untuk selanjutnya menuju tempat persinggahan yang kekal, yaitu 
akhirat. Kemudian meninggalkannya dengan cara tidak memikirkannya 
lagi, melainkan sekedar bekal untuk akhirat. 


Kelima, memahami kebenaran akan berbagai hukum, kemudian menga- 
malkannya. 


Keenam, memahami kebathilan, sebagai sesuatu yang tidak benar, ke- 
mudian meninggalkannya. 


7. Enam Kenikmatan Dari Allah SWT. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Ali ra. berikut ini : 


Hare Ka NAN SUN pa 
WNA TA DE, A aa pat A3 


“Kenikmatan itu ada enam perkara, yaitu : nikmat Islam, Al 


Qur'an, Muhammad Rasulullah Saw, sehat wal afiat, tertutup 
aibnya, dan tidak butuh lagi kepada manusia.” 


Adapun mengenai Islam, Al Qur'an dan Nabi Muhammad Saw. kita 


. Sangat dianjurkan untuk membacanya setiap hari bacaan sebagai berikut : 
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Lg aneh 


am Men AS Ml LA 
Us C3 ENHA 


“Aku rela Allah Tuhanku, Islam agamaku, Muhammad sebagai 
rasul (utusan) dan Nabiku, Al Qur'an menjadi pedoman hukum 
dan panutanku. ” 


Sedang mengenai ketergantungan diri kepada sesama manusia dalam 


“urusan duniawi, Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai berikut : 


Ira Gim aa EA A 1 
Aa AI AIA 


LIA BS IA GS 65! 
3 


H MEA PN P SE HA 


“Tuhanmu telah berfirman di dalam hadits Qudsi, “Wahai anak 
cucu Adam (manusia), habiskanlah waktumu untuk beribadah ke- 
pada-Ku, maka akan Aku penuhi hatimu dengan kekayaan dan 
dua tanganmu dengan rizqi. Wahai anak cucu Adam (manusia), 
jangan engkau menjauh dari-Ku (karena jika menjauh), maka 
akan Aku penuhi hatimu dengan kefakiran dan kedua tanganmu 
dengan kesulitan.” (HR. Imam Hakim dan Thabrani) 


8. Kedudukan Ilmu, Kepahaman, Akal, Hawa, Harta dan Dunia 


Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Yahya bin Mu'adz Ar Razi 
ra. sebagai berikut : 


Sobhi Bia ea AA YAN Ia 
ERA) AES i aan da at VAY 


2 
BNI Si 281 
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kepahitan menceraikannya. Dan tinggalkanlah kesenangannya, 
karena akibatnya justru sebaliknya (menyakitkan). Janganlah ber- 
juang untuk meramaikan tempat yang akan dihancurkan oleh Al- 
lah dan janganlah menghubungi dunia, karena Allah menghenda- 
kimu agar menjauhinya. Jika tidak, maka kamu akan melihat ke- 
murkaan-Nya dan berhak mendapatkan siksa-Nya. ” 


“Ilmu itu sebagai penuntun amal perbuatan, kepahaman itu 
sebagai tabung ilmu, akal itu sebagai pembimbing ke arah keba- 
jikan, hawa itu sebagai kendaraan dosa, harta benda itu sebagai 
hiasan orang-orang yang sombong dan dunia itu adalah merupa- 
kan pasar akhirat.” 


Yahya bin Mu'adz Ar Razi ra. berpendapat, bahwa ilmu itu adalah 
merupakan petunjuk atau penuntun amal perbuatan. Karena amal perbuatau 
tidak akan ada tanpa dibarengi ilmu. Sedang kepahaman itu sebagai lumbung 
atau gudang daripada ilmu, karena ilmu tidak akan ada tanpa gambaran 
arti lafazh. Dan akal itu merupakan penuntun ke arah kebaikan, karena 
kebaikan tidak akan terwujud tanpa adanya akal yang mendorong ke arah 
itu. Hawa sebagai kendaraan berbagai dosa, karena dosa tidak akan terjadi 
jika tidak disertai dengan hawa. Sedangkan harta itu adalah merupakan 
pakaian orang-orang yang sombong, bagaikan selendang (surban) mereka. 
Dan dunia itu adalah merupakan pasar akhirat. 


Perkara-perkara yang Dapat Menyamai Dunia Beserta Isinya 


Bazar Jamhar telah berkata sebagai berikut : 
Z 
MANA AN Ea Pa e Pa 
Ng SANA EART Ika an 
IH af GAA A be detail it ha AL 1 / $ Pe EU 
KEK A3 NAS AA 
` UA A / MAN dosa 
» YAN A2) Jis GT, 
“Enam perkara dapat menyamai dunia beserta isinya, yaitu, ma- 
kanan lezat, anak yang shaleh, istri yang shalehah dan taat, per- 


kataan yang diperhatikan (berpengaruh), kesempurnaan akal dan 
kesehatan badan.” 


Mengenai akal yang sempurna, Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai 
berikut : 


Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah sabda Nabi Muhammad 
Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Hakim berikut ini : 
hilea/e pg) Ly af 


: Adi ami Aa TAI AL P A í 
Aa AAA 2 LA Kei oe 
e AR, Ja SA ar 
A oins AN E E 
“Barangsiapa yang mengambil dunia secara halal, maka Allah 
akan menghisabnya. Dan barangsiapa yang mengambil dunia de- 


ngan cara yang haram, maka Allah akan menyiksanya. ” A 


2 Simi 
Madam Kea Maba ant me, bana / 
ALE NS AAS 23 Ae» he Ii 
“Setiap amal itu ada penyangganya, dan penyangga amal manusia 
adalah akalnya.” 
Ibadah seseorang kepada Allah, sesuai dengan tingkatan akalnya, se- 
bagaimana yang dikatakan oleh Umar bin Khaththab ra. : 


“Mahkota seseorang adalah akalnya, derajat seseorang adalah 
agamanya, serta kehormatan seseorang adalah budi pekertinya 


(akhlaknya).” 


Dalam hadits yang lain, riwayat Ad Dailami juga diterangkan, bahwa 
Nabi Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Wahai para manusia, sesungguhnya dunia itu adalah tempat 
kekacauan, bukan tempat ketenangan, tempat berduka cita bukan 
tempat gembira. Maka barangsiapa yang sudah mengetahuinya, 
niscaya ia tidak akan gembira karena kesenangan dan tidak akan 
bersedih lantaran mendapat kesulitan. Ingat! Sesungguhnya Allah 
meenciptakandunia sebagai tempat cobaan dunia untuk mendapat- 
kan pahala di akhirat, dan pahala akhirat karena cobaan dunia 
adalah sebagai gantinya. Maka Allah mengambil untuk memberi 
dan memberikan cobaan untuk memberi pahala. Karena itu, was- 
padalah terhadap manisnya dunia, jangan terpedaya oleh 


10. Enam Golongan Penguat yang Lain | 
Sebagaimana yang pernah dikatakan oleh Hasan Bashri ra. seperti berikut 
ini : 
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LM TNA A akar 1A af An 
LAN Ca AN LI SI II 
201p S / Z J,’ , " ` 2A 
Serai ÉN LI 
aa Oya. nada" SPA MEL beta matan Maut 
5 Wan pa Li ACAD PT 


AG I YA L A AA y P 14 
JAN pa II GI a 
“Seandainya tidak ada para wali abdal, maka hancurlah bumi 

beserta isinya. Seandainya tidak ada orang-orang yang shaleh 
maka binasalah orang-orang yang jahat. Seandainya tidak ada 
para ulama, maka manusia akan seperti binatang. Seandainya 
Tidak ada penguasa, maka manusia akan saling membinasakan. 
Seandainya tidak ada orang yang lemah, maka hancurlah dunia. 


Dan seandainya tidak ada angin, maka semua | 
, yang ada (di muka 
bumi) akan berbau busuk.” š A 


Menurut Hasan Bashri ra. ada enam golongan atau perkara yang meru- 


pakan penguat (penyangga) bagi yang lainnya, yaitu : 


a. 


204 


Para wali Abdal, yang bertindak sebagai penguat dunia. 


Adapun mengenai jumlah wali Abdal, Rasulullah Saw. telah bersabda 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Hakim ya j i 
Sa yang artinya sebagai 
“Jumlah (wali) Abdal itu ada empat puluh orang, dua puluh or- 

ang berada di Syam (Syiria) dan delapan belas orang berada di 
Irak. Apabila salah seorang diantara mereka meninggal dunia, 
maka Allah akan menggantikannya dengan yang lain pada posisi- 

nya. Apabila telah datang suatu masa (kiamat), maka semua Abdal 
akan meninggal dunia, maka saat itulah terjadinya kiamat.” 


Dalam riwayat yang lain juga diterangkan, bahwa Nabi Muhammad 
Saw. bersabda sebagai berikut : 


Muka 3 en ate Dap aj a Na 
TER AAN PN RE 


4 SA 1 P0 A a 
IA y re A 2 Ch 11 3 n A 


a N SENIOR AAA 
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“Bumi tidak akan sepi dari empat puluh orang bagaikan kekasih 
Allah Yang Maha Penyayang. Karena mereka, diturunkan air hujan 
dan karena mereka (pula) diberi pertolongan, tidak seorangpun 
diantara mereka yang meninggal dunia, melainkan Allah meng- 
gantikannya dengan yang lain pada posisinya”. (HR. Thabrani) 


Ibnu Adi juga telah meriwayatkan dari jalur yang lain, bahwa 
Nabi Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Tiga perkara, barangsiapa yang memilikinya, maka akan terma- 
suk wali Abdal, yaitu ridha menerima ketentuan Allah, sabar 
dalam menjauhi larangan-larangan-Nya, dan marah karena 
Allah.” 


Orang-orang yang shaleh sebagai penguat bagi orang-orang yang berbuat 
jahat. 

Ulama sebagai penguat semua manusia, karena seandainya tidak ada 
ulama maka manusia akan seperti binatang. 


Abu Laits mengatakan, “Barangsiapa yang duduk di sisi orang alim 
dan tidak mampu menghafal ilmu sedikitpun, maka ia akan tetap mem- 
peroleh tujuh keramat, yaitu : Pertama, memperoleh keutamaan or- 
ang yang belajar. Kedua, terpelihara dari dosa. Ketiga, turun rahmat 
kepadanya ketika dia keluar dari rumahnya. Apabila rahmat turun 
kepada kelompok tersebut, maka mereka juga akan mendapat bagian 
rahmat. Keempat, akan dicatat sebagai ketaatan selama ia mendengar- 
kannya. Apabila hatinya sempit karena tidak faham, maka kebingu- 
ngannya menjadi perantara ke hadhirat Allah. Kelima, dia akan melihat 
keagungan orang alim. Keenam, ia akan mengetahui kehinaan orang 
fasik, sehingga tabiatnya akan cenderung pada ilmu. Ketujuh, hatinya 
akan menolak perbuatan fasik.” 

Penguasa sebagai penguat masyarakat, karena jika tidak ada seorang 
penguasa, maka satu sama lainnya akan saling menghancurkan. 
Orang yang lemah sebagai penguat isi dunia, karena seandainya tidak 
ada orang yang lemah, maka dunia akan hancur. 

Angin sebagai peguat setiap perkara yang menimbulkan bau, karena 
seandainya tidak ada angin, maka semua yang ada di bumi akan berbau 
busuk. 
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11. Perkara-perkara Yang Harus Ditakuti 


Pa 


Sebagian ahli hikmah menyatakan sebagai maa 


PETSA NP Gt cl WA Tin 
aan ega TEA AN IS 
aP A ya AA £ ya 


ga beb HASAN we 44 40535 
yu PIN AAA a A AKA 


É o f Make a 7 1” reg 

Sae aa Yui AK Ie k 

an pang Bem DM A a31 LA AF 
A, 

IgA AZ, Liat A La yo RIIA z 
PNS, Cds A ja YP II 

ag 11 

“Barangsiapa yang tidak takut kepada Allah, maka ia tidak akan 
selamat dari tergelincirnya lisan. Siapa yang tidak takut bertemu 
dengan Allah, maka hatinya tidak akan terhindar dari (perkara) 
haram dan syubhat. Siapa yang tidak putus harapannya dari makh- 
luk, maka ia tidak akan selamat dari kerakusan. Barangsiapa 
yang tidak memelihara amalnya, maka tidak akan selamat dari 
perbuatan riya" Barangsiapa yang tidak mohon pertolongan kepa- 
da Allah, agar dipelihara hatinya, maka tidak akan selamat dari 


hasud. Siapa yang tidak mellihat kepada orang yang lebih utama 
ilmu dan perbuatannya, maka ia tidak akan selamat dari ujub.” 


Orang yang tidak takut kepada Allah, maka ia tidak akan selamat dari 


terpelesetnya lidah. Sebagaimana yang diisyaratkan oleh Nabi Muhammad 
Saw. dalam MA berikut ini : 


AKAA a penga ya. 
KA Ar gg NYA CE Sale 
Ja Area 


LA WA 


“Keuntungan besar bagi orang yang dapat mengendalikan lisan- 
nya, merasa cukup luas berada di rumah sendiri, dan menangis 
karena menyesali kesalahannya.” (HR. Thabrani) 
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Orang yang tidak takut bertemu dengan Allah, maka hatinya tidak 


akan selamat dari perkara yang haram dan syubhat. Perkara yang haram 
“dibedakan menjadi dua, yaitu : 


Haram karena zatnya, yaitu barang-barang yang zatnya memang diha- 
ramkan oleh Allah, misalnya darah, bangkai (selain hati dan limpa 
dan selain bangkai ikan dan belalang) dan lain sebagainya. Barang- 
barang ini tetap haram untuk selamanya. Ia dapat menjadi halal, jika 
dimakan dalam keadaan darurat (sekedar untuk mempertahankan 


nyawa). 


b. Haram karena adanya sebab lain, yakni barang yang zatnya halal, tetapi 
| karena adanya faktor dari luar, maka barang itu menjadi haram. 
Misalnya, air dan nasi, meskipun asalnya halal tapi bisa menjadi haram 
karena adanya faktor dari luar, misalnya diperoleh dari hasil curian. 
Sedangkan perkara yang syubhat, itu dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu : ' | 

'a. Sesuatu yang diyakini keharamannya, tapi masih diragukan apakah ia 
memang halal. Yang demikian ini dihukumi haram. 

b. Sesuatu yang diyakini kehalalannya, tetapi masih diragukan apakah ia 
memang haram. Yang demikian ini jika ditinggalkan, maka termasuk 
perbuatan wara’. 

c. Sesuatu yang belum jelas halal-haramnya. Yang demikian ini sebaiknya 
ditinggalkan. 
Menghadapi masalah ini, Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai beri- 
kut : 


KO PSA 9 As 3 Sa 
aa paaa OK, 


“Tinggalkanlah apa-apa yang meragukanmu, ambillah yang tidak 
meragukanmu, karena kebenaran itu adalah menenangkan, sedang- 
kan kebohongan itu meragukan.” (HR, Imam Tirmidzi) 


Menanggapi hadits tersebut diatas, Syaikh Hamzawi mengatakan, 


“Hadits tersebut diatas memiliki maksud, tinggalkanlah segala sesuatu yang 
masih anda ragukan tentang kehalalannya untuk mengambil sesuatu yang 
lebih baik, yaitu sesuatu yang tidak diragukan lagi kehalalannya.” 
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—— an D e 


Orang yang tidak putus harapan dari makhluk, niscaya ia akan ter 
jerumus ke dalam kerakusan. Dalam hal ini Rasulullah Saw. bersabda yang 
artinya sebagai berikut : 


“Mohonlah olehmu perlindungan kepada Allah dari sikap tamak 
(kerakusan) yang membawa kepada kekejian, tamak yang menun- 
tun pada sesuatu yang tidak dapat diharapkan, dan tamak yang 
semestinya tidak perlu ditamakkan. ” (HR. Imam Ahmad, Tha- 
brani dan Hakim) 


Orang yang tidak mau memelihara amalnya, maka ia tidak akan selamat 


dari perbuatan riya'. Sebagaimana yang diisyaratkan oleh Nabi Muhammad 
Saw. sebagai berikut : 


yak, 


4 daa SE CAN NT ALAN GUN Da 
PERANGAI KU AE A o) 
Ades, K JAE 


“Janganlah mencampuradukkan antara ketaatan kepada Allah 


dengan keinginan untuk dipuji orang lain, maka rusaklah amal 
perbuatanmu. ” (HR. Ad Dailami) 


Orang yang tidak memohon pertolongan kepada Allah untuk meme- 
lihara hatinya, maka ia tidak akan selamat dari perbuatan hasud. Sebagaima- 
na sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Ad Dailami berikut 


ini : 

D JS ERTA e S I$ AI f’ A g 23) pa 
“Perbuatan dengki (hasud) itu dapat merusakkan iman, sebagai- 
mana jadam dapat merusakkan madu”. 


Sedang orang yang tidak mau melihat kepada orang yang lebih utama 
ilmunya dan amal perbuatannya, maka ia tidak akan selamat dari perbuatan 
sombong. Kaitannya dengan ini Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai berikut 


mi : 
ON ie VA ML | be La Ada MP ii 5 LA 
hs Pee Ka PER a 


A 
(3 s » 3 saga 
poly" Ahem 
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“Barangsiapa yang memuji dirinya sendiri atas amal shalehnya, 
maka sungguh sesatlah syukurnya dan rusaklah amal perbua- 
tannya.” (HR. Abu Nu'aim) 


Imam Daruguthni juga telah meriwayatkan sabda Nabi Muhammad 
Saw. yang artinya sebagai berikut : 

“Tidak termasuk perbuatan yang baik, seseorang yang menampak- 

kan ucapan dengan lidahnya, sedang ujub (sikap sombong)nya 

melekat dalam hatinya.” 


Ad Dailami juga telah meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Nabi 
Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Sesungguhnya ujub (sikap sombong) itu akan merusak amal selama 
tujuh puluh tahun.” 


12. Penyebab Rusaknya Hati 


Diriwayatkan dari seorang tabi'in terbesar, yaitu Hasan Al Bashri ra. 
bahwa ia berkata sebagai berikut : 


218 13 YA LA ea a ny LI suk 

IIA UTARA KIP Hp a AAA oj 
GATA 7 pa ERS ea NN Ia 2/1 

LAPIS, NG AJI OA AS Il 


a PAGI “bisaa te Ll D Lah y eat un 
GG TEE S AN BA) OA, ai 
at EPA IAFE Y , TAREE af, 19 
da A PARI FN A a 
“Sesungguhnya yang menyebabkan hati menjadi rusak itu ada 
enam perkara, yaitu : Pertama, sengaja berbuat dosa dengan 
harapan dapat segera bertaubat. Kedua, menuntut ilmu, tapi tidak 
mau mengamalkannya. Ketiga, jika mau mengamalkannya pun 
(ilmu tersebut), tapi tidak ikhlas. Keempat, mereka makan rizqi 
dari Allah, tetapi tidak mau bersyukur. Kelima, tidak ridha dengan 
apa yang telah diberikan oleh Allah; keenam, terbiasa mengubur- 
kan orang yang sudah meninggal dunia, tapi ia tidak mau meng- 
ambil i'tibar (pelajaran) daripadanya. ” 


Ilmu yang tidak diikuti amal perbuatan itu tidak bermanfaat, karena 
buah dari ilmu itu justru terletak pada pengamalannya itu. Sedang pengamalan 
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yang tidak dibarengi dengan rasa ikhlas, berarti pengamalannya itu bohong, 
karena kebenaran itu adalah pangkal,-sedang cabangnya adalah rasa ikhlas. 


Imam Ahmad bin Hanbal pernah berdoa ala berikut : 
191 Den 


BEN MI Bae LIS, 
KN Lap Pan 


“Wahai Dzat Yang menunjukkan kepada orang yang bingung, 
tunjukkanlah aku ke jalan orang-orang yang benar dan jadikanlah 
aku ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang ikhlas.” 


Adapun mengenai syukur terhadap rizgi yang telah diberikan oleh Al- 
lah, maksudnya adalah memperlakukan seluruh anggota tubuh pada jalan 
yang diridhai oleh Allah dan menafkahkan harta yang dimilikinya pada 
jalan-Nya pula. 

Sedangkan yang berkaitan dengan sikap ridha terhadap apa yang telah 
diberikan oleh Allah, Syaikh Abdul Qadir At Jailani mengatakan : 


“Relakanlah dirimu dalam menerima sesuatu yang sedikit dan 
bersungguh-sungguhlah dalam Sikap itu, niscaya kamu akan ber- 
pindah pada (tempat) yang lebih tinggi dan lebih baik, dan dengan 
perasaan senang itu kamu akan bahagia, tentram dan terpelihara, 
tidak merasa lelah (berat) di dunia dan di akhirat, kemudian kamu 
akan meningkat lagi kepada sesuatu yang lebih kamu senangi.” 


Dan mengenai mengambil i'tibar (pelajaran) dari kematian, Nabi 
Muhammad Saw. telah berrsabda yang artinya sebagai berikut : 


"Sesungguhnya kuburan itu adalah awal tempat akhirat, jika 
seseorang selamat dari kubur, maka ia akan lebih mudah untuk 
melangkah ke tahap berikutnya. (Sebaliknya) jika seseorang tidak 
selamat dari kubur, maka ia akan mendapat ksulitan untuk me- 
langkah ke tahap berikutnya.” (HR. Imam Tirmidzi, Ibnu 
Majah dan Hakim) 


Imam Thabrani juga meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 

“Sesungguhnya mati itu mengejutkan, maka jika saudaramu mati, 

maka ucapkanlah : 
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“Sesungguhnya kami kepunyaan Allah dan hanya kepada-Nyalah 
kami kembali, dan sungguh kami kembali kepada Tuhan kami. 
Wahai Tuhanku, catatkanlah ia bersama orang-orang yang berbu- 
at baik disisi-Mu dan simpanlah bukunya di 'Mliyyin dan gantilah 
keturunannya dengan yang lain. Wahai Tuhanku, janganlah Eng- 
kau menghalangi pahalanya kepada kami dan janganlah Engkau 
menguji kami sepeninggalnya.” 


Ad Daruguthni juga telah meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. 
bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Barangsiapa yang mendengar orang muslim meninggal dunia, 
kemudian ia mendoakan kebaikan, maka Allah akan mencatat 
baginya pahala orang yang berta'ziyah dimasa hidupnya dan or- 
ang yang mengantarkan jenazahnya ke tempat pemakaman ketika 
meninggalnya.” 


Siksaan Allah Bagi Pecinta Dunia 


Tn yang dikatakan oleh Hasan Al Bashri ra. sebagai berikut: 


PJ SL AL 


AG WAIE Ra 
Peak SA 33 a Satu 
Pengen SN NG 
$5 AD Kg Kep 5 KASN AN IE op 
ma ANN pan 
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1 Mt Yaa PA Aan R 
Ana Io III ML KA 


“Barangsiapa yang mengharapkan dunia dan lebih memilih dari- 
pada akhirat, maka Allah akan menyiksanya dengan enam macam 
siksaan, yaitu : tiga siksaan ditimpakan di dunia dan tiga lainnya 
di akhirat. Adapun tiga siksaan yang ditimpakan di dunia itu 
adalah berangan-angan tanpa batas, sangat rakus tak pernah 
merasa puas (berkecukupan), dan diambilnya dari sisinya manis- 
nya ibadah. Sedangkan tiga siksaan yang ditimpakan di akhirat 
itu adalah ketakutan pada hari kiamat, hisab yang sangat dahsyat 
dan penyesalan yang tidak berkesudahan.” 


Menurut Hasan Al Bahari ra. bahwa orang yang lebih memilih dunia 
dan meninggalkan akhirat, itu akan mendapatkan enam adzab dari Allah 
yang tiga ditimpakan di dunia dan yang tiga lainnya ditimpakan nanti di 
akhirat. Adapun tiga adzab yang ditimpakan di dunia itu adalah sebagai 
berikut : 


a. Selalu berangan-angan tanpa ada batasnya. 


Sebagaimana yang diisyaratkan oleh Rasulullah Saw. dalam sabdanya 
yang artinya sebagai berikut : 

“Hubungan antara manusia, lamunan, dan ajal kematian, itu 
adalah bagaikan kematian disebelahnya dan lamunan di depan- 
nya. Sementara itu mengejar lamunan di depannya, dan secara 
tiba-tiba kematian datang dan menerkamnya.” (HR. Ibnu Abid 
Dunya) 

Ad Dailami juga telah meriwayatkannya dari jalan lain, bahwa Nabi 
Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Banyak orang yang menghadapi hari depan tidak dapat menyem- 
purnakan dan banyak orang menunggu hari esok (malah) tidak 
kesampaian. Seandainya kamu dapat melihat ajal di perjalanan- 
nya, niscaya kamu akan membenci angan-angan dan tipu daya- 


” 


nya. 


b. Sangat rakus tanpa pernah merasa cukup (selalu merasa kurang). Ke- 
rakusan dapat membuang keutamaan jiwa, mencegah kesempurnaan 
ibadah dan mendorong keinginan pada perkara yang syubhat. Orang 
yang rakus tidak mempunyai tujuan tertentu yang ditunggu dan tiada 
ujung yang terbatas dianggap cukup. Karena apabila ia sampai pada 
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14. 


angan-angannya dengan kerusakan, maka hal itu akan mendorongnya 
untuk lebih rakus dan lebih berangan-angan. 


Diambil darinya manisnya ibadah, karena ia hanya akan disibukkan 
oleh urusan dunianya daripada akhiratnya. 


Sedangkan adzab yang ditimpakan di akhirat, itu diantaranya adalah 


= sebagai berikut : 


Pada hari kiamat nanti akan menemui masalah yang sangat menakutkan 
dan mengejutkan. 

Hisab (perhitungan) yang sangat dahsyat. 

Penyesalan yang tidak berkesudahan, artinya akan mengalami kesedihan 
yang panjang. si 


Akibat Buruk yang Dialami Enam Golongan 
Diriwayatkan, bahwa Ahnaf bin Oais ra. berkata sebagai berikut : 
MAN, KANAN SL KA 


2gp jam “4 
AKI Hana, PAN 
s ap af P 

3, AS T; 2 $ aN $, 
2 pea Í CSERE + SAA 39 39 A 
“ea a 2Y 
“Tidak ada kesengajaan jiwa bagi orang yang hasud, tidak ada 
harga diri bagi pendusta, tidak ada tipu muslihat bagi orang yang 
kikir, tiada kesetiaan bagi para raja, dan tiada kemuliaan derajat 


bagi orang yang bejat akhlaknya dan tiada penangkal bagi kepu- 
tusan Allah SWT.” 


Dalam masalah hasud (iri hati), Abdul Mu'thi As Samlawi pernah 


menukilkan dari gurunya, Al Badr ra. sebagai berikut : 


“Orang yang hasud itu akan ditimpa lima perkara, yaitu; ia akan 
selalu dicela orang, perasaannya selalu gelisah (tidak tenang), 
pintu taufiq (hidayah) tertutup baginya, bencana abadi yang tiada 
membawa pahala dan akan mendapatkan murka (adzab) dari 
Allah. 


Al Mawardi juga mengatakan, “Hakikat hasud itu adalah rasa sangat 


pedih terhadap kebaikan yang ada pada orang yang melebihi dirinya, se- 
dangkan munafasah adalah berusaha untuk memperoleh keberuntungan 
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sesuai dengan perkara yang ada pada orang lain tanpa memadharatkan or- 
ang tersebut.” 


Kaitannya dengan hal ini, Rasulullah Saw. juga telah bersabda sebagai 
berikut: 


A 1 D OND dj ay pa 
a e | . P £ 
“Orang mukmin itu bersikap Ghibthah (persaingan), sedangkan 
orang munafik selalu berbuat hasud.” 


Sedangkan yang dimaksud dengan harga diri (muru'ah) adalah meme- 
lihara diri agar senantiasa berada pada sikap-sikap yang luhur, sehingga 
terpelihara dari melakukan perbuatan yang jelek dan melakukan perbuatan 
yang dapat dicela (oleh orang lain). Dalam hal ini Rasulullah Saw. bersabda 
yang artinya sebagai berikut: 


“Barangsiapa yang bergaul dengan orang lain, kemudian tidak 
berbuat zhalim, berkata dengan mereka tanpa berdusta, dan ber- 
janji dengan mereka tanpa berkhianat, maka orang itu termasuk 
orang yang telah sempurna budi pekertinya dan tampak keadilan- 
nya serta tetap persaudaraannya.” : 


Adapun orang yang kikir (bakhil), itu dapat dipahami dari batasan 
pengertian sebagai berikut, “Orang yang dermawan itu adalah orang yang 
bersedia menyumbangkan sesuatu yang berharga baginya, yang diperlukan 
pada saatnya dan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya serta diberikan 
kepada pihak yang berhak menerimanya. Maka orang yang sesuai dengan 
batasan ini disebut sebagai orang yang dermawan, yang berhak dipuji karena 
berbudi luhur. Sedangkan orang yang bakhil itu adalah orang yang tidak 
dapat mencapai norma tersebut, karenanya ia berhak dicela lantaran keki- 
kirannya.” ai hal ini Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut : 


RUPA aan AS 3 LAS 


“Makanan orang dermawan y obat sedang makanan or- 
ang yang kikir dapat menjadi penyakit”. 
Sebagian sastrawan juga telah mengisyaratkan di dalam perkataannya 


sebagai berikut : 
31 IA ar 
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“Orang kikir tidak bakal punya teman akrab." 
Shalih Abdul Qudus juga telah mengatakan di dalam Bahar Thawil 


sebagai berikut : 


31 P Paf 31336 ap Aan afal, $ HA 
jer ep PERAN ~ TA AA BPA ra 

S ag Za IAL Te A Z 
yn PA D ; o% AH AN ÉS 
“Kekikiran D akan menampakkan noda di hadapan or- 
ang ramai # Hanya kemurahanlah yang dapat menutupi noda dari 
mereka. Tutuplah dengan kain kemurahan # Karena setiap noda 
hanya dapat ditutupi dengan kemurahan. ” 


Tidak ada kesetiaan di hati seorang raja, karena dia tidak pernah merasa 
takut atau khawatir terhadap seorang rakyatpun. 

Abu Nu'aim juga telah meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. 
bersabda sebaga berikut : 


IAAI SAJA P 
AYO La ASI GA gn 
Pena HAHA 
$ AOP lg 
“Dua golongan dari umatku, jika mereka baik, maka baiklah se- 
luruh umat, yaitu golongan pejabat (pemimpin) dan fuqaha (ula- 
ma). ” 
Riwayatnya pula dari jalan lain, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda 
yang artinya sebagai berikut : 
“Rakyat tidak akan binasa, meskipun berbuat zhalim dan kejahat- 
an, apabila pemerintahnya mendapat petunjuk dan menunjukkan 
` (pada kebenaran), akan tetapi rakyat akan menjadi binasa meski- 
pun mendapatkan petunjuk dan ditunjukkan, apabila pemerin- 
tahnya berbuat zhalim dan kejahatan (sewenang-wenang).” 


Abu Bakar pernah membacakan puisinya dalam Bahar Basith sebagai 
berikut : 


5 sid itad ff La Aha A IL 

A vpo AN Te Gw E i15) 
ur Ju di, 9 t h A A 
SEA P IS Se ha 
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“Jika kamu berharap manusia menjadi mulia # Maka perhatikan- 
lah olehmu, seorang raja memakai kain orang miskin. Itulah per- 


buatan yang baik di hadapan manusia # Dan hal itu baik pula 
untuk dunia dan agama.” 


Dan orang yang jelek budi pekertinya (akhlaknya) tidak mempunyai 


derajat yang tinggi, sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai beri 


kut : . 
hal, a Pn S 
46 E R) “e PN 49 Ayi .. Be »* vje P 


“Budi pekerti yang jelek itu tercela, dan yang paling buruk diantara 
kalian adalah orang yang paling jelek budi pekertinya. ” (HR. 
Khatib) 


-Askari juga telah meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda 
yang artinya sebagai berikut : 


"Sungguh budi pekerti yang jelek, itu dapat merusak amal perbuat- 

an, sebagaimana cuka merusak madu.” 

Imam Thabrani juga telah meriwayatkan sabda Nabi Muhammad Saw 
yang artinya sebagai berikut : 

“Hamba Allah yang paling dicintai oleh Allah adalah yang pal- 

ing baik budi pekertinya. ” 


Ali bin Abi Thalib r.a. Juga mengatakan di dalam sya 'irnya di dalam 
Bahar Basith sebagai berikut: 


la, Ae ligan / IRD da LOLA VBP 11 y 2 24 
AREA "9 SA NI 


LAU NU LI DUN DT D DANA 
aa an Ll G APA, 
(Bh Jala 1 7 A7 EM MUD S aa PN an MEP IS “Da 

“ » | 2 P3 ta - Da “i w 

S: -a Get : An 
“Sungguh budi pekerti yang mulia itu suci, yaitu : Pertama, akal. 

Kedua, agama. Ketiga, ilmu. Keempat, rendah hati. Kelima, der- 


mawan. Keenam, makrifat. Ketujuh, berbuat baik. Kedelapan, 
sabar. Kesembilan, bersyukur. Dan yang kesepuluh, lemah lembut. ” 


N 


Yang dimaksud dengan akal dalam syair ini adalah sebagaimana yang 
dikemukakan dalam sebuah hadits, yaitu menjauhi setiap yang diharamkan 
oleh Allah dan mengerjakan setiap yang diwajibkan oleh-Nya.” 
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1S. Tanda-tanda Diterimanya Sebuah Pertaubatan 


A 2 L # sg. ag Af UI ad LD I 
SEMATA NN PENUAAN AN UT 
dn Bara y Megang Ona . J ai 
BAN SI A6 Dp 


ASAS) KA Meta 


3 L Kenal a 

PETA ANA SL BAG 

GS KI D SEDA A 
PAGI a 


“Sebagian hukama pernah ditanya, “Apakah Sao pe hamba me- 
ngetahui, diterima atau tidaknya pertaubatannya? Maka ia ga 
jawab, “Aku sendiri tidak tahu persis akan hal itu, tetapi masa asi 
itu ada tanda-tandanya, diantaranya yaitu : Pertama, mengetahui- 
nya bahwa dirinya tidak dipelihara dari perbuatan maksiat. Kedua, 
mengetahui dalam hatinya tidak ada kegembiraan (sedikitpun), 
yang ada hanyalah kesedihan. Ketiga, ia mendekat kepada orang 
yang baik dan menjauhkan diri dari orang yang Jahat. Keempat, 
ia mengetahui, bahwa dunia yang sedikit itu banyak dan pae 
gap amal akhirat yang banyak itu sedikit; kelima, hatinya sibu 
dengan perkara yang berkaitan dengan perintah Allah dan tenang 
dengan perkara yang dijamin oleh Allah baginya. Keenam, gaie 
ga lisannya, senantiasa bertafakkur dan sedih seta menyesal. 


2 
tg 


Sebagian ahli hukama berpendapat, bahwa tanda-tanda diterimanya 
sebuah pertaubatan (oleh Allah Swt.) itu ada enam perkara, yaitu : 


a. Beranggapan, bahwa dirinya tidak dilindungi (oleh Allah) dari perbuat- 
an dosa. 


b. Hatinya jauh dari rasa gembira, yang ada di hatinya hanyalah pegihan. 
c. Mendekati orang-orang yang baik dan menjauhi orang-orang yang jelek 


8 Nasha-ihul ‘Ibad — Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi 217 


(budi pekertinya), karena takut ke dalam perbuatan maksiat. 


d. Ia memandang rizqi dari Allah itu banyak, lalu dia mengambil sebagi 
nya sekedar untuk memenuhi kebutuhannya. Dan beranggapan bahwa 
amal shalehnya hanyalah sedikit, sehingga ia berusaha untuk menani 
bahnya terus. 


e. Hatinya selalu disibukkan dengan apa yang diwajibkan oleh Allah, 
tapi tidak pernah dipusingkan oleh masalah rizgi, karena merasa sudah 
dijamin oleh Allah SWT. 


f. Selalu memelihara lisannya (dari perkataan yang jelek). 


Dalam hal ini Rasulullah Saw. bersabda, sebagaimana yang telah diriwa- 
yatkan oleh Imam Baihagi sebagai berikut : 


a "II pirg AET 


“Amal perbuatan yang paling dicintai oleh Allah adalah memeli- 
hara lisan.” 


A | 


Ibnu Nashr juga telah meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Beliau Saw. 
bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Sesungguhnya manusia yang paling banyak dosanya pada hari 
Kiamat (nanti), adalah orang yang paling banyak membicarakan 
perkara yang tidak ada manfaatnya.” 


Adapun mengenai memikirkan dan menghayati keagungan Allah, 
Rasulullah Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 

“Berpikir tentang keagungan Allah, surga dan neraka-Nya, selama 
satu jam itu lebih baik daripada shalat sunnat di malam hari.” 
Dalam riwayat yang lain juga diterangkan, bahwa beliau bersabda sebagai 

berikut : 


LUSA LE a yaa 

MEN Pt 353 — 31, Su 
“Berpikir tentang ciptaan Allah, janganlah berpikir tentang Dzat 
Allah, maka kamu akan celaka.” 


Disamping itu semua, adalah selalu menyesali perbuatan maksiat yang 
terlanjur dilakukannya. 
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16. Tipu Daya Syaitan Yang Paling Besar 


Has yang dikatakan oleh Yahya bin Mu'adz sebagai berikut: 


Ie PNG KANGEN Ep 
ngga el, 


Ana 2 II KA in HA D 
NE) PE EL EN, RE a 


PDA pe 1 RN yeah Ha 
JAN EP 


“Tipu daya (syaitan) yang paling besar ara adalah nerk 
berikut : Terus menerus berbuat dosa dengan harapan mendapat 
ampunan tanpa disertai penyesalan. Mengaku dekat kepada Al- 
lah tanpa disertai perbuatan taat. Mengharapkan merasakan kese- 
nangan surga dengan menyebarkan benih neraka. Menginginkan 
rumah orang yang taat dengan melakukan perbuatan maksiat. 
Mengharapkan pahala tanpa beramal. Dan berangan-angan kepa- 
da Allah disertai perbuatan melampaui batas. ” 


Yahya bin Mv’adz ra. berpendapat, bahwa tipu daya syaitan yang pal- 
ing besar itu ada enam perkara, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Selalu melakukan perbuatan dosa dengan harapan mendapat ampunan 
dari Allah tanpa disertai rasa penyesalan. 


b. Merasa dekat kepada Allah tanpa disertai melakukan ketaatan. 
Mengharapkan kesenangan surga dengan menyebarkan benih neraka. 


Mencari tempat orang yang taat dengan melakukan berbagai kemaksia- 
tan, yakni ingin masuk surga tanpa berbuat yang dapat membawanya 
kesana, sebaliknya melakukan perbuatan yang bertentangan dengan 
perintah Allah. Dalam hal ini, ia tidak mungkin mampu mendapatkan- 
nya, karena imbalan yang diperoleh seseorang itu berdasarkan amal 
perbuatannya. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ath Thuur ayat 
16 yang artinya sebagai berikut: 

“Sungguh kamu akan dibalas sesuai dengan apa yang kamu per- 
buat. ” 
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Mengharapkan imbalan sesuatu yang dapat mendatangkan kesenangan 
dengan tanpa melakukan amal shaleh. | 


Mengharapkan rahmat Allah, tetapi perbuatannya melampaui batas, 
hal ini juga tidak mungkin tercapai, sebagaimana yang diisyaratkan 
oleh seorang penya'ir di dalam Bahar Basith sebagai berikut: 
e -Ppr Pt f Z 
AE NAA UE a a a 
su SA HN By 
“Dia mengharapkan keselamatan, tapi ia tidak menempuh jalan 


keselamatan # Sungguh, perahupun tidak mungkin dapat berlayar 
di atas daratan.” 


17. Karunia Allah yang Paling Baik 


Ahnaf bin Oais pernah berdialog dengan salah seorang, dimana ketika 


Ahnaf ditanya, beliau selalu menjawab sebagai berikut : 
- : “Pemberian (Allah) apa yang paling baik, yang diberikan kepada 


Nu 


-+ 


seorang hamba?” 

“Akal tabi'i (yang dibawa sejak lahir). ” 
“Jika tidak ada?” 

“Budi pekerti yang mulia.” 


: “Jika tidak ada?” 
T: 
: “Jika tidak ada teman yang menolong?” 
: “Hati yang tabah.” 
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“Teman yang dapat menolong.” 


: “Jika tidak ada?” 


“Banyak diam.” 


: “Jika tidak ada?” 


“Mati dengan segera.” 
Tentang akal gharizi, Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai berikut: 
#3 Nya PP Aru n/ AJAN 4 

| t a l Ira ud 

SAM D, Kalos A E E NASI 

Ar nd gp 3 al 

w 5 2) yg 02 Dar gi 

“Usaha manusia tidka seperti usaha akal, akal memberikan 
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petunjuk kepada orang yang ditempatinya, atau menolaknya dari 

perkara yang jelek. ” 

Budi pekerti yang mulia adalah melakukan segala sesuatu yang dapat 
menjaga dirinya dari perbuatan maksiat. Sedang mengenai teman yang dapat 
menolong, Nabi Muhammad Saw. telah bersabda sebagaimana yang diri- 
wayatkan oleh Imam Baihaqi yang artinya sebagai berikut : 

“Pemuka akal setelah iman adalah kasih sayang terhadap sesama 

manusia dan seseorang memang tidak dapat lepas dari pentingnya 

musyawarah; dan sungguh, ahli kebaikan di dunia, mereka adalah 

ahli kebaikan di akhirat, dan ahli munkar di dunia, mereka juga 

adalah ahli munkar di akhirat. ” £ - 


Adapun hati yang tabah, yaitu hati yang sabar terhadap penghinaan 
orang lain. Dalam hal ini Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai berikut: 


. 2 ` | 
A paaa y 
Ada cal ooy AR 


“Andaikata ada seorang mukmin diatas sebilah bambu di tengah 

lautan, niscaya Allah akan memberikan kekuatan untuk mengha- 

dapi orang yang menyakitinya.” (HR. Ibnu Abi Syaibah) 

Dan mengenai diam yang lama, Imam Thabrani telah meriwayatkan 
bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 

“Seorang hamba tidak mencapai hakikat iman, sehingga dia sen- 

diri mengendalikan lisannya. ” 

Abu Nv’aim juga telah meriwayatkannya, bahwa Nabi Muhammad 
Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 

“Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang yang memelihara 

lisannya, mengenal zamannya dan lapang jalan hidupnya. ” 


Dalam dialog diatas dikatakan “Mari dengan segera”, artinya lebih 
baik mati daripada hidup, jika tidak memperoleh karunia seperti yang dite- 
rangkan dalam pembicaraan sebelumnya. 


SB 
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BAGIAN KEENAM 
PETUNJUK YANG MEMUAT 
TUJUH PERKARA 


Patam bagian yang ketujuh ini terdapat sepuluh petunjuk siha. 


lima diantaranya berupa khabar (hadits) dan yang lainnya berupa atsar. 


1. Golongan Yang Selalu Dinaungi Oleh Allah Swt. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. yang bersumber langsung dari 
Nabi Muhammad Saw., bahwa beliau bersabda sebagai berikut: 


SEA nara 
INKA EI TAN APU 
D TA M: SG GE aes 

Pa hay i Pp Wa 
Aa SSI KIA 
es memakan 


tt asa 
Da 3511 


SAT > Ie rb kt 3 
SET 3: A3 SE SE om Nat JA 
SA a 


“Tujuh golongan, akan selalu berada dalam naungan Allah diba- 
wah naungan Arsy-Nya nanti pada hari yang tiada lagi naungan 
melainkan naungan Allah, yaitu : Imam yang adil, pemuda yang 
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baru tumbuh beribadah kepada Allah Swt., orang yang dzikir 
kepada Allah di tempat yang sepi sampai mencucurkan airmata 
karena takut kepada Allah, orang yang jiwanya tertambat pada 
masjid, jika ia keluar dari masjid maka akan segera kembali lagi, 
orang yang memberikan sedekah secara rahasia sehingga tangan 
kirinya tidak tahu apa yang diberikan oleh tangan kanannya itu, 
dua orang yagn saling menyayangi karena Allah, berkumpul dan 
berpisah karena Allah, dan laki-laki yang diajak perempuan cantik 
(untuk berbuat zina dengannya) tapi ia malah menolaknya dan 
mengatakan, “Sungguh aku takut kepada Allah SWT.” 


a. Imam yang adil disini adalah setiap orang yang menangani urusan 
umat Islam, baik para pejabat atau seorang hakim. 


b. Orang yang tekun beribadah sejak usia muda, disini dikhususkan kepada 
pemuda, karena masa muda adalah kuat-kuatnya dorongan syahwat. 


c. Orang yang selalu ingat kepada Allah dengan lisannya atau dengan 
hatinya, terutama dalam keadaan yang sepi (menyendiri), yang tidak 
dilihat oleh siapapun kecuali oleh Allah, sampai meneteskan airmata 
karena takut kepada Allah SWT. 

d. Orang yang jiwanya tertambat di masjid, yakni hatinya sangat menyukai 
masjid, dan selalu berjama'ah di masjid. 

e. Orang yang memberikan sedekah secara diam-diam, sehingga seolah- 
olah tangan kirinya tidak mengetahui apa yang telah diperbuat oleh 
tangan kanannya, yakni jika tangan kiri diumpamakan sebagai orang 
yang bangun, maka ia tidak mengetahui sedekah tangan kanan karena 
tersembunyi. Menurut pendapat lain, yang dimaksud adalah manusia. 

f.  Duaorang yang saling menyayangi karena Allah, tidak karena tujuan duniawi 
semata. Mereka menjalin kasih sayang sampai ajal menjemputnya. 

g. Laki-laki yang menolak ajakan perempuan cantik untuk berbuat zina, 
karena takut kepada Allah. 

Mereka semua itu nanti pada hari kiamat akan mendapatkan naungan 
dari Allah. Abu Syamah menggambarkan tujuh golongan tersebut dalam 
gubahan nazham di Sun Bahar Thawil sebagai berikut : 


aa ji LA EAA 


A aa a a AN 
AIA VAE a DG EKA Te EL 
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“Berkata Nabi yang mulia, sesungguhnya ada tujuh golongan # 
Allah Yang Maha Agung meletakkan mereka dibawah naungan- 
Nya. Orang-orang yang menyayangi dan orang yang menjaga diri, 
pemuda (yang gemar beribadah) dan orang yang suka memberi # 
Orang yang menangis, dan orang yang shalat (di dalam Majis 
Ilahi) dan pemimpin yang adil.” 


2. Ancaman Bagi Orang yang Bakhil 


Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddiq ra. ia berkata sebagai berikut: 


PB 4K lap Pa 


a AI 
BIA IG KAA La Kis era pan Da 


xX 2 KIA ap IP TO a 
A Kea Ka a4 a 79 


M 
Sua bs Bea 
PEN Ye Tega RUDER. 2 Ai 


agi 
738 3 p : un AN ny A 
piya S i e AOA LAGI 


na 1 


Yin ak mata 2315 
PAN, A 


“Orang yang bakhil tidak akan lai dari tujuh perkara, yaitu 
: Ia mati, kemudian hartanya diwarisi oleh orang yang membelan- 
jakannya untuk keperluan diluar yang diperintahkan oleh Allah. 
Ia dikuasai oleh penguasa jahat yang merampas hartanya setelah 
menyakitinya dulu. Allah membangkitkan nafsu syahwatnya, se- 
hingga memusnahkan hartanya. Ia mempunyai kemauan untuk 
membangun atau memugar bangunan di tempat yang rawan, yang 
menyebabkan hartanya musnah. Ia ditimpa musibah duniawi se- 
perti kebanjiran, kebakaran atau kecurian dan lain sebagainya. 
Ia terserang penyakit yang tak kunjung sembuh, hingga hartanya 


PERSIK ISA 
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habis untuk biaya berobatnya, atau mungkin ia menanam hartanya 
di dalam suatu tempat, kemudian ia lupa letak tempatnya dan 
tidak dapat menemukannya kembali.” 


Atau mungkin ia mati sebelum sempat memberitahukannya kepada 
orang lain, dimana letak hartanya itu disimpan, sehingga hartanya hilang 
tanpa bekas, karena tiada ahli waris yang mengetahuinya. 


Demikianlah tujuh kemungkinan yang kenyataannya dapat membuktikan 


seluruhnya. Semoga Allah memelihara kita dari sikap bakhil. 


' 3, Sebab Akibat Buruk yang Dapat Merusak Hati 


Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Umar ra. Gap berikut: 


aa KUN Nag Ara “AG KN rb 


ah A AS ALL 


SA SISA A CEE 
nA 4, 21 pi AS Ya belia kai: Al Tea 


ea aa ll Jl ll T U Nee LL “Nun Gan aa 


bag Bs Aya Sa 


“Barangsiapa yang banyak tertawa, maka sedikit wibawanya. Dan 
barangsiapa yang meremehkan manusia, maka ia juga akan dire- 
mehkan (manusia yang lain). Siapa yang banyak melakukan se- 
suatu, maka ia dikenal oleh ahli sesuatu itu. Siapa yang banyak 
bicara, maka akan banyak pula salahnya; dan siapa yang banyak 
salahnya, maka sedikit perasaan malunya. Siapa yang sedikit pe- 
rasaan malunya, maka sedikit pula wira'inya. Dan barangsiapa 
yang sedikit wira'inya, maka matilah hatinya." 

Tujuh sebab akibat buruk yang bakal dialami oleh manusia adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, orang yang banyak tertawa, maka akan hilang wibawanya dan 
tidak akan dihormati oleh orang lain. Dalam hal ini, Rasulullah Saw. 
bersabda sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Abu Dzar Al Ghifari 
ra. P berikut : 

Ka r orang NAMA 


& Nasha-ihul ‘Ibad — Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi 225 


a f | af 
Yg 


“Janganlah kamu banyak tertawa, karena banyak tertawa akan 
mematikan hati dan menghilangkan cahaya muka.” 


Dalam riwayat lain juga diterangkan, bahwa beliau bersabda yang 
artinya sebagai berikut: 


“Senda gurau adalah tipu daya dari syaitan dan tipu muslihat 
dari hawa nafsu.” 


Umar bin Abdul Aziz juga pernah mengatakan, “Jauhilah bersenda 
gurau, karena senda gurau itu adalah perbuatan orang yang dungu, 
yang dapat mengakibatkan iri.” 

Al Mawardi juga mengatakan di dalam bait syairnya sebagai berikut: 


“Sungguh ... bergurau itu awal mulanya manis # Tetapi pada 
akhirnya permusuhan. Orang yang mulia akan benci kepada senda 
gurau # sedang orang yang dungu senang melakukannya. ” 


Kedua, orang yang suka meremehkan orang lain, maka ia juga akan dire- 
mehkan oleh orang lain. 


Ketiga, orang yang suka melakukan sesuatu, maka ia akan terkenal, se- 
bagaimana yang dikatakan oleh payau si ra. a berikut : 
pe 2 Pi $ HA Pa 
“Harga diri seseorang ia. pada PAN 


Keempat, orang yang banyak bicara, maka ia akan banyak kesalahannya. 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Nashr yang artinya sebagai berikut : 


“Sesunguhnya manusia yang paling banyak dosanya pada hari 
kiamat (nanti) adalah yang paling banyak membicarakan sesuatu 
yang tidak membawa manfaat bagi dirinya. ” 


Abu Nu'aim juga meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Nabi 
Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Lisan akan disiksa dengan suatu siksaan yang mana tubuhpun 
tidak akan disiksa dengan siksaan itu, lalu ia berkata, “Wahai 
Tuhanku, mengapa Engkau menyiksaku dengan suatu siksaan yang 
tidak Engkau berikan kepada tubuh?” Maka dijawab, “Karena 


226 Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi — Nasha-ihul ‘Ibad 4 


telah keluar perkataan darimu yang telah sampai ke Timur dan 
Barat, dengan perkataanmu itu mengalir darah yang haram. Demi 
kemuliaan-Ku, Aku akan menyiksamu dengan suatu siksaan yang 
Aku tidak menimpakannya kepada tubuh (mu) sedikitpun.” 


Kelima, orang yang banyak salahnya, maka ia tidak akan memiliki rasa 


malu. Sebagaimana aa dikatakan oleh Mae, hukama berikut ini: 
AS PA A ka Há ' 3, 


An ed ki PADA 


“Barangsiapa yang memakai baju malu, maka orang lain tidak 


2 


akan mengetahui nodanya. $ 
Sebagian pujangga juga telah mengatakan yang artinya sebagai berikut: 


“Hidupnya wibawa dengan punya rasa mali, sebagaimana hi- 
dupnya pohon dengan air.” 


Shaleh bin Abdul Qudus mengisyaratkan lewat syairnya di dalam 
Bahar Thawil sebagai berikut : 
“Apabila telah sedikit air mukanya (tidak punya wibawa), maka 
akan sedikit pula rasa malunya # Tidak ada keindahan pada muka, 
jika sedikit air mukanya. Jagalah rasa malumu # Karena sesung- 
guhnya rasa malu itu menunjukkan perbuatan yang mulia. ” 


Keenam, orang yang tidak punya rasa malu, maka sedikit wira'inya. Wira'i 
adalah menjauhi perkara yang syubhat karena takut terjerumus kepada 
yang haram. 

Ketujuh, orang yang sedikit wira'inya, maka hatinyay akan mati, yaitu ia 
tidak akan menerima peringatan. Dan orang yang paling jauh dari 
Allah adalah orang yang keras hatinya. 


4. Kalimat yang Tertulis Dalam Harta Terpendam dan Anak Yatim 
Pada Zaman Nabi Musa as. 
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat Al Kahfi ayat 82 yang 
artinya sebagai berikut: 
“... ternyata dibawahnya terdapat kanzun (simpanan) untuk mereka 
(dua anak yatim) dan ternyata ayah mereka adalah orang shaleh. ” 


Dua anak yatim yang dimaksud disini bernama Ashram dan Sharim, 
sedangkan ayahnya yang dinyatakan sebagai orang yang shaleh tersebut 
8 Nasha-ihul ‘Ibad — Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi 227 


bernama Kaasyih. Dalam masalah kanzun ini, telah diriwayatkan dari 
Utsman bin Affan ra. dimana beliau menjelaskan yang artinya sebagai beri 
kut : 


“Kanzun adalah lempengan emas yang diatasnya tertulis kalimat 

sebagai berikut : 

a. Saya heran kepada orang yang tahu akan mati, tapi ia malah 
tertawa. 

b. Saya heran kepada orang yang tahu bahwa dunia akan rusak, 
tapi ia justru mencintainya. 

c. Saya heran kepada orang yang tahu bahwa semua urusan itu 
sesuai dengan ketetapan Allah, tapi ia masih bingung karena 
urusannya telah berlalu. 

d. Saya heran kepada orang yang telah mengetahui adanya hi- 

| sab, tapi ia malah senang mengumpulkan harta. 

e. Saya heran kepada orang yang telah mengetahui adanya ne- 
raka, tapi ia malah senang berbuat dosa. 

f. Saya heran kepada orang yang telah mengetahui secara yakin 
adanya surga, tetapi ia bersenang-senang dengan dunia. 

g. Dan saya heran kepada orang yang telah mengetahui syaitan 
sebagai musuh, tetapi ia justru mentaati ajakannya. 


5. Perkara Yang Melebihi Segalanya 
Dalam suatu riwayat diterangkan, bahwa Ali Karramallaahu wajhah 
A a sebagai berikut : 


Aa Ja Mp Isi 


IN Ar 


pel PAN, ain KEME, santi 
an a ARTI 


“Apakah yang lebih berat dibanding langit? Apa yang lebih luas 
daripada bumi ? Apa yang lebih kaya jika dibanding dengan laut? 
Apa yang lebih keras daripada batu? Apa yang lebih panas diban- 
ding api? Apa yang lebih dingin dibanding air Zamharir? Apa 
yang lebih pahit dibanding racun?” 


Lalu beliau menjawab sebagai berikut : 
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E. 


“Berbohong kepada makhluk lebih berat daripada langit. Yang 
hak (kebenaran) lebih luas daripada bumi. Hati yang qana'ah 
lebih kaya daripada laut; hati orang munafik lebih keras daripada 
batu; penguasa yang zhalim lebih panas daripada api. Hajat 
(kebutuhan) terhadap orang jahat itu lebih dingin daripada zam- 
harir; dan sabar lebih pahit dibanding racun”. 


Pandangan Nabi Muhammad Saw. Tentang Dunia 
Sebagaimana yang diterangkan dalam sae sebagai berikut : 
DATA Un 


aa KERTAS 
A Aan 
KENAL AS EAG AG, 

PAKA ET NYA 111 KA 


“Dunia adalah tempat orang yang tidak mempunyai tempat. Dan 
hartanya orang yang tidak mempunyai harta. Dunia dikumpulkan 
oleh orang yang tidak mempunyai akal. Dan disibukkan oleh or- 
ang yang tidak memahaminya, orang yang tidak mempunyai penge- 
tahuan akan merasakan sedih. Dan orang yang tidak punya akan 
iri dengan dunia. Dan orang yang tidak punya a akan 
memperjuangkan atau mencarinya. ” 


Kaitannya dengan ini, Nabi juga bersabda yang artinya sebagai berikut: 


“Jika ia pergi mencari dunia sebatas kebutuhan anak kecilnya, 
maka ia berada di jalan Allah. Jika ia mencari dunia sebatas 
kebutuhan kedua orangtuanya yang sudah renta, maka ia akan 
berada di jalan Allah; jika ia pergi mencari dunia sebatas untuk 
kebutuhan dirinya sendiri agar tidak minta-minta pada orang lain, 
maka ia berada di jalan Allah; dan jika ia pergi mencari dunia 
untuk pamer dan kebanggaan, maka ia berada di jalan syaitan”. 
(HR. Imam Thabrani) 


Wasiat Malaikat Jibril Kepada Rasulullah Saw. 


Sebagaimana hadits Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah 
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Al Anshari ra. yang bersumber langsung dari Nabi Muhammad Saw., bahwa 


beliau bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku tentang tetangga, 
sampai saya kira ia mau menjadikannya sebagai ahli waris. Malai- 
kat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku tentang perempuan, sampai 
saya kira ia akan mengharamkan menalaknya. Malaikat Jibril 
selalu mewasiatkan kepadaku tentang hamba-hamba sahaya, sam- 
pai saya kira ia akan menentukan saat kemerdekaan mereka dengan 
sendirinya. Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku tentang 
bersiwak, sampai saya kira ia akan menjadi wajib. Malaikat Jibril 
selalu mewasiatkan kepadaku tentang shalat berjama'ah, sampai 
saya kira bahwa Allah tidak akan menerima shalat kecuali dengan 
berjama'ah. Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepadaku agar 


"mengerjakan shalat Oiyamul Lail, sampai saya kira tidak boleh 


tidur di malam hari. Dan Malaikat Jibril selalu mewasiatkan kepa- 
daku agar. berdzikir (menyebut) Allah, sampai saya kira suatu 
ucapan tidak bermanfaat tanpa disertai dzikir Allah (menyebut 
Asma Allah). ” 


Mengenai tetangga, maka hendaknya seseorang dapat hidup rekun dan 


membantu mereka, baik berupa nasihat agama maupun berupa materi. 
Tetangga yang lebih dekat harus lebih diperhatikan (lebih diutamakan) 
daripada tetangga yang jauh. Yang dimaksud dengan tetangga disini adalah 
penghuni rumah-rumah di sekitar rumah kita, tidak termasuk disini penghuni 
masjid, madrasah atau pondokan. 


8. 
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Golongan yang Mendapat Murka Allah Pada Hari Kiamat 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 


PA aa 


œ f 


PARAN PA VAN LA A53 
CA NYA VA Ks AAN "fa" YS 
> 9 
2g ay Hiin fA TA 44 
G7 age ASI ARI 23 9) Í 
TPP 
One 
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“Tujuh orang (golongan) yang nanti pada hari kiamat, Allah 
tidak memandangi mereka dengan pandangan rahmat, tidak pula 
menyucikan mereka, bahkan memasukkan mereka ke dalam neraka, 
yaitu : Orang yang mengerjai dan dikerjai (bermain seks dengan 
sesama jenis). Orang yang nikah dengan tangannya (masturbasi). 
Orang yang menyetubuhi binatang. Orang yang menyetubuhi dubur 
perempuan. Orang yang mengawini perempuan beserta anaknya 
sekaligus. Orang yang berzina dengan istri tetangga dan orang 
yang menyakiti tetangga sampai tetangga itu mengumpatnya. ” 


Golongan yang mendapat murka Allah nanti pada hari kiamat itu dian- 


taranya adalah sebagai berikut : 


a. 


a Ap 


Orang yang bermain seks dengan sesama jenis (homoseksual/lesbian), 
sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Imam 
Baihagy yang artinya sebagai berikut : 


“Apabila seorang laki-laki melakukan hubungan badan dengan 
laki-laki lain, maka mereka berdua telah berbuat zina dan apabila 
seorang perempuan juga melakukannya dengan sesama perempuan 
(lesbian), maka mereka berdua juga dihukumi berzina.” 


Orang yang melakukan masturbasi atau onani, yakni orang yang beru- 
saha mengeluarkan air maninya (ejakulasi) dengan cara mempermainkan 
alat kelaminnya dengan tangannya sendiri. 


Orang yang menyetubuhi binatang, misalnya kuda, kambing dan lain 
sebagainya. 

Laki-laki yang menyetubuhi istrinya melalui duburnya. 

Laki-laki yang mengawini seorang ibu beserta anaknya sekaligus. 
Orang yang berzina dengan istri tetangganya. 


Orang yang menyakiti tetangganya dengan ucapan atau perbuatan, 
sehingga tetangganya itu melaknatinya. 


Orang-orang Yang Matinya Termasuk Mati Syahid 


Rasulullah Saw. telah Jindi sebagai berikut: 
I"T Ae JEJA yg o Hum Pai An 


Olah ay dana DIN ya ESA 
r PALE A ngan fa "A 
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rw j4 A ah, 
iy sime rei 2 / a a an h 2 


P aaa 


“Selain orang yang gugur di medan perang (jihad fi sabilillah), 
masih ada tujuh orang yang matinya termasuk mati syahid, yaitu 
: Orang yang mati karena sakit perut, adalah mati syahid. Orang 
yang mati karena tenggelam, juga termasuk mati syahid. Orang 
yang mati karena sakit pinggang, termasuk mati syahid. Orang 
yang mati karena penyakit tha'un (penyakit menular yang telah 
mewabah), juga termasuk mati syahid. Orang yang mati tertimpa 
bangunan roboh, adalah mati syahid. Dan seorang ibu yang mati 
. pada waktu melahirkan, itu juga termasuk mati syahid.” 


aU 1, 


Orang yang mati tenggelam atau tertimpa bangunan yang roboh di- 
anggap mati syahid jika ternyata pada waktu itu ia tidak dapat mengelak 
lagi dari bencana tersebut. Tetapi jika masih dapat menghindarkan diri lalu 
ia diam saja, sehingga benar-benar tertimpa dan mati, maka matinya dihu- 
kumi sebagai mati bunuh diri. 


Disamping itu semua, ada pula orang yang matinya dianggap sebagai 
mati syahid, yaitu orang yang sakit paru-paru, tersesat di tempat yang sepi, 
sakit panas, terkena bisa beracun, sakit asma, diserang binatang buas, terjatuh 
dari tebing, di pembaringan saat berjuang di jalan Allah, membela harta, 
agama, jiwa atau keluarganya, dalam penjara jika dipenjarakan secara zhalim, 
sakit rindu, dan pada waktu menuntut ilmu. 


10. Pilihan Orang yang Berakal 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. sebagai berikut : 


Apr TA (ANN A TP Ag “DO NET A20 PP 
BA ea 3s ge 


Aa A UM ya i 
Ke Ab A 
A A 33 ” 
SK PNS, ON pa EN KA an 
aA PEP 
s Aa D 
“Orang yang berakal harus memilih tujuh (sifat) daripada tujuh 
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(sifat) lainnya, yaitu memilih fakir daripada kaya. Memilih hina 
daripada mulia. Memlilih tawadhuk daripada sombong. Memilih 
lapar daripada kenyang. Memilih susah daripada gembira. Me- 
milih kerendahan daripada ketinggian dan memilih mati daripada 
hidup.” 

Tentang kemelaratan atau kefakiran, itu adalah berdasarkan sabda Nabi 

Muhammad Saw. Bi, berikut : 


n fi 
Ao" ME aaa sa Sia 
“Kefakiran itu cela bagi manusia, tapi perhiasan bagi Allah. ’ 
(HR. Ad Dailami) 3 


Dalam riwayat yang lain juga diterangkan, bahwa beliau bersabda yang 
artinya sebagai berikut : 

“Wahai orang-orang fakir, tunjukkanlah sifat ridha dari hatimu 

kepada Allah, maka engkau akan berhasil memperoleh pahala 

kefakiran, jika tidak begitu, maka tidak bermanfaat apa-apa bagi- 

mu. ” ; 


y ji H 


Adapun mengenai sikap merendahkan diri (merasa dirinya rendah), 
Rasulullah Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 

“Orang mukmin yang bercampur dengan manusia dan sabar me- 

nerima gangguan mereka, adalah lebih utama dibanding orang 

mukmin yang tidak bergaul dengan orang lain dan tidak sabar 

menerima gangguan mereka.” (HR. Imam Bukhari dan Ahmad) 


Dan tentang sikap sopan atau tawadhuk, Nabi Saw. juga telah bersabda 
sebagai berikut: 


PL PU IA ve EKA aa A 


Itr 
Anion A 
“Barangsiapa yang tawadhuk karena khusyuk kepada — maka 
Allah akan mengangkat derajatnya: dan barangsiapa yang me- 
ngunggulkan diri karena sombong, maka Allah akan menurun- 
kan derajatnya.” 
Imam Bukhori, Ahmad dan Hakim juga telah meriwayatkan dari jalan 
lain, bahwa beliau Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 
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“Tiada seorangpun yang membusungkan dadanya dan berjalan 
berlagak sombong, melainkan ia akan menemui Allah, sedang 
Dia murka kepadanya.” 


5 Sedang mengenai lapar, Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai beri- 
ut : i 


ILA gy ant 


wi Paf A PA 34 (7) 
Ao DELI KT, # JAN SA 


“Apabila seseorang mengurangi laparnya, maka Allah akan meme- 
nuhi nur dalam perutnya.” 


Dalam riwayat yang lain juga diterangkan, bahwa beliau Saw. bersabda 
yang artinya sebagai berikut : 
| “Diantara kalian yang paling disenangi oleh Allah, adalah siapa 
saja yang paling sedikit makannya dan paling ringan badannya. ” 
| Ibnu Majah juga telah meriwayatkan sabda Nabi Muhammad Saw yang 
artinya sebagai berikut : 


“Sesungguhnya adalah termasuk kelewat batas, Jika engkau makan 
segala yang engkau berselera.” 


Adapun memilih susah daripada bergembira, itu adalah berdasarkan 
sabda Nabi Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut : 

“Kamu harus bersedih, karena bersedih adalah pintu hati.” Mere- 

ka (para shahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana cara 

bersedihnya?” Rasulullah Saw. menjawab, “Buatlah lapar dan 

haus pada diri kalian.” 


Dan memilih kerendahan daripada ketinggian, adalah berdasarkan sabda 
Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani dan Ibnu 
Hibban berikut ini : 


ab Ulat," aa mg AAN 
DEPAN rili A EN] 


“Sesungguhnya perbuatan merendahkan diri itu termasuk sikap 
yang mulia dalam suatu majlis” 


Ibnu Asakir juga telah meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Nabi 
Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 

“Barangsiapa yang meninggikan diri sendiri di dunia, maka Al- 
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lah akan menjatuhkannya pada hari kiamat (nanti); barangsiapa 
yang tawadhuk di dunia karena Allah, maka pada hari kiamat 
(nanti) Allah akan mengutus malaikat kepadanya untuk kemudian 
membangkitkan (mengangkat)nya diantara orang-orang yang 
berkumpul (di padang Mahsyar) seraya berkata, “Wahai hamba 
yang shaleh, Allah berfirman, “Kemarilah bersama-Ku, kemarilah 
bersama-Ku! Sesungguhnya kamu termasuk golongan mereka yang 
tidak dicekam ketakutan lagi pula tidak kesusahan. ” 


Dan yang dimaksud dengan memilih mati daripada hidup disini, adalah 
dengan cara membelanjakan harta bendanya dalam rangka menta' ati perintah 
Allah. Jika ia lebih mengutamakan harta sebelum ajal menjemputnya, berarti 
ia masih suka mendapati hartanya itu; jika sebaliknya, maka berarti ia lebih 
suka akan kematian, karena sudah tidak menghiraukan hartanya lagi. 


SP 
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BAGIAN KETUJUH 


PETUNJUK YANG MEMUAT 
DELAPAN PERKARA 


Puan bagian yang ke delapan ini terkandung lima petunjuk (nasihat), 
yang terdiri dari satu hadits, dan yang lainnya berupa atsar. Dan diantara 
petunjuk-petunjuk itu adalah sebagai berikut: 


1. Perkara Yang Tidak Pernah Puas Terhadap Sesuatu 
Sebagaimana sabda Nabi Saw. berikut ini: 


Ben Gama die A E ot AR tu babe add 
PENA oa RAN 03 3 EA 
A 


aig DAS / T lun y Fa A d 7 
A | ui sa Pan MALA! 
E eE KA TN Jp 
NN SJL nyp Ja ” a 
É | | Ama 
$ . Lag a w 
g ZR ah UP) 3, Sa MAMA 
: SA Gi” 
“Delapan perkara yang tidak pernah merasa puas (kenyang) ter- 
hadap delapan perkara lainnya, yaitu : Mata tidak pernah puas 
dengan melihat. Bumi tidak pernah puas dari curah hujan. 
Perempuan tidak pernah puas dari kaum laki-laki. Orang alim 
tidak pernah merasa puas dengan ilmu. Peminta-minta tidak 
pernah puas dengan permintaan. Orang yang rakus tidak pernah 


puas dengan penumpukan harta. Laut tidak persah puas dengan 
air, dan api tidak pernah puas dengan kayu bakar.” 


Kaitannya dengan pernyataan, bahwa Orang alim tidak pernah merasa 
puas dengan ilmu yang dimilikinya, maka berarti ia selalu berkeinginan 
untuk memperoleh ilmu yang lebih luas lagi. Adapun syarat yang dapat 
menyempurnakan ilmu, yang harus diperhatikan oleh setiap penuntut ilmu 
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sehingga meraih kesuksesan dan cita-citanya tercapai adalah sebagai berikut: 

a. Akalnya selalu berkemauan untuk mencari inti daripada permasalahan. 

b. Kecerdasannya mampu menggambarkan secara gamblang tentang ilmu 
pengetahuan. 

c. Daya ingatnya sangat kuat untuk menghafal segala sesuatu yang pernah 
tergores dalam benaknya dan yang dapat dipahami dari ilmunya. 

d. Kemauan keras yang mengabadikan semangat belajar dan tidak merasa 
bosan. 

e. Membatasi diri pada bahan yang tidak terlalu berat untuk dipelajari. 

f. Memperoleh kesempatan yang memungkinkan dicapainya intensifikasi 
belajar dan kuantitas yang sebanyak-banyaknya. 

g. Terhindar dari rintangan-rintangan yang dapat membuat kendornya 
semangat belajar, baik berupa keresahan maupun penyakit. 

h. Panjang umur sehingga dapat belajar dalam waktu yang cukup lama, 
agar dapat belajar sebanyak-banyaknya untuk mencapai tingkat yang 
sesempurna mungkin. 

i. Mendapat guru yang alim dan murah hati dengan ilmunya, serta telaten 
dalam memberikan pelajaran. 

Apabila kesembilan syarat tersebut dapat terpenuhi semuanya, maka ia 
akan memperoleh kesuksesan dalam belajar. Menanggapi masalah ini, 
Syaikh Iskandar mengatakan: 

“Orang yang menuntut ilmu itu membutuhkan empat perkara, 

yaitu; waktu, kesungguhan, akal dan minat. Untuk lebih sempur- 

nanya ditambah satu lagi, yaitu guru yang bijaksana." 


Mengenai kesenangan meminta-minta, Nabi Saw. telah bersabda sebagai 


berikut: 
Pa DP” Dk 


AA D Seakan AN 

(é Iis WI S NP LS UP 
i D sr P Za A CT: tp MAA 1 
JS pd An Pan AS Ob red ua EN 


Lu 
m KA E P AA Pie T, 
SDR erl olsy GAN he yu! olhas! 
“Barangsiapa yang membuka permintaan, maka Allah akan mem- 


buka pintu kefakiran baginya di dunia dan di akhirat. Dan barang- 
siapa yang membuka pintu pemberian karena mencari ridha Allah, 
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maka Allah akan memberikan kepadanya kebaikan di dunia dan 
di akhirat.” (HR. Ibnu Jarir) 


Riwayatnya pula dari jalan yang lain, bahwa beliau Saw. bersabda yang 
artinya sebagai berikut : 

“Tiada seseorangpun yang membuka pintu permintaan untuk diri- 

nya sendiri, dimana ia meminta sesuatu kepada manusia, me- 

lainkan Allah membukakan pintu kefakiran baginya, karena per- 

buatan menahan diri dari meminta-minta itu lebih bagus.” 


Sedangkan orang yang rakus tidak akan pernah merasa puas dengan 
tumpukan harta. (Sebelumnya) perlulah diketahui terlebih dahulu, bahwa 
dunia itu terdiri dari tiga hal, yaitu : dunia yang mengandung pahala, dunia 
yang mengandung hisab dan dunia yang mengandung siksaan. Dunia yang 
mengandung pahala adalah dunia yang menjadi perantara untuk menyampai- 
kan kebaikan dan menyelamatkan diri dari kejahatan. Dunia yang seperti 
itu, adalah merupakan pemberian bagi orang-orang yang beriman dan meru- 
pakan ladang untuk akhirat, itulah dunia yang halal lagi mencukupi. 


Sedangkan dunia yang mengandung hisab, adalah dunia yang me- 
nyibukkan dari melaksanakan perintah Allah, pada waktu mencarinya tidak 
bercampur dengan perkara yang dilarang. Dan dunia yang mengandung 
siksaan itu adalah dunia yang dapat memutuskan dari melaksanakan perintah 
Allah, dan menyeret pada pelanggaran terhadap larangan-larangan Allah. 


Ketahuilah, bahwa demi untuk mendapatkan dunia, orang melakukan- 
nya dengan berbagai macam cara, diantaranya yaitu : 


a. Orang mencari dunia (harta) dengan niat untuk menyambung tali 
silaturrahim dan membantu mereka yang membutuhkan (kekurangan). 
Orang yang seperti ini disebut dermawan, dan ia akan mendapatkan 
pahala jika kenyataan perbuatannya sesuai dengan niat tersebut. Tetapi 
tidak ada hikmah baginya, karena orang yang bijak seperti itu tidak 
pernah mencari sesuatu yang belum jelas apa yang terjadi di kala sesuatu 
tersebut telah diperoleh. 

b. Orang yang mencari dunia (harta) dengan niat untuk memenuhi 
kehendak hatinya, dan bermewah-mewah dengan berbagai kelezatan. 
Orang yang seperti ini digolongkan binatang. 

c. Orang yang mencari dunia (harta) dengan niat gagah-gagahan dan 
persaingan serta untuk menyombongkan diri. Orang yang seperti ini 
dianggap sebagai orang yang dungu, yang terpedaya, bahkan orang 
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yang celaka. 


2. : Delapan Macam Perhiasan 
Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddig ra. bahwa ia berkata sebagai 
berikut : 


A AG SN, ji Yasa 3 D 
J AI “a A Aim -r akan Sun 


ea ZA Z 1 ma OAA 


AT eA Tea Aje; 


a Pan E E i 
“9 UAN Aj a ly 
“Tidak meminta-minta adalah hiasan kefakiran; bersyukur adalah 
perhiasan nikmat. Sabar adalah perhiasan bencana. Tawadhuk 
adalah perhiasan leluhur. Sikap penyantun menjadi hiasan ilmu. 
Rendah hati menjadi hiasan penuntut ilmu. Meninggalkan pembe-” 
rian adalah perhiasan kebaikan. Dan khusyu’ adalah perhiasan 
shalat. ” 
Menurut Abu Bakar Ash Shiddiq ra. bahwa ada delapan perhiasan 
bagi delapan perkara lainnya, diantaranya yaitu : 
Pertama, tidak meminta-minta menjadi perhiasan bagi kefakiran, seba- 
gaimana sabda Nabi Saw. sebagai berikut: 


" Peta" 135, i , ha! 2, 
HR alay" ea UNI Sya 


“Bingkisan orang mukmin di dunia adalah kefakiran.” (HR. Ad 
Dailami) 
Kedua, syukur menjadi perhiasan terhadap nikmat. Bersyukur dapat me- 


ngekalkan berbagai nikmat yang telah ada dan merupakan perantara 
untuk mendapatkan nikmat yang belum ada (lainnya). 


Ketiga, sabar adalah merupakan perhiasan bencana, sebagaimana sabda 
Nabi Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut: 


“Sabar itu menjadi penutup berbagai kebingungan dan menolong 

berbagai urusan.” 

Ali bin Abi Thalib r.a. juga pernah mengatakan yang artinya sebagai 
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berikut: 


“Kesabaran adalah kendaraan yang tidak pernah terjerembab. Dan 
Oana'ah adalah pedang yang tidak pernah tumpul." 


Keempat, sopan santun adalah perhiasan bagi leluhur, yaitu segala sesuatu 


yang menjadi kebanggaan manusia, baik berupa nasab, agama, harta 
benda, kemurahan hati maupun keberaniannya. Dan diantara tanda- 
tanda sopan santun (tawadhuk) adalah suka merendahkan diri dan mc- 
nerima kebenaran dari mana saja asalnya, baik dari atasan mau pun 
bawahan. 


Kelima, sikap penyantun sebagai perhiasan ilmu, sebagaimana yang diter- 


angkan dalam sebuah hadits Nabi Saw. yang artinya sebagai berikut : 


“Bahwa seorang perempuan dari tawanan berkata kepada Nabi 

Muhammad Saw. kemudian Nabi Muhammad Saw. bertanya 
kepadanya, “Siapa kamu?” Jawabnya, “Anak seorang laki-laki 
yang pemurah, yaitu Hatim.” Lalu Nabi Muhammad Saw. 
berkata, “Kasihanilah kaum yang mulia, kemudian ia jatuh hina, 
kasihanilah orang yang kaya, kemudian ia fakir, dan kasihanilah 
orang alim yang terlantar di tengah-tengah orang bodoh.” 


Keenam, rendah hati adalah perhiasan bagi orang yang sedang menuntut 


ilmu. Hal ini berdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwa- 
yatkan oleh Abu Ya'la yang artinya sebagai berikut : 


“Barangsiapa yang keluar untuk mencari ilmu, maka Allah akan 
membukakan kepadanya pintu ke surga, dan malaikat merentang- 
kan sayapnya, dan baginya pula para Malaikat penghuni langit 
serta ikan-ikan di laut memohonkan rahmat kepada Allah.” 


Ketujuh, tidak menerima pemberian adalah perhiasan kebaikan, yakni 


termasuk perbuatan yang mulia. 


Kedelapan, khusyuk adalah merupakan perhiasan bagi shalat, yaitu rasa 


takut yang terus-menerus di dalam hati. 


Delapan Anugerah Dari Allah SWT. 
Sayyidina Umar ra. pernah mengatakan yang artinya sebagai berikut : 


“Barangsiapa yang menjauhi banyak bicara, maka akan dianu- 
gerahi hikmah. Siapa yang menjauhi banyak melihat (sesuatu yang 
tidak baik), niscaya dianugerahi hati yang khusyu’. Barangsiapa 
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yang menjauhi banyak makan, niscaya akan dianugerahi kelezatan 
ibadah. Barangsiapa yang menjauhkan diri dari banyak tertawa, 
maka akan dianugerahi kewibawaan. Barangsiapa yang mening- 
galkan bergurau, niscaya akan dianugerahi wibawa yang anggun. 
Barangsiapa yang menjauhkan diri dari cinta dunia, maka akan 
dianugerahi rasa kecintaan terhadap akhirat. Barangsiapa yang 
meninggalkan kesibukan dari meneliti aib orang lain, niscaya 
akan dianugerahi perbaikan aib dirinya sendiri. Dan barangsiapa 
yang meninggalkan mengintai-intai keadaan Allah, maka ia akan 
dianugerahi kebebasan dari kemunafikan. ” 


Tentang berbicara yang berlebihan, Nabi Muhammad Saw. bersabda 
yang artinya sebagai berikut : i 

“Manisnya iman tidak akan masuk ke dalam hati seseorang, se- 

hingga ia meninggalkan sebagian pembicaraan karena dikhawa- 

tirkan berdusta, meskipun pembicaraannya itu benar, dan mening- 

galkan sebagian perbuatan yang terlihat, meskipun perbuatan 

itu benar.” (HR. Ad Dailami) 


Sedang mengenai hati yang khusyu', diantara tanda-tandanya adalah 
jika seseorang tetap dapat menerima dengan rela jika dimarahi, ditentang 
atau ditolak. 

Adapun tentang meninggalkan makan yang berlebihan, Nabi 


Muhammad Saw. telah bersabda sebagai berikut : 
af 


$ A 
$w JI al ton Aar a fu al pal 
: | SN aa ee . 
Paral Dh! A A 
ua A | | 4 f ab a X | n 
probs” E BT A Ge 
“Barangsiapa menahan diri dari makanan yang sangat berlebihan 
dengan kesabaran yang baik, maka Allah akan menempatkannya 
di dalam surga Firdaus, sesuai dengan kehendak-Nya. ” (HR. Abu 
Syaikh) 
Imam Daruquthni juga telah meriwayatkannya dari jalan lain, yang 
artinya sebagai berikut : 
“Siapa saja yang menginginkan syahwatnya, kemudian ia menge- 
kangnya dan melupakan keinginan dirinya, maka ia akan diampuni 
dosanya. ” 
Dan tertawa yang berkaitan dengan kewibawaan seseorang, Rasulullah 
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Saw. telah menggambarkan di dalam sabdanya yang artinya sebagai berikut: 
“Sesungguhnya seseorang yang melontarkan kata-kata yang hanya 
— untuk membuat orang lain tertawa, adalah ia akan menukik lebih 
jauh dibanding jarak-antara langit dan bumi, dan terpeleset lisan 
itu lebih dahsyat daripada terpeleset kedua kaki. ” 


Sehubungan dengan bergurau, Nabi Saw. juga bersabda sebagaimana 

yang telah diriwayatkan oleh Ad Dailami yang artinya sebagai berikut : 
“Diam itu menjadi pemuka/rajanya budi pekerti, barangsiapa ber- 
gurau maka ia akan diremehkan orang.” 


Jika terpaksa harus bergurau, maka bagi orang yang berakal akan selalu 
berpijak pada dua hal : 
a. Merindukan orang berteman dan kasih sayang kepada teman bergaul. 


b. Untuk menghilangkan kebosanan (kejenuhan) dan menghilangkan 
kebingungan berbicara. Juga tidak menggunakan hal-hal (kata-kata) 
yang jorok (tidak pantas diucapkan). 

Sedang masalah cinta terhadap dunia dan akhirat, perlulah diketahui, 
bahwa sesungguhnya dunia dan akhirat itu saling mencari dan dicari. Or- 
ang yang selalu mencari dunia, maka ia pun akan selalu dikejar oleh akhirat 
sampai ajal menjemputnya dan mencekik lehernya. 

Dan mengenai suka menilai aib orang lain, Nabi Saw. bersabda yang 
artinya sebagai berikut: 

“Enam perkara dapat membatalkan berbagai amal, yaitu : sibuk 

dengan aib orang lain, mencintai dunia, sedikit malu, panjang 

angan-angan dan berbuat zhalim yang tidak berkesudahan.” (HR. 

Ad Dailami) 


4. Tanda-tanda Orang Yang Makrifat 
Diriwayatkan dari Utsman ra. bahwa ia berkata sebagai berikut : 


ER EAA K5 SENTRA IS 


A 


af Pa A f 2 
s CD EE UA 


— 2/1 Sar 11 E Sr 
CAN an o Pr OSIA 
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KAI 


“Tanda-tanda orang yang ma'rifat itu ada delapan, yaitu : Hatinya 

penuh dengan rasa takut tapi juga penuh harapan. Lisannya penuh 
puji dan puja. Kedua matanya penuh dengan rasa malu dan tangis. 
Kehendaknya disertai dengan tidak berkehendak sendiri. Senang 
meninggalkan dunia dan mencari keridhaan Tuhannya.” 


Rasa takut itu berpangkal pada makrifat hati terhadap keagungan Al- 
lah, keperkasaan-Nya dan kekayaan-Nya dari semua makhluk-Nya dan yang 
pedih siksa-Nya kepada orang yang bermaksiat. Dari pengenalan seperti 
ini, maka timbullah suatu kondisi mental yang kemudian disebut dengan 
sikap khauf (takut). Buah (manfaat) yang diharapkan oleh khauf ini adalah 
kesanggupan seseorang meninggalkan segala perbuatan maksiat. Sedangkan 
raja’ (pengharapan), berpangkal pada pengenalan hati terhadap luas rahmat 
Allah, agung anugerah serta indah janji-Nya, yang semuanya itu akan diberi- 
kan kepada orang yang taat kepada-Nya. Dari pengenalan ini maka timbullah 
suatu kondisi mental gembira, yang kemudian disebut harapan. Sedang 
buah yang diharapkan adalah semangat untuk berbuat kebajikan. 


Sebagaimana yang diterangkan dalam sabda Nabi Saw. berikut ini : 


Naa a 


v 2 S T Ta 
HN BULAN YP D a ME aka 
3 / Pa Lu f . 

"Io" gapo aa ks 
“Tiada berkumpul pengharapan dan rasa takut dalam hati seorang 
mu'min, melainkan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung 
mengaruniai apa yang diharapkan dan mengamankannya dari 
ketakutan. ” (HR. Imam Thabrani) 


Mengenai tangis penyesalan, Nabi Saw. juga telah bersabda sebagai 
berikut: 
PN 


Pal Mena KAN a 519 


Me Ma lk AMA 


“Seandainya tangis Nabi Dawud dan tangis penduduk bumi diban- 
dingkan dengan tangis Nabi Adam as. niscaya tidak akan dapat 
menandinginya.” (HR. Ibnu Asakir) 
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5. Kebaikan Tiada Berarti Tanpa Disertai Delapan Perkara 


Diriwayatkan dari Sayyidina Ali karramallaahu wajhah ra. ia berkata 
sebagai berikut : 


o Png Pa IMa Aui CA < a 


AN paka mg a Iso 
he TOETER 
KIA PASI Pu 
AKA JAS 3 AS I5 Ga hiss SAI 
appa Gks 


“Tiada kebaikan dalam shalat tanpa kekhusyukan; tiada kebaikan 

dalam berpuasa tanpa menahan pembicaraan yang tiada berman- 
faat. Tiada kebaikan dalam membaca Al Qur'an tanpa disertai 
menghayati kandungannya. Tiada kebaikan dalam ilmu tanpa 
wira'i. Tiada kebaikan dalam harta benda yang tidak disertai 
kedermawanan. Tiada kebaikan dalam persahabatan yang tidak 
diikuti saling menjaga (dari kejelekan). Tiada kebaikan dalam 
kenikmatan yang tidak abadi. Dan tidak ada kebaikan dalam doa 
yang tidak dipanjatkan dengan ikhlas.” 


Mengerjakan semua shalat dengan khusyu” itu hukumnya wajib, jadi 
tidak hanya sekedar syarat, demikianlah yang dikemukakan oleh guru kita 
Ahmad Ash Shahrawi. Sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah 
kepada sebagian Nabi-Nya yang artinya sebagai berikut : 

“Wahai hamba-Ku, berikanlah airmata dari matamu dan khusyu' 

dari hatimu, kemudian berdo'alah, karena Aku mengabulkan doa- 

mu. Aku Yang Maha Dekat lagi Maha Memperkenankan doa.” 


Adapun yang dimaksud dengan wira'i dalam berilmu adalah menjaga 
diri dari perkara yang syubhat dan yang haram, sebagaimana sabda Nabi 
Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut : 

“Barangsiapa yang menjauhi syubhat, maka berarti ia telah mem- 

bersihkan diri bagi agama dan harga dirinya. Dan barangsiapa 

yang terjerumus pada yang syubhat, maka ia akan terjerumus 
pula kepada yang haram.” 
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Tiada kebaikan dalam harta benda yang tidak dibarengi dengan keder- 
mawanan, adalah berdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwa- 
yatkan oleh Imam Baihaqy yang artinya sebagai berikut : 

“Tiada seorangpun yang membuka pintu pemberian, baik sedekah 
maupun relasi, melainkan Allah akan menambahnya lebih banyak 
lagi. Dan tiada seorangpun yang membuka pintu permintaan agar 

ia memperoleh lebih banyak lagi, melainkan Allah akan memperbe- 

sar kekurangannya. ” | 


Dan yang berkaitan dengan persahabatan, Nabi Muhammad Saw. ber- 
sabda sebagai berikut : 

“Hendaklah kamu bersahabat dengan kawan-yang tulus harinya, 

karena mereka menjadi hiasan di kala bahagia dan menjadi perisai 

di saat bencana.” 


Abu Zubair juga telah meriwayatkan dari Sahal bin Sa'd, bahwa Nabi 
Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 

“Seseorang itu banyak temannya, akan tetapi tidak ada kebaikan 

bersahabat dengan orang yang tidak melihat kebenaran yang ada 

padamu, seperti engkau melihat kebenaran yang ada padanya. ” 


Tiada kebaikan dalam nikmat yang tidak abadi. Sebagaimana doa yang 
dipanjatkan oleh sebagian Ia Pa ini : 


“Wahai Tuhanku, janganlah Kau hilangkan nikmat-Mu dariku 
yang telah Engkau berikan kepadaku.” 


Tiada kebaikan dalam doa yang dipanjatkan tanpa disertai rasa ikhlas, 
sebagaimana yang diterangkan dalam sabda Nabi Muhammad Saw. yang 
diriwayatkan oleh Imam Thabrani yang artinya sebagai berikut : 

“Sesungguhnya hati ini adalah wadah, maka sebaik-baik wadah 
adalah yang dapat menghimpun. Jika kamu sekalian memohon 
kepada Allah, maka memohonlah kepada-Nya dengan penuh ke- 
yakinan bahwa akan dikabulkan, karena Allah tiada berkenan 
mengabulkan doa dari orang yang memanjatkannya dengan hati 
yang lalai.” 


Pn o aa 
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BAGIAN KEDELAPAN 


PETUNJUK YANG MEMUAT 
SEMBILAN PERKARA 


Patam bagian yang ke delapan ini terkandung lima petunjuk, yang 
terdiri dari satu hadits dan yang lainnya berupa atsar. Diantaranya adalah 
sebagai berikut : 


1. Induk Dari Segala Kesalahan 


Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa Nabi Muhammad Saw 
bersabda, “Allah telah menurunkan wahyu kepada Nabi Musa bin Imran di 
dalam kitab Taurat sebagai berikut : 


#3 


P sii YA PO MPA (202 z Bala 213 a 
A Da: DE EDSK) 


el AI) Ma S af,’ 
ZA SI 4 LL er Day yaaa 
Da AN Ipa La KAI, pa — 
n Me D 
. Jemi F w 
“Sesungguhnya induk dari segala kesalahan itu ada tiga, yaitu : 
sombong, hasud, dan rakus. Lalu dari yang tiga itu muncullah 
enam macam yang lainnya, sehingga menjadi sembilan, yaitu : 


kenyang, tidur, bersenang-senang, mencintai harta, mencintai 
pujian (senang dipuji), dan senang jabatan.” 


Mengenai sikap sombong, Rasulullah Saw. bersabda sebagai berikut : 
Ka dan yh Se cad A 
. y ) r 
OA hae 3 SA KAN 


“Sikap sombong itu menolak kebenaran dan meremehkan orang 
lain.” 
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Barangsiapa yang merasa dirinya agung dan melihat orang lain rendah, 
maka 1a termasuk orang yang sombong. 

Sedang mengenai hasud, Mu'awiyah ra. berkata yang artinya sebagai 
berikut : 

“Tidak ada kejahatan yang lebih parah daripada dengki. Orang 

yang dengki dapat membunuh sebelum ia sampai kepada orang 

yang ia dengki.” 


Rakus dalam menghadapi dunia, Malik bin Dinar ra. berkata, “Jika 
badan sakit, maka tiada berarti makanan, minuman, hidup dan kesenangan. 
Begitu juga jika hati sudah mencintai dunia, maka tidak berguna lagi sebuah 
nasihat.” a 

Tentang mencintai harta, Sayid Abdullah Al Haddad berkata sebagai 
berikut: | 

Pd Af / P4 


Aa Pa sn Me ah Un ara MA Aa 
S7 DAN Ly SARA, CG dg 
PAK MPR S Ty ST DN, 
| ben 2 è j 
` 35 pp Mr, Dg YAA 
“Engkau harus mengeluarkan dari hatimu rasa cinta terhadap 


emas dan perak, sehingga dua benda itu engkau pandang seperti 
batu dan tanah.” 


Begitu juga dengan rasa senang terhadap pujian, hendaknya dihilangkan 
sedapat mungkin, sehingga dipuji atau dicela itu tidak ada bedanya (dirasakan 
sama saja). 

Lain halnya dengan cinta kekuasaan atau pangkat dan jabatan, hendaknya 
dihilangkan dari dalam dirinya secara total, sehingga rasanya sama saja 
antara menjadi perhatian orang atau diabaikan orang. Cinta pangkat atau 
jabatan itu lebih berbahaya daripada cinta harta, meskipun keduanya menun- 
jukkan adanya indikasi kecintaan terhadap duniawi. Pangkal kecintaan terha- 
dap pangkat atau jabatan itu adalah cinta keagungan, padahal keagungan 
hanyalah milik Allah. Sedang pangkal cinta terhadap harta adalah kesena- 
ngan hidup penuh nikmat, dimana kegemaran seperti ini adalah merupakan 
sifat binatang. i 


2. Tanda-tanda Orang Yang Beribadah 

Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddiq ra. bahwa ia berkata yang 
artinya sebagai berikut: 
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“Mereka yang beribadah ada tiga golongan, masing-masing mem- 
punyai tanda-tanda yang dapat diketahui, yaitu : golongan perta- 
ma, beribadah kepada Allah karena takut kepada-Nya. Golongan 
kedua, beribadah kepada Allah karena mengharap anugerah-Nya. 
Golongan ketiga, beribadah kepada Allah karena cinta kepada- 
Nya. Adapun tanda-tanda golongan yang pertama adalah seba- 
gai berikut : Melihat dirinya hina, merasa kebajikannya sedikit 
dan merasa kejelekannya banyak. Golongan yang kedua memiliki 
ciri-ciri : ia mengikuti semua hal ihwal manusia, ia dermawan 
kepada orang lain dan zuhud terhadap dunia dan ia berbaik sang- 
ka kepada Allah dalam menghadapi semua makhluk. Sedangkan 
tanda-tanda golongan yang ketiga adalah sebagai berikut : la 
memberikan sesuatu yang disenangi dan tidak peduli setelah Tuhan- 

. nya ridha, mengerjakan pekerjaan yang membuat benci nafsunya 
dan tidak melayaninya setelah mendapat ridha Tuhannya, dan di 
dalam segala hal ihwal hidupnya selalu bersesuaian dengan 
Tuhannya, baik mengenai perintah maupun larangan-Nya. ” 


Orang yang beribadah kepada Allah Swt. karena rasa cinta kepada- 
Nya, adalah sampai pada tingkat bahwa Allah itu merupakan Dzat yang 
paling ia cintai, bahkan tiada kekasih lain baginya melainkan Allah Swt. 
semata. Adapun timbulnya rasa cinta itu sendiri, dapat disebabkan oleh dua 
hal, jika ditinjau dari pihak yang dicintai, yaitu : 

a. Karena ia sempurna. Orang yang mencintai sesuatu karena kesempur- 
naannya, maka kesempurnaan pada makhluk atau mungkin keindahan 
mahligai yang tampak darinya, maka sesungguhnya Allah jualah yang 
memberinya kesempurnaan dan keindahan itu, karena Dia pulalah yang 
mewujudkannya. 


b. Karena telah memperoleh jasa darinya. Bagi orang yang mencintai 
sesuatu itu karena keberhasilannya memperoleh jasa dari sesuatu ter- 
sebut, hendaklah ia menyadari bahwa tiada pemberian kebaikan, peng- 
hormatan, tiada pula pemberian nikmat kepadanya dan kepada orang- 
orang yang lain, melainkan Allah selalu Maha Pemurah dan mencu- 
rahkan semuanya itu sekedar karena pancaran sifat kemurahan-Nya. 
Berkaitan dengan hal ini pula, bahwa pada dasarnya manusia itu dike- 

lompokkan menjadi tiga golongan, yaitu : 

a. Manusia yang sering bergaul. Bagi manusia yang seperti ini harus 
lebih banyak memiliki rasa takut, agar menjauhi segala perbuatan mak- 
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S 


siat, kecuali ketika hendak meninggal dunia, sebaiknya harapannya 
harus lebih banyak daripada rasa takutnya. Sebagaimana sabda Nabı 
Muhammad Saw. sebagai berikut : 


) G, AZ at GP KUTA, 

TAN NI La 
“Jangan sampai salah satu dari kalian mati, melainkan dalam 
keadaan berbaik sangka kepada Allah SWT." 


b. Orang yang belum mampu mengamankan dirinya sendiri, karena masih 


banyak meninggalkan perintah-perintah agama dan biasa-biasa saja 
dalam meninggalkan larangan-Nya. Bagi manusia yang seperti ini, 
sebaiknya mempunyai rasa takut yang sebanding dengan harapannya. 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 
A A 
W E a S lal i APALA 
SEA AN Loji 
“Jika ditimbang antara Khauf (ketakutan) orang mukmin dan 
harapannya, maka keduanya akan seimbang.” 


Dan inilah sikap sebagian besar orang mukmin. 


c. Seorang hamba yang kembali kepada Tuhannya, tentram jiwanya dan 


hilang kegelapan syahwatnya, karena telah tumbuh cahaya taqarrubnya 
(pendekatan diri kepada Allah SWT.). Tiada lagi kelezatan baginya, 
melainkan bermunajat kepada-Nya dan tiada lagi kesenangan, melainkan 
hanya dengan beribadah kepada-Nya, maka harapannya itu menjadi 
kerinduan dan kecintaan serta takutnya berbentuk penghormatan dan 
kepatuhan. | 
Hal tersebut diatas dijelaskan oleh Sayyid Syaikh Abdullah bin Alawi 
Al Hadad ra. - 
Mengenai kesanggupan memberikan sesuatu yang dicintai oleh dirinya 
sendiri, dalam hal ini Allah berfirman di dalam surat Ali Imran ayat 92 
g artinya sebagai berikut : 
“Kamu tidak akan mendapatkan kebaikan, hingga kamu menafkah- 
kan harta yang menjadi kesenangan kalian." 


Orang yang beribadah karena cinta (senang), maka diantara tanda- 
tandanya adalah bahwa ia akan mengamalkan suatu perbuatan yang dapat 
membuat benci nafsunya, seperti berbagai amal kebajikan. 
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Sedangkan kebaikan itu adalah merupakan sumber ridha Allah, dan 
merupakan sesuatu yang sangat dibenci oleh syaitan. Sebagaimana yang 


diterangkan dalam sebuah hadits ja berikut: 


W unt ana ap 
S Ag ASN ANA 


“Aku berlindung kepada Allah dari payahnya ujian, kecuali ujian 
yang membawa kemuliaan di sisi Allah.” 


toun, Watsin, Lagous, A'wan, Haffaf, Murrah, Masaouth, Dasim 
dan Walhan. Si Zallaitoun bertugas mengelola penggodaan di 
pasar-pasar, disinilah ia mengibarkan panji-panji. Si Warsin ber- 
tugas mengelola penggodaan pada bencana (musibah). Si A'wan 
bertugas menggoda pejabat. Si Haffaf bertugas menggoda pada 
pemabuk. Si Murrah bertugas menggoda pada permainan seru- 
ling. Si Lagous bertugas menggoda orang Majusi. Si Masouth 
bertugas mengelola pengacauan pada berita-berita, sehingga para 
penerima berita tidak tahu lagi darimana sumbernya. Si Dasim 


3. Anak Turun Iblis bertugas mengelola penggodaan rumah-rumah, sehingga jika sua- 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Umar ra. berikut ini : mi datang tidak memberikan salam serta tidak pula menyebut Asma 
Allah, lalu ia kobarkan api pertengkaran sampai akhirnya terjadi 
Bahana pa) ai — thalak, khuluk, atau tamparan oleh suami itu kepada istrinya. 
g B IOI sP gan J GLEJ P A) 5 dg y) Dan si Walhan bertugas menimbulkan rasa was-was dalam wudhu, 
/! 8 m A ne NI a a PZ ay: A shalat, dan ibadah-ibadah yang lain. ” 
Sa 2 A -ia É »3 $ a 
33 Pt “ au dg - Pa - bS ly Yang dimaksud dengan syaitan disini adalah iblis, dan anak turunnya 
a 3 31 aJ Lud en - : s Murrah oal- 
ASJ 3 UN Č Le 3 | PK Lg TA yang disebut Izazil. Karena Izazil ada yang bernama Murrah, sebagai 
S fo Ben Ai sala A3 Os U 6 mana yang akan kita terangkan disini, maka iblis juga diberi gelar 
Si b aé 5 7” at ver Aa ALA Abu Murrah. 
5 OI Zallaitoun dipanggil juga dengan Zallanbour, ia bertugas menggoda 
Da è nga “ pa TARUNA M P 
sg è ag SP SAE = se 1? -L2 para pedagang di pasar, agar gemar omong kosong, sumpah palsu, 
) 1. ç memuji dagangan sendiri, berbohong terhadap takaran dan timbangan. 
sa tm 5 Ís n 5» Gan 4 Dalam sebuah kamus juga diterangkan, bahwa Zallaitoun atau Zallan- 
J ka S aya , r 2: ( . bour itu juga bertugas untuk memisahkan antara suami dan istrinya 
Uv aa -e . 3 5 kalenas Li Eme dan membeberkan aib seorang perempuan kepada suaminya. 
Watsin, selaku pengelola bencana, maka dalam menunaikan tugasnya 
“Yul D ALS pp ng L tah Ja AJ 4 A ` A 
e KIA be Vagli (4: a sE, ai ai N "i ia menggoda agar si korban suka berteriak-teriak, memukul-mukul 
Uu, a 2 ii Z; dirinya sendiri dan lain sebagainya. Adapula yang mengatakan, bahwa 
jan 2, Aa SHA Kea Ga | 3) Si 193 Ti He los syaitan yang bertugas mengelola bencana adalah Tabar. 
C1 II 3 5 pyar C3 wa - Sedang si A'wan bertugas untuk mempengaruhi pejabat agar berbuat 
AD edi a Te 31 JG ala mg J is F zhalim. Dan si Haffaf serta si Murrah, juga bertugas seefektif mungkin 
ap Tan da alan, ya 7 A PP sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
5 5 , A | ena Lagous atau yang dipanggil dengan Lagis. Adapula yang mengatakan 
K A Lu ng. Ey bahwa Laqis dan Walhan sama-sama melakukan godaan pada thaharah 
Na 2 KO í s rara ja AI | ba (bersuci) dan shalat. Disini mereka berusaha untuk menimbulkan rasa 
4 was-was. Sebagian ulama juga mengatakan, bahwa sebagai pengganti 
Sesungguhnya keturunan syaitan itu ada sembilan, yaitu : Zallai- Lagous, Murrah dan Haffaf adalah tiga anak iblis yang lainnya, yaitu : 
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e A'war, ia bertugas pada perzinaan. Ia meniup kemaluan laki-laki 
dan pantat perempuan. 


e  Wasnan, ia bertugas menggoda orang tidur. Ia membebani kepala 
dan menarik pelupuk mata, agar tetap tidur dan tidak bangun 
untuk mengerjakan shalat dan lain sebagainya. Tapi ia suka mem 
bangunkan orang yang sedang tidur untuk diajak melakukan 
perbuatan jelek, seperti zina dan lain sebagainya. 

e  Abyadh, ia bertugas menggoda para Nabi dan wali. Adapun para 
Nabi, mereka selamat dari godaannya. Sedangkan bagi para wali, 
harus berjuang untuk menghadapi godaannya. Siapa yang disela- 
matkan Allah, maka akan selamatlah ia, dan siapa yang tidak 
diselamatkan, maka ia akan terperangkap ke dalam jaring godaan: 
nya. 

f. Masouth disebut juga dengan Mathoun. 


g. Dasim, dalam menjalankan tugasnya, ia mengobarkan api pertikaian 
antara suami istri, agar terjadi perceraian diantara keduanya. Adapula 
yang mengatakan, bahwa Dasim itu adalah nama untuk syaitan yang 
bertugas menggoda pada makanan. Ia masuk rumah dan makan bersama 
dengan orang yang digoda, jika tidak menyebut Asma Allah ketika 
akan masuk rumah dan ketika akan makan. Ia juga tidur bersama, jika 
alas tidur dan pakaian tidak dilipat rapi dengan dibacakan basmalah 
terlebih dahulu. 


h. Adapun Walhan, dalam menjalankan tugasnya, ia suka mengganggu 
wudhu, shalat dan ibadah lainnya. Adapula yang mengatikan, bahwa 
Walhan adalah syaitan yang suka mengganggu ketika bersuci, ia suka 
menanamkan rasa was-was pada manusia, sehingga dalam bersuci 
memperbanyak pemakaian air. 


| Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Ali ra. dan bersumber langsung dari Rasulullah Saw. bahwa beliau 
bersabda sebagai berikut : 


3135 4 G "IAI s ng 3" 
MA EN IE LE A 


“Dalam berwudhu terdapat syaitan yang menggoda, ia bernama 
Walhan, maka peliharalah dirimu, atau beliau berkata: “Berhati- 
hatilah kamu.” 
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Adapun syaitan yang bertugas untuk mengganggu orang yang sedang 


shalat bernama Khanzab, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam sebuah 
kamus. 


4. Keutamaan Orang yang Memelihara Shalat 


Sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyidina Utsman ra. berikut ini : 
P Ud 


KANE SI DAA Bip 

BAK Da OP ANS: GUI san AD 

Jera 213 SI 2053 Kang 
TA , uu pr 

TE ag Kie i 9 AA Nan A 


8S a y 
AE SAAE W IN p | 
BIN peg a r ad Matan E 


NS FENY HA II MUARA 


“Barangsiapa memelihara shalat yang lima tepat pada waktunya, 
dan kontinyu (rutin/ajek) dalam melaksanakannya, maka Allah 
akan memuliakannya dengan sembilan kemuliaan, yaitu; dicintai 
Allah, tubuh selalu sehat, dijaga oleh Malaikat, turun berkah 
pada rumahnya, akan tampak pada wajahnya tanda-tanda orang 
yang shaleh, Allah akan melembutkan hatinya, akan melewati 
Shirath (titian) secepat kilat, akan diselamatkan oleh Allah dari 
api neraka, dan Allah akan menempatkannya beserta orang-or- 
ang yang tidak takut dan tidak sedih.” 


Adapun yang dimaksud dengan mereka yang tidak takut dan tidak pula 
bersedih disini adalah para wali yang besar. Sebagaimana hadits Nabi Saw. 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Nashr, bahwa beliau Saw. bersabda yang artinya 
sebagai berikut: | 

“Lima shalat (fardhu), barangsiapa yang dapat memeliharanya, 

maka ia akan memperoleh nur dan burhan (bukti kebenaran diri), 

juga keselamatan di hari kiamat. Barangsiapa yang tidak mau 
memeliharanya, maka ia tidak akan mempunyai nur (cahaya), 
burhan dan tidak pula memperoleh keselamatan. Dan pada hari 
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i i noda, dan fadhilah dari menangis 
) ) i ir? yang kedua untuk membersihkan berbagai noda, | 
| Sardi Nan 5 a pos yang ketiga adalah untuk berdiri disisi Tuhannya serta mendapat keridhaan 
| | | yang dicintai oleh Allah Swt. | 
| Adapun buah dari tertutupinya dosa, adalah keselamatan dari siksa di 


3. Menangis dan Keutamaannya akhirat. Buah dari membersihkan noda adalah kesenangan yang kekal abadi 


Diriwayatkan dari Sayyidina Ali ra. sebagai berikut : dan mendapatkan derajat yang tinggi di dalam surga. Sedang buah dari 
, an aa g PN aa TERA mendapat keridhaan-Nya adalah melihat Dzat Allah secara langsung dan 

AN 3 LP La l: ALI | A NS de A Kii | malaikat berkunjung kepadanya serta bertambah keutamaannya, yakni ke- 

ne a DU Te TEA A PA baikannya. 

a 0 UG PAI Km 13 GÉ IK 


Bl entah ndn 


eni A f On Ih Sar Ma a" 
| APD BSN A PA pa 2 
UEIT MN A Ay MIL I Rp Al PIISAMA yd | 
Pe IBL an 


Ada tiga latar belakang menangis, yaitu : Pertama, menangis 
karena takut terkena siksa Allah. Kedua, menangis karena takut 
| terkena murka Allah. Ketiga, takut diputuskan dari rahmat-Nya. 
Menangis yang pertama dapat melebur dosa-dosa. M enangis yang 
kedua dapat membersihkan berbagai aib (cacat), dan menangis 
| yang ketiga dapat menjadi wali atau kekasih Allah dan beroleh 
| ridha yang dikasihi (Allah).” 
Selanjutnya dikatakan pula yang artinya sebagai berikut : 
“Peleburan dosa membuahkan keselamatan dari siksa, dan bersih 
dari berbagai aib membuahkan kenikmatan yang abadi dan derajat 
yang tinggi (di surga). Kedudukan wali dan ridha Allah akan 
membuahkan kegembiraan yang memuncak dari Allah dengan 
limpahan ridha-Nya, serta beroleh kesempatan melihat langsung 


Dzat Allah, mendapat kunjungan para malaikat dan bertambah 
keutamaannya.” | 


Menurut Sayyidina Ali ra. menangis yang paling baik itu karena dise- 
babkan oleh tiga hal, yaitu : 
a. Karena takut kepada siksa Allah. 
b. Karena takut akan murka Allah SWT. 
c. Karena takut diputuskan, yakni takut jauh dari Allah dan Allah ber- 
paling daripadanya. 
Fadhilah dari yang pertama, adalah untuk menutupi berbagai dosa, 
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a KI 


BAGIAN KESEMBILAN 


PETUNJUK YANG MEMUAT 
SEPULUH PERKARA 


Om bagian yang kesembilan ini terdapat dua puluh sembilan petun- 
juk, yang terdiri dari sebelas hadits dan selebihnya berupa atsar. Dianta- 
ranya yaitu sebagai berikut: 


1. Keutamaan Bersiwak (menggosok gigi) 
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. sebagai berikut: 


a m a A 


ba rss nd Wa: ig ój 231 
NY SANG | rap 


Pa i Ag Desire D 2114, 5 / Ke CA 
a A 2 | Hau f Tg Ad w Kn 7S íi Ng 


Ba Anis 


Aa aa Pedang Ta M 
NG Pa a Pera 
Ad 


“Perhatikanlah olehmu bersiwak (menggosok gigi dengan kayu 
arak), karena di dalamnya terdapat sepuluh keutamaan, yaitu : 
membersihkan mulut, mendatangkan ridha Allah, menjadikan ma- 
rah syaitan, dicintai Allah Yang Maha Pengasih dan Malaikat 
Hafadhah, menguatkan gusi, menghentikan dahak, mengharamkan 
bau pernapasan, memadamkan gejolak temperamen (watak), 
menajamkan pandangan mata dan menghilangkan bau mulut. 
Dan bersiwak itu adalah termasuk sunnah Nabi. ” 


Bagan Saw. juga bersabda sebagai berikut : 


da! II NP 3 D / Uv YA 
Ca) 1 Dasi 23 Yeo Aa na AWAN SAI 
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“Shalat sekali dengan bersiwak uu lebih utama dibanding tujuh 
puluh kali shalat tanpa siwak. ” 

Hadits diatas tidak dapat dipahami dengan anggapan, bahwa bersiwak 
itu lebih utama daripada shalat berjama'ah yang hanya dapat meningkatkan 
pahala menjadi dua puluh tujuh derajat, karena boleh jadi satu derajat dalam 
dua puluh tujuh derajat shalat jama'ah itu mampu menandingi beberapa de- 
rajat dalam tujuh puluh derajat pahalashalat yang ditunaikan dengan bersiwak. 

Yang dimaksud dengan temperamen tubuh, adalah campuran dalam 
perbandingan tertentu berbagai cairan tubuh yang dapat menentukan kondisi 
tubuh seseorang. Unsur temperamen adalah lendir kuping, lendir hitam, 
dahak dan darah. Ukuran banyak sedikitnya bahan-bahan ini dalam campuran 
satu sama lainnya, akan menentukan kondisi tubuh seseorang, bahkan kondisi 
kejiwaannya. 

Dalam riwayat lain juga diterangkan, bahwa bersiwak itu juga dapat 
menyehatkan organ-organ dalam perut. 


2. Anugerah Allah Swt. yang Sangat Berharga 
Abu Bakar Ash -L ra. telah mengatakan sebagai berikut : 


ma Man SEMASA AG Sele 
MAAN K3 IE OA KARESI 


mea 31 


Dan Ser A A 
BN 3 E É IIR 
E Aaa dN 23 AR Aei 


A lah AL 30 Ag W Ta 
ANIS Sa ARA 3 ġa 
(5 Be 901 gn 


sen (ANA Ha aa dai vE 
g a * Ae 65 yana 


Ne Uk S 73 
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NA A13 MANA D 


Udi (5 aa 7 
, — & Jas 
“Tidak ada seorang hambapun yang dianugerahi sepuluh hal, 
melainkan ia selamat dari berbagai bencana dan penyakit, dia 
sederajat dengan Mugarrabin serta ia akan mendapatkan derajat 
orang yang bertagwa, yaitu : Pertama, jujur yang terus-menerus 
disertai hati yang gana'ah (puas dengan apa yang ada). Kedua, 
kesabaran yang sempurna disertai dengan rasa syukur yang terus 
menerus. Ketiga, kefakiran yang abadi yang diikuti dengan sikap 
zuhud. Keempat, berpikir terus menerus disertai dengan perut yang 
lapar. Kelima, keprihatinan yang abadi diikuti rasa takut yang 
terus menerus. Keenam, kerja keras yang terus menerus disertai 
sikap rendah diri. Ketujuh, keramahan yang terus menerus disertai 
-dengan kasih sayang. Kedelapan, cinta yang terus menerus disertai 
rasa malu. Kesembilan, ilmu yang bermanfaat diikuti dengan pe- 
ngamalan yang terus menerus. Kesepuluh, iman yang langgeng 
yang disertai dengan akal yang kuat.” 


Yang dimaksud dengan Mugarrabin disini adalah orang-orang yang 
dekat kepada Allah, sedang Muttaqin (orang yang bertaqwa) adalah mereka 


yang meninggalkan kemauan hawa nafsu dan menjauhi semua larangan- 
Nya. 


Kejujuran itu merupakan awal dari kebahagiaan, sebagaimana yang 
diterangkan dalam pernyataan berikut ini : 


2 dg S 


“Barangsiapa yang sedikit kejujurannya, maka sedikit temannya.” 
Mengenai kesabaran, Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut: 
D LAN Co KO Ma Aa 
4 1 $ p a w A - 
“Iman yang paling utama adalah sabar dan murah hati.” (BR. 
Ad Dailami) 


Dalam riwayat yang lain diterangkan pula, bahwa Nabi Muhammad 
Saw. bersabda sebagai berikut : 
Pr il 


PI nd ke ENI TA Sa 
| lacat il 
ONI Hn a Y? c e y 
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| 


“Sebaik-baik senjata orang mukmin adalah sabar dan doa. ” 


Kaitannya dengan sikap puas dan syukur terhadap apa yang telah ada, 
lebih jauh Sayid Syaikh Abdul Qadir mengatakan, “Bagaimana dikatakan 
baik, jika anda mengagumi amal-amal kebajikan sendiri dan merasa bahwa 
semua itu karena kesanggupan diri sendiri serta minta pahala untuk itu, 
padahal semuanya itu adalah karena taufik Allah dan anugerah-Nya. Kalau 
toh anda menjauhi perbuatan maksiat, itupun juga karena bimbingan-Nya. 
Kapan lagi anda mau bersyukur atas semuanya itu, dan kapan pula anda 
akan mengakui kenikmatan-kenikmatan Allah yang ditumpahkan buat anda. 
Allah adalah yang menitahkan anda, menitahkan perbuatan anda berikut 
segala bentuk usaha anda. Anda hanyalah yang berusaha, tetapi Allah jualah 
Yang Maha Pencipta.” 

Mengenai kefakiran, Nabi Muhammad Saw. juga bersabda yang artinya 
sebagai berikut : 

“Wahai golongan fakir, buatlah hati kalian rela pada (takdir) 

Allah, niscaya kalian akan memperoleh pahala dari kefakiran ka- 

lian, jika tidak rela, maka tiada pahala bagi kalian.” 

Sementara itu, sebagian hukama mengatakan, “ Kecukupan dirimu dari 
sesuatu itu lebih bagus daripada kebutuhanmu kepadanya.” 

Sedang mengenai berfikir secara terus menerus, Nabi Muhammad Saw. 
juga bersabda yang artinya sebagai berikut : 

“Berpikirlah tentang segala sesuatu, tapi jangan berpikir tentang 


Dzat Allah, karena terdapat tujuh ribu cahaya diantara langit ke 
tujuh sampai Kursi Allah dan Allah diatas itu semua. í 


Diriwayatkan pula, bahwa beliau Saw. bersabda yang artinya sebagai 
berikut : 

“Allah menyayangi suatu kaum yang mereka disangka orang lain 

sakit, padahal mereka itu tidak sakit.” (HR. Ibnu Mubarak) 

Dan dalam kaitannya dengan terus menerus prihatin dan takut kepada 
Allah, Nabi Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 

“Seandainya kalian mengetahui apa yang ada pada Allah untuk 

kalian, pasti kalian akan bertambah senang dengan kefakiran dan 

butuh.” (HR. Imam Tirmidzi) 


Diriwayatkan pula oleh Imam Baihagy, bahwa Nabi Muhammad Saw. 
bersabda yang artinya sebagai berikut : 
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“Telah cukup membuktikan ilmu seseorang jika ia takut kepada 
Allah, dan cukup membuktikan kebodohannya jika ia mengagumi 
amal perbuatannya sendiri.” 


“Sesungguhnya Allah mencurahkan kasih sayang-Nya kepada 

hamba-hamba-Nya yang penyayang. ” 

Dan mengenai cinta kepada Allah dan malu kepada-Nya, Abu Nu'aim 
meriwayatkan sebuah hadits Nabi Muhammad Saw. yang menerangkan, 
bahwa beliau Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 

“Apakah kamu semua mau masuk ke dalam surga ?” Mereka men- 

jawab, “Ya, wahai Rasulullah. " Beliau Saw. bersabda, “Sedikit- 

kanlah angan-angan kalian dan tetapkanlah ajal kalian di depan 

mata, dan malulah kalian kepada Allah dengan yang sebenarnya. á 

Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami semua telah malu kepa- 

da Allah.” Rasulullah Saw. bersabda, “Malu kepada Allah tidak 

begitu, akan tetapi malu kepada Allah itu adalah tidak melupakan 

kuburan dan kehancuran tubuh, tidak melupakan perut dan makan- 

an yang dikandungnya, dan kalian jangan melupakan kepala dan 

apa yang dipikirkannya. Barangsiapa yang menginginkan kemulia- 


Dalam riwayat yang lain diterangkan pula, bahwa beliau Saw. bersabda 
yang artinya sebagai berikut : 

“Bahwasannya yang masuk ke surga hanyalah orang yang meng- 

harapkannya dan bahwasannya orang yang menjauhi neraka hanya- 

lah orang yang takut terhadapnya dan bahwasannya Allah hanya 

merahmati orang yang penyayang.” 


Adapun tentang tawadhuk (rendah hati), Abu Nu'aim telah meriwayat. 
kan sebuah hadits Nabi Muhammad Saw. yang menyatakan, bahwa beliau 
Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Bersikap fawadhuk dan bergaullah bersama orang-orang miskin, 
niscaya engkau akan termasuk golongan warga besar Allah dan 


keluar dari sikap sombong.” 


Syaikh Abdul Qadir Al Jailani juga pernah mengatakan : 
“Jika kamu memerangi nafsumu dan kamu membunuhnya dengan 


an akhirat, ia akan meninggalkan perhiasan dunia, saat itulah 
seorang hamba merasa malu kepada Allah dan disitu pula ia men- 
dapat pertolongan dari Allah SWT. ” 


senjata yang berupa pembangkangan terhadap ajakannya, maka 
Allah akan menghidupkan nafsu itu kembali, dan ia pun akan 
menyerangmu kembali dan mengajakmu pada berbagai kesenangan 
dan kelezatan supaya kamu kembali memeranginya dan Allah 
mencatat pahala yang terus menerus bagimu karenanya.” 


Adapun mengenai ilmu dan pengamalannya, Ibnu Adi telah meriwa- 
yatkan bahwa Nabi Saw. bersabda sebagai berikut: 


A » Ig 21 a71, IEAA Af PP ad ` / n PV an ji 
2 Sa . = S CRES , Z " 

: y Kan JS AS Ol ea la AA op PA 
af DEA 


“ Jt Mpu SA HA 0. 
SSU A Lan P GT. 


“Pelajarilah ilmu apapun yang engkau mau mempelajarinya dan 
Allah tidak membuat ilmu bermanfaat untukmu sehingga engkau 
mau mengamalkan ilmu yang telah engkau pelajari itu. ” 


Hal itu juga berdasarkan firman Allah dalam surat Al Hijr ayat 90 
yang artinya sebagai berikut : 

“Beribadahlah kepada Tuhanmu sampai datang kepadamu ke- 

yakınan. ” 


Firman Allah tersebut diatas mengandung pengertian : “Tentang jiwa- | 
mu, wahai makhluk yang paling mulia sembahlah Allah, taatilah perintah- 
Nya sampai datang kepadamu kematian. Nafsu tetap disebut nafsu, karena 
ia bertentangan dengan ibadah, nafsu enggan beribadah dan ia selalu meng- 
harapkan yang bertentangan dengan ibadah. 


Sedang mengenai sikap kasih sayang, diterangkan dalam sebuah hadits 
sebagai berikut : 


Imam Baihagy juga telah meriwayatkan, bahwa N abi Muhammad Saw. 
bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Afat (penyakit) kejuaraan adalah kegemaran dipuji secara ber- 
lebihan, afat keberanian adalah kegemaran menyimpang dari ke- 
benaran, afat kemurahan adalah menyebut-nyebut pemberian, afat 
kecantikan adalah kesukaan mejeng, afat ibadah adalah menghen- 
tikannya, afat omongan adalah dusta, afat ilmu adalah lupa, 
afat sikap marah hati adalah sikap tolol, afat kedudukan adalah 
kesombongan dan afat kedermawanan adalah pengeluaran secara 
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PENA PA 2 33 Mn (al ea: 
An Aa ai 
P 
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Amal tanpa disertai sikap wira'i itu belum dinilai baik, sebagaimana 


berlebihan.” 
Tana Haa Sa hendaklah ia ketahui bahwa akal itu Pa ar aa na ana pg , s En 
sebagian sastrawan sebagai D a oleh $ Je Soi SI Lc As Aas 5) 
“Sebaik-baik anugerah adalah akal dan sejelek-jelek musibah “Jika akalmu mengerti tentang sesuatu yang tidak pantas, maka 
kamu berarti orang yang berakal. 


adalah kebodohan.” 


Sebagian yang lain juga mengatakan sebagai berikut: Rasulullah Saw. juga telah bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Teman setiap orang adalah akalnya, dan musuhnya adalah kebo- “Akal adalah cahaya di dalam hati yang dapat membedakan antara 
dohannya dan sungguh Allah telah menjadikan akal sebagai pokok yang hak dan yang bathil. ” 


dan ti z | ' ii ; 
an Hang agama. Mengenai amal perbuatan yang disertai ilmu, Imam Hakim telah me- 


riwayatkan sebuah hadits Nabi Muhammad Saw., bafiwa beliau Saw. bersabda 
yang artinya sebagai berikut : 


3. Perkara Belum Dianggap Baik Sebelum Diikuti yang Lainnya 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Umar ra. berikut ini : an w alear E EENAA E a 
pn ap a a a gmana. A guhnya amal sedikit maupun banyak akan bermanfaat beserta ilmu, 
Lo" : "adan an sesungguhnya amal baik sedikit maupun ak ti an 
II PRE Ao Pl p PA dan sesungguhnya amal baik sedikit maupun banyak tidak ak 
$ ) Da aa Jar si p p " D A berarti apa-apa beserta kebodohan. ” 
L) w e e 2 2 2 5 z aL ” s 8 5 . . 
J IN, Aoa Ana ai sa NS J AS AN 7 | data ji Y, Dan keberuntungan itu belum dianggap baik sebelum disertai tagwa 
Ki ag BII AI 2 DN f Pe p awp ; kepada Allah, baik keberuntungan berupa kesuksesan mencapai sesuatu 
8 Dan om | Y — AS CROT W ES yang dicita-citakan maupun terhindar dari marabahaya. Sebagaimana sabda 
m aa á 7 Nabi Muhammad Saw. berikut ini : 


3 at Op “Ra AMA, ip PARI nd or 
AGAN SR AG PEN Pen AA D oP , 
A AA 9» 3 IN IO ON CA P A ML 

í AEA Na SE ARK EG 

viR 1 3 | E E E 8f , 
Era R3 3 

“Tidak akan masuk neraka orang yang menangis karena takut 


“Sepuluh perkara belum dianggap baik sebelum diikuti oleh sepu- 
siksa Allah, sehingga air susu masuk lagi ke dalam teteknya.” 


luh perkara lainnya, yaitu : Akal belum baik tanpa diikuti sikap 


Mad ra mei SUN 

25 makanan a Da diang gap ba bag | ea a Pi penguasa, Nabi Muhammad Saw. bersabda 

na krana ma gi a in raga aa pa “Orang yang paling dicintai oleh Allah dan yang paling dekat 

h aa anak E T E Lana an 
jauh dengan-Nya pada hari kiamat nanti adalah pemimpin yang 


gap baik tanpa disertai sikap tawadhuk (rendah hati), dan perjuang- 
an menuju kebenaran belum dianggap baik tanpa diiringi 
Allah SWT.” gap pa diiringi taufik 
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berbuat zhalim.” (HR. Imam Ahmad dan Tirmidzi) 


Adapun mengenai reputasi, seperti prestasi ilmu atau prestasi kebe- 
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ranian, itu belum dianggap baik tanpa dibarengi tata krama. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh “ai ahli hukama berikut ini : 


pa SA AR PASAL fa sil 814, Ba 
I EUa 5 A 
“Umu adalah kemuliaan yang tiada tara nilainya dan tata krama 
adalah harta yang tidak dikhawatirkan. ú 


Tentang kedermawanan, Nabi Muhammad Saw. juga telah bersabda 
yang artinya sebagai berikut : 


“Orang yang dermawan itu dekat kepada Allah, dekat kepada 
manusia, dekat kepada surga, dan jauh dari neraka. Sedangkan 
orang yang kikir itu jauh dari Allah, jauh dari manusia, jauh 
dari surga, dan dekat dengan neraka. Orang bodoh yang pemurah 
lebih dicintai oleh Allah daripada ahli ibadah yang kikir.” 


Mengenai qana’ah dan wira’i dalam kefakiran, Nabi Muhammad Saw. 
bersabda yang artinya sebagai berikut : 


Jadilah engkau orang wira'i, maka kamu menjadi orang yang 
ahli ibadah, dan jadilah kamu orang yang gana'ah, niscaya kamu 
akan menjadi orang yang paling bersyukur. Cintailah orang lain 
seperti engkau mencintai dirimu sendiri, maka engkaulah orang 
mukmin, berlaku baiklah kamu terhadap tetangga, maka engkau- 
lah orang muslim, dan kurangilah tertawamu, karena terlalu ba- 
nyak tertawa dapat mengeraskan hati.” 


Abdullah bin Mubarak p a a p o 2 


Sa A ia we Ai |) 5 J è 3 AG y ) 
“Menampakkan puaka di saat pang miskin itu lebih bagus 
daripada miskin itu sendiri.” 


Adapun sikap tawadhuk yang harus diperbuat oleh seseorang yang 
bernasab mulia dan berpangkat tinggi, adalah menerima kebenaran dan 
tidak berpaling dari hukum. 


Suatu perjuangan dapat dikatakan disertai taufik Allah, jika ternyata 
dalam setiap gerak langkah juangnya itu selalu berada pada jalan Allah 
yang penuh dengan ridha-Nya. 


Sebagaimana yang telah digambarkan oleh Rasulullah Saw. di dalam 
sabdanya berikut ini : 


264 Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi — Nasha-ihul ‘Ibad & 


PAT ME 
M3 Diana MEI AISI 
Sp ot" 


“Perjuangan yang paling utama adalah memerangi hawa nafsumu 
dalam rangka mencari ridha Allah SWT.” (HR. Ad Dailami) 


4. Perkara-perkara Yang Paling Sia-sia 


Sebagaimana yang dikatakan oleh Utsman ra. berikut ini : 
A ft 
Kerana keruan AA enii 


D å aghe apr Pi pea 
z serek 
ag Jaa ISa Pa KENA an 


1 Ber ag 
Ktp SEO VA Sean 3 A3 Kan 
Taat Mp Oa Re / NG "Ra 
C Ai AA 9 AI 
ee sesar 
TY MP IESI E aeoo 


“Ada sepuluh perkara yang paling tersia-siakan, yaitu : Orang 
alim yang tidak dapat dijadikan tempat bertanya. Ilmu yang tidak 
diamalkan; pendapat benar yang tidak diterima. Senjata yang 
tidak dipakai. Masjid yang tidak digunakan shalat. Mushhaf (Al 
Our'an) yang tidak dibaca. Harta yang tidak diinjakkan. Kuda 
yang tidak ditunggangi. Ilmu zuhud yang ada pada hati orang 
yang cinta dunia. Dan umur panjang yang tidak dipakai bekal 
untuk kepergiannya (menuju akhirat). ” 


Sha) 


Ilmu zuhud yang berada di dalam hati orang yang lebih cinta terhadap 
dunia, itu adalah sebagaimana yang diterangkan dalam sabda Nabi 
Muhammad Saw. berikut ini: 


a AAA e SAP PAN MAN a 
| D 2 PY . w k A è $ .. ) ) + ) A 
“Barangsiapa yang bertambah pandai ilmunya, kemudian ia tidak 


bertambah zuhud mengenai dunia, maka hanya akan menambah 
jauh dari Allah.” 
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| 5. Sepuluh Perkara Yang Paling Baik sebagai berikut : 
“Barangsiapa yang beramal shaleh dari laki-laki maupun perem- 


puan dan dia seorang mukmin, Kami akan menghidupkannya de- 
ngan kehidupan yang baik. ” 


— 


| E Sebagaimana yang dikatakan oleh Ali Karramallaahu wajhah ra. berikut 
ini : 


e P TO 3 KA J S pi AA Se Aa 
U ye A A 

2 f 4 Di aa by Sa - "3 | Sebagian ahli tafsir berpendapat, “Bahwa kehidupan yang baik di dunia 
: Ef la AI Pai A ~ adalah gana'ah.” 

Sa PAW 5 On 9) 5 | 
a m A // 2 A RA A ng Ag Td 
SE 2g 19 wa J F e AL F Ya 5i KP | 6. Orang-orang Kafir Yang Mengaku Mukmin 
TA H 701 P ap JoL S’ “2 Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut: 
i a 2 A aga ny. HK S2 | “Ada sepuluh orang dari umat ini yang kafir terhadap Allah Yang 


Maha Agung, tapi mereka mengaku sebagdi mu'min, (diantara 


“Ilmu adalah sebaik-baik warisan. Etika ik-bai 
arisan. Etika adalah sebaik-baik mereka) adalah : Orang yang membunuh seorang muslim atau 


pekerjaan. Taqwa itu adalah sebaik-baik bekal. Ibadah adalah | a ! i 
| sebaik-baik perdagangan. Amal shaleh adalah sebaik-baik penun- pan 4 er PET E ereid a. 
| tun (menuju surga). Akhlak yang terpuji adalah sebaik-baik teman ; h) hi A q ji jg tak a Fa (masa bodoh/tidak 
(di dunia dan di akhirat). Sikap lemah lembut adalah sebaik-baik Bae aa A i : 


penolong. Oana'ah adalah sebaik-baik kekayaan. Taufik adalah (pempek ya ng tidak punya rasa cemburu terhadap keluarga- 
nya. Orang yang tidak mau membayar zakat; orang yang suka 


E a pertolongan dan kematian itu adalah sebaik-baik pen- minum khamer; orang yang sudah mampu berhaji tetapi justru 
idik menuju akhlakul karimah. ” , 
? tidak mau menunaikannya. Orang yang mengobarkan api fitnah; 


| Mengenai ilmu sebagai harta warisan yang paling baik, Rasulullah 'orang yang menjual senjata kepada ahli perang. Orang yang 
| Saw. bersabda a berikut : | menggauli perempuan (istrinya) pada duburnya. Dan orang yang 
| 2 pa A 255 K sg. 4 IEY l 41 ape É SADI f r menggauli saudara mahram. Jika mereka mengira bahwa perbual- 
| YA LI EA PU, an-perbuatan ini halal, maka ia menjadi kafir.” 
SAN naa “Wadi Keluarga yang termasuk harus dicemburui disini adalah istri atau suami 
"Ialah, | j eluarga yang : 
Ap Ga AN g T anak dan saudara. Sedang yang dimaksud dengan cemburu itu sendiri adalah 
“Muliakanlah orang-orang yang berilmu, karena mereka adalah © rasa tidak rela jika mereka berbuat sesuatu yang bertentangan dengan kehen- 
pewaris para Nabi. Barangsiapa yang memuliakan mereka, berarti dak agamanya. Dalam hal ini Rasulullah Saw. juga bersabda yang artinya 
memuliakan Allah dan Rasul-Nya.” (HR. Imam Thabrani) sebagai berikut : 


“Ada sebagian kecemburuan yang dicintai oleh Allah dan ada 
pula yang dibenci oleh-Nya. Dan sesungguhnya kesombongan itu 
juga ada yang dicintai oleh Allah dan ada pula yang dibenci 
oleh-Nya. Adapun kecemburuan yang dicintai oleh Allah itu 
adalah kecemburuan terhadap hal yang mencurigakan. Sedangkan 
kecemburuan yang dibenci oleh Allah itu adalah kecemburuan 
Adapun mengenai sikap qana'ah sebagai kekayaan yang paling baik, a Iy D pie s Du 


Sedang mengenai taqwa sebagai bekal yang paling berharga untuk 
menuju akhirat, hendaklah diketahui terlebih dahulu, bahwa pangkal dari 
taqwa itu adalah meninggalkan perbuatan syirik (menyekutukan Allah), 
kemudian meninggalkan perbuatan maksiat, kejelekan, menjauhi perkara 

yang syubhat dan meninggalkan berlebih-lebihan, demikianlah pengertian 
taqwa yang disampaikan oleh Abi Ali Daqaq ra. 


adalah berdasarkan firman Allah dalam surat An Nahl ayat 97 yang artinya 
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/ 


perang dan pada waktu bersedekah (supaya diikuti oleh orang Saw. pernah berdoa untuk umatnya pada hari Arafah dan beliau memohonkan 


lain). Sedangkan kesombongan yang dibenci oleh Allah itu adalah ampunan untuk mereka, maka Allah menurunkan wahyu kepadanya : 

kesombongan seseorang dalam kezhaliman dan keangkuhan.” 22 17 a90 111 a31 311 #1 

(HR. Imam Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i, dan Ibnu Hibban) > AG 5 sda A AÈ D Ag 5 yee IS AS 3) 

Imam Baihagy juga telah meriwayatkan dari jalan lain, bahwa Nabi i af S, 

Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut : "i ana 7 : 

| fA A Tekan v ai Bli ng 55 NG NA Š i ka pada dosa-dosa 
: SEA UN saule) Sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka p ; 
sad 7 y v x A 3 4 “5 antara Aku dan mereka, tetapi Aku tidak akan mengampuni kezha- 
en PA 4 H / Di f PN PA / . ” 

SAN ML, Ý, a | — faise liman mereka pada sesamanya. 


34 ik, Kemudian Nabi Muhammad Saw. berdoa Le ya berikut : 
4 7 ” ya 
“Sesungguhnya pada hari kiamat -w ) Allah Swt. tidak berke- RE 53 a eR s Si 


nan menerima pengabdian maupun keadilan dari Ash Shaggur. “Sungguh Engkau Maha Kuasa untuk memaafkan — 4 
Ada yang bertanya, “Apakah Ash Shaqqur itu, wahai Rasulullah?” mereka.” 

Nabi Saw. bersabda, “Ash Shaqqur adalah orang yang mempersi- 
lahkan para laki-laki lain untuk masuk kepada keluarganya (istri, 
anak perempuan dan saudara-saudara perempuannya). ” 


Tetapi Allah tidak mengabulkannya pada malam itu. Maka pada pagi 
hari di Muzdalifah, Allah menurunkan wahyu lagi kepada beliau, Dia 
mengabulkan permohonannya, maka tersenyumlah beliau seraya bersabda 
Adapun mengenai orang yang tidak mau membayar zakat, Rasulullah sebagai berikut : 


Saw. telah bersabda yang artinya sebagai berikut : mm TP. 


363 Ji AN AN USA Aja ip SG 


| 
| 
| 
| 


“Tidak ada yang mempunyai emas dan perak yang tidak memberi- 


kan haknya, melainkan pada hari kiamat (nanti) dibuatkan baginya A ban 3 Ia 
lempengan-lempengan dari api, lalu dipanaskan dengan api nera- PO A ie én AL 2 223) Pe 4 Jb naa aN 

ka Jahannam, lalu diseterikakan pada pinggang, kening dan "aan 
punggungnya. Jika telah dingin, maka dipanaskan lagi pada suatu “Saya heran kepada musuh Allah, iblis, ketika Allah mengabulkan 
hari yang ukurannya 50.000 tahun hingga semua perkara diantara doaku, ia menjerit karena kecelakaan dan kehancuran seraya mena- 
sesama hamba telah diputuskan, kemudian ia melihat jalannya burkan tanah di kepalanya.” 


ke surga atau ke neraka.” 


Sedang mengenai keengganan menunaikan ibadah haji bagi orang yang 7. Tahapan Menjadi Insan Kamil (Mukmin yang Sempurna) 
sudah berkewajiban (berkemampuan) untuk menunaikannya, Allah berfirman Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut: 
di dalam kitab-Nya surat Ali “Imran ayat 97 yang artinya sebagai berikut: i ! f sann ' 
“Tidaklah seorang hamba di langit dan di bumi disebut sebagai 


orang mukmin, sebelum ia menjadi orang yang banyak bersila- 
turrahim. Ia tidak menjadi orang yang bersilaturrahim, sebelum 


“... dan barangsiapa yang kufur, maka sesungguhnya Allah Maha 
Kaya dari semua alam.” 


Yakni, barangsiapa yang meninggalkannya dengan berkeyakinan bahwa ia muslim. Dan ia tidak menjadi orang muslim, sebelum orang 
hal itu (ibadah haji) tidak wajib, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya dari lain merasa aman dari tangan dan lidahnya. Ia tidak menjadi 
semesta alam. Dalam sebuah riwayat diterangkan, bahwa Nabi Muhammad | muslim, sebelum ia alim. Ia tidak menjadi alim, sebelum menga- 
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malkan ilmunya. Ia tidak mengamalkan ilmunya, sebelum ia bersi- 
kap zuhud. Ia tidak menjadi orang yang zuhud, sebelum ia menjadi 
orang wara. Dan ia tidak akan menjadi orang yang wara’, sebelum 
ta bersikap tawadhuk. Ia tidak menjadi orang yang tawadhuk 

sebelum ia mengenal dirinya sendiri. dan ia tidak akan mampu 
mengenali dirinya sendiri, sebelum ia berpikir dalam ucapannya. ” 


Mengenai menjadi orang yang tawadhuk (rendah hati), Anas bin Malik 


mengatakan sebagai berikut : 
ANTA Ae A Ni ) ! 
| y TEA an OA NA 
By LIA) A03 Ade a aa su 
ap hl Ta 5a SA A4? 2 

R Fika 5 / aa K Aw “sedia 
An 5 CE Ie Apa i CI 

“Adalah Rasulullah Saw. senang menjenguk orang yang sedang 


sakit, mengantarkan jenazah, menunggangi keledai dan mengha- 
diri undangan dari hamba sahaya.” 


Diriwayatkan pula oleh Abu Nu'aim, bahwa Rasulullah Saw. bersabda 


sebagai berikut : 


Uti eL JIA AA AAE PE PAT RO A "UN a 
Pi, BAN: SAR 
am, 2 aa Ka TN 
Ayo! " AS “ : EF A 
NY A Ca ea A al ae oe 
“Barangsiapa yang baik rupanya, berkedudukan yang mengha- 
rumkannya, serta rendah hati (tawadhuk), maka ia termasuk or- 
ang yang dekat dengan Allah pada hari kiamat (nanti). “ 


Sedang menjadi orang yang arif (mengenali) dirinya sendiri, seorang 
penyair berkata lewat sya'irnya sebagai berikut : 


“Wahai anak cucu Adam, janganlah kamu tertipu oleh kesejah- 
teraan hidup # Adalah terbatas umurmu. Tiada lain, engkau bagai- 
kan tanaman yang hijau ranum # Setiap perkara akan ditimpa 


penyakit. Jika kamu selamat dari berbagai penyakit # Maka kamu 
akan di tuai pada saat ajalmu tiba.” 


Adapun selalu menggunakan akal dalam berbicara, Bisyr bin Al Harits 
ra. berkata sebagai berikut : 


J “Aw SHE meh jam AE BAN I 411p P 
LAN AA Ae 
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ITP, 
2 


“Jika kamu kagum mengapa bicara, maka diamlah! Dan Jika ka- 
gum mengapa diam, maka berbicaralah!” 


8. Perkara Dunia yang Tidak Layak Dicintai Ulama 


Dalam sebuah pernyataan diterangkan, bahwa pada suatu ketika Yahya 
bin Mu'adz Ar Razi ra. melihat seorang faqih (alim) menyukai pekara 
duniawi, maka Ar Razi berkata kepadanya sebagai berikut : 


3 sa Pa PTA pn ut. Z: A PEN LA PA 
| AN DAY IPL Ks 

NONA Mb LA NA DP AIL JJ) PPN BU kh 

NK hnb A we LN 

NN YAN REK II Kane 

any aa Nae Lag “Ce ul Sa AILA LO 

KL AE 3 KA K3 AI 


AT 23 PEEP na / $ 4 Pa da H ap 3, ATABA A 
SA EL A RAN 
Ah PPAT a E Penta 


“Wahai, yang mempunyai ilmu dan sunnah, gedung-gedungmu 
ala Kaisar Romawi, rumah-rumahmu ala Kisra Persia, tempat- 
tempat tinggalmu ala Qarun zaman Nabi Musa, gerbang-gerbang- 
mu menjulang tinggi ala raja Thalut, busana-busanamu semewah 
Jalut, jalan-jalan hidupmu aliran syaitan, perbuatan-perbuatanmu 
aliran Marwan, kekuasaanmu macam Fir'aun, hakim-hakimmu 
gegabah dalam memutuskan hukum lagipula gemar makan suap 
dan khianat, dan para imammu setolol Jahiliah, kalau begitu 
dimana pelaksanaan ajaran Muhammad?” 


Gedungnya laksana gedungnya Kaisar, kaisar adalah gelar untuk raja- 

= raja Romawi. Rumahnya yang laksana rumah Kisra, yakni raja Persia. Qarun 
adalah hartawan yang menentang Nabi Musa dan akhirnya ja sendiri ditelan 
bumi berikut harta kekayaannya. Thalut adalah raja yang hidup di masa 
Nabi Dawud, sedang Jalud adalah raja zhalim yang menjadi musuhnya, 
yang kemudian mati terbunuh dalam peperangan melawan Nabi Dawud. 
Marwan bin Hakam, adalah raja dari Dinasti Umayyah yang berkuasa setelah 
Mu'awiyah II, yaitu pada tahun 65 H/684 M. Marwan memiliki dua orang 
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putra, yaitu Abdul Malik dan Abdul Aziz. Abdul Malik memiliki puta, 
Walid, Sulaiman, Yazid, dan Hisyam. Semuanya menjadi raja di negciı 
Syam secara berturut-turut. Sedang Abdul Aziz memiliki putra Umar, yang 
kemudian juga menjadi raja di Syam menggantikan Sulaiman, saudara sepu 
punya tersebut. 


Seorang penyair mengatakan di dalam syairnya sebagai berikut : 


“Wahai orang yang munajat kepada Tuhannya dengan berbagai 
macam tutur kata # Dan orang yang mencari tempat tinggalnya 
di negeri yang penuh sentosa. Wahai orang yang menunda-nunda 
taubat dari tahun ke tahun # Apakah yang membuatmu melihat, 
ada diantara orang yang meluruskan dirimu? Wahai orang yang 
lengah, Sungguh! Seandainya saja engkau lakukan puasa di hari- 
mu # Dan engkau semarakkan sepanjang malammu dengan shalat. 
Dan engkau persempit dirimu, dengan sedikit makan dan sedikit 
saja minum # Niscaya lebih patut bagimu, untuk mendapatkan 
kedudukan yang mulia. Dan memperoleh kemuliaan yang agung 
dari sisi Tuhan seluruh manusia # Beroleh juga keridhaan yang 
agung dari Tuhan Yang Maha Agung lagi Maha Mulia.” 
Penyair lainnya juga mengatakan sebagai berikut : A 
“Pilihlah pekerjaan yang lebih baik untuk kamu kerjakan # Sesung- 
guhnya yang menjadi teman seseorang di dalam kubur adalah 
amal perbuatan. Lalu jika kamu sibuk dengan sesuatu, maka ja- 
nganlah # Kesibukan itu berupa sesuatu yang tidak diridhai oleh 
Allah. Tiada yang menyertai manusia setelah mati # Ke kubur, 
selain dari amal perbuatannya. Ingatlah! Bahwasannya manusia 
itu hanyalah # Tamu yang singgah sebentar, kemudian pergi lagi. 
Penyair yang lainnya juga mengatakan sebagai berikut : 
“Kepada rumah aku bertanya, “Katakan kepadaku sedang apa 
para kekasih?” # Kepadaku rumah berkata, “Mereka diam sejenak 
dan telah pergi lagi. ” Kataku lagi, “Hai rumah, kemana mereka 
pergi biar aku cari.” # “Hai rumah, tahukah anda? Di tempat 
mana mereka kini berada. ” Rumah berkata, “Mereka telah menem- 
pati kuburan.” # “Dan telah bertemu dengan teman, demi Allah! 
Dengan hasil yang mereka usahakan. Alangkah buruknya, mereka 
yang terpedaya dan tertipu oleh angan-angan # Hai orang yang 
bertanya kepadaku, tentang mereka yang telah direnggut oleh 
negaranya. Di dalam lembaran-lembaran kaum itu # Hanya tercatat 
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perbuatan-perbuatan buruk dan kesalahan-kesalahan. Jika mereka 
meminta tolong, maka tiada seorangpun yang dapat menolong 
mereka # Dan tiada tempat berlindung bagi mereka di alam kubur, 
dan tidak ada upaya bagi mereka untuk menyelamatkan diri. 
Kecuali kesedihan dan penyesalan di alam kubur mereka # Akan 
tetapi ... tiada gunanya penyesalan mereka, karena nasi sudah 


menjadi bubur.” 


Perkara-perkara yang Paling Dibenci Oleh Allah SWT. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian hukama berikut ini : 


Soe aa E AN 


Sah!!! A n 2L y/n A 
ETA Mo ka MU lean PEG 
Pa KALA LA RA Pan AN DAK CET a 
(ad pa adala AS MEN AN 


F 
/ 
8 ASL ApS 72A L, SL PAA 7 LAIDE al 
KN PN E C AP A3 


a Or PEN sa Ta ma LA YAN AN 
Sa er MAAN sh ya 


AN AP si) NA CAUT TURN ALA IA 
GNI AN ALI 


“Allah membenci sepuluh perkara dari sepuluh manusia, yaitu : 
kekikiran dari hartawan, kesombongan dari orang fakir, kerakusan 
dari ulama, tidak punya malu dari perempuan, cinta dunia dari 
orangtua, malas berbuat bagi pemuda, sikap zhalim bagi pengua- 
sa, penakut bagi pasukan perang, perasaan superior (hebat) bagi 
orang-orang zuhud, dan sikap riya' bagi ahli ibadah.” 


Mengenai sifat kikir (bakhil), seorang bijak mengatakan, “Kikir (bakhil) 
dapat melebur sifat kemanusiaan dan meneguhkan adat istiadat (peradaban) 


kebinatangan.” 


Sedang mengenai kesombongan, telah diriwayatkan oleh Imam Mus- 
lim dari Abu Hurairah ra. bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai 


berikut : 


aJ pil l Ih SB au a 


AA a 
ea” LAN PA Sekar GAS) 


“Jika seseorang mengatakan celakalah manusia, maka dia terma- 
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suk orang yang paling celaka.” ' 


Larangan ini ditujukan bagi orang yang berkata demikian, lantaran 
menyombongkan dirinya dan menganggap or ang lain lebih rendah, karenanya 
perbuatan ini dilarang. 

Adapun mengenai kerakusan bagi ulama, dapat dipahami dari kisah 
Nabi Musa as. dengan Nabi Khidhir as. Dengan tanpa diketahui alasannya, 
Nabi Khidhir mengajak Nabi Musa memugar dinding sebuah rumah yang 
tak berpenghuni, sementara itu mereka berdua tengah dicekam rasa haus 
dan lapar. Maka spontanitas Nabi Musa as. berkata : 


ya D / A SA 4 sai LI Le 5 FA G A 
“... jika tuan Me maka tuan dapat memungut upah 
untuk pekerjaan ini ...“ 
Lalu Nabi Khidhir menjawab : 
AS A P PA Za w YG JA 
A "ki 


“Saat inilah, tiba perpisahan antara aku dan kamu ... 


Ketika terjadi percakapan yang mengandung unsur tamak ini, datanglah 
seekor kijang ditengah-tengah mereka berdua; belahan tubuh kijang yang 
berada di tangan Nabi Musa masih mentah, sedang belahan yang berada di 
tangan Nabi Khidhir telah masak. 


Mengenai perasaan malu, Ad Dailami telah meriwayatkan sebuah hadits 
Nabi Muhammad Saw. bahwa beliau bersabda sebagai berikut : 


KAN 3 R2 EAK 
“AI oy KE Ma 


“Barangsiapa yang tidak punya malu, maka ia tidak punya agama, 
dan barangsiapa yang tidak punya rasa malu di dunia, maka ia 
tidak akan masuk surga.” 


Adapun kecintaan dunia dari orangtua, Abu Bakar Al Maraghi menga- 
takan : 
"Orang yang berakal adalah orang yang selalu memikirkan urusan 
dunia dengan gana'ah dan menunda-nunda, sedang terhadap 
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urusan akhirat dengan tamak dan segera, dan terhadap urusan 
agama dengan ilmu dan bersungguh-sungguh. ” 


Mengenai kezhaliman seorang penguasa, Nabi Muhammad Saw. 
bersabda sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam Hakim yang artinya 
sebagai berikut : 

“Barangsiapa yang ridha terhadap penguasa dengan sesuatu yang 

dibenci oleh Allah, maka ia keluar dari agama Allah SWT.” 


Sedang perasaan superior (merasa hebat dari orang lain), adalah jelas 
dilarang agama. Bahkan Nabi Muhammad Saw. telah menegaskan di dalam 
beberapa Pa yang a adalah sebagai berikut : 


aa PATA EA Ag | ka 
Pe KA a z æy 


“Barangsiapa yang memuji dirinya sendiri atas amal shaleh, maka 

lenyaplah rasa syukurnya dan amalnya dihapus.” (HR. Abu 

Nv’aim) 

Imam Thabrani juga telah meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. 
bersabda yang artinya sebagai berikut : 

“Tidak ada seorangpun yang memakai baju untuk kehebatan, 

kemudian ia dilihat orang lain kecuali Allah tidak melihatnya 

pada hari kiamat (nanti) sebelum ia menanggalkannya.” 


Ad Dailami meriwayatkan pula dari jalan lain, bahwa Nabi Muhammad 
Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Celakalah anak Adam, mengapa ia sombong, sesungguhnya ia 
adalah bangkai yang baunya mengganggu orang yang melewati- 
nya. Anak Adam diciptakan dari tanah dan ia akan kembali ke 
tanah.” 


Adapun mengenai riya’ (pamer), itu adalah berdasarkan sabda Nabi 
Muhammad Saw. berikut ini : 


1 K^ a A 2 
La Ai Je aa MEE SIES OS 
v r A E TA 
“Ard o, KZ P 
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dahsyat, kejelekannya dilebur dan amal kebajikannya diterima, 
dan ia melewati shirath (titian) secepat kilat, lalu masuk surga 


dengan selamat.” 


“Jauhilah, janganlah kamu sampai mencampurkan perbuatan taat 
kepada Allah dengan kesenangan dipuji manusia, karena akan 
lebur segala amal perbuatanmu.” (HR. Ad Dailami) 


am Sedangkan puj ian orang yang datang dengan sendirinya dan tanpa Mengenai kesabaran dalam menghadapi musibah, Al Junaidi menga- 
1 i maka hal itu tidak mengapa, karena hal itu tidak termasuk takan : 
riya. Se 1 j i >à | 

y agaimana hadits Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan Imam “Menelan pahit tanpa merasakan pahitnya.” 


Muslim dari Abu Dzar ra. ia berkata : 


10. 
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“Ada orang yang bertanya kepada Rasulullah Saw, “Bagaimana- 
kah menurut tuan, seseorang yang: berbuat kebajikan, kemudian 
ia dipuji oleh orang lain?” Maka beliau bersabda, “Itu adalah 
berita gembira yang disegerakan bagi orang mukmin. ” 


Macam-macam Kesejahteraan 
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. berikut ini : 
BP alana AAR A 
e a a E E AER ARAA 
SATa SI AI Ario is le Aa di 
I Lt It | 


"ES PRA a a A7 p 
Ces ) Oo ld Ad NA i sita LA a 


P A PENA UT AMIK LK TAN A 
L A la PAN Ian, ANLE 


a SN KU AN 
PT ES AA 
SS bad Te LA ELK KEL 

£ AA SELAI NI 


“Kesejahteraan itu ada sepuluh macam, lima macam terdapat di 
dunia dan limanya lagi terdapat di akhirat. Adapun yang lima 
macam di dunia itu adalah : kesejahteraan ilmu, ibadah rizgi 
halal, sabar dalam menghadapi musibah, dan bersyukur Ketika 
mendapat nikmat. Sedang lima macam yang terdapat di akhirat 
itu adalah : Malaikat pencabut nyawa datang dengan kasih sayang 
dan lemah lembut, kedatangan malaikat Munkar dan Nakir di 
kuburnya tidak menggetarkannya, ia aman ketika terjadi kegetaran 
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Ali bin Abi Thalib ra. juga mengatakan sebagai berikut : 


Peka YA: A Un man ya Ma SA KA 
“ SA aulia | 


“Sabar berkaitan dengan iman, seperti kepala dengan tubuh. ” 


Adapun mengenai rasa syukur, prakteknya adalah mengucapkan dengan 
lisan dan mengakui dengan hatinya terhadap semua nikmat yang telah 
diberikan oleh Allah Swt. 

Mengenai kedatangan Malaikat pencabut nyawa yang menjalankan tugas- 
nya dengan penuh kasih sayang dan lemah lembut, yakni dengan perlahan- 
lahan ketika mencabut nyawanya, dan mengenai keramahan Munkar dan 
Nakir dalam kubur, sebenarnya belum memasuki periode akhirat. Peristiwa 
pencabutan nyawa terjadi ketika masih di dunia, sedangkan peristiwa Munkar 
dan Nakir terjadi di alam kubur, yaitu yang disebut dengan alam Barzah. 
Akan tetapi, karena mati itu sudah mendekati keadaan akhirat, maka dari 
itu ia digolongkan dengan peristiwa akhirat. 

Dalam sebuah kaidah disebutkan : 


pn 119 A PI 
dg Ca DEL 


“Setiap yang sudah mendekati sesuatu, maka ia dihukumi dengan 
sesuatu itu.” 


Kegentaran dahsyat terjadi ketika telah datang perintah kepada orang- 
orang kafir untuk segera menuju neraka, di saat pintu neraka dikunci kembali 
setelah para penghuninya masuk semua dan tiada lagi harapan untuk dapat 
keluar daripadanya. Dan pada waktu terjadi penyembelihan kematian yang 
digambarkan dengan penyembelihan seekor gibas mulus diantara surga dan 
neraka. Sejak saat itulah, kematian tidak lagi terjadi pada siapapun. Kemudi- 
an ada yang menyeru, “Wahai ahli neraka, kalian kekal (di dalamnya) dan 
tidak akan mati.” Maka putuslah harapan ahli neraka untuk keluar dari 
dalamnya. 
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11. Nama-nama Kitab Al Qur'an 
Diriwayatkan dari Al Fadhal ra. bahwa ia berkata sebagai berikut : 


Pasai pat 91 E ae 
Gta ESA EA G 
D. COD Teng A baki Diana Da 


TN PA Dg SARI Keja) 


133 


“Allah menyebut kitab-Nya dengan sepuluh nama, yaitu : Al 
Our'an, Al Furgan, Al Kitab, Al Tanzil, Al Huda, An Nuur, Ar 
Rahmah, Asy Syifa', Ar Ruh dan Adz Dikr.” 


Adapun untuk nama-nama Al Our'an, Al Furgan, Al Kitab dan Al 
Tanzil, itu sudah masyhur (terkenal). Sedang untuk nama-nama Al Huda, 
An Nuur, Ar Rahmah dan Asy Syifa’, adalah berdasarkan firman Allah 
dalam surat Yunus ayat 57 yang artinya sebagai berikut : 


“Wahai manusia, sungguh telah datang kepada kalian pelajaran 
dari Tuhan kalian dan penyembuh bagi penyakit-penyakit dalam 
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin.” 


Untuk nama An Nuur, diterangkan oleh Allah di dalam firman-Nya 
surat Al Maidah ayat 15 yang artinya sebagai berikut : 


“Sesungguhnya telah datang kepada kalian cahaya dari Allah 

dan Kitab yang menerangkan.” 

Ar Ruh, berdasarkan firman Allah dalam surat Asy Syuuraa ayat 52 
yang artinya sebagai berikut : 

“Dengan demikian Kami telah mewahyukan kepadamu ruh (wahyu) 

dengan perintah Kami.” 

Dan Adz Dzikr, diterangkan dalam firman-Nya surat An Nahl ayat 44 
yang artinya sebagai berikut : 


“Kami telah menurunkan kepadamu Dzikra (Al Qur'an), agar 
kamu menjelaskan kepada manusia.” 


12. Nasihat-nasihat Lugman Al Hakim 


Sebagaimana pesan Luqman kepada putranya yang bernama Tsaran 
sebagai berikut : 
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a NA an LAN 
eZ T ae E E halkes 


/ i 2 21 de mg 

IS yag AD IANI Sa o= 1 Aa m 
D nd R La 
“Wahai anakku, Benar letak Al Hikmah itu berada ya 
sepuluh hal, yaitu : hendaklah engkau menghidupkan kembali 
hati yang mati, bergaullah dengan orang-orang miskin, menjauhi 
bergaul dengan para raja, mengangkat derajat kaum rendahan, 
memberikan kemerdekaan kepada hamba sahaya, melindungi Or- 
ang terasing, menolong orang fakir, meningkatkan kemuliaan orang 
mulia dan hendaknya pula memperkuat kepemimpinan si pemim- 
pin. ” 
Selanjutnya Luqman menyatakan pula yang artinya sebagai berikut : 


“Sepuluh hal tersebut lebih berharga daripada harta, ia merupa- 
kan benteng dari ketakutan, perlengkapan dalam peperangan, 
juga dagangan dikala beruntung. Sepuluh itu pula yang dapat 
menolong dikala kesulitan menimpa, merupakan dasar pegangan 
di kala nyawa direnggut kematian, dan merupakan penutup disaat 
kain tidak mampu menutupinya.” 


Meningkatkan kemuliaan orang yang mulia adalah dengan cara bersikap 
hormat dan ramah kepadanya. Sedang memperkuat kepemimpinan pemimpin 
dapat dilakukan dengan cara mentaati dan memuliakannya. 


Dalam sebuah kisah diterangkan, bahwa Al Kisa'i dan Az Zaidi berada 
di sisi rumah Ar Rasyidi. Kemudian Al Kisa'1 mengerjakan shalat Maghrib, 
dan ia bertindak sebagai imam. Ketika membaca surat Al Kaafiruun, 1a 
gemetaran. Setelah membaca salam, Az Zaidi berkata, “Oari” ahli Kufah 
gemetar karena membaca surat Al Kaafiruun.” Ketika mengerjakan shalat 
Isya’, ganti Az Zaidi yang bertindak sebagai imam. Dia gemetaran ketika 
membaca surat Al Fatihah. Setelah salam, Al Kisa'i bersya'ir dalam Bahar 
Thawil sebagai berikut : 


A a ARSA 
gth ATA Kp ESI ME 
A 
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“Peliharalah lisanmu dari ucapan, karena kamu akan mendapat 
bencana # Sesungguhnya bencana itu bersumber dari lisan”. 


Adapun yang dimaksud dengan hari dimana kain tidak mampu 


menutupi, adalah hari kiamat. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. yang 
artinya sebagai berikut: 


“Manusia digiring pada hari kiamat (dalam keadaan) tidak 

beralas kaki, telanjang, kehausan, mabuk dan bingung, karena 

kedahsyatan hari kiamat. Seorang laki-laki tidak menggauli lagi 

istrinya dan seorang perempuan tidak mengenali lagi suaminya”. 
| 


13. Hak-hak Bagi Orang Yang Bertaubat | 


Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli hukama berikut ini : 
EN Pe EN KA AAM A Aa Gor NG EA 
vii): Jaz AC Kan UN BIS) Ja aah 

PA ai ag A CL Dua ai UNA KA ANA J” 
olee YA ENL ALS oI 

fhu 2.1 abon PRA Lay 5, a A 
as OI Gam BSN KALANGAN 
DANA A l Casa Ja / g/ A "ar "PN, 
Pa da aa HD IA AB DN 


“Seyogyanya bagi orang berakal yang ingin bertaubat untuk me- 
laksanakan sepuluh hal, yaitu : lisannya selalu membaca istighfar, 
hatinya menyesali dosa (yang telah diperbuatnya), badan menca- 
but kembali dosa, bertekad untuk selamanya tidak akan mengulangi 
kembali perbuatan dosa, cinta akhirat, membenci duniawi, sedikit 
bicara, sedikit makan dan minum, sehingga dapat mencurahkan 
untuk ilmu dan ibadah, dan sedikit tidur.” 


Istighfar ialah pernyataan mohon ampun atas dosa yang telah diperbuat- 
nya kepada Allah, misalnya dengan mengucapkan : 


PA NP Pr FA E GA Pn CoA DA y 
`% | tea a. rai | 2 p Sue 
ASN Da II AL NI AAL AI jan! 
Aku mohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung lagi Maha 


Mulia dari segala macam dosa dan noda.” 


Mengenai keutamaan sedikit bicara, Nabi Muhammad Saw. bersabda 
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yang artinya sebagai berikut : 


“Barangsiapa yang banyak bicara, berarti banyak tergelincirnya. 
Dan barangsiapa yang banyak tergelincirnya, berarti banyak 
dosanya, siapa yang banyak dosanya, maka api neraka lebih pantas 
melahap dirinya.” 


Sedang mengenai sedikit makan dan minum, Ibnu Najar meriwayatkan 
sebuah hadits yang menerangkan bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda 


yang artinya sebagai berikut : 


“Para wali Allah (kekasih-kekasih-Nya) adalah suka lapar dan 
haus, barangsiapa yang menyakiti mereka, maka Allah akan me- 
nyiksanya, membuka aibnya dan Allah mengharamkannya tinggal 
di surga.” 


Adapun mengenai meluangkan waktu untuk ilmu dan ibadah, seorang 
penyair melantunkan lewat syairnya berikut ini : | 
“Hari esok, jiwa-jiwa dibalas sesuai usahanya # Dan para petani 
| akan memanen hasil tanamannya. Jika mereka berbuat baik, itulah 
kebaikan untuk balasan mereka # Dan jika berbuat jelek, itulah 
sejelek-jelek perbuatan mereka. Allah melimpahkan rahmat dan 
mencurahkan anugerah # Jika kita kurang cermat, maka kemurah- 
an-Nya akan memadai. Wahai Tuhanku, catatlah aku mulai hari 
ini mengikuti golongan # Yang menerangi Al Kitab serta memetik 
manfaatnya. Cukupilah kami dan ampunilah kesalahan kami # 
Dan anugerahi kami dengan keamanan, sungguh kami sangat 
membutuhkan.” 


Dan mengenai keutamaan sedikit tidur, Allah telah menegaskan Gi 
dalam firman-Nya surat Adz Dzariyat ayat 17 yang artinya sebagai berikut : 
“Mereka (orang-orang yang bertagwa), sedikit sekali tidur pada 

waktu malam.” 


Maksudnya, yakni orang-orang yang bertagwa, yang berbuat kebaikan 
di dunia, baik dengan ucapan dan perbuatannya, mereka tidur hanya sebentar 
pada waktu malam. i | | 
Dalam firman-Nya yang lain juga diterangkan yang artinya sebagai 
berikut : | 
“Dan di akhir-akhir malam, mereka mohon ampunan.” (QS. Adz 
Dzariyat : 18) 
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Seorang penyair berkata I i ; | 
ber aiii: & peny ata lewat syairnya di dalam Bahar Khafif sebapa 


10153 y akan 7 
an pakan a ek Taka SO ba A 
De Pa KD Maa ENST 
g ANG! SA A a Af, AS dA a AS’ a 
7 AI MUI 3 MAA Ol ai! 3) 
| KAT SN Ga are pil PL 2 D > 
SERI Sala So NI Ip BI 


“Wahai orang yang banyak tidur dan lupa # Kebanyakan tidur 
mengakibatkan penyesalan. Sesungguhnya jika kamu telah masuk 
kuburan setelah mati # Maka akan lama tertidur. Apakah kamu 
merasa aman dari malaikat maut? # Bukankah telah datang kepa- 


-damu juru penyeru dengan membawa bukti-bukti yang jelas.” 


kalimat, yaitu : Wahai anak cucu Adam, engkau mengerjakan 
segala sesuatu diatas punggungku, tapi akan kembali ke dalam 
perutku. Engkau maksiat diatas punggungku, dan akan disiksa di 
dalam perutku. Engkau tertawa diatas punggungku, tapi menangis 
dalam perutku. Engkau bersuka ria diatas punggungku, tapi akan 
bersusah payah dalam perutku. Engkau mengumpulkan harta dia- 
tas punggungku, tapi menyesali di dalam perutku, engkau makan 
barang haram diatas punggungku, tapi engkau dimakan cacing 
dalam perutku. Engkau hidup gembira diatas punggungku, tapi 
akan hidup merana dalam perutku. Engkau diatas punggungku 
dapat hidup disinari matahari, bulan dan lampu, tapi didalam 
perutku engkau akan kegelapan. Dan engkatr dapat menghadiri 
perkumpulan-perkumpulan diatas punggungku, tapi engkau nanti 
didalam perutku akan sendirian.” 


14. Teriak i : Di : 
an yang Setiap Hari Dilontarkan Oleh Bumi Mengenai tertawa, Ali bin Abi Thalib ra. berkata sebagai berikut : 


Sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah ri 
: ag riwayat, bahwa Anas bin DAN! LA net nah sa andi mabuk 
Malik ra. berkata sebagai berikut : AL AN Bg PP ora fy La | Ani 


>) 


PA ) A £ Lapeer AA Ay a A 
S pil rI D IK 8 j A AA A A “Apabila seorang alim tertawa satu kali, berarti ia memuntahkan 
( p 2 á U L pe s 23 AN v J kembali satu ilmu.” 


A Dit Naa nd” A 

E3 | f A k f å a y Jan r.a TAN EZA 
PP a LAS gua 
4 a r 15 AER EA Lam on tnya A s “dua 20131 

HP B3 ek Denata ala 3 USA 


Kg il a12 n 1 gik AY sah 
IA an, SAPE vaje 


“Sesungguhnya bumi, setiap hari selalu meneriakkan sepuluh 
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Adapun mengenai istilah bersuka ria (Al Farhu) dipergunakan pada 
berbagai makna, diantaranya yaitu : 
Bathar (berbangga diri), sebagaimana yang telah ditegaskan oleh 


a. 
sb Je Ki ie AN ET Lena CN T Lyn Jen! Allah dalam firman-Nya surat Al Gashash ayat 76 yang artinya sebagai 
TOA a i 2. pa IU CAP TA berikut :: 
uh, A C1 č A 6 "1 NE IN SLL AA e up ah “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 

sa 5 Ay: si Sg Is P 12 IE e da o PAN J, membanggakan diri. ” 

| agya , AAE s Ha “ad OKNO Juna pns : z ; EN 
Me 3, h L w A sa S 5 i i R | 3 b. Rida (puas/senang), sebagaimana firman ran dalam surat Al Mu'mi 

au Te rE aa A T Be — nuun ayat 53 yang artinya sebagai berikut : 

R .. D 2, » D A Pad Al z 
A A 2 yaah S "ia 2 a j sæ a 9 Abe “Setiap golongan merasa senang (puas) dengan sesuatu yang ada 
EA F 2 fe a ag Pn na pada mereka.” 

SA API D LA “2 - w “ : 
Oi “LN Sang A A Z (rei SAP dc sa p 1, c. Surur (gembira), sebagaimana yang telah disyaratkan oleh Allah di 


dalam firman-Nya surat Ali Imran ayat 170 yang artinya sebagai berikut: 


“Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 


diberikan-Nya kepada mereka." 


d. Kelezatan hati karena mendapatkan apa yang diinginkan, dikatakan 
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meriwayatkan dari Abu Dzar Al Ghifari ra. ia berkata bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 
“Hindarilah (olehmu) terlalu banyak tertawa, karena hal itu dapat 
mematikan hati, dan menghilangkan sinar wajah. 


gembira karena keberaniannya dan nikmat Allah kepadanya serta gem- 
bira karena musibah yang telah menimpa atas musuhnya. 


Sedang mengenai hidup bergaya (berlagak) di muka bumi, Nabi 
Muhammad Saw. telah menegaskan di dalam sabdanya yang artinya sebagai 


berikut : 


“Janganlah kamu menjulurkan kain, maka sesungguhnya menjulur- 
kan kain termasuk kesombongan dan Allah tidak menyukainya. 
Jika seseorang memarahimu dan mempermalukanmu dengan se- 
suatu perkara yang ada padamu, maka janganlah kamu memba- 
las dengan mempermalukannya dengan sesuatu yang ada padanya, 
biarkanlah ia, maka akibat kejelekannya akan menimpa kepadanya 
dan pahalanya bagi kamu, dan Janganlah kamu mencaci seseo- 
rang.” (HR. Ibnu Hibban) 


15. Siksaan Bagi Orang yang Banyak Tertawa 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 


IP 02 I II A 4 LE A MU NO JIA AL A 
AN Dga 3 las ENE ii 


Pa 
SP NIA 


BANI AAH A1 ny 

ANI Pn AA s Aa Saru “RT 

a A IR PR Sa sara 
wW eij ” ba .. 5 

der KS KASN An SSES aa US 


ZA 
PN KN A LUNA Ada" LN al Ap azr Jè 
oasa AK WL A ANA Rang pena AI 


PALA Rn In AN pa 


4 Aa ME NUN PA MTA ep 

DAMAI LL IA HI 
“Barangsiapa banyak tertawa, maka ia akan disiksa dengan sepu- 
luh macam siksaan, yaitu: hatinya akan mati, tidak punya rasa 
malu, disenangi syaitan, dibenci oleh Allah Yang Maha Penya- 
yang, di hari kiamat (nanti) ia akan di munagasyah, Nabi Saw. 
berpaling daripadanya di hari kiamat (nanti), dikutuk oleh malai- 


kat, dibenci oleh ahli langit dan ahli bumi, lupa terhadap semua 
perkara dan ia akan merasa malu.” 


Am 
| “ 


Seorang ulama berkata : 
“Tertawanya orang mukmin adalah suatu kelalaian dari hatinya.” 


Dalam sebuah hadits juga telah diterangkan, Abu Idris Al Khaulani 
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16. Ramuan Pembasuh Dosa dan Obat Penyakit Hati 


Hasan Al Bashri ra. berkata, “Ketika saya berjalan-jalan mengelilingi 
kota Bashrah dan di pasarnya dengan seorang pemuda ahl | Ibadah, tiba-tiba 
saya melihat seorang tabib yang sedang duduk di atas Kursi. Dia dikerumuni 
oleh laki-laki, perempuan dan anak-anak. Di tangan mereka Eo a 
terdapat gelas yang berisi air. Mereka meminta resep obat untuk peny PE 
Kemudian pemuda yang bersamaku itu maju ke depan tabib tersebut, la 
ia berkata : | 

“Wahai Tabib, apakah kamu punya obat yang mampu membersih- 
kan dosa dan menyembuhkan penyakit hati?” 


Maka si Tabib itu menjawab yang artinya sebagai berikut : | 
“Ambillah sepuluh macam ramuan. Ambillah akar pohon Jakir 
bersama akar-akar pohon tawadhuk (kerendahan hati), jadikan- 
lah/campurkanlah padanya tumbuhan taubat. Taruhlah ke dalam 
lumpang keridhaan, tumbuklah dengan penumbuk gana ah, Sim- 
pan di kuali taqwa, lalu tuangkanlah padanya air malu, didihkan- 
lah dengan api mahabbah, tuangkanlah ke gelas syukur, Kes GA 
kipasilah dengan kipas harapan, lalu minumlah dengan sendo 
pujian, sesungguhnya jika kamu mengerjakan hal itu, a 
akan menjadi obat bagimu dan semua penyakit dan bencana dl 
dunia dan di akhirat.” 


Dalam keterangan diatas, kefakiran dan kerendahan hati diumpamakan 
dengan sebatang pohon, karena sama-sama menjulang tinggi. J uga dengan 
akar, karena akar adalah merupakan pangkal kehidupan bagi pe 
Jadi makna yang terkandung dalam kalimat tersebut diatas adala 4 
“Ambillah akar-akar yang menjadi pangkal hakikat kefakiran Me 
(kerendahan hati), dua hal yang menjulang tinggi di sisi Allah. | 

Dalam hal ini Ibnu Atha’ mengatakan, “Tawadhuk adalah Pena 
hak yang datang dari siapapun.” Sedang menurut Ibnu Akas Dianggap 
tawadhuk apabila seseorang mau minum air sisa kawannya.” - 


Al Qusyairi juga mengatakan sebagai berikut : 
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Pa P 
002 one AR Ja 


H 5 N K basa A 4 
| t z 
EIG ESIa 


Pa D symbol para wali dan perhiasan ahli sufi, dan pilihan 
ah untuk kekasih-kekasih-Nya, yaitu orang-orang yang 1 
dan para Nabi.” i h Al 


Adapun yang dimaksud dengan kata “Ihlij” disini adalah sejenis tum- 
bukan yang dapat dipakai untuk membersihkan kotoran. Sedang kata “Ihlij 
tobat “artinya taubat yang serupa dengan Ihlij dalam hal sama-sama dapat 
dipergunakan sebagai alat pembersih. Ihlij dapat membersihkan kotoran 
Peni sedang taubat dapat menyapu bersih kotoran bathiniah, yaitu dosa- 

osa. 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini : 


A Aaf a A 
DARA Li 
v a r 


E yang bertaubat dari dosa, seperti orang yang tidak ber- 
osa. ” 


Ridha diumpamakan dengan lumpang, karena sama-sama berfungsi 
sebagai tempat (wadah) untuk menumbuk sesuatu. Menurut Imam Nawawi 
Ridha adalah kegembiraan hati terhadap pahitnya gadha. Ruwaim E kata, 
“Ridha adalah menerima berbagai hokum dengan perasaan senang.” | 


Sedang menurut sebagian ulama, gana'ah adalah membuang harapan 


terhadap sesuatu yang belum ada den D 
gan mencukupkan di 
telah ada di tangan. p 4 pada apa yang 


Abu Sulaiman Ad Darani juga mengatakan: 


“Qana’ah berkaitan dengan ridha, setahap dengan wara’ berkaitan 
dengan zuhud. Qana'ah adalah permulaan ridha, sedang wara’ 
adalah permulaan dari zuhud.” 


Adapun tentang taqwa, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Abdillah 
Ruzabadi : 


“Taqwa adalah menjauhi segala apa yang dapat meni 
dari Allah SWT. ” pa yang aap enjauhkanmu 


Ibnu Atha' berkata : 
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“Tagwa itu mempunyai bagian luar dan dalam. Adapun bagian 
luarnya adalah memelihara hudud (batas-batas) Allah, sedang 
bagian dalamnya adalah niat dan ikhlas.” 


Dan mengenai perasaan malu, sebagaimana yang dikatakan oleh Al 
Junaidi adalah : 

“Suatu kondisi jiwa yang timbul dari kesadaran akan adanya nik- 

mat dan kekurangan pengabdian diri.” 


Dzun Nun Al Misri berpendapat : 

“Bahwa malu itu adalah wujud kehebatan yang ada dalam hati 

sebagai akibat dari sikap garang kepada Allah yang dilakukan 

dahulunya.” si 

Mengenai Mahabbah (rasa cinta), Abu Yazid Al Bustami berpendapat: 
“Mahabbah adalah menganggap sedikit terhadap jasa besar dari 

diri sendiri dan menganggap banyak terhadap jasa sedikit dari Si 

kekasih.” 


Abu Abdillah Al Qarsyi juga mengatakan : 

“Bahwa substansi mahabbah adalah kesanggupan memberikan 

seluruh dirimu kepada orang yang engkau cintai tanpa ada yang 

tersisa sedikitpun.” 

Sedang syukur adalah pengakuan akan mencurahkan nikmat dari si 
pemberi dalam kerangka hormat dan merendahkan diri. 

Adapun raja' (harapan), menurut Abu Abdillah bin Khafif adalah “Rasa 


optimis (yakin) terhadap kemurahan anugerah Allah.” Adapula yang me- 
ngatakan, “Raja” adalah melihat akan adanya keluasan rahmat Allah SWT.” 


17. Kalimat-kalimat Yang Mengandung Hikmah 

Dalam sebuah riwayat dikisahkan, bahwa salah seorang raja pernah 
memanggil lima ahli hikmah untuk berkumpul bersama. Lalu ia meminta 
agar masing-masing (ahli hikmah tersebut), mengemukakan dua kalimat 
hikmah, sehingga jumlahnya menjadi sepuluh kalimat hikmah. 

Ahli hikmah yang pertama mengatakan sebagai berikut : 

TR AN 2 
A 


ad 1 mob at s 4 
ES GAN h An yA yA 2 
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L Rul nd Maksudnya bahwa kesanggupan bermurah hati, di saat diri sendiri te- 
A Pa EZ ngah kelaparan, akan dapat menaikkan harga diri. Jika kesanggupan Ini 


“Takut kepada Maha Pencipta (Allah) menjadi Jaminan keamanan dimiliki oleh seorang pemuda, lalu di suatu saat yang lain ia berbuat cemar, 
sedang merasa aman dari siksa Allah menjadi sumber Diiin maka kecemaran itu akan tertutup dan terhapus lantaran kemurahan hatinya. 


Tidak merasa takut kepada sesama makhluk itu merupakan pangkal Sedang ahli hikmah yang ketiga menyampaikan sebagai berikut : 
kemerdekaan, sedang merasa takut ke ; AN “ear Ga 
i pada sesama makhluk itu Tan AA A “Mei ala ANA NA y 
adalah pangkal tawanan.” ' | ri | A’ X AN ! A Ad s$ “ 
a y 7 2 Cu 7 i 7 gi Na 
Sementara ahli hikmah yang keduaa mengemukakan sebagai berikut: | i T $ 
| IN o 
PA Saf Liu PA PER Ph 1 PP , Pa Pi PERAR ae sa 
A AS sea s, 1, Jo - ~ A S pier AN | San “Kemelaratan harta itu tidak berbahaya, selagi dibarengi kekayaan 


hati, dan kekayaan harta itu tidak bermanfaat, selagi dibarengi 
kemelaratan hati.” ~ 


, a f ( .. 
“Adanya harapan kepada Allah itu meru 

pakan kekayaan yana | : 
tidak tergoyahkan oleh kefakiran, dan putus asa dari kemurah E “Sesungguhnya kemuliaan dan kekayaan keduanya keluar berjalan 


Allah itu merupakan kefakiran yang tidak dapat tertutup oleh sambil mencari teman, kemudian keduanya bertemu dengan gana- 
kekayaan.” 'ah, maka tetaplah mereka berdua. 


Di dalam Kitab Zabur juga diterangkan sebagai berikut : 


Bo IL IA 
te N 


Dalam hal ini Wahab mengatakan : 


Dalam hal ini Dzun Nun Al Misri berkata yang artinya sebagai berikut: 


: s Pa Man mun an 
“Barangsiapa merasa puas dengan apa yang dimilikinya, maka : w lar D & Us “at © G)! 
ia tidak begitu memerlukan orang-orang yang hidup bersamanya i f 

dan dapat melebihi diatas teman-teman sebayanya. ” “Orang yang qana’ah itu kaya, meskipun dia kelaparan’. 
Adapula yang mengatakan sebagai berikut : | Ahli hikmah yang keempat juga mengatakan sebagai berikut: 


833 nj A A al Gis, 3 / y 
Ae ih bata! AA "i Galim ar pe PNY K0 ade dh Apn Fx OP Ant 
Geo Lan sa yla: MAN YO ANAK 
RASS aa ——— . pu rasa SU” SA Ta 
arangsiapa yang matanya melotot karena tergiur terhadap sesua PETAK a a 
. pe | & | e | 
tu yang ada di tangan orang lain, maka kesusahannya akan ber- | , PE -AM AN N eS T oi 


tambah panjang.” 
“Kekayaan hati hanya akan menambahkan kekayaan bagi derma- 


Sebagian pujangga juga telah mengatakan di dalam Bahaw Wafir sebagai j wan dan kemelaratan hati juga hanya akan menambahkan kemela- 


SAN : ratan bagi kekayaan harta.” 
ge f ig si Hani 16 | Ya “aa ka j s w4 | Dalam hal ini Ad Daqqaq menyatakan yang artinya sebagai berikut : 
(PEP RASA sg ga PAN | ri 
sa PP ata da “Barangsiapa yang tidak disertai ketaqwaan di dalam kefakiran 
ET ek han di saat dia sendiri lapar, dapat menaikkan harga nya, maka ia akan memakan yang haram.” 
iri pemuda # Pada suatu hari ia berbuat cemar, di hari i 5 mengi. ; : 
ia menjadi mulia.” PE a Begitu juga dengan ahli hikmah yang kelima, ia menyampaikan sebagai 
berikut : | 
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AA A 


ea a NU 
A P $ 2 à . Gam" 

LI FE PAN Gham an AI 
s Lia | TAN 2 4 É PARA Ko A FA 

pkai A Y ar å PI vE Eii rA 3 

“Mengambil kebaikan yang sedikit lebih baik daripada mening- 


galkan kejelekan yang banyak dan meninggalkan semua kejelekan 
itu lebih lebih baik daripada mengambil kebaikan yang sedikit.” 


tabib : 


“Semua delima itu baik dan semua ikan itu jelek, namun makan 
ikan sedikit itu lebih baik daripada delima yang banyak.” 


18. Golongan yang Tidak Akan Masuk Surga 


Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwa ia berkata 


Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut : 
S BL tp Pe A PPU 


7A Tea a h 7.5 PAES A a s 4 
y REER GA S3 ES 


KA l R s DA afg,” s 
Sgi Sa SEI SE VA 


PEN PAY PRA Pad / 
tita 4 ` Ks Pa AA Be 3 
(mg en PAN! lag Ane Log 


AS ea Ju Al 
Sepuluh golongan umatku tidak akan masuk surga, kecuali yang 
bertaubat, yaitu : Al Qalla’, Juyyuf, Oattat, Daibub, Dayyus, 


pemilik Artabah, pemilik Kubah, ‘Utul, Zani 
' ' i ım dan orang y 
durhaka kepada kedua orangtuanya. ” pa 


Selanjutnya, kaitannya dengan hadits ini 
- 3 1 Ibnu Abb 
yang artinya sebagai berikut : as menyatakan pula 


“Lalu ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud 
Al Qalla' tu? ” Beliau menjawab, “Orang yang berjalan di hada- 
pan Da pejabat. 4 Apa yang dimaksud Juyyuf?” Beliau menja- 
wab, Pencuri kuburan.” “Apa yang dimaksud Qattat?” Beliau 
menjawab, “Orang yang suka mengadu domba.” “Apa yang di- 
maksud Daibub?” Beliau menjawab, “Orang yang mengumpulkan 
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Perkataan ahli hikmah yang kelima ini mendekati perkataan sebagian 


pemudi-pemudi dirumahnya (untuk) berzina. ” “Apa yang dimaksud 
Dayyus?” Beliau menjawab, “Orang yang tidak cemburu terhadap 
keluarganya.” “Apa yang dimaksud mempunyai Artabah?” Beliau 
menjawab, “Orang yang memukul drum. ” “Apa yang dimaksud 
mempunyai Kubah?” Beliau menjawab, “Orang yang memukul 
gendang.” “Apa yang dimaksud ‘Utul? ” Beliau menjawab, “Or- 
ang yang tidak memaafkan dosa dan tidak menerima ampunan. ” 
“Apa yang dimaksud Zaniim?” Beliau menjawab, “Orang yang 
dilahirkan dari zina dan di duduk di tengah jalan sambil mengum- 
pat orang lain.” 


Berkaitan dengan keterangan tentang Juyyuf, sebagian ulama salaf 
memberikan suatu cerita : “Di negeri mereka hiduplah seorang Juyyuf 
(pembongkar kuburan untuk diambil isinya) yang sudah sangat terkenal. 
Seorang Qadhi yang shaleh, ketika sudah merasa bahwa hari kematiannya 
sudah dekat, ia lalu memanggil si Juyyuf seraya berpesan, “Saya dengar 
anda suka membongkar kuburan. Tapi pada hari ini, saya merasa telah 
dekat dengan ajal. Untuk biaya kafan dan sebagainya, telah kami persiapkan 
sebesar sekian. Silahkan ini diambil, tapi jangan kau bongkar kuburanku 
nanti.” 

Kemudian si Juyyuf berkata, “Kalau begitu, baiklah.” Maka pulanglah 
si Juyyuf ke rumahnya. Setibanya di rumah, ia menceritakan tentang keadaan 
gadhi yang shaleh tersebut kepada istrinya, “Kalau begitu berhati-hatilah, 
jangan kau curi (isi kuburannya nanti),” kata istrinya. Ketika Oadhi yang 
shaleh itu benar-benar telah meninggal dan telah dikuburkan (pula), si 
Juyyuf berkeinginan sekali untuk mencuri kain kafan sang gadhi tersebut, 
tetapi istrinya selalu melarangnya. Tapi si Juyyuf tetap bersikeras tidak me- 
ngindahkan larangan istrinya, maka dibongkarlah makam gadhi tersebut. 
Ketika itu ia melihat mayat gadhi itu telah duduk dan di sisinya ada dua 
Malaikat. 

Malaikat pertama berkata kepada lainnya : 


“Ciumlah kedua kakinya,” Malaikat yang kedua itu kemudian 
mencium kaki gadhi tersebut, lalu berkata, “Tidak ada sesuatupun 
maksiat pada kaki itu.” “Ciumlah kedua tangannya. ” Kemudian 
Malaikat yang kedua itu mencium kedua tangan sang gadhi, lalu 
ia berkata, “Ia tidak berbuat maksiat dengan kedua tangannya.” 
“Ciumlah kedua matanya.” Kemudian ia menciumnya dan tetap 
berkata, “Mayat ini tidak melihat yang haram dengan kedua 
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matanya. ” “Ciumlah pendengarannya.” Kemudian ia mencium 
telinganya dan tidak menemukan apa-apa. “Ciumlah telinga yang 
sebelahnya. ” Malaikat yang kedua ini tertegun sejenak setelah 
mencium telinga yang sebelahnya. “Apa yang kamu temukan?” 
“Saya menemukan bau.” “Apakah kamu tidak tahu, bau apakah 
tu?” “Sesungguhnya orang tersebut pernah mendengarkan dengan 
salah satu alat pendengarannya kepada salah seorang yang sedang 
bertikai, lebih banyak daripada yang lain.” 


Kemudian telinga gadhi itu membengkak dan menyemburkan api yang 
menj Hat-plat memenuhi kuburannya. Lalu api itu menyambar mata si J uyyuf 
sehingga matanya buta.” Kisah ini diambil dari Kitab “Gam'u nufus”. 


Kaitannya dengan bab ini, pada suatu ketika Mu'adz bertanya kepada 
Nabi Muhammad Saw. tentang firman Allah berikut ini : 


E 201 adu ay S A18 gnt 
UNA E a AA E, 
1 Bp aya BR am 
Yaitu hari ditiup sangkakala, lalu kamu sekalian datang berbon- 
dong-bondong. ” (OS. An Naba’ : 18) 


Kemudian Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut : 
aka (Il Ket TP mi 
“Wahai Mu 'adz, kau telah menanyakan sesuatu yang amat besar.” 


| Lebih lanjut, dengan mata berlinangan Nabi Muhammad Saw. men- 
jelaskan sebagai berikut : 


“Digiring sepuluh kelompok dari umatku dengan bermacam- 
macam rupa. Mereka dibedakan oleh Allah Swt. dari kelompok 
orang muslim dan Allah menampakkan bentuk mereka, diantara 
mereka ada yang berbentuk monyet, babi dan ada yang matanya 
buta berjalan kesana kemari. Adapula yang tuli, bisu, tidak mem- 
punyai akal, ada yang dalam keadaan menggigit lidahnya sampai 
menjulur ke dadanya seraya mencucurkan nanah dari mulutnya 
yang menjijikkan orang banyak. Sebagian lagi ada yang dalam 
keadaan putus tangan dan kakinya, dan sebagiannya lagi dalam 
keadaan disalib atau dipasung diatas daripada bau bangkai dan 
adapula yang diberi pakaian berupa aspal cair.” 


Adapun yang berbentuk monyet adalah mereka yang suka mengadu 
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domba (sewaktu hidup di dunia). Orang yang berbentuk babi, mereka ada- 


lah pemakan riba dan yang haram. Sedangkan yang dibalikkan kaki dan 
mukanya, mereka adalah pemakan barang riba. Orang yang tuli serta bisu 
adalah orang-orang yang ujub dengan amal perbuatannya. Sedang orang 
yang menggigit lidahnya adalah para ulama dan ahli bicara yang pembi- 
caraannya bertentangan dengan amal perbuatannya. 


Orang yang putus tangan dan kakinya adalah orang yang suka menyakiti 
hati tetangga. Orang yang disalib dengan tiang api adalah orang yang menga- 
dukan orang yang tidak bersalah kepada penguasa. Dan orang yang lebih 
bau daripada bangkai adalah orang yang bersenang-senang dengan syahwat 
dan kelezatan, dan mereka tidak mau mengeluarkan hak Allah (zakat) dari 
hartanya. Adapun orang yang diberi pakaian dengan aspal adalah orang 
yang takabur, sombong dan angkuh”. (HR. Al Ourthubi) 


Perbuatan dianggap sebagai kedurhakaan kepada kedua orangtua adalah 
setiap perbuatan anak yang menurut ukuran umum dinilai telah menyakitkan 
hati orangtua, meskipun perbuatan yang diperbuatnya itu tidak haram, jika 
diperlakukan kepada orang lain. Misalnya berpaling muka ketika berjumpa, 
mendahului orangtua diwaktu berjalan bersama-sama dalam suatu jama'ah, 
sehingga tampak mengabaikan dan acuh. 


19. Golongan yang Tidak Diterima Shalatnya 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 
GAII a93 af! 0d LE MAN 


Kai aaa nga 
PI IIA 
LA Ga DA BEAN ca 
KA BAN A 
ah w y3 A13 


DS APS F E TP Ta jy Da , 215 
en AW UNI, CI peran ka di 


2 DKI MP D EPA UN ARI LL 

a DA : E A VRAA m 

EII I ER iaa A5 Ap OSN 
T 
AS / 


“Sepuluh golongan yang Allah SWT. tidak mau menerima shalat- 
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nya, yaitu : orang yang shalat sendirian tanpa membaca surat Al 
Farihah. Orang yang tidak mau menunaikan zakat; orang yang 
menjadi imam pada suatu kaum yang membencinya. Seorang 
hamba sahaya yang melarikan diri. Peminum khamer (arak) yang 
pemabuk. Perempuan yang tidur malam dan membuat jengkel 
suaminya. Perempuan dewasa yagn shalat tanpa memakai keru- 
dung (mukena), pemakan riba, pemimpin yang menyeleweng. Dan 
orang yang shalatnya tidak berfungsi nahi munkar; tidak bertam- 
bah dekat dari Allah melainkan bertambah jauh.” 


Mengenai bacaan surat Al Fatihah, Imam Abu Hanifah dan sahabatnya 
Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hanbal ra. telah sepakat bahwa shal atnya 
makmum itu tetap sah, meskipun tanpa bacaan surat Al Fatihah sedikitpun. 


j ema ip or orang yang enggan menunaikan zakat, Allah telah 
enegaskan di dalam firman-Nya surat Fushshilat ayat 6- i 
sebagai berikut : an Ka 


“Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang musyrik, yaitu or- 
ang-orang yang tidak menunaikan zakat.” 


Berdasarkan firman Allah tersebut diatas maka jelaslah, bahwa orang- 
orang yang tidak mau membayar zakat itu dikelompokkan oleh Allah ke 
dalam golongan orang-orang musyrik. 


: A tentang hamba sahaya, baik laki-laki maupun perempuan yang 
melarikan diri dari majikannya, shalatnya juga ti = 
Allah SWT. ya juga tidak akan diterima oleh 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut: 


“Apabila seorang hamba sahaya kabur, maka tidak diterima 
shalatnya. Dalam riwayat lain disebutkan, “Maka kafirlah ia 
sampai pulang kembali.” | 


Begitu juga dengan shalat orang yang mabuk karena minum arak 
(khamer), sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Nabi Saw. dalam sabdanya 


berikut ini : 
j CI LLANE E EAT 
, LAN A . TA x - + . 


a khamer, karena barang itu menjadi induk segala kejaha- 


tan . 


Mengenai tidak diterimanya shalat seorang perempuan yang ketika tidur 
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malam membuat sakit hati suaminya, adalah berdasarkan sabda Nabı 
Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut: 
“Tiga golongan, Allah tidak akan menerima shalat mereka dan 
shalarnya tidak akan naik ke langit, yaitu orang yang mabuk sampai 
ia sadar: perempuan yang dibenci suaminya. Hamba sahaya yang 
melarikan diri dari majikannya hingga ia pulang kembali dan 
menyerahkan diri kepada majikannya, ” 


Sedang mengenai pemakan riba, sebagaimana yang telah diterangkan 
dalam Az Zawajir adalah nanti di padang Mahsyar mereka dikelompokkan 
dalam bentuk anjing dan babi. Hal ini sebagai akibat dari Khilah yang 
mereka kemukakan untuk menghalalkan riba, sebagaimana Bani Israel 
(Ashaabus Sabti) yang nanti juga akan dijelmakan menjadi anjing dan babi. 
Ashaabus Sabti pada waktu itu dikenakan larangan mencari ikan pada hari 
sabtu. Pada mulanya mereka mematuhinya, sehingga pada setiap hari Sabtu 
di perairan mereka tampak betapa banyak ikan berkeliaran dengan aman. 
Kemudian merekapun berkhilah, yaitu tetap mencari ikan di hari Sabtu, 
tapi tidak langsung diambil. Melainkan ikan-ikan itu dipindahkan terlebih 
dahulu ke dalam kolam yang khusus mereka buat untuk itu, baru kemudian 
pada hari Ahadnya mereka menangkapnya kembali dari kolam-kolam 
tersebut. Dengan cara khilah seperti ini, mereka beranggapan bahwa tidak 
melanggar larangan menangkap ikan diatas. Demikianlah mereka melakukan 
khilah, maka secara spontan Allah menjelmakan mereka dalam bentuk 
anjing dan babi. Begitu nanti orang yang berkhilah untuk menghalalkan 
riba, dengan bentuk khilah apapun. Allah Maha Mengetahui terhadap segala 
bentuk khilah. 

Sama halnya dengan pemimpin yang menyeleweng, sebagaimana yang 
diterangkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Dzar ra. bahwa 
ia mendengar Nabi Muhammad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut: 


“Seorang penguasa akan didatangkan pada hari kiamat, kemu- 
dian ia dilemparkan ke jembatan Jahannam, maka guncanglah 
jembatan itu dengan guncangan yang dahsyat, hingga tidak ada 
satu sendipun melainkan terlepas dari tempatnya. Jika ia taat 
kepada Allah dalam perbuatannya, maka ia akan lewat dengan 
selamat. Jika berbuat maksiat, maka jembatannya terputus karena- 
nya, lalu ia terjatuh ke dalam neraka Jahannam selam lima puluh 


ribu tahun.” 
Akhirnya, kami nukilkan dari Al Arif Al Mursi sebagai berikut : 
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CA 
E E ha baba -a aede 


Ar Hor NI i o E KESAL 


Amal perbuatan hamba itu akan tampak dalam bentuk suapan 


nasi, baik amal kebajikan maupun kejelekan. ” 


20. Sapma Yang Harus Dikerjakan Ketika Masuk Masjid 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini : 


LL AAt AL Uh 
aE Ot AN PR aa, A 
2 ON Jaris Jend! BISA 


AP AU Lu 
0. Kn MULA a Medal map 
SS AN KIE KA 


| - nyam orang yang masuk masjid mengerjakan akan sepuluh 
, Yaitu : pertama, membersihkan kedua at 
khuf ata 
dan mulai masuk dengan mendahulukan kaki kanan “mi a 
sAN PA gita a aJI Daud 


, 
AT naga L 
fi PIN 0g Da i G aoh 
"14 pa SAR m3 TEE 7 
~ia) LH apl EN DAR 
GAN 7 
| KAYA 
panai apabila masuk mengucapkan (yang artinya), “Dengan 
yebul nama Allah, semoga keselamatan terlimpah kepada 


Rasulullah dan semua Malaikat. Wahai Tuhanku, bukakanlah 


bagi kami pintu rahmat- 
beri.” P mat-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Pem- 


2. af Da A Pg? at apn s - A 
SEN SETAN Ke Os 
4 PA , “ Pd - - 
MAN AI a 


. Mah membaca salam kepada ahli masjid, tapi Jika tidak ada 
daa sa wt masjid, maka ucapkanlah, “Assalaamu'alai 
alaa “ibaadillaahish shaalihiin” (semo 4 
i í a kesel 
bagi kami dan hamba-hamba Allah yang ieni “ mmm 4 
i , 
w, Í, 28L ØLI AA D 
„AJ! WALA NP LE N a) 4 a 
Wey atob NIDII A 
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“Keempat, mengucapkan (kalimat) syahadat), “Aku bersaksi bah- 
wa tiada Tuhan yang patut disembah melainkan hanya Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah.” 

PAP AT D AD dh "eni KU ta batasi: hb RPA 


EE /1 

Ola SSI Ia ooh h Sa Oa JAN OY 
A Lag » 3 2.41 Bet ra, 21111, PA ba Apl A 
KK Ine r GEINE NE AN 


PR, TE as AALI 
2 Si SA. 
“Kelima, hendaklah tidak melewati di depan orang yang sedang 
shalat. Keenam, jangan mengerjakan perkarg, duniawi. Ketujuh, 
jangan membicarakan perkara duniawi. Kedelapan, jangan keluar 
sebelum mengerjakan shalat tahiyyatul Masjid dua rakaat. Kesem- 
bilan, jangan masuk kecuali sudah punya wudhu.” 


DS ag af yar, “sa 5 Walah Sya ASI dada iA 
AM Da Ea AN A Pe gun 


pe PA Manan 1 dara neame 
Sp Haal SERASI 
“Kesepuluh, apabila bangkit, hendaklah mengucapkan: “Subhaa- 
nakallaahumma wa bihamdika asyhadu an laa ilaaha illaa anta. 
Astaghfiruka wa atuubu ilaik” (Maha Suci Engkau ya Allah. 
Wahai Tuhanku, dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang patut disembah melainkan hanya Engkau. 
Aku mohon ampun kepada-Mu dan aku bertaubat kepadamu”. 


Dan ketika akan masuk masjid, hendaklah mendahulukan kaki yang 
kanan, begitu juga ketika masuk ke tempat-tempat yang mulia atau ke 
tempat yang belum jelas mulia tidaknya. Yakni dengan cara melepaskan 
alas kaki kiri terlebih dahulu di depan pintu masjid, lalu kaki kiri ditum- 
pangkan pada alas tersebut, kemudian baru melepas alas kaki yang kanan. 


Ketika hendak masuk masjid, dapat pula membaca doa sebagai berikut: 
1 At 2931 1 ft sebutan sial Ma kom? bag 
w « 2 ) . | - 
a Pa 
BN KAI In BN 


PRA ) 
a 


KS 


D 
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Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Agung dengan Dzat- 
Nya, Yang Maha Mulia dan kerajaan-Nya yang kekal abadi dari 
godaan Syaitan yang terkutuk. Segala puji bagi Allah, wahai 
Tuhanku, limpahkanlah shalawat atas Nabi Muhammad, beserta 
keluarga dan para sahabat beliau.” 


Alangkah baiknya jika sebelum membaca do'a tersebut diatas (dalam 
awal pembahasan), diawali terlebih dahulu dengan membaca do'a sebagai 
berikut: j 

PE gn er A 


PA AS’ A 832 a 'p 
. k | 8 Pia na du 
Ha NN Jo Ia AN 


“Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku dan bukakanlah untukku 
pintu rahmat-Mu.” 


Adapun mengenai lewat di depan orang yang sedang shalat, hukumnya 
adalah haram, meskipun itu hanya shalat sunnat dan tetap sah menurut 
keyakinan orang yang sedang shalat tersebut, dan meskipun tidak ditemukan 
jalan lain selain harus melewati tempat tersebut. Yang dimaksud di depan 
orang yang sedang shalat disini adalah lokasi dalam batas sholat. Diper- 
bolehkan melewati (menerjang) di depan orang yang sedang shalat, jika 
memang dalam keadaan darurat, misalnya untuk menyelamatkan orang yang 
tenggelam, demikian menurut pendapat Mu'tamad (yang dapat dijadikan 
dasar). Bahkan Imam Syafi'i pernah menukilkan dari sebagian imam, bahwa 
menerjang tersebut diperbolehkan, jika ternyata tidak ada jalan lain selain 
tempat itu. Akan tetapi, pendapat ini dianggap lemah. 

Adapun jika orang yang sedang shalat itu sembarangan saja dalam 
mengambil tempat shalat, misalnya di tempat yang sudah biasa dilewati 
orang, seperti jalur thawaf, maka tidak haram lewat di depannya. Juga misal- 
nya orang shalat dalam suatu shaf dimana shaf di depannya masih kosong, 
maka diperbolehkan orang lain melewati depan orang tersebut, meskipun 
dengan melewati beberapa shaf. 


Sedang masalah duniawi yang dimaksudkan disini adalah seperti 
transaksi jual beli. Jika mengetahui hal itu terjadi dilakukan orang dalam 
masjid, maka disunnatkan untuk menegurnya dengan ucapan: 


AIR DA al 
ig km II o! e 
“Semoga Allah tidak memberi keuntungan dagangan anda.” 
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Dan pembicaraan duniawi yang dimaksudkan disini adalah misalnya 
melantunkan lagu-lagu yang sesat. Jika mengetahui akan hal ini, maka di 
sunnatkan untuk menegurnya dengan ucapan : 


DARA Kali: 
aku ISN 


“4 


“Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu. ” 


Mengenai shalat Tahiyyatul Masjid, jika yang dimasuki itu Masjidil 
Haram, dan ia juga bermaksud untuk mengerjakan thawaf, maka hendaklah 
mengerjakan thawaf terlebih dahulu, kemudian baru mengerjakan shalat 
dua rakaat dengan niat Tahiyyatul Masjid sekaligus niat shalat sunnah 
Thawaf. 3 = 

Bagi orang yang tidak sempat mengerjakan shalat Tahiyyatul Masjid, 
disunnatkan membaca kalimat berikut ini sebanyak empat kali : 


pe e T A basi 4 
KAN A y AIT AT A Ads a 


“Maha Suci Allah, dan segala puji bagi Allah, tiada Tuhan yang 
patut disembah melainkan hanya Allah dan Allah Maha Agung. ” 


Dengan membaca kalimat ini, maka lepaslah beban yang memak- 
ruhkannya. Demikianlah, jika memang dirasa sulit mengambil air wudhu 
terlebih dahulu (bagi orang yagn tidak sempat shalat karena telah batal 
wudhunya). Tetapi jika dirasa mudah, namun ia tidak mau berwudhu sehing- 
ga tidak dapat shalat Tahiyyatul Masjid dan hanya mencukupkan dengan 
membaca kalimat tersebut diatas, maka kemakruhan belum terlepas darinya, 
karena itu berarti ia telah mengabaikannya. 


Dan tentang doa keluar dari masjid, sebagaimana yang tercantum dalam 
pembahasan diatas, Nabi Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Barangsiapa yang duduk pada suatu tempat dan pada tempat 
itu banyak kesalahan, lalu sebelum bangkit dari tempatnya lalu 


membaca : 
aleh, ph 2, AMAN net ng Pedu Sel 
LAI Ih KEL AN Am ee 


A D DD af 
lia, Dn 


“Subhaanakkallaahumma wa bihamdika asyhadu an laa ilaaha 
illaa anta. Astaghfiruka wa atuubu ilaik” (Maha Suci Engkau, 
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21. 


beliau bersabda sebagai berikut : 


300 


wahat Tuhanku, dan dengan memuji-Mu aku bersaksi, bahwa 
tiada Tuhan yang patut disembah melainkan hanya Engkau. Aku 
memohon ampunan-Mu dan bertaubat kepada-Mu), melainkan 
Allah mengampuni dosa-dosanya selama di majlis tersebut.” (HR. 
Imam Tirmidzi) 
Diriwayatkan pula dari Sayyidina Ali ra. sesungguhnya beliau berkata: 
“Barangsiapa ingin memperoleh takaran penuh, maka hendaklah 
di akhir majlisnya atau dikala hendak berdiri mengucapkan kalimat 
sebagai berikut : 

PAL D) jl Lia 7 


ai se 
Wu Ie Nas O g 


ng 


mi Laka! Sa) 
be PI Di oten 


Pia A , 5 54 | 
CI Ho, 
Pd 


“Maha Suci Tuhanmu, Tuhan keluhuran, dari apapun yang dise- 
butkan oleh orang-orang kafir, mudah-mudahan salam tetap atas 
para Rasul dan segala puji hanya bagi Allah, Tuhan seru sekalian 
alam.” 


Keutamaan-keutamaan Dalam Shalat 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. dari Nabi Muhammad Saw. bahwa 


A 
PW 


KN 17 Lengan Anda Tara 
GI ye LN ra | 
a 1 Kedu Me Id Puti 
. | PP an 
“Shalat itu adalah tiangnya agama, maka barangsiapa yang 


menunaikannya, berarti ia menegakkan agama dan barangsiapa 
yang meninggalkannya, berarti ia merobohkan agama.” 


g 


TERG 


Selanjutnya beliau Saw. bersabda pula yang artinya sebagai berikut : 


“Di dalam shalat itu terkandung sepuluh keutamaan, yaitu; meng- 
hiasi muka, menerangi hati, menyenangkan badan, dihibur di 
dalam kubur, turun rahmat, kunci surga, berat timbangan, disena- 
ngi Tuhan, harga surga dan penghalang dari neraka. ” 


Shalat dapat menyinari hati, sebagaimana yang diterangkan dalam 
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sebuah hadits Nabi Saw. berikut ini: 


a m a, a a a 
SEL Ten PK IP EN NO 


2-1 P 
na ii 
“opa oa" Aa 


barangsiapa diantara 


F h penerang hatinya, 
Shalat seseorang adalah penerang Sah aap uban 


kamu yang ingin hatinya diterangi, maka hen 
shalatnya.” (HR. Ad Dailami) 
Shalat juga dapat menyehatkan badan, sebagaimana sabda TA a 
Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah ber : 
| A d Få A 7 P 


wf f 
1 4 biz A / fa -i a : 
“beb fi UI ; dua AA ól ) 
“Bangkitlah kamu, lalu shalatlah, karena shalat adalah obat. 


Al Asykari juga meriwayatkan hadits Nabi Muhammad Saw. bahwa 


| i i berikut : 
beliau bersabda yang artinya sebagai | | | 
“Sesungguhnya Allah apabila menurunkan penyakit dari lagu 
ke ahli bumi, maka Allah memalingkannya dan orang yang mera 
maikan masjid”. 
a dapat mendatangkan rahmat dan merupakan 


Disamping itu, shalat jug bagai berikut : 


kunci langit, sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. se 
f w? S w 2, 2 Pd PA | 
b s y ye A A 
u Ae ys shga o U PII 
“Shalat itu menjadi kurban bagi setiap orang yang bertaqwa. 
(HR. Al Oudha'i, dari Ali ra.) 


ambah beratnya timbangan amal dan menda- 
rdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw. yang 


rani yang artinya sebagai berikut : 


£ 


Shalat juga dapat men 
tangkan keridhaan Allah, be 
diriwayatkan oleh Imam Thab | | 

“Tidak ada suatu keadaanpun bagi seorang hamba yang ka 
dicintai oleh Allah, melainkan Ia melihatnya dalam keadaan suju 


seraya membenamkan mukanya ke tanah.” 
Shalat juga dapat menjadi penebus surga, sebagain 


Saw. yang dir 
“Sesungguhnya orang yang shalat adalah orang yang m 


i i ar Al-Jawi 
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ana sabda Nabi 


iwayatkan oleh Ad Dailami yang artinya sebagai berikut : 
engetuk 
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SON OE S 
a — 


pintu Maha Raja dan sesungguhnya orang yang senantiasa me- 
ngetuk pintu, maka akan cepat dibukakan pintu itu baginya.” 


Dan shalat itu juga dapat menjadi tabir (penghalang) dari api neraka, 


berdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut : 


> M A A A a 
‘lectes SPN IA A Dhi NAN 


“Shalat adalah timbangan, barangsiapa yang memenuhinya, ma- 
ka ia akan dipenuhi. ” 


Secara garis besar, shalat fardhu lima kali sehari semalam adalah seba- 
gaimana yang diterangkan oleh Rasulullah Saw. di dalam sabdanya yang 


artinya sebagai berikut : 


22. 


“Lima kali shalat (sehari semalam), barangsiapa yang memeliha- 
ranya, maka baginya menjadi cahaya dan tanda serta keselamatan 
pada hari kiamat (nanii). Dan barangsiapa yang tidak memeli- 
haranya, maka baginya tidak mempunyai cahaya, tanda dan 
keselamatan, dan pada hari kiamat (nanti) ia dikumpulkan 


bersama Fir'aun, Haman Oarun, dan Ubay bin Khalaf.” (HR. 
Ibnu Nashr) 


Cincin-cincin Ahli Surga dan Ahli Neraka 
Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari ‘Aisyah ra., bahwa Nabi 


Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut : 
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PL ng? "J1 1 


Pa UA Pe , a, 
Lg KRKA Jai da oi JUS AM NN) 
ra “arit Ch a Ge 4 WA, , at L BAIL el a 
UN 33 MEA SA AG NG Mn AAA Al ad! 


a AI AU, ANA # | AAN M3 2 Pl an 
SUAI A IP base 
Ken aj Ae Mn GMN MA 

SA FOIE 


w y 
“Apabila Allah berkehendak memasukkan ahli surga ke dalam 
surga, terlebih dahulu mengutus malaikat untuk menemui mereka 
dengan membawakan hadiah dan busana dari surga, jika nanti 
mereka akan masuk, maka berkatalah Malaikat kepada mereka, 
“Sesungguhnya aku membawakan hadiah tuan dari Allah Tuhan 
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semesta alam. ” 


Dan mereka balik bertanya, “Hadiah apa itu? 
PN O a KAA 


P2 
/ > à + | 
ASN 
“Lalu Malaikat menjawab, “Dia adalah sepuluh biji cincin. y 
Yang pertama ditulis : 
A 
b e nahan E 
CREAVA Pnb AA 
“Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu, maka 
masukilah surga ini untuk selama-lamanya. 


Kedua ditulis : a 
H AEAT E d 3 Af 2 e 
“Telah Aku sirnakan segala bentuk derita dan kesusahan. ” 
Ketiga ditulis : OAE- 
peh L Ik BIAI (LIPAN Ia hI MAT 
“Dan inilah surga yang Aku anugerahkan kepadamu sebagai im- 
balan dari jerih payah yang kau kerjakan. 


Mge s Tahan y A 
“Aku memakaikan beranekan ragam busana dan perhiasan kepa- 
damu. ” 


Keempat ditulis : 


Kelima ditulis : A 
h 1942 P lal pII s l D AAA 
aJ Ii AA . 
AN pa AE Ay UII 
1 Py i 31 
3527 pA 
“Dan Aku menjodohkan mereka dengan bidadari molek, dan di 
hari inilah Aku menganugerahkan mereka imbalan dari kesabaran 


mereka, bahwa sesungguhnya mereka boleh greia. 
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Keenam ditulis : 

WANI III 2 IR e77 e) 
Inilah imbalan untukmu di hari ini dari taat yang telah engkau 
lakukan. ” 


Ketujuh ditulis : | 
AANS doi de E nJ an 
. PIPA ICES S o 
“Engkau menjadi pemuda selama-lamanya dan tidak akan tua.” 


Kedelapan ditulis : 


KA BEI AN 
“Engkau menjadi aman selamanya, tidak akan pernah merasa 


ketakutan. ” 
Kesembilan ditulis : 
MAA YON YAA T ORA Oa 10 1 Re ara 
MI, AE KAIN WA, Ae YAN 
“Engkau bersama-sama para Nabi, orang-orang Shiddigin, or- 
ang-orang syahid dan orang-orang shaleh.” 


Kesepuluh ditulis : 


m DN Lag, / > af YP 
è TEA , “o 
E TA? AA IK 
“Engkau bertempat di sisi Ar Rahman, Pemangku Arsy Yang Maha 
Mulia.” 


Kemudian para Malaikat berkata, “Silahkan tuan masuk dengan selamat 
dan sentosa.” Lalu mereka, para penghuni Surga masuk seraya berkata : 
“Segala puji bagi Allah yang telah melenyapkan kesusahan dari 


kami, sesungguhnya Tuhan kami Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri.” (OS. Faathir : 34) 


“Segala puji bagi Allah yang telah menepati Janji-Nya buat kami 
dan mewariskan bumi Surga untuk kami duduki di sebelah manapun 
yang kami inginkan.” 
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D. ame a an AMA R 
E JL al laa , Y 
Hg A PE, p PERE Aln 

. p 0 pra pat, & 
n (calon) penghuni 
p Da DA At pa Lg Malaikat 
E dengan membawa sepuluh buah cincin (pula). 


Pada cincin yang pertama tertuliskan : 


P ala Penak POP, La Lt pa Lg 
DE, EM un aloe? 


i i i-mati, tidak 
“Masuklah ke dalam neraka, disitu engkau tidäk mati-mati, 1! 


, 


juga hidup (senang) dan tidak akan keluar. 


Yang kedua ditulis : , vos 9 
y, A 7 , x a aD 
“Bergelimanganlah engkau dalam siksaan yang tidak perna 
berhenti. ” 
Ketiga ditulis : — Kr 
: pa Je sawi 
“Berputus harapanlah kamu dari rahmat-Ku. 

Keempat ditulis : pn — - 
/ OP asa Cek T A? 
“Masuklah kamu ke dalam neraka dengan penuh kebingungan 

dan kesedihan selamanya. ” 
Kelima ditulis : . — 
Kena MANAN PUAN F 
Ja t dl Mandala Ia IE IU = 
Ka ` yA Di pE T mg 
a f / 3 MA 3 5 | 3/3 
LA esa SS on 
“Pakaian kamu adalah api, makanan kamu adalah Zaggum, 


| ham- 
minuman kamu adalah Hamiim (air yang sangat panas), 
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paran kamu adalah api dan tempat berteduh kamu adalah api.” 


Keenam ditulis : 
AI ag 
» è .. : a TA nga h ; 
“Ini adalah pembalasan bagi 
agi ka ini, di 
Ba Sk a mu, pada hari ini, disebabkan 


Ketujuh ditulis : 


A 


Ia . a 
BoE 3K EAM 
P Pe ii / 
Kemurkaan-Ku atas kamu di dalam neraka selamanya.” 
Kedelapan ditulis : | 


KESETIAAN... e 

- AA TA PU. A Pu pt 

ga AJA SAS UP Ai al - Ņ MANA Pi 
PI 
, AI A3 


SA . 
tas kamu kutukan disebabkan oleh dosa besar yang telah kamu 


lakukan dengan sengaj 
gaja dan kam £ 
(pula) menyesalinya. ” u tidak mau bertaubat dan tidak 


Kesembilan ditulis : 


TEMU 3 

pang PLT IP EN 
eman kamu adalah syaitan di neraka selamanya.” 

Kesepuluh ditulis : | 


NA MAA Ga PA 101 gaun gp an L 
ON AI SA SE pan 
a, Pra A 
| PA 21 
itan, kamu mengharapkan dunia dan 
aka inilah pembalasan bagi kamu. ” 


“Kamu telah mengikuti sya 
meninggalkan akhirat, m 


Surga i . , 

NN Ea MIA Sea diatas langit yang ketujuh. Hal ini berdasarkan sabda 

tetapi masih dib 7 Sa Surga itu terletak diatas tujuh langit, ak 

pintu surga itu Png Aa ia ai Juga mengatakan th FE 
elapan, masing-masing pi a pa 
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yang berjumlah 70.000 orang. ” Dalam kenyataannya, surga itu merupakan 


— 


bangunan singgasana yang terdiri dari kamar-kamar dan lobi-lobi dan juga 
berbagai panorama, yang satu sama lainnya tersebut terbuat dari emas, perak, 
zabarjad, zamrud, mutiara, merjan, kafour, anbar, dan ratna mutu manikam 
lain yang indah-indah dan bernilai tinggi. 

Adapun mengenai neraka, Ibnu Rajab mengatakan bahwa neraka itu 
terletak di bawah tujuh bumi dan sekarang sudah wujud. 


Dalam hal ini Rasulullah Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Sesungguhnya di dalam neraka Jahannam terdapat 70.000 jurang, 
masing-masing jurang terdapat 70.000 liang (gua) dan masing- 
masing liang (gua) terdapat 70. 000 rumah. Dan masing-masing 
rumah terdapat 70.000 lokal. Masing-masing lokal terdapat 70. 000 
sumur, masing-masing sumur terdapat 70. 000 ular. Dan di dalam 
setiap rongga mulut ular tersebut terdapat 70.000 kalajengking. 
Orang kafir maupun munafik, tidak berakhir sehingga menghadapi 
semua itu. ” 


23. Sepuluh Perkara Terdapat Dalam Sepuluh Tempat yang Lain | 
Diriwayatkan dari sebagian hukama yang artinya sebagai berikut : 


“Saya mencari sepuluh perkara dalam sepuluh tempat, ternyata 
saya temukan dalam sepuluh tempat yang lain, yaitu : Saya men- 
cari ketinggian derajat dalam sikap takabur, ternyata saya temukan 
dalam tawadhuk. Saya mencari kualitas ibadah tertinggi dalam 
shalat, ternyata saya temukan dalam wira 'i. Saya mencari keseng- 
gangan hidup dalam semangat mencari harta, ternyata saya temu- 
kan dalam zuhud. Saya mencari sinar hati dalam shalat siang 
hari yang dilaksanakan secara terang-terangan, ternyata saya te- 
mui dalam shalat malam yang dilakukan secara sembunyi-sembu- 
nyi. Dan saya mencari penerang di hari kiamat dalam kedermawa- 
nan dan kemurahan hati, ternyata saya temukan dalam hausnya 
puasa. Saya mencari keselamatan melintasi titian (Sshirath) dalam 
pahala kurban, ternyata saya temukan dalam pahala sedekah. 
Saya mencari keselamatan dari neraka dalam pahala mencapai 
hal-hal yang diperbolehkan dalam agama, ternyata Saya temukan 
dalam pahala meninggalkan keinginan duniawi. Saya mencari 
cinta kasih Allah dalam dunia, ternyata saya temukan dalam dzikir 
kepada-Nya. Saya mencari kesejahteraan dalam berbagai perkum- 
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pulan, ternyata saya temui dalam Uzlah. Saya mencari sinar hari 


dalam berbagai nasihat dan membaca Al Our'an, ternyata saya 
temui dalam tafakur dan ratap tangis.” 


Yang dimaksud dengan takabur adalah merasa bahwa dirinya lebih tinggi 
daripada yang lainnya. Sedang tawadhuk menurut Al Fudhail adalah meren- 


dahkan diri di hadapan kebenaran, mentaatinya dan menerima dengan rela 
dari siapapun datangnya kebenaran itu. 


Ibrahim bin Ad-ham berkata : 


“Wara” adalah meninggalkan segala yang syubhat (tidak jelas 


halal haramnya) dan segala kelebihan diluar batas kelayakan. ” 
Zuhud adalah meninggalkan dinar dan dirham, demikianlah menurut 
Abdul Wahid bin Zaid. Adapun tentang shalat Lail (shalat pada malam 
hari), Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut : 


a ntu TP dita af y A ad, Z Int) 116 
PNG LEK LI KU 
EAE Ah LI Sat aa 2 F CA LIL 1 : A 
PA A FM TOL SES lok 


(AC Upu 

- Fá $y 

4i | e v Fd A 

WA ag ' ye 

“Yang paling dekat antara Allah dengan hamba 

tengah malam, jika kamu mampu menjadi orang yang berdzikir 

kepada Allah pada saat itu, maka berdzikirlah.” (HR. Imam 
Tirmidzi, Nasa'I dan Hakim) 


-Nya adalah pada 


Ibnu Nashr juga telah meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. 
bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Dua rakaat yang dilakukan oleh anak Ada 


itu lebih baik baginya daripada dunia seisinya. Seandainya saya 
tidak memberatkan terhadap umatku, maka saya perintahkan dua 
rakaat itu kepada mereka.” 


m pada tengah malam, 


Sedang mengenai keutamaan hausnya 


puasa, Nabi Muhammad Saw. 
bersabda yang artinya sebagai berikut : 


“Sesungguhnya di dalam surga ada pintu yang disebut Rayyan, 
yang dimasuki oleh orang yang berpuasa, pada hari kiamat tidak 
akan ada seorangpun yang memasukinya, kecuali mereka. Dikata- 
kan, “Mana orang yang berpuasa?” Kemudian mereka berdiri, 
308 
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i k 
selain mereka tidak boleh masuk. Jika mereka telah masuk, a 
intu itu dikunci, maka tidak seorangpun yang dapat mem 
ka ” (HR. Imam Bukhari dan Muslim) 


Riwayat keduanya pula (Imam Bukhari dan Muslim) dari Abi Sa'id ra. 


ia berkata bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut : 


y. Nan TK "sit Sma Kia, ma 
NINA KA IN Ida P2 AS 
y 


P 5 7 iir ái 2 a 
ke e . è 
MI oa TUK key Piz MARI 


“Tidak ada seorang hamba yang berpuasa di Jalan Al lah, maa 

kan Allah menjauhkan mukanya dari neraka sejauh tujuh p 

pa tentang keutamaan sedekah, Imam Asy Syuyuthi menerang- 
K j j m, yaitu : 

a T Sa... sehat 

b. Depa sembilan puluh, g sedekah orang yang 

C. e sembilan ratus kali yaitu sedekah kepada 

d. ka kun Ai “5 dan sedekah kepada kedua 

e anaa sembilan ratus ribu kali, yaitu sedekah s 

kepada orang yang alim atau orang yang memahami agama. 


pem w An 
Mengenai keutamaan meninggalkan syahwat (keinginan duniawi), Abu 
Sulaiman Ad Darani berkata sebagai berikut : 


sat LA sada a Ke 

La un NAK EE T 
Ps ole A ag MEN 
SANA IA 


ih 
“Saya meninggalkan sesuap nasi pada waktu makan pa da t 
F- sukai daripada shalat sunnat malam sampai akur n 8 
i W. 
Dan tentang keutamaan dzikir kepada Allah, Nabi Muhammad Sa 
bersabda sebagai berikut : | pa 
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Æ L. adah Ae 1 Lang d A L abr a 
oA! PPN, PIA PK YAA 
BN Pulo" 


“Dzikir (kepada Allah) lebih baik daripada sedekah, dan dzikir 
(kepada Allah) itu lebih baik daripada berpuasa.” (HR.Abu 
Syaikh, dari Abu Hurairah ra.) 


Maksudnya, dzikir kepada Allah seperti membaca tahlil, tasbih, dan 
tahmid, itu lebih baik daripada sedekah sunnah dan dzikir itu juga lebih 
banyak pahalanya dan lebih bermanfaat daripada berpuasa. 

Adapun Uzlah (mengasingkan diri), adalah sebagai i 

zl , aimana yang dikatak 
oleh Al Ousyairi berikut ini : i S Tag 
3 s 2 A PS ar 


A Aa Nia PD? TA MU aA ad Y. 
a . j ... > a v IN 
s Az r EA 2 1 tw 7 » 1 m F nf 


A pa A 

Uzlah pada hakekatnya adalah menimbulkan perkara-perkara 

yang tercela. Maka pengaruh Uzlah adalah untuk mengubah sifat, 
bukan untuk menjauhkan diri dari tempat tinggal.” 


Abu Ali Ad Daqaq juga mengatakan yang artinya sebagai berikut : 


“Berpakaianlah kamu dengan pakaian yang dipakai oleh manusia, 
makanlah makanan yang dimakan mereka, tetapi bersendirilah 
dalam mengatur sikap hati. ” 


Tafakur adalah menghayati keagungan Allah dengan segala ciptaan- 
Nya, menghayati keadaan dunia yang semakin rusak dan kebingungan ter- 
besar di akhirat nanti dengan segala macam sangkut pautnya, untuk kemudian 
membatasi diri dan mendidiknya serta membawa pada istiqamah (hatinya 
menjadi tenang dan puas hanya jika menunaikan aturan-aturan agama). 


Sedangkan ratap tangis diwaktu sahur, sebagian ulama berkata : 


“Pada suatu ketika saya melewati orang ahli ibadah yang tengah 
meratap tangis. Lalu saya bertanya, “Mengapa kamu menangis?” 
Dia menjawab, “Aku menemukan suatu ketakutan yang ditemu- 
kan oleh orang-orang yang takut di dalam hatinya. ” Saya bertanya 
lagi, “Takut apa?” “Takut dipanggil untuk di hadapkan kepada 
Allah Swt,” jawabnya. ” 
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24, Kebiasaan-kebiasaan Nabi Ibrahim as. 


Allah Swt. telah berfirman di dalam Kitab-Nya surat Al Bagarah ayat 
124 yang artinya sebagai berikut : 

“Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji oleh Tuhannya dengan beberapa 

kalimat, lalu Ibrahim menunaikannya. ” 


Kaitannya dengan ayat tersebut diatas, Ibnu Abbas ra. memberikan 
tafsiran tentang ujian tersebut, yaitu sebagai berikut : 


TARS EL a pat IE PRT Pn Ha 
JII NB TK 2 bani 
Pangan A TEA IN ir Agy > Za “mm 
BER Maa Ibn UN EU 


s HAX sa -A fu 111 pan ay 4 TN 
Se ES A3 E e És 


Ala ý 14 n Ua Sia e AL fan KAA 
MAN EL D Hs BN a 


“(Nabi Ibrahim as. diuji dengan) sepuluh perkara sunnah, lima 
berada di kepala, yaitu siwak, berkumur, menyedot air ke dalam 
hidung, menggunting kumis dan mencukur rambut kepala. Sedang 
yang lainnya berada di badan, yaitu mencabut bulu ketiak, me- 


, »” 


motong kuku, mencukur rambut kemaluan, khitan dan beristinja . 


Sepuluh macam ujian ini, termuat dalam sebuah syair yang diden- 
dangkan dalam Bahar Thawil sebagai berikut : 

“Berkumurlah, menyedot airlah, menggunting kumislah # Biasa- 

kanlah bersiwak dan perhatikan memangkas rambut. Dikhitan, 

mencukur bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan # Dan jangan 

lupa istinja’ dan memotong kuku.” 


25, Keutamaan Membaca Shalawat Nabi Muhammad Saw. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata sebagai berikut : 
PM af € 1 TMP | Kam a d pr tu f Ai Pp 1 
AN ho aale ò ia Kas KASN paoi Je IPP 


7 
pa Sa LLL ttp JEP PAL AOL ah? 


NE MAAN na TETE E T 
aa Ka 
LA Pem” PEAH A JAA A A AINA GIRL 
+ a t D eaf t $ A | m v A 
TA NKB PAN PAS Aa PN 
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DU NA L P ali 
+ 


al Pa 23 akun ML AAA A f 
` Na SN A oa 29 den AN! La 3 Mu. 


“Barangsiapa yang membaca shalawat Nabi Muhammad Saw. 
satu kali, maka Allah menganugerahi shalawat baginya sepuluh 
kali lipat, dan barangsiapa yang memaki Nabi Muhammad Saw, 
maka Allah akan memaki orang itu sepuluh kali lipat (pula). 
Tidakkah engkau ketahui, firman Allah mengenai Walid bin 
Mughirah yang dikutuk oleh Allah, lantaran telah mencaci maki 
Nabi Saw. satu kali, lalu Allah mencaci makinya sepuluh kali.” 


Maka Allah berfirman di dalam kitab-Nya surat Al Oalam ayat 10-15 
yang artinya sebagai berikut : 
“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah 
lagi hina, banyak mencela, yagn kian kemari menghambur fimah, 
yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang melampaui batas 
lagi banyak dosa, yang kaku kasar, selain itu yang terkenal keja- 
hatannya karena ia mempunyai (banyak) harta dan anak, apabila 


dibacakan ayat-ayat Kami kepadanya, ia berkata, “ (Ini adalah) 
dongeng-dongeng orang dahulu kala.” 


Yakni ia yang mendustakan Al Our'an. 


- Namimah (adu domba) adalah menjual atau mengobral pembicaraan 


dari seseorang untuk disampaikan kepada orang lain dengan maksud meng- 
adu antara mereka. 


Zanim (suka mengaku keturunan orang lain), sebagaimana yang biasa 
dilakukan oleh Al Walid. Terkadang ia mengaku sebagai putra Al Walid, 
dan dalam kesempatan yang lain ia mengaku sebagai putra Al Mughirah, 


padahal sesungguhnya ia hanyalah putra seorang penggembala dari hasil 
perzinaan dengan ibunya. 


Kesombongan Al Walid itu timbul karena ia mengandalkan kekayaan 
dan anak-anaknya. Ia mempunyai harta mencapai 9.000 mitsgal perak dan 
sepuluh anak laki-laki. Apabila Al Walid mendengar bacaan Al Our'an, ia 
selalu berkomentar, bahwa Al Qur'an itu tidak lebih dari sekedar dongengan- 
dongengan zaman kuno. Komentar seperti ini dimaksudkan untuk mendus- 
takan (menghina) Al Our'an. Jika dihitung dari awal, maka hal ini merupa- 
kan cacian Allah SWT. yang kesepuluh kalinya terhadap diri Al Walid. 
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26. Sebab-sebab Hati Menjadi Mati Re- 
Diriwayatkan dari Syaqiq Al Balkhi, ia berkata, “Bahwa Ibrahim bin 
Ad-ham pernah jalan-jalan di pasar Basrah, lalu orang-orang berkumpul 
kepadanya. Lalu Ibrahim bin Ad-ham berkata (menjawab) ketika mereka 
menanyakan tentang firman Allah berikut ini : 
a, fA 9 MENTA 
AJY ia, PEA aa . 2 oS 2 
"Berdoalah kalian kepada-Ku, niscaya Aku mengabulkan doa ka- 
lian.” 


Padahal kami telah bertahun-tahun berdoa, namun mengapa belum 
juga dikabulkan doa kami. Ibrahim menjawab : = 


“Hatimu telah mati disebabkan oleh sepuluh perkara : Pertama, 
engkau mengenali Allah, tetapi tidak mau menunaikan hak-Nya. 
Kedua, engkau membaca kitab Allah, tetapi tidak mau mengamal- 
kan (isi kandungan)nya. Ketiga, engkau mengaku bermusuhan 
dengan iblis, tetapi malah mengikuti tuntunannya. Koi: 
engkau mengaku cinta Rasul, tetapi meninggalkan tingkah laku 
dan sunnah beliau. Kelima, engkau mengaku senang terhadap 
surga, tetapi tidak berusaha menuju padanya. Keenam, "= 
mengaku takut terhadap neraka, tetapi justru tidak mau mengakhiri 
perbuatan-perbuatan dosa. Ketujuh, engkau mengakui bahwa 
kematian itu hak, tetapi tidak mau mempersiapkan diri untuk meng- 
hadapinya. Kedelapan, engkau asyik meneliti aib (kekurangan) 
orang lain, tetapi aibmu sendiri tak kau hiraukan. Kesembilan, 
engkau makan rizqi Allah, terapi tidak mau bersyukur =: 
Nya. Kesepuluh, engkau suka menguburkan orang yang meninggal 
dunia, tetapi tidak mau mengambil pelajaran dan peristiwa itu. 


Bersyukur kepada Allah adalah memuji dengan segala P 
kebagusan-Nya yang telah dianugerahkan, kemudian taat kepada-Nya. 

Mengambil pelajaran dari peristiwa kematian adalah i “535 
meningkatkan kesadaran diri. Apabila seseorang telah menyadari ba i 
kematian itu pasti datang, maka akan timbul kesenangannya terhadap segala 
perbuatan yang baik dan takut berbuat maksiat (dosa). | | 

Dan kaitannya dengan masalah doa ini, diriwayatkan dari Ibnu i 
Hatim, bahwa sesungguhnya malaikat Jibril pernah berkata kepada Nabi 
Muhammad Saw. sebagai berikut : 
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“Tiada aku diutus menemui seseorang yang lebih menyenangkan 
kepadaku, kecuali menemui engkau. Tidakkah Sebaiknya aku me- 
ngajarimu suatu doa yang sengaja kusimpan untukmu dan tidak 
pernah aku ajarkan kepada seorangpun sebelum engkau. Doa ini 
dapat engkau panjatkan dikala senang maupun susah, yaitu ucap- 
kanlah : 


BV UN tg 114 / ah ea EM: OT ATT A 
P EA TES OANA 
P JAN PE a ANA a e Bian pita PN. 

| “ r jo ; , a. A 
Serba Pena I La EE 
A 


A a pg Ag abis A Adan kere 
PAS SAMS E DA matan 


Pen TE PRO pa alan yana 
| ke | „e eg AN | 


aa aa sun ki ai ngs Ge 
TER D PA AN 
Ia tata VEA h “nagin “al AL aD" 

LAI Apo E Kepa 
“Wahai Dzat Yang Menerangi langit dan bumi, Wahai Dzat Yang 
Mendirikan langit dan bumi, wahai Dzat Yang Dibutuhkan langit 
dan bumi, wahai Dzat Yang Menghiasi langit dan bumi, wahai 
Dzat Yang Memperindah langit dan bumi, wahai Dzat Yang Maha 
Agung lagi Maha Mulia, wahai Dzat Yang Menolong orang yang 
memohon pertolongan, dan penghabisan yang dicintai orang-or- 
ang yang beribadah. Yang melonggarkan kebingungan dari or- 
ang-orang yang bingung. Yang menghilangkan kesusahan orang- 
orang yang susah, wahai penolong orang-orang yang memekikkan 
rintihan, dan wahai Tuhan Yang Mengabulkan permintaan or- 

ang-orang yang beribadah.” 


Kemudian kamu meminta kepada Allah kebutuhan dari berbagai ke- 


butuhan, baik duniawi maupun ukhrawi. 


Dip 
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Do'a-do'a Pada Malam Hari Arafah 


Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini : 
TA PAN 


SU Pe Da AN (Tm ET ER Er 
a EN AAA 
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/ 
A J A A LA sedap Ne AP DG h Naga 
AYAM YA EE a NA PA is Pa po 


(a Fd .. : 
na “Tn IA da T ud 2 AL 

PENG iehi phop 
“Tidaklah seorangpun yang berdoa dengan doa ini pada malam 
Arafah sebanyak seribu kali, yakni sepuluh kalimat, lalu ia memo- 
hon sesuatu kepada Allah, melainkan Dia akan mengabulkan per- 


mintaannya, selama ia tidak meminta putus hubungan silaturra- 
him atau permintaan yang berupa dosa. 


Adapun sepuluh kalimat tersebut, adalah sebagaimana yang dikemuka- 
kan oleh Ibnu Abbas ra. berikut ini : D 
fs 


Andia aee 
KAP KI Pei 
BELU ga Dr sa 
ear Oa Koe SA S 
n $ E EE ETE 
ARET AIEEE 


Z 
LA ESA Aa 


s5 L T P1 Ah timah PRII 
GLI NI GA E T 
e Sana 


“Pertama : “Subhaanal ladzii fis samaa-i Arsyuhu” (Maha Suci 
Tuhan yang 'Arsy-Nya di langit). (Kedua) : “Subhaanal ladzit ful 
ardhi mulkuhu wa gudratuhu” (Maha Suci Tuhan yang kerajaan 
dan kekuasaan-Nya di bumi). (Ketiga) : “Subhaanal ladzii fil bahri 
sabiiluhu” (Maha Suci Tuhan yang Jalan-Nya di sa” buk (Ke- 
empat) : “Subhaanal ladzii fil hawaa-i e (Maha e 
Tuhan yang ruh-Nya di angkasa). (Kelima) : “Subhaanal ladzu 
fin naari sulihaanuhu” (Maha Suci Tuhan yang Ba ng 
di neraka). (Keenam) : “Subhaanal ladzii fil arhaami sa oa 
(Maha Suci Tuhan yang mengetahui alam rahim). (Ketujuh T": 
“Subhaanal ladzii fil qubuuri qadhaa-uhu” han Suci Tuhan 
yang hakum-Nya di alam kubur). (Kedelapan) : “Subhaanal ladzii 
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rafa'as samaa-i bighairi “amadin” (Maha Suci Tuhan yang mem- 
bentangkan langit dengan tanpa batas). (Kesembilan) : “Subhaa- 
nal ladzii wa dha'al ardha ‘alal maa-i fajamada” (Maha Suci 
Tuhan yang meletakkan bumi diatas air, lalu menjadi keras) 

(Kesepuluh) : “Subhaanal ladzii laa malja-a walaa manja-a Tn 
illaa ilaihi ta'aalaa” (Maha Suci Tuhan yang tidak ada perlin- 


Kata “di langit” maksudnya diatas. Adapun “Arsy itu berada di atas A! 
Kursi, dan Al Kursi berada diatas langit (diatasnya lagi). 


Kerajaan dan kekuasaan Allah dikemukakan di i 
n di bumi, adalah 
kenyataan yang dapat kita pahami. o 


Jalan Allah berada di laut, maksudnya bahwa laut itu terbentang luas 
dan dapat membawa orang kemana saja tujuannya. | 


Ruh Allah berada di angkasa maksudnya disini adalah angin yang 


tersimpan di dalam bumi ketiga. Angin ini diletakk 
bumi dan langit. £ an pada atmosfir antara 


Kekuasaan Allah berada di dalan? neraka (api), oleh sebab itu tidak 
seorangpun diperbolehkan membunuh (menyiksa) binatang dengan api 


Allah mengetahui alam rahim, tidak ada : 
. á yang mengetahui i: 
yang ada dalam rahim, kecuali Allah semata. : i pa 


Keputusan Allah berada di dalam kubur, artinya tidak ada yang dapat 
memutuskan bahagia atau celaka bagi orang yang berada di dalam kubur. 


28. Para Kekasih dan Musuh Iblis 


Sebagaimana hadits Nabi Muhammad Saw. iri . 
s . yang diriwayatkan dari I 
Abbas ra. bahwa ia berkata sebagai berikut : D E” 


a Meal Alia PA apn gi A } 
a a w R4 Ww 3 sn ANA 
Sebar S3 Ang para AS Inn pi Sya, JB 
Oa nc (GBLA IAT 
pem IR DK SK SK 
/ PIN 3 SE y A10 ID AN YA £ A 
A óg pa P ae ta AL ZA LPA 
SA SA a e 35 IU LEKA La 
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Imei LN Mit eni bone "ata daki 
ISL, Na psr de Gi IL 
JL A 1 A A EA nun E A 
KASI ieh II IL 


sl S A ap g Al AERIS 3 
KIND Lah AN 
“Pada suatu hari Nabi Muhammad Saw. bertanya kepada iblis 
terlaknat, “Berapa kekasihmu dalam umatku?” Ia (iblis) menja- 
wab, “Sepuluh golongan, yaitu : Imam (pemimpin) yang menyele- 
weng, orang yang sombong, orang kaya yang tak peduli darimana 
diperoleh kekayaannya dan kemana ia akan membelanjakannya, 
orang alim yang mendukung (membenarkan) Terhadap penyelewe- 
ngan sang penguasa, pedagang yang Curang, penimbun makanan 
pokok, orang yang berbuat zina, pemakan riba, orang kikir yang 
tidak peduli darimana ia peroleh hartanya, dan peminum khamer 
yang mabuk karenanya.” 


(Selanjutnya diterangkan) : 

Kemudian Nabi Muhammad Saw. bertanya lagi kepada sang iblis, “Lalu 
ada berapa musuhmu dalam umatku?” Iblis menjawab, “Ada dua puluh 
golongan, yaitu : 

“Yang pertama, adalah engkau sendiri, wahai Muhammad, karena 

sungguh akku benci kepadamu, orang alim yang mengamalkan 

ilmunya, orang hafal Al Our'an yang mengamalkan isinya, orang 
yang adzan dengan lillahi ta'ala (karena Allah semata) dalam 
shalat fardhu yang lima, orang yang menyayangi fakir miskin dan 
anak yatim, orang yang berhari penyantun, orang yang tunduk 
terhadap yang hak, pemuda yang hidup penuh taat kepada Al- 
lah, orang yang halal makanannya, dua orang pemuda yang saling 
mencintai di jalan Allah, orang yang semangat dalam shalat 
berjama'ah, orang yang melakukan shalat di malam hari disaat 
orang-orang tengah tidur, orang yang mengekang dirinya dari 
berbuat haram, orang yang menasihati teman-temannya dengan 
tanpa pamrih, orang yang senantiasa dalam keadaan berwudhu 
(tidak pernah berhadats, karena jika berhadats langsung wudhu 
kembali), orang yang dermawan, orang yang baik akhlaknya (budi 
pekertinya), orang yang membenarkan Allah dalam bagian rizgi 
yang dianugerahkan kepadanya, orang yang memberikan jasa 
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baiknya untuk penderitaan-penderitaan janda, dan orang yang 
mempersiapkan diri untuk menghadapi kematian.” 


Mengenai imam atau pemimpin yang menyeleweng, Nabi Saw. bersabda 
sebagai berikut: 


3 Mika / PF ha 


PENGADAAN se Ga Pr 


“Barangsiapa mendoakan panjang umur untuk orang yang zha- 
lim, maka sesungguhnya ia senang akan terjadinya pendurha- 
kaan terhadap Allah dibumi-Nya. ” 


Menanggapi orang yang sombong, Nabi Muhammad Saw. juga bersabda 
yang artinya sebagai berikut : 

“Orang-orang yang sombong akan dikumpulkan pada hari kiamat 

(nanti), seperti semut kecil dalam bentuk manusia, mereka ditutupi 

dari semua tempat, lalu mereka digiring ke penjara Jahannam 

yang disebut Bulus, dan diberi minum dari perasan keringat ahli 

neraka. ” (HR. Imam Ahmad dan Tirmidzi) 


Adapun mengenai pemberian dukungan (pembenaran) dari orang alim 
kepada penguasa yang zhalim, maka Rasulullah Saw. melaknatnya lewat 
sabdanya sebagai berikut : 


ee A K Akton PETA mp dA 
ea 
“Barangsiapa memberi fatwa tanpa berdasar ilmu (agama), maka 


mendapat laknat dari malaikat langit dan bumi.” (HR. Ibnu 
Asakir) 


Sedang mengenai kecurangan seorang pedagang, misalnya dengan cara 
mengurangi takarannya, timbangan dan lain sebagainya. Dan yang dimaksud 
dengan menimbun disini adalah membeli bahan makanan pokok atau lauk 
pauk pokok, seperti daging di waktu paceklik, kemudian menimbunnya 
untuk dijual kembali dengan harga yang lebih mahal disaat dibutuhkan 
masyarakat. 


Dalam hal ini, Rasulullah Saw. telah bersabda sebagai berikut : 


Li SARA ha Sa PGL E SA NUH 
SAN KAS Van TAN AB KAA 
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“Barangsiapa yang menimbun makanan selama empat puluh hari, 
maka sungguh ia telah melepaskan diri dari Allah dan Allah pun 
angkat tangan daripadanya. ” 


Sabdanya pula yang artinya sebagai berikut : 

“Barangsiapa yang menimbun bahan makanan kaum muslimin, 

maka Allah menimpakan kepadanya penyakit kusta dan kepailit- 

dla 

Adapun mengenai orang yang berbuat zina, Imam Thabrani telah meri- 
wayatkan sebuah sabda Rasulullah Saw. yang artinya sebagai berikut : 

“Janganlah kalian berzina, karena zina mengandung empat perka- 

ra, yaitu hilang wibawa dari mukanya, memutuskan rizqi, membuat 

Allah Yang Maha Pengasih benci kepadanya dan mengakibatkan 

kekal di dalamnya. ” 

Dan mengenai memakan riba, telah diterangkan pula dalam sebuah 
hadits Nabi Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut : 

“Sesungguhnya orang yang memakan riba disiksa ketika dia mati 

sampai (datangnya) hari kiamat, dengan berenang di laut yang 

merah seperti darah, dan ia menelan batu, dan ketika batu itu 

ditelan, maka ia membawanya berenang dan membuka mulutnya, 

kemudian kembali menelan batu yang lain, demikian seterusnya 

sampai saat kebangkitan dari kubur. ” 


Sementara itu Qatadah mengatakan, “Sesungguhnya pemakan riba itu, 
nanti pada hari kiamat akan dibangkitkan kembali dalam keadaan gila.” 


Kaitannya dengan sikap kikir, Nabi Saw. bersabda sebagai berikut : 
Z utk ny “o aaa ob al il y 
2 a P j w e les 
: KAI RIETEN LU 
“Harta di darat dan di laut tidak akan rusak, kecuali dengan 
menahan zakat. ” 


Adapun tentang meminum khamer (arak), Nabi Muhammad Saw. 
bersabda pula sebagai berikut : 


g - SAMM A 
apon". PLAN SA PA AP 
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va 


“Barangsiapa meminum 
. arak, maka cahaya iman 
dari dalam perutnya. ” (HR. Imam 71 habrani) pangkas: keluar 


Tentang orang yan 
: £ hafal Al ur’ . 
yang artinya sebagai berikut : a Naba nu 


“Orang 


hammad Saw. bersabda 


r piae a yo Ka Al Qur'an, mereka menjadi nara sumber 
ri kiamat (nanti), para s adi 

| 2 yuhada 

penuntun ahli surga dan para Nabi adalah pemimpin "ema 


Dan mengenai orang yang adzan karena Allah pada 


js : shalat f; 
waktu, Nabi Muhammad Saw. Juga bersabda sebagai berita? 3 T 
GM pa i ò f a sAn 
WM ISI Aa PEA SEA aaa MPA 
P 2D SPN LAI SE 
è Z 
n ET A 


, PIPI Ka 
Juru adzan karena Allah, bag 


F aikan oran : . 

berlumuran darah, jika i & yang mati syahid yan 
, Jika ia m al: . 8 

ulat di dalam kuburnya.” ninggal, maka tidak akan dimakan 


Adapun mengenai ora 
dan anak- 
Muhamm 


Te Ing 3 yang suka memperhatikan kepada fakir miskin 
Pa . allami telah meriwayatkan sebuah hadits Nabi 
- yang menyatakan bahwa beliau bersabda sebagai berikut: 


Pempang, pegang 
A4 SANG Kl ARE Les Mba 
a VP D9 RT nela ma ya 
ti r 
CALA oy 


“Duduk dengan orang fakir secara tawadh 


P uk, termasuk jihad yang 


aa a a juga telah meriwayatkan dari jalan 
i mad Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut 
Segala sesuatu mempunyai kunci dan kun 
perhatikan (mencintai) fakir miskin. ” 


Taw. iri 
adhuk menurut Al Qusyairi adalah berserah diri pada yang hak dan 


tidak menyimpang dari aturan hokum (agama) 


Tentang pentingnya maka 
sebagai berikut : Eny n makanan yang halal, Ibnu Abbas ra. berkata 
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lain, bahwa Nabi 


ci surga adalah mem- 
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ya bo td, Af é LARE AE ar di pa 
» 28 + p = w » 
AB para BAN AP E 
“Allah tidak akan menerima shalat seseorang yang dalam perutnya 
terdapat sesuap barang yang haram. a 


Adapun mengenai shalat berj ama'ah, dalam sebuah hadits diterangkan, 
bahwa beliau Saw. bersabda sebagai berikut : 


OA Op na Yama le f 


“Shalatlah kamu di belakang orang yang baik dan orang yang 

jelek.” 

Kemudian mengenai orang yang Shalat pada tengah malam, disaat or- 
ang lain sedang enak-enaknya tidur, Nabi Muhammad Saw. menerangkan 
dalam sabdanya yang artinya sebagai berikut : 

“Shalatlah di malam hari, meskipun sekedar empat rakaat, shalat- 

lah meskipun hanya dua rakaat. Tiada bagi penghuni rumah yang 

diketahui melakukan shalat malam, melainkan datang panggilan 

pada mereka, “Wahai penghuni rumah, bangunlah untuk menunai- 

kan shalat.” 


Nasihat kepada sahabat tanpa mengharap imbalan (tanpa pamrih), yaitu 
apa-apa yang diberikan tanpa didasari adanya rasa dendam, atau penipuan. 
Sebagimana yang dikatakan oleh Bisyr Ibnu Al Harits yang artinya sebagai 
berikut : 

“Saya pernah melihat Rasulullah Saw., lalu beliau bersabda, 
“Wahai Bisyr, apakah kamu tahu mengapa Allah mengangkatmu 

diantara teman-temanmu?” Ia (Bisyr) menjawab, “Tidak tahu. “s 

Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Karena kamu mengikuti sunnah- 

ku, kamu melayani orang shaleh, kemudian menasihati saudara- 

saudaramu, kamu mencintai sahabatku dan keluarga rumahku. 

Inilah yang dapat menyampaikanmu pada derajat orang abrar 

yang berbuat kebajikan. ” 

Lalu mengenai orang yang selalu dalam keadaan wudhu (tidak pernah 
batal, dan meskipun batal ia langsung memperbarui wudhunya), Nabi 


Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut : 
LELA IN l gl ahad KAN 
r 


tak SEN YA KPI PPP 
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“Barangsiapa berwudhu dalam keadaan masih suci, maka dicatat 
baginya sepuluh kebajikan.” 


Syaikh Al Hifni berkata, “Barangsiapa berwudhu sekali dalam keadaan 
masih suci dari hadats, maka baginya dicatat sepuluh kali wudhu, sedang 
masing-masing wudhu dinilai tujuh ratus kebajikan.” 


Hal ini berdasarkan suatu pendapat yang menyatakan, bahwa kelipatan 
minimal itu tujuh ratus, sebagai tambahan atas sepuluh yang tersebut dalam 
firman Allah SWT. sebagai berikut : 


dsk 27. f a” fp Af 
MEA KL 


“Barangsiapa melakukan satu kebajikan, maka mendapatkan 
sepuluh kali lipat.” i 


Menurut salah satu pendapat, bahwa satu kali wudhu itu sama dengan 
satu kebajikan, dan akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kebajikan. Tiap- 
tiap satu dari yang sepuluh akan dilipatgandakan dengan tujuh ratus. Oleh 
sebab itu, penting sekali kiranya terus menerus menggapai pahala yang 
agung ini. 

Orang yang bermurah hati, yakni orang yang memberikan sebagian 
hartanya dan menyisakan sebagiannya lagi, maka orang tersebut dapat 
dikategorikan orang yang pemurah hati. Barangsiapa yang memberikan 
lebih banyak dan menyisakan yang sedikit, maka dia adalah orang yang 
dermawan. Adapun orang yang lebih mengutamakan kecukupan orang lain, 
sedang untuk dirinya hanya dalam batas darurat (kalau memang terpaksa) 
saja, maka orang tersebut masuk kategori orang yang mempunyai keutamaan. 
Hal itu, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Al Qusyairi. 


Adapun batas ukuran baiknya akhlak seseorang, adalah dengan air muka 
jernih ia sanggup menolak gangguan dan memberikan jasa baik kepada 
orang lain. Pendapat lain mengatakan, “Akhlak yang mulia itu adalah suatu 
kondisi jiwa tertentu, yang terbentuk dari dan berpangkal pada perbuatan- 
perbuatan baik menurut akal maupun syara” dan perbuatan itu dilakukan 
tanpa beban (perbuatan yang sudah menjadi kebiasaan). 


Dalam kaitannya dengan jaminan rizgi dari Allah, diterangkan dalam 
kitab “Ruuhul Bayan” : “Semua ulama telah sepakat, bahwa empat perkara 
tidak akan menerima perubahan, yaitu, umur, rizgi, ajal, kebahagiaan atau 
kecelakaan.” 

Orang yang memberikan jasa baik (membantu) janda yang menutup 
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dirinya, yakni yang berbuat baik dengan pemberian atau dengan yang lain 
kepada perempuan yang tidak punya suami. Mereka adalah orang fakir 
yang menutupi dirinya, yang tidak menampakkannya kepada kaum laki- 
laki. 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, Bukhari dan Muslim berikut ini : 


ng. Maak PA Mata FTP / A 
J üa sa IAE an ie- A EA oh 
SA Wo MUA AA PL ah 


“Sesungguhnya orang yang berjuang untuk kepentingan para janda 
dan orang miskin, bagaikan orang yang berjihad di jalan Allah, 
atau bagaikan orang yang shalat di tengah malam dan berpuasa 
di siang harinya.” 


29. Petunjuk yang Terdapat Dalam Taurat 
Wahab bin Munabbih ra. mengatakan, “Terdapat dalam kitab Taurat 
akan dua puluh tujuh petunjuk, yaitu sebagai berikut: 
3 A "jg Se A 
v pn T 72 L PL 7 LI man 
PAUN, A Aa Cy ea MAAN NE g 
. NN a e 
“Barangsiapa berbekal di dunia, maka pada hari kiamat (nanti) 
ia akan-menjadi kekasih Allah.” 
$ f DO A á JL nJ 
S mai ejo’ 
“Barangsiapa yang meninggalkan marah, maka ia menjadi tetang- 


ga Allah.” 
pe nJ 


1 | 1 NA (14 , baee pang 

. P ve g | 9 .. | s) R 

a pa | Pd >» Z RRI a 3 Pe £ . Da EA 
“Barangsiapa meninggalkan cinta kehidupan dunia, maka pada 


hari kiamat ia menjadi orang yang aman.” 
pill If” 


Lb AL JAL Sal SAS SUSU! Tapa Dr 
af . f 2 | P 
BAL AI ES AG AKUI 
“Barangsiapa meninggalkan sifat dengki, maka pada hari kiamat 
(nanti) ia menjadi orang yang terpuji di hadapan para pemimpin 
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makhluk.” 


4.1 TAR oa ptl 4 8 tlg £ A LEN a 
S a. Sa ay PED hb IN ea SS ya 


Ph Be LA A 
JBS ke 


“Barangsiapa yang tidak menyukai jabatan, maka pada hari 
kiamat (nanti) ia menjadi orang yang mulia di sisi Maha Raja 
lagi Maha Perkasa.” 


NA PE LAM AIS 1111 
| . s5 | n 
“Barangsiapa yang meninggalkan berlebihan, maka ia menjadi 
orang yang senang beserta orang yang berbuat kebaikan. ” 


Pa Almy CAA r PIN l ER aaa malang ai 
07 AU Lap UP Sa CNN 
DA 4 .£ Z 4 

Tr ð ANE 

“Barangsiapa yang meninggalkan permusuhan di dunia, maka 


pada hari kiamat (nanti) termasuk golongan orang-orang yang 
beruntung. ” 


aa i Rap pan a A a ar A EREA 

DAS KIA CASN SJ IS A 

“ng / 4 5 

` HAL 

“Barangsiapa yang meninggalkan sifat kikir di dunia, maka ia 
menjadi terkenal di hadapan para pemimpin makhluk.” 


E Math feb l a “al Mat FO PETA 
rp ad Pa AN D Sa 


“Barangsiapa yang meninggalkan kesenangan di dunia, maka 
pada hari kiamat (nanti) ia menjadi orang yang berbahagia.” 


aa A E 4 eaf mA A ea pn aan 
Aa ae KA SAN G5 53 


“Barangsiapa meninggalkan yang haram, maka pada hari kiamat 
(nanti) ia menjadi tetangga para Nabi.” 


MORUE II 5 nina Biak AIA 
EE AE EN DP, 


VN UAN culun Garis HA "Had 
ye ea sad z EAP eia re~ BAM 
A,” 
AT e A a T7  / “Ropa Ci dk TS “o 14 KAN 
HA MAN Sea 
“Barangsiapa yang tidak melihat pada yang haram di dunia, maka 
pada hari kiamat (nanti) Allah menggembirakan matanya di dalam 
surga. Barangsiapa yang meninggalkan kekayaan di dunia dan 
memilih kefakiran, maka pada hari kiamat (nanti) Allah mem- 
bangkitkan dia beserta para wali dan para "Nabi. 


A . A PEA f AN PEA 
PP ak AA E TA » 5 e, 
POE NI ah 3 
BRIT Aa : 
“Barangsiapa yang memenuhi kebutuhan orang lain di puna, 
maka Allah akan memenuhi kebutuhannya di dunia dan di akhırat. 

A A ny f 
aP T P nd, REENE 
AAD 3 min IP OPO ZONO b AS 

A JANGAN "fa 


2 4 "7 ag AA A i A | 
As) PAN hp a J= 


“4 
“Barangsiapa yang ingin dihibur di kuburnya, maka hendaklah 
bangun di malam hari yang gelap dan hendaklah shalat Sunnah, 


meskipun hanya satu rakaat.” 
TEA en on 


Y Tem DATE an MAN ULP YA AD 
We KK T An SP 3 TN s PI 
“Barangsiapa yang ingin berada dalam naungan Allah, maka 


jadilah orang yang zuhud.” 
aZ gp Le MU 


sA GA “ng AH Pa 4 pt / 4i f „f | | è 
+ M | 5 7. 
E KI i KOS — 
“jl 
AT, 


“Barangsiapa yang ingin dihisab dengan mudah, maka jadilah 
orang yang menasihati diri sendiri dan saudara-saudaranya. 
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i 
[P 


“NI AIA A PN 
l a E A TEE 
I3 AN TN K IN KN 3 SA, 


“Barangsiapa yan sii Mamino | | 
ang yang wira'i. 5 gin dikunjungi malaikat, maka jadilah or- 


1 ai 
r VERA PUPR EAEE 
a Sa OA Ae 3 N YVA 
LP fa 
Ab AL 


Barangsiapa yang ingin tinggal di dalam keluasan surga, maka 


jadilah orang yang berdziki 
dan siang.” £ yang berdzikir kepada Allah pada waktu malam 


| 
w S nd 17 
E t | TAK. Z KA EIRA Ng Ade y pA afd 
7 Ke kasat wa = JAN AN A SO A 
A 
EN Ap 


“Barangsiapa yang ingi 
gin masuk surga tanpa hisab, maka I 
lah taubat kepada Allah dengan taubatan nasuha. pra idak- 


Eo TE AN P 
MA a A, AA Ai AL pe up 
| weh z EE KIS 


Z LA 1 ay 5 
ei> e Ta anta #21 
Pa ya PEN AN 20 


maa ans aa kaya, maka jadilah orang yang senang 
emberian Allah baginya dan bagi orang lai 
rupa harta, kedudukan dan lain AIA BE - 


NPSN Wi PTK NG sen asah D 
bi EA al 
“Barangsiapa yang ingi adi faqi 

gin menjadi faqih (orang yang faham - 
lang agama Allah, maka jadilah orang yang A -4 


t im a Aa Malin) stiap 11" 
“B » t “& ar U JU | PAR 
arangsiapa yang ingin menjadi bijaksana, maka jadilah orang 


yang alim.” 
A kG 3 1 


MM Ae As $% A AAA, al A A 
MAA en KA SG A3 


ga IN A In 2 dk AU NR G 

AA KN a -iay ea 3 : | 
NY SA Anh YA 
“Barangsiapa yang ingin menjadi orang yang selamat dari manu- 


sia, maka janganlah membicarakan seseorang diantara mereka, 
kecuali pembicaraan yang baik dan ambillah pelajaran dari apa 


dan untuk apa dirinya diciptakan." 
cá haar a a T TAT 
fa cb es PW CAN Ng : 
II pet PAN GAN AN 
ABa A 

“Barangsiapa yang ingin mulia di dunia dan di akhirat, maka 
hendaklah memilih akhirat atas dunia.” 

Aa ff SL AL 


H) IL Pamen ag, Pn ag f n/ 
SAI ab SI! eh Gs UN UAS 
1284 £ 
nu 
“Barangsiapa yang mengharapkan surga F irdaus dan surga Na'im 


yang tidak pernah rusak, maka janganlah menyia-nyiakan usia 
dengan membuat kesusahan di dunia.” 


a/n = E a 7n AT GL aa G ap 
SIA pas PAN SAI PASI As 
Mei P) Tt UP BEM PE Ag PA 
sil, . Ga | sia Mal 
: Da UP ANI x E n NON 
“Barangsiapa yang ingin surga dunia dan akhirat, maka hendaklah 
menjadi orang yang murah hati, karena sesungguhnya orang yang 


murah hati dekat ke surga dan jauh dari neraka. ” 
pd teyp dhs aJ’ 


n MAN TATO Ka AP LAN KAP, 
KAA AP PALA EN IN, 
be Me 
ne, 


“Barangsiapa yang ingin diterangi hatinya oleh Allah dengan 
cahaya yang sempurna, maka hendaklah ia bertafakur dan meng- 


ambil pelajaran. ” 


Aan PA RO ME LAU 16 CAN PA NU UR UNO 
Ha, 18 UI BP BKN TIRA 


327 


326 
Syaikh Muhammad Nawawi , 
wi Ibnu. Umar Al-Jawi — Nasha-ihul “Ibad 4 A Nasha-ihul ‘fbad — Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi 


A Je LAI KAS iE 
7". Ne sn PAN KA ama É 
pa ee A 

f, IJ.” pa ag 
Sa A 

“Barangsiapa y ingi f “3 
ma NN pa yang ingin mempunyai badan yang sabar, lisan 
aa $ 5 tr, dan hati yang khusyu’, maka hendaklah ia banya) 
ighfar (memohon ampunan) bagi orang mu'min, baik laki- 


laki maupu 
n perempuan dan dan musli i-laki 
im - , 
rempuan. ” laki-laki maupun pe- 


Mengenai menia hi - i 
sebae Nct jauhi sikap amarah, Nabi Muhammad Saw. bersabda 


aa ts 
FA NA NE ba mam 
— na Ka KE AA AN - IM 
cd LG 7 A 
n 2 ea 4 


Orang yang kuat bukanlah diukur dengan kekuatan berkelahi 


sesungguhnya orang yang kuat adalah 
orang yang dapat 3 
dalikan nafsunya ketika sedang marah.” yang dapat mengen 


Dalam riwayat yang lain di 
g lain diterangka 
yang artinya sebagai berikut : ngkan pula, bahwa beliau Saw. bersabda 


“Barangsiapa yan 
g mengekang ke 
han siksa darinya.” a £ kemarahannya, maka Allah mena- 


Sedang mengenai dengki i 
| gki (hasud), N p 
ree rere ( ), Nabi Muhammad Saw. bersabda 
Janganlah Kalian hasud, karena sesungguhnya anak Adam (ma- 
nusia), yang satu membunuh yang lainnya itu lantaran dengki.” 


NE ny AN Cinta jabatan (pangkat) duniawi, Imam Bukhari 
da ~ an k mad telah meriwayatkan sebuah hadits Nabi Saw. yane 
yatakan bahwa beliau Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 


Tidaklah seseorang yang merasa besar dirinya dan berbuat 


congkak, melainkan ia akan bert 
A emu d 
Dia murka kepadany “aa u dengan Allah dalam keadaan 


Yang dimaksud deng 
dalam berbicara, 
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an berlebihan di dunia disini adalah b 
erlebihan 
dalam harta, kedudukan dan lain sebagainya. Yaitu berbagai 
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hal yang diperbolehkan, yang dapat menjerumuskan ke dalam perbuatan 


maksiat dan mengakibatkan lupa kepada Allah SWT. 

Diterangkan pula, bahwa orang yang meninggalkan permusuhan di 
dunia, maka pada hari kiamat (nanti) ia menjadi orang yang bahagia, yakni 
orang yang selamat dan beruntung dengan kebaikan. Sebagaimana sabda 
Nabi Muhammad Saw. yang artinya sebagai berikut : 

“Barangsiapa meninggalkan pertengkaran, dalam keadaan ia ber- 

salah, maka baginya dibangunkan gedung di perkebunan surga; 

dan barangsiapa yang meninggalkan dalam keadaan benar, maka 
baginya dibangunkan gedung di tengah surga, Dan barangsiapa 
yang meningkatkan kebagusan budi pekertinya, maka baginya 

dibangunkan gedung diatas surga.” P 


Adapun mengenai kekikiran di dunia, telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Sa'ad, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut : 


kal ng 31 AG adat Jilid dak MEEN 
DA IA LI Ola ea 
lol" 


“Tidak akan berkumpul selamanya iman dan kikir di dalam hati 
seorang yang mukmin. ” 


Imam Ahmad, Bukhari dan Muslim juga telah meriwayatkan dari jalan 
lain, bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai berikut : 
Ped Ta 


E TA A, Aá 
LA Sa 
“Tidak ada penyakit yang lebih parah daripada kikir. ” 


Barangsiapa yang meninggalkan yang haram di dunia, maka pada hari 
kiamat (nanti) Allah akan menggembirakan kedua matanya di surga dengan 
melihat sesuatu yang menggembirakan yang belum pernah terlihat oleh 
mata, belum pernah terdengar oleh telinga dan belum pernah tersirat dalam 
hati. Kemudian, barangsiapa yang meninggalkan kekayaan di dunia dan 1a 
lebih memilih kefakiran, maka pada hari kiamat (nanti) Allah akan mem- 
bangkitkannya beserta para wali dan nabi. Sebagaimana sabda Nabi 
Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Tirmidzi yang 
artinya sebagai berikut : 

“Jika engkau mencintai aku, maka siaplah untuk fakir, karena 
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sesungguhnya kefakiran lebih cepat kepada orang yang mencintai 
ku daripada air bah menuju ke hilir.” 


Mengenai membantu orang lain di dunia, Nabi Muhammad Saw. bet 
sabda sebagai berikut : 


EPA ALa t PET O A PAE D iy 
. | . me | 2 a 
SP? jg tr 

Peng A. 

“Barangsiapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya yang mu- 


slim, maka baginya pahala seperti orang yang berhaji dan berum-. 
rah.” 


Diriwayatkan pula, bahwa beliau bersabda yang artinya sebagai berikut: 


“Barangsiapa memenuhi kebutuhan Saudaranya yang muslim, 


maka baginya pahala seperti orang yang mengabdikan dirinya 
kepada Allah seumur hidupnya.” 


Menurut Al Hifni, mengabdikan umur kepada Allah disini maksudnya 
adalah orang yang taat kepada Allah seumur hidupnya. Sedang menurut Al 
Azizi, maksudnya adalah seperti orang yang melakukan shalat seumur 


hidupnya, karena shalat merupakan suatu bentuk pengabdian kepada Allah 
bagi orang yang berada di muka bumi. 


Sehubungan dengan orang yang zuhud, yakni orang yang berpaling 
dari dunia dengan hatinya, Nabi Saw. bersabda sebagai berikut: 


Gal Badan! ati POP 1 alan, a) a Aar 
1 | w w | . na . 
OA Aa MEI JIN AAN gaji SAE 
DALA 2 231 A,” 
| 
“Umat ini yang awal telah selamat dengan zuhud dan yakin dan 


akan rusak umat yang akhir ini dengan ketamakan dan panjang 
angan-angan.” 


Mengenai kesanggupan menasihati diri sendiri sam 


selanjutnya meningkatkan kualitas keagamaannya, sebagaimana yang telah 


diriwayatkan oleh Al Asakir dari Utsman bin Affan ra. bahwa ia berkata 
sebagai berikut : 


YI ana MS Jl) Nan bay Pr MBP 
SI TE AI bela Hua 
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pai akhir hayat dan 
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PT 
v - 

- Dan ols) OP 

“Barangsiapa yang dari hari ke hari tidak bertambah ai 

nya, maka itulah orang yang berkemas-kemas menuju nera 

cara sadar.” 


d 
Ibnu Adi juga telah meriwayatkan, bahwa Rasulullah Saw. bersabda 

sebagai berikut : — - 
K w ENA UT 4 

Sedait g Pe E A Kana T 

+ 2) (2 P ALJ hat 9, la ka Y AD ? 9 $ 

“Apabila salah seorang diantara kamu mempunyai pue a 
untuk temannya, maka hendaklah ia menyampaikan kepadanya. 


Sedangkan wira'i atau wara' adalah merupakan A a La 
usaha mencapai istiqamah dalam beragama. Dan wara ai s i P 
itu adalah menjauhi penyelewengan, seperti yang disebut ea 
persaksian, sedang wara’ yang paling tinggi adalah wara para 
(orang-orang yang jujur). an 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini : 


dal Salad! AL 2 
DK a 
“Sebaik-baik agama kamu adalah perbuatan wara . 


Siapa yang ingin tinggal di tengah-tengah surga, pa r a 
ang banyak berdzikir kepada Allah di waktu malam dan 4 Ban 
ta airi mengatakan, “Seseorang tidak dapat bersambung kepada E 
i dalam keadaan senantiasa berdzikir kepada-Nya. b a 
itu sendiri dibedakan menjadi dua macam, yaitu dzikir a a 
dengan hati. Dzikir dengan lisan ini dapat menyampaik a paea 
dzikir hati secara konsis, dan untuk mempengaruhi dzikir a — Fa 
hamba sudah berdzikir dengan lisannya dan diikuti “ia < A ó 

inilah yang disebut “sempurna” dalam tingkah perjalanannya kep 


s , m i 
Adapun tentang taubat, Al Qusyairi memberi tanggapan, sa me 

itu adalah merupakan tempat pertama dari tempat salik dan kedudukan 

| dukan thalib.” 

pertama dari kedu z 3 
Sebagian ahli makrifat juga mengatakan, “Basuhlah . — 

buhmu dengan empat hal, yaitu wajahmu, basuhlah dengan air, - 
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lisanmu basuhlah dengan berdzikir kepada Allah, hatimu dengan taqwa 


kepada-Nya, dan basuhlah dosamu dengan taubat kepada Tuhanmu.” 
nn mem, -— an yaa makmjadilahornagageaidha (puas) 
erian Allah baginya dan bagi Ji | a 
hal harta, kedudukan, dan lain i Penaga dalan 
Per i sebagainya. Abdul Wahid bin Zai at: 
Keridhaan (kepuasan) itu adalah pintu Allah Yang Maha 3 - ai 
rupakan surga di dunia.” ENDE Gan me 
Adapun tentang kebijaksanaan bersumber pada ilmu pengetahuan, Abu 


Nu'aim telah meriwayatkan, b i 
berilah ay , bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda sebagai 


"Barangsiapa mulai ban j 
' gun pagi men j 
maka ia akan masuk ke “an ga ab 


Kaitannya dengan masalah ini Syai 
F 1 yaikh Ali Al Maghribi setiap aka - 
akhiri pelajaran (pengajiannya), beliau selalu berdo'a n. 


Dl A I a SE 
Ae p E E Gema A 
Islio ayb AT K2 jim 3 ba 
AA m Z "i 
Pa Aga 
4 ahai Iuhanku, sesungguhnya aku titipkan kepada-Mu apa- 
pa yang telah aku baca dan kembalikanlah kepadaku ketika aku 


membutuhkannya.” 


Barangsiapa yang ingin selamat dari orang lain, yakni dari kejahatan 


An maka janganlah ia berbicara kepada seorangpun diantara mereka 
ngan ucapan yang baik, sebagaimana sab l amm 
Saw. yang artinya sebagai berikut : 1 Man Ke 
Jauhilah api orang mu min, jangan sampai membakarmu, meski- 
a ia terpeleset tiap hari sebanyak tujuh puluh kali, karena sum- 
pahnya ada pada tangan Allah. Jika Allah berkehendak mengang- 


kat derajatnya, maka Di w 
me ia akan mengangkatnya.” (HR. Imam 


ner agi kedermawanan, telah diriwayatkan sebuah hadits dari 
yah ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda yang artinya sebagai berikut : 


Orang yang dermawan itu dekat kepada Allah, dekat kepada 
manusia, dekat dengan surga dan jauh dari neraka. Sedang or- 
ang yang kikir itu jauh dari Allah, jauh dari manusia Jauh dari 

332 , 


Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi — Nasha-ihul ‘Ibad & 


surga dan dekat dengan neraka. Orang bodoh yang dermawan itu 
lebih disukai Allah daripada orang ahli ibadah tapi kikir”. 

Sebuah kisah tentang orang-orang mulia : 

“Dada suatu ketika, Hasan, Husain dan Abdullah bin J a'far Ath Thayyar 
bersama-sama pergi menunaikan ibadah haji. Karena satu dan lain hal, 
maka habislah bekal perjalanan mereka. Mereka kelaparan dan kehausan. 
Lalu sampailah mereka di sebuah tenda yang dihuni oleh seorang nenek 
dan seekor kambing. Lalu mereka meminta kambing tersebut. Maka dibe- 
rikan (oleh si nenek tersebut), bahkan si nenek sendiri memerahkan susu 
kambing itu untuk mereka bertiga, dan akhirnya ia menyembelihnya untuk 
mereka. Beberapa waktu kemudian, nenek itu terlihat oleh Hasan dı Ma- 
dinah dan ia mengenalnya, lalu Hasan memberikan seribu kambing dan 
seribu dinar kepadanya. Kemudian ia membawa nenek itu kepada saudaranya, 
Husain, maka Husain pun memberinya seperti pemberian Hasan. Lalu 
Husain membawa nenek itu kepada Ibnu Ja'far Ath Thayyat, kemudian ia 
memberikan dua ribu kambing dan dua ribu dinar kepadanya. Nenek itupun 
pulang dengan membawa empat ribu kambing dan empat ribu dinar.” 

Adapun tafakur dan mengambil pelajaran yang dapat mendatangkan 
sinar hati dari Allah, adalah tafakur mengenai keagungan Allah dan meng- 
ambil pelajaran terhadap peristiwa kematian. 

Dan mengenai bacaan istighfar untuk kaum mukminin dan muslimin, 

baik laki-laki maupun perempuan, Nabi Muhammad Saw. bersabda yang 
artinya sebagai berikut : 
“Barangsiapa yang mohon ampunan bagi orang mukmin dan 
mukminat, niscaya Allah mencatatkan baginya kebaikan setiap 
orang mukmin dan mukminat. ” (HR. Imam Thabrani dari 
Ubadah bin Shamit) 


Riwayatnya pula dari jalan lain yang bersumber dari Abi Darda' yang 
artinya sebagai berikut : | 

“Barangsiapa yang memohon ampun bagi orang-orang mukmin 

dan mukminat setiap hari sebanyak dua puluh tujuh kali, maka 

orang tersebut termasuk orang yang dikabulkan doanya dan men- 

jadi penyebab turunnya rizgi ke ahli bumi.” 


Nabi Muhammad Saw. juga telah bersabda sebagai berikut : 
sA / Pn, DA Jeng puma 


20 Pa di J4 fa WA si a j 
2 Iae o A DEREN Aa 
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A E psm Pata Tn 7 AL TOTE I E) 7 CATATAN : 
be tts Jen, 


NO pt PELAT ANN A OA A f 

Beras Aa KAB 3) peta KAN ai 
ana ata EILL LA ALAN JL 4 
APP SAN 8) geng PENS KR MI 
alan. Lung aa a LORLIA, daah 
SIX AN AN Dg SPN geng pl AL 


Si da aa anna! Layang PL Sg ag janji 
an aa SU Te AI a 
LAA PN PA 


EN ARA Lae a Mé “Na rap 


“Sepuluh perkara dapat menolak sepuluh macam bencana, yaitu 
: Surat Al Fatihah, dapat menolak murka Allah. Surat Yaa Siin, 
dapat menolak dahaga di hari kiamat: Surat AD Dukhan, dapat 
mencegah ketakutan di hari kiamat. Surat Al Wagi'ah, dapat 
mencegah kefakiran. Surat Al Mulk, dapat mencegah siksa kubur. 
Surat Al Kautsar, dapat menolak permusuhan. Surat Al Kaafiruun, 
dapat menolak datangnya kekafiran ketika dicabutnya nyawa. Surat 
Al Ikhlas, dapat menolak kemunafikan. Surat Al Falag, dapat 
mencegah perbuatan hasud dari orang-orang yang dengki. dan 
surat An Naas, dapat menolak perasaan was-was.” 


Dalam rangka menutup pembahasan kitab ini, saya kemukakan hadits 
tersebut diatas dengan harapan semoga mendapatkan berkah. 


Dan semoga rahmat ta”zhim tetap terlimpahkan kepada junjungan kita, 
yaitu Nabi Besar Muhammad Saw., beserta segenap keluarga dan para sahabat 
beliau seluruhnya, dan juga semoga tercurahkan pual kepada para Nabi dan 
Rasul. 


Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam. Penulisan kitab ini 
telah sempurna pada hari Kamis, tanggal 21 Shafar tahun 1311 H. Semoga 
shalawat dan penghormatan tetap bagi Nabi Saw. dan orang-orang yang 
telah berhijrah bersamanya. Maha Suci Tuhanmu, Tuhan Yang Maha Mulia 
dari segala yang dikatakan oleh orang-orang kafir. Semoga keselamatan 
tetap terlimpah kepada para Rasul, amiin amiin walhamdulillaahi Rabbil 
'Aalamiin. 


LI 
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aa 


cann | Kitab Nasha-ihul Ibad karya Syaikh 
Ha Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al-Jawi 


ini penuh dengan muatan-muatan nasehat 
dan petunjuk bagi hamba Allah untuk membe- 
ningkan kalbu dan membersihkan hati dari de- 
bu-debu dunia serta berbagai macam penyakit 
hati manusia. 


Dengan bersihnya hati dan sucinya jiwa, 
seorang hamba akan mampu meraih mardhi- 
yyah pada saat menghadap kepada Sang Maha 
Pencipta. 

Di dalamnya juga memuat petunjuk bagi 
orang-orang beriman dalam hubungannya de- 
ngan Sang Khalig, terhadap sesama manusia, 
terutama dalam masalah beribadah serta berta- 
garub kepada-Nya. 
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